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KATA PENGANTAR 
 ِب ِس ِمِ ِللاِ ِرلا ِح ِنمِ ِرلا ِح ِي ِمِ
 ِلله ُِد حم َحلَْا ُتَاِلْاَّصلا ُّمَِتت ِهِتَمحعنب ىِذَّلا  َانِدِّيَس َ حيِْلَسحرُمحلاَو ِءاَيِبحن حلْا ِؼَر حشَأ ىَلَع ُـ َلاَّسلاَو ُةَلاَّصلاَو
 ىَلَعَو ٍدَّمَُمُآ َعَِبت حنَمَو َ حيِْعَحجَْأ ِِهباَححصَأَو ِهِلػ حمُه  ِنحي ِّدلا 
ِـ
حوَػي َلَِإ ٍفاَس حح ِِ ِإ ِِ ِب,  ُدحعَػب اََّمأ.  
Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah swt. yang senantiasa 
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga tesis yang berjudul ‚Hadis-
Hadis tentang Etika Hakim (Telaah Kritis terhadap Kualitas dan Kehujahan)‛ dapat 
diselesaikan oleh penulis untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka 
penyelesaian Studi Strata Dua (S2) pada Program Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Salawat dan salam, penulis haturkan kepada 
Rasulullah Muhammad saw. yang diutus oleh Allah swt. untuk menyempurnakan 
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seluruh umat manusia. 
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semua pihak, baik moril maupun materil, tesis ini tidak dapat terwujud seperti apa 
yang ada sekarang ini. Sebagai manusia yang tidak luput dari kekhilafan maka 
tentunya tesis ini masih terdapat kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh 
karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan dari semua pihak guna kesempurnaan 
tulisan ini.  
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya, penulis sampaikan kepada 
promotor dan kopromotor tesis ini: Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag. dan 
Zulfahmi Alwi, M.Ag., Ph.D., yang di sela-sela kesibukan masing-masing sebagai 
Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Alauddin Makassar dan sebagai Ketua Penjaminan 
Mutu UIN Alauddin Makassar. Keduanya berkenan meluangkan waktunya untuk 
memberi bimbingan dan arahan dalam proses penulisan tesis ini.  
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v 
 
Sehubungan dengan penulisan dan keberadaan tesis ini, penulis meng-
haturkan banyak terima kasih yang tulus dan penghargaan yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak, yaitu: 
1. Rektor UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S.; serta 
Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, M.A., Prof. Dr. H. Musafir Pababari, M.Si., Dr. 
H. Muh. Natsir Siola, M.A. dan Prof. Dr. Phil. H. Kamaruddin Amin, M.A., 
Pembantu Rektor I, II, III dan IV. 
2. Direktur Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Moh. Natsir 
Mahmud, M.A., serta Prof. Dr. H. Baso Midong, M.Ag. dan Prof. Dr. H. Muh. A. 
Nasir Baki, M.Ag., Asisten Direktur I dan II. Demikian pula, Dr. Muljono 
Damopolii, M.Ag., Ketua Program Studi (S2) Dirasah Islamiyah Program 
Pascasarjana  UIN Alauddin Makassar. 
3. Para Guru Besar dan Dosen Pascasarjana UIN Alauddin, dengan ketulusan, 
memberikan kontribusi ilmiah dalam memandu perkuliahan, sehingga 
memperluas wawasan keilmuan penulis, antara lain: Prof. Dr. H. Arifuddin 
Ahmad, M.Ag., Zulfahmi Alwi, M.Ag., Ph.D., Prof. Dr. H. M. Galib M., M.A., 
Prof. Dr. H. M. Danial Djalaluddin, M.Th.I. (almarhum), Prof. Dr. H. Abd. Rahim 
Yunus, M.A., Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, M.A., Prof. Dr. H. Samiang Katu, 
M.Ag., Prof. Dr. H. Nihaya M., M.Fil., Prof. Dr. H. Musafir Pababari, M.Si., Prof. 
Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., Prof. Dr. Hj. Rosmaniah Hamid, M.Ag., Prof. Dr. H. 
Mardan, M.Ag., Prof. Drs. AGH. M. Rafii Yunus, M.A., Ph.D., Dr. H. 
Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag., Prof. Dr. H. Baso Midong, M.A., Prof. Dr. H. 
Abustani Ilyas, M.Ag., Dr. AGH. Mustamin Arsyad, M.A., dan Dr. H. Baharuddin 
HS., M.Ag. 
4. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar beserta segenap staf yang 
telah menyiapkan literatur dan memberikan kemudahan dalam memamfaatkan 
secara maksimal demi penyelesaian tesis ini. 
5. Pejabat dan seluruh staf tata usaha Program Pascasarjana UIN Alauddin yang 
telah membantu memberikan pelayanan administrasi maupun informasi serta 
kemudahaan lainnya selama mengikuti seluruh rangkaian studi, baik perkuliahan 
maupun penyelesaian penulisan tesis ini.  
vi 
 
6. Begitu pula kepada rekan-rekan seperjuangan penulis pada Konsentrasi Tafsir 
Hadis 2008, antara lain: Drs. Ikrar, M.H.I., Mashuri, S.Th.I., H. Danial bin Idrus, 
Lc., M.Th.I., H. Muhammad Imran, Lc., M.Th.I., H. Sofyan Madiu, B.A. (Hons), 
Muhammad Yunan, S.Th.I., H. Jayadi Amir Tangke, Lc., H. Ibnu Qayyim, 
M.Th.I., dan Hj. Andi Satrianingsih, Lc., serta seluruh teman-teman seangkatan 
yang mengambil konsentrasi lain yang tidak sempat penulis sebut satu persatu. 
Demikian pula, Hj. Ni’matuzzahra, Lc., M.Th.I. dan Akbar, S.Th.I.  
Selanjutnya, penulis menghaturkan rasa terima kasih yang tidak terhingga 
kepada kedua orang tua penulis, ayahanda H. Zainuddin Badu, B.A. (almarhum) dan 
ibunda Hj. Faizah Yusuf Hamzah. Keduanya telah memelihara, mendidik dan 
membesarkan penulis dengan penuh kasih sayang. Oleh karena itu, penulis 
senantiasa memanjatkan doa, semoga Allah swt. merahmati, mengasihi, dan 
mengampuni dosa-dosa mereka serta menempatkannya di tempat yang diridhai-Nya. 
Kepada segenap saudara kandung penulis: Hj. Nur Hamdah Zain, S.Ag., 
M.Pd., Abdul Rahim Zain, Hj. Ni’mah Zain, S.Pd., M.Pd., Abdullah Zain, S.E., Hj. 
Mulkiah Zain, S.Pd., dan Muwahid Zain. Demikian pula, kakak/adik ipar: Drs. 
Munis Akib, M.Ag. (almarhum), A. Musyarrafah, Muliadi Nur, S.H.I., M.H., dan 
Mustainna Muhammad, S.E., penulis haturkan banyak terima kasih yang telah 
memberikan dukungan moril selama masa studi. 
Kepada pendamping hidupku yang setia, St. Hatijah Yahya, S.HI. yang telah 
memberikan dukungan moril dan materil, serta dengan penuh kesabaran 
mendampingi penulis dalam keadaan suka dan duka, terutama melahirkan dan 
merawat putri tersayang kami, Alma Mahirah Sari yang kini berusia setahun lebih 
(lahir 1 Juni 2011). Terlebih lagi, saat pindah tugas dari Pengadilan Agama 
Makassar ke Pengadilan Agama Toli-Toli di akhir tahun 2011 yang memaksa kita 
harus berpisah, sedang aku berada di ‚Selatan‛ untuk merampungkan studi S2 di 
UIN Alauddin Makassar.  
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yanag 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah diberikan 
bernilai ibadah dan mendapat pahala yang berlipat ganda. Selanjutnya, mudah-
mudahan penulisan tesis ini bernilai ibadah di sisi-Nya. A<mi>n Ya> Rabb al-‘A<lami>n.  
Makassar, 21 Mei 2012 
Penulis, 
Abdul Rahman Zain 
vii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL  ..........................................................................................    i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS  ..........................................   ii  
HALAMAN PERSETUJUAN PROMOTOR  ...................................................   iii 
KATA PENGANTAR  .......................................................................................   iv 
DAFTAR ISI  ......................................................................................................    vii 
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN  ..........................................................       ix 
ABSTRAK  .........................................................................................................       xii 
BAB I PENDAHULUAN  ..................................................................................    1-20 
A. Latar Belakang Masalah  ...................................................................      1 
B. Rumusan Masalah ..............................................................................    5 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian ...............................    6 
D. Kajian Pustaka ...................................................................................    7 
E. Kerangka Teoretis  .............................................................................        11 
F. Metode Penelitian  ..............................................................................        14 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .......................................................        19 
H. Sistematika Pembahasan  ...................................................................        20 
BAB II TINJAUAN TEORETIS PENELITIAN HADIS  .................................   21-48 
A. Kaidah Kesahihan Hadis  ...................................................................        21 
B. Klasifikasi Kualitas Hadis  .................................................................        33 
C. Kaidah Kehujahan Hadis  ...................................................................        39 
D. Prinsip-Prinsip Umum Etika Hakim dalam Islam  ............................        43 
BAB III HADIS-HADIS TENTANG ETIKA HAKIM .....................................   49-75 
A. Pengertian Etika Hakim ..................................................................        49  
B. Al-Takhri>j dan Klasifikasi Hadis  ....................................................        53  
C. I‘tiba>r al-H{adi>s\  ................................................................................   62 
BAB IV ANALISIS KUALITAS DAN KEHUJAHAN HADIS TENTANG         
ETIKA HAKIM  ...................................................................................  76-149 
A. Hadis tentang Mendengar Keterangan Kedua Belah Pihak  ...........        76 
B. Hadis tentang Persamaan Perlakuan kepada Orang yang 
Berperkara  .......................................................................................        94 
viii 
 
C. Hadis tentang Larangan Memutuskan Perkara dalam Keadaan 
Marah ...............................................................................................      106 
D. Hadis tentang Larangan Menerima Suap  .......................................      120 
E. Hadis tentang Larangan Menerima Hadiah  ....................................      134 
BAB V PENUTUP  .........................................................................................   150-156 
A. Kesimpulan ......................................................................................      150 
B. Implikasi Penelitian .........................................................................      151 
DAFTAR PUSTAKA  .....................................................................................   153-162 
LAMPIRAN  .......................................................................................................     1-10 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
  
ix 
 
DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN  
A. Transliterasi  
1. Konsonan 
 Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf latin sebagai berikut: 
b : ب z : ز f : ؼ 
t : ت s : س q : ؽ 
s\ : ث sy : ش k : ؾ 
j : ج s} : ص l : ؿ 
h{ : ح d{ : ض m : ـ 
kh : خ t} : ط n : ف 
d : د z} : ظ w : و 
z\ : ذ ‘ : ع h : ػه 
r : ر g : غ y : ي 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal dan Difton 
a. Vokal atau bunyai (a), (i) dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikaut: 
Vokal Pendek Panjang 
Fath}ah a a> 
Kasrah i i> 
D{ammah u u> 
b. Difton yang sering dijumpai dalam transiterasi ialah (ai) dan (au). Misalnya, 
kata kaifa (  َك حيػ َف ) dan haula ( َؿحوػَه).  
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3. Syaddah (tasydi>d) dilambangkan dengan konsonan ganda.  
4. Kata sandang al- (alif la>m ma‘rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat, yaitu ditulis dengan huruf besar (Al-). Contoh: 
Menurut al-Alba>ni>, hadis ini sahih … 
Al-Alba>ni> berpendapat bahwa hadis ini sahih … 
5. Al-Ta>’ al-marbu>t}ah ( ة ) ditransliterasi dengan [t]. Namun, jika ia terletak di 
akhir kalimat maka diteransliterasi  dengan [h]. Contohnya:  
 ِةَسِّرَدُمحِلل ُةَلاَسِّرلا : Al-Risa>lah li al-mudarrisah 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, 
misalnya: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n  
Al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
7. Lafz} Jala>lah (kata Allah) yang berbentuk frasa nomina ditransliterasi tanpa 
hamzah. Contoh: 
 ِد حي ُن  ِللها  : di>nulla>h 
 ِب ِللها   : billa>h  
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِللها ِةَححَْر فِ حمُه : hum fi> rahmatilla>h 
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B. Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan sebagai berikut: 
1. swt.   = subha>nahu> wa ta‘a>la> 
2. saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa salla >m 
3. as.  = ‘alaihi al-sala>m  
4. ra.   = rad}iyalla>hu ‘anhu 
5. l.   = lahir 
6. w.   = wafat 
7. H   = Hijrah 
8. M  = Masehi 
9. Q.S. ... /  : 4. = Quran, Surah .../.., ayat 4  
10. h.                    = halaman 
11. t.t.   = tanpa tempat penerbit 
12. t.p.  = tanpa nama penerbit 
13. t.th.  = tanpa tahun penerbitan 
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ABSTRAK 
Nama    :  Abdul Rahman Zain 
NIM  :  80100208045 
Judul Tesis : Hadis-hadis tentang Etika Hakim  
  (Telaah Kritis terhadap Kualitas dan Kehujahan)  
 
Munculnya wacana pemikiran tentang etika profesi hakim karena berangkat 
dari realitas bahwa para penegak hukum (khususnya hakim) mengabaikan nilai-nilai 
moralitas. Oleh karena itu, persoalan yang akan dijawab dalam tesis ini adalah 
bagaimana kualitas dan kehujahan hadis-hadis tentang etika hakim. Berangkat dari 
permasalahan pokok ini dijabarkan tiga sub masalah sebagai berikut: (1) bagaimana 
kualitas sanad hadis-hadis tentang etika hakim; (2) bagaimana kualitas matan hadis-
hadis tentang etika hakim; dan (3) bagaimana kehujahan hadis-hadis tentang etika 
hakim. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas sanad dan matan serta 
kehujahan hadis-hadis tentang etika hakim.  
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan pendekatan ilmu hadis dan 
normatif-yuridis. Metode pengumpulan data menggunakan teknik kutipan langsung 
dan tidak langsung serta metode takhri>j al-h}adi>s\ secara al-alfa>z} dan al-maud}u>‘i>. 
Dalam melakukan analisis data, digunakan analisis konten; sedangkan teknik 
interpretasinya meliputi tekstual, intertekstual dan kontekstual. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika hakim dalam hadis sebanyak lima 
sub bahasan. Kelima macam hadis tersebut, kualitas sanadnya sahih, h}asan dan d}a‘i >f. 
Meskipun sanadnya ada yang d}a‘i>f, namun matannya dapat diterima sebagai 
argumen sekunder. Kandungan hadisnya dapat diklasifikasikan dalam dua bagian. 
Pertama, etika dalam peradilan yang menekankan mendengar keterangan kedua 
belah pihak, persamaan perlakuan kepada orang yang berperkara dan larangan 
memutuskan perkara dalam keadaan marah. Kedua, etika di luar persidangan berupa 
larangan menerima suap dan hadiah.  
Sebagai implikasi, etika hakim harus menjadi bagian inheren dalam 
peradilan. Oleh karena itu, diharapkan kepada majelis hakim, baik ketua maupun 
anggota, memerhatikan prinsip-prinsip norma agama, sehingga fungsi hadis sebagai 
sumber hukum menjadi rahmat bagi seluruh alam dan di kemudian hari putusannya 
tidak digugat akibat pelanggaran prinsip tersebut.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Hakim adalah jabatan yang mulia sekaligus penuh resiko dan tantangan. 
Mulia karena ia bertujuan menciptakan ketentraman dan perdamaian di dalam 
masyarakat. Penuh resiko karena di dunia ia akan berhadapan dengan mereka yang 
tidak puas dengan keputusannya, sedangkan di akhirat diancam dengan neraka jika 
tidak menetapkan keputusan sesuai dengan yang seharusnya. Jabatan tersebut 
membutuhkan moralitas yang tinggi dan tanggung jawab intelektual dalam 
mengemban tugas mulianya yang sarat resiko dan tantangan.
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Kedudukan hakim merupakan suatu kontroversi, sebab pada satu sisi 
mempunyai fungsi dan tugas yang mulia, sehingga seolah-olah seperti wakil Tuhan 
di bumi. Namun pada saat bersamaan, pada sisi lain, hakim adalah tetap manusia 
biasa yang fana yang bisa khilaf, keliru, dan salah.
2
 Karenanya, ada kode etik yang 
harus mendapatkan perhatian yang mendalam oleh para hakim dan merupakan cetak 
biru untuk masa selanjutnya. Ia meliputi dua aspek, yaitu aspek moral dan 
intelektual. Kedua aspek ini, lebih-lebih aspek moral, masih menjadi persoalan di 
hampir setiap pengadilan pada masa sekarang.
3
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Dalam menjalankan tugasnya, hakim memiliki kebebasan untuk membuat 
keputusan, terlepas dari pengaruh pemerintah dan pengaruh lainnya. Oleh karena itu, 
hakim menjadi tumpuan harapan bagi para pencari keadilan. Berkenaan dengan 
pelaksanaan tugas itu, hakim memiliki kewajiban ganda. Pada satu sisi, diberi tugas 
menerapkan hukum terhadap perkara hukum yang diajukan kepadanya, baik hukum 
tertulis maupun hukum tidak tertulis. Sementara pada sisi lain, dituntut untuk 
menggali, mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum yang hidup dalam 
masyarakat. 
Sebagai aktor utama dalam proses penegakan hukum dan keadilan, 
hendaknya selalu berlapang dada dan sabar mendengar segala keluhan pihak-pihak 
yang berperkara. Tidak menjatuhkan putusan berdasarkan keterangan dari satu pihak 
saja, tetapi juga mendengar keterangan dari pihak-pihak yang terlibat dalam perkara 
itu. Para penggugat dan tergugat tidak dibeda-bedakan. Setiap orang sama 
kedudukannya di depan hukum dan majelis hakim, baik mengenai sikap, pertanyaan 
yang diajukan, tempat duduk, dan lain-lain. 
Salah satu hal yang penting yang disorot masyarakat untuk mempercayai 
hakim adalah perilaku hakim yang bersangkutan, baik dalam menjalankan tugas 
yudisialnya maupun dalam kesehariannya.
4
 Oleh karena itu, hakim dituntut untuk 
selalu menjaga dan menegakkan kehormatan, keluhuran martabat, serta etika dan 
perilaku hakim. Implementasi terhadap kode etik dan pedoman perilaku hakim dapat 
menimbulkan kepercayaan atau ketidakpercayaan masyarakat kepada putusan 
hakim. 
                                                          
4
Lihat Keputusan Bersama Ketua Mahkamah Agung R.I. dan Ketua Komisi Yudisial R.I., 
Nomor: 047KMA/SK/IV/2009, jo. 02/SKB/P.KY/IV/2009 tentang Kode Etik dan Pedoman Perilaku 
Hakim, h. 4. 
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Pembahasan tentang etika hakim dalam hadis Nabi saw. memuat berbagai 
ragam petunjuk berupa sabda, perbuatan, takrir dan hal ihwal Nabi. Petunjuk 
tersebut dapat dijadikan sebagai moralitas hakim yang tercermin di dalam 
persidangan maupun di luar persidangan. Oleh karena itu, etika hakim sangat urgen 
untuk dibahas sebagai suatu karya ilmiah. Atas dasar pertimbangan inilah, menurut 
hemat penulis, penelitian terhadap hadis-hadis tentang etika hakim layak diangkat 
dan perlu dilakukan penelitian. 
Kehakiman di Indonesia bisa diibaratkan sebagai pisau, tumpul ke atas dan 
tajam di bawah. Dan tidak sedikit masyarakat yang mencibir bahwa kehakiman 
sangat memprihatinkan karena ditunggangi oleh orang-orang yang katanya tidak 
beretika dan mentalitasnya seakan-akan tidak mencerminkan etika itu sendiri. 
Menyikapi fenomena ini, penulis ingin memaparkan bagaimana sebenarnya etika 
seorang hakim dalam persfektif hadis Nabi saw. 
Sementara itu dalam pandangan umat Islam, hadis merupakan salah satu 
sumber pokok ajaran Islam. Secara struktural, hadis menduduki posisi kedua setelah 
Alquran.
5
 Sedangkan secara fungsional, ia merupakan baya>n terhadap ayat-ayat 
Alquran. Bahkan, secara mandiri hadis dapat berfungsi sebagai penetap suatu hukum 
yang belum ditetapkan dalam Alquran.
6
 
                                                          
5
Hampir seluruh umat Islam sepakat bahwa perintah mengikuti hadis Nabi sama halnya 
dengan perintah mengikuti Alquran. Lihat Mus}tafa> al-Siba>‘i>, al-Sunnah wa Maka>natuha> fi> al-Tasyri>‘ 
al-Isla>mi> (Cet. II; Da>r al-Sala>m: Kairo, 2003), h. 343-360. ‘Abd. al-Muhdi> ibn ‘Abd. al-Qa>dir ibn 
‘Abd. al-Ha>di>, al-Sunnah al-Nabawiah; Maka>natuha> ‘Awa>miluha> Tadwi>nuha> (al-Jam‘iyah al-
Syar‘iyah al-Ra‘i>siyah), h. 23-58. 
6
Secara tersirat Alquran mendukung ide tersebut, misalnya Q.S. al-Nahl (16): 44. Lihat 
Wahbah al-Zuhaili>, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Bunyatuhu al-Tasyri‘iyyah wa Khasa>’isuhu al-Khad}riyah 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), h. 48-49. 
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Keberadaan hadis bersifat z}anni> al-wuru>d sehingga dihadapkan pada fakta 
tidak adanya jaminan autentik secara eksplisit menjamin kepastian teksnya. Oleh 
karena itu, tidak mengherankan jika kemudian keberadaannya menjadi sasaran kritik 
dari dalam dan luar Islam.
7
 
Hadis Nabi, dalam sejarahnya telah terjadi periwayatan secara makna, 
sehingga memunculkan problema menyangkut teks hadis.
8
 Periwayatan secara 
makna bukan hanya mengakibatkan terjadinya perbedaan redaksi semata, melainkan 
juga mengakibatkan timbulnya perbedaan penggunaan kata-kata. Perbedaan 
penggunaan kata-kata itu muncul dalam riwayat hadis karena perawi hadis yang 
hidup sesudah lama Nabi saw. wafat, memakai kata-kata  yang diduga memiliki 
kesamaan arti yang berasal dari Nabi saw.
9
  
Kajian terhadap hadis,
10
 salah satu objek penelitiannya adalah penelitian 
tentang verifikasi hadis, yaitu autentisitas sanad dan validitas matan. Pertanyaan 
yang dimunculkan adalah apakah sebuah hadis dipandang sebagai hadis yang benar-
benar bersumber dari Nabi ataukah hanya buatan orang lain yang dinisbahkan 
                                                          
7
Dari dalam Islam, kelompok yang menolak hadis sebagai sumber ajaran Islam setelah 
Alquran yaitu kelompok inka>r al-sunnah (pengingkar sunnah). Mereka beralasan bahwa Alquran telah 
mencakup segala sesuatu yang berkenaan dalam agama, karenanya hadis tidak diperlukan lagi. Lihat 
M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Cet. I; Jakarta: Gema 
Insani Press, 1995), h. 13-22. Sedang dari luar Islam adalah para orientalis, di antaranya: Ignaz 
Goldziher (1850-1921) meragukan adanya hadis yang berasal dari Nabi saw., dan Joseph Schacht 
(1902-1969) berkesimpulan bahwa tidak satu pun hadis yang autentik dari Nabi saw., khususnya 
hukum Islam. Lihat Syamsuddin Arif, Orientalis & Diabolisme Pemikiran (Cet. I; Jakarta: Gema 
Insani, 2008), h. 27-45.  
8
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: MSCC, 2005), 
h. 1.  
9Ibid., h. 38. 
10
Kajian agama termasuk hadis, selain berisi kepercayaan, juga berisi hal-hal yang dapat 
dibahas secara ilmiah. Lihat Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa ini (Jakarta: Rajawali, 
1987), h. 326. 
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kepada Nabi. Oleh karena itu, masalah verifikasi hadis menjadi sudut analisis ilmu 
hadis. 
Verifikasi hadis menjadi sudut analisis ilmu hadis yang sangat signifikan 
dengan beberapa alasan, yakni: Pertama, hadis sebagai salah satu sumber ajaran 
Islam; Kedua, telah terjadi periwayatan hadis secara makna; Ketiga, seluruh hadis 
tidak tertulis pada zaman Nabi saw.; Keempat, proses penghimpunan hadis 
memakan waktu lama; Kelima, telah timbul berbagai pemalsuan hadis; Keenam, 
jumlah kitab hadis yang banyak dengan metode penyusunan yang beragam.
11
  
Berangkat dari beberapa hal yang dimaksud di atas, penelitian hadis masih 
menarik untuk dikaji, meski tidak sesemarak yang terjadi dalam studi dan pemikiran 
terhadap Alquran,
12
 baik di kalangan pembela hadis maupun penentangnya, terutama 
masalah verifikasi hadis sebagai teks ajaran Islam. Oleh karena itu, dalam tesis ini 
penulis akan melakukan telaah kritis terhadap beberapa hadis Nabi saw. yang 
berkaitan dengan etika hakim. 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas maka pokok permasalahan dalam tesis 
ini adalah bagaimana kualitas dan kehujahan hadis-hadis tentang etika hakim. Agar 
pembahasan ini lebih terfokus, dijabarkan tiga sub rumusan masalah sebagai berikut: 
                                                          
11
Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: Bulan 
Bintang, 2007), h. 7-20. 
12
Secara historis, munculnya banyak kitab tafsir serta model penafsirannya merupakan 
indikasi Alquran terbuka untuk berbagai penafsiran dan merupakan hasil konstruksi akal manusia, di 
samping menunjukkan tidak adanya kekhawatiran bahwa aktivitas mereka akan mengurangi 
kemurnian Alquran. Berbeda dengan hadis, kebanyakan ulama mendahulukan sikap reserve untuk 
menelaah ulang dan mengembangkan pemikiran pemahaman yang bebas, karena khawatir dianggap 
ingkar sunah. Lihat M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1996), h. 309.  
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1. Bagaimana kualitas sanad hadis-hadis tentang etika hakim? 
2. Bagaimana kualitas matan hadis-hadis tentang etika hakim? 
3. Bagaimana kehujahan hadis-hadis tentang etika hakim? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Judul 
Judul penelitian ini adalah hadis-hadis tentang etika hakim dengan sub judul 
telaah kritis terhadap kualitas dan kehujahan. Untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan penafsiran terhadap variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang 
terkandung dalam judul, diperlukan pengertian dan penjelasan maksud judul tersebut 
sebagai berikut: 
‚Hadis Nabi tentang etika hakim‛ maksudnya adalah petunjuk Nabi saw. 
yang tercantum dalam koleksi kitab hadis yang menerangkan tentang bagaimana 
etika dan perilaku hakim dalam memutuskan perkara. Petunjuk tersebut berupa 
sabda, perbuatan, takrir,
13
 dan hal ihwal Nabi saw.,
14
 sedangkan kata hakim yang 
dimaksud adalah orang yang mengadili atau memutuskan perkara di pengadilan atau 
mahkamah.
15
 Jadi, hadis-hadis tentang etika hakim memuat berbagai ragam 
                                                          
13
Takrir berasal dari bahasa Arab yaitu al-taqri>r. Menurut bahasa, kata takrir dapat berarti 
penetapan, pengakuan atau persetujuan. Lihat Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz VI (Mesir: al-Da>r al-
Misriah, [t.th.]), h. 394. Sedangkan menurut ilmu hadis, takrir adalah perbuatan sahabat Nabi saw. 
yang ternyata dibenarkan atau tidak mendapat koreksi dari Nabi. Lihat Ah}mad ‘Umar Hasyim, al-
Sunnah al-Nabawiah wa ‘Ulu>muha (Kairo: Maktabah Garib, [t.th.]), h. 21. 
14
Yang dimaksud hal-ihwal dalam hal ini adalah segala sifat dan keadaan pribadi. Lihat M. 
Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 28. 
Arifuddin Ahmad, op. cit., h. 16. 
15
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008), h. 515. Muh}ammad ibn Mukrin ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz XII 
(Cet. I; Bairut: Da>r S{a>dir, [t.th.]}), h. 140. Pengertian lebih lanjut dapat dilihat pada pembahasan bab 2 
di h. 20.  
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petunjuk Nabi saw. berupa prinsip-prinsip yang harus ditaati oleh hakim dalam 
proses persidangan.  
‚Telaah kritis terhadap kualitas dan kehujahan‛ maksudnya adalah suatu 
kajian yang disertai penganalisaan secara kritis pada sanad dan matan sehingga 
dapat dipertanggungjawabkan keaslian atau kesahihan hadis sebagai salah satu 
sumber ajaran Islam, sedangkan kehujahan yang dimaksud adalah nilai hukum yang 
terkandung dalam matan hadis, sehingga hadis tersebut bernilai ma‘mu>l bih. 
Berdasarkan maksud di atas maka kajian dalam penelitian ini adalah uraian 
secara spesifik hadis-hadis mengenai etika hakim dalam proses persidangan yang 
termuat di dalam kitab-kitab koleksi hadis untuk diuji secara kritis dan runtut 
keberadaan sanad dan matan, berikut kehujahannya.  
2. Ruang lingkup penelitian 
Objek kajian dalam penelitian ini terbatas pada hadis-hadis tentang etika 
hakim dalam memutuskan perkara. Hadis-hadis tersebut tersebar di berbagai kitab 
sumber dan jumlahnya sangat banyak. Oleh karena itu, pengambilan sumber hadis 
diberi batasan, yaitu pada kitab: S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> 
Da>wud, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibnu Ma>jah, dan Musnad Ah}mad 
ibn H{anbal. Meskipun demikian, pengambilan sumber hadis yang lain juga 
digunakan untuk mendukung pembahasan penelitian tesis ini.   
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, baik terhadap hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya maupun terhadap 
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buku-buku yang telah diterbitkan, ditemukan hasil penelitian dan buku-buku yang 
relevan dengan tema pembahasan mengenai etika hakim. 
Penelitian yang mempunyai relevansi dengan masalah yang diteliti adalah 
disertasi yang ditulis oleh H{asan Kha>lid H{asan Sunudi> tahun 2001 yang berjudul ‚al-
Ah}a>di>s\ al-Nabawiah al-Muttas}ilah bi al-Qad}a>’ wa al-H{ukmu fi> al-Khus}uma>t; Jam‘un 
wa Takhri>j wa Dira>sah‛. Disertasi ini membahas hadis-hadis tentang pentingnya 
peradilan, adab dan tata cara peradilan, menerima upah dan hadiah bagi hakim, 
dakwaan dan pembuktian, kesaksian dan sumpah, serta kepanitraan. Namun, tulisan 
yang dibuat H{asan Kha>lid H{asan Sunudi> tidak menjadikan hadis-hadis tentang etika 
hakim sebagai tema pokok dalam kajiannya, terutama etika hakim dalam 
memutuskan perkara. Selain itu, ada dua buah hadis yang tidak disebutkan dalam 
tulisan tersebut yang menjadi fokus penelitian tesis ini.  
Penelitian lain yang relevan adalah tesis yang ditulis Mah}mu>d Muh}ammad 
Mah}mu>d ‘Udwa>n tahun 2007 yang berjudul ‚Mawa>ni‘ al-Qad}a>’ fi> al-Fiqh al-Isla>mi>‛. 
Tesis ini membahas tentang tiga larangan dalam peradilan, yaitu: larangan terhadap 
hakim, larangan dalam dakwaan, dan larangan dalam al-khus\u>m. Lebih lanjut, 
larangan terhadap hakim dijelaskan dalam tiga hal, yaitu: larangan dalam diri 
seorang hakim, larangan tentang marah dan sogokannya, serta larangan tentang 
putusan hakim berdasarkan ilmunya. Dengan demikian, pembahasan etika hakim 
masih dalam bentuk parsial sehingga perlu untuk dikembangkan.  
Abdul Manan dalam bukunya ‚Etika Hakim dalam Penyelenggaraan 
Peradilan; Suatu Kajian dalam Sistem Peradilan Islam‛ membahas pentingnya etika 
bagi seorang hakim. Aspek kajian dalam buku ini begitu luas, mulai dari konsep 
peradilan pada zaman Rasulullah sebagai masa embriotik, dilanjutkan kepada 
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kematangan konsep tersebut di zaman para khalifah serta jejak dan implikasinya 
dalam peradilan modern, khususnya dalam peradilan agama di Indonesia. Dengan 
demikian, buku tersebut berbeda dengan kajian tesis ini.  
Fahd ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-Da>wd dalam tulisannya ‚Min Adab al-
Qa>d}i>‛ membahas larangan hakim dalam peradilan serta kaitannya dengan 
masyarakat. Lebih lanjut, dijelaskan tentang kegiatan bisnis bagi seorang hakim, 
menerima hadiah, memenuhi undangan, pakaian hakim, dan lain-lain. Beberapa 
pembahasan tidak menjelaskan etika hakim dalam memutuskan perkara, sehingga 
tulisan tersebut berbeda dengan kajian tesis ini.  
Sofia Hardani dalam tulisannya ‚Kode Etik Hakim dalam Islam‛ menjelaskan 
bahwa jabatan hakim membutuhkan persyaratan-persyaratan baik fisik maupun non 
fisik. Disamping itu, ada kode etik yang harus mendapatkan perhatian yang 
mendalam oleh para hakim dan merupakan cetak biru untuk masa selanjutnya. Ia 
meliputi dua aspek, yaitu aspek moral dan aspek intelektual. Tulisan tersebut masih 
sederhana sehingga pembahasan tentang kode etik hakim dalam Islam perlu 
dikembangkan. Oleh karena itu, tesis ini membahas berdasarkan hadis Nabi saw. 
Ah}mad Sahnu>n dalam tulisannya ‚Risa>lah al-Qad}a>’ li Ami>r al-Mu’mini>n ibn 
al-Khat}t}a>b ra.; Taus\i>q wa Tah}qi>q wa Dira>sah‛ membahas isi surat ‘Umar ibn al-
Khat}t}a>b ra. tentang pedoman hukum dan administratif dalam peradilan. Surat 
tersebut mencakup prinsip fundamental yang harus diperhatikan oleh hakim dalam 
memproses sebuah kasus, termasuk etika hukum. Pembahasan tersebut lebih 
memfokuskan pada aspek filologi sehingga berbeda dengan tesis ini.  
Nars} Farid Muh}ammad Wa>s}il dalam bukunya ‚al-Sult}ah al-Qad}a>’iyyah wa 
Niz}a>m al-Qad}a>’ fi> al-Isla>m‛, salah satu pembahasannya adalah adab-adab dalam 
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peradilan yang dibagi dalam dua hal, yaitu kewajiban serta anjuran yang mesti 
dilakukan oleh seorang hakim. Pembahasan buku tersebut lebih terfokus pada kajian 
fikih klasik dan hadis serta sejarah peradilan sehingga membentuk suatu konsep 
tentang sistem peradilan Islam. Dengan demikian, buku tersebut berbeda dengan 
tesis ini.  
Iswantoro Dwi Yuwono dalam bukunya ‚Memahami Berbagai Etika Profesi 
& Pekerjaan‛, menjelaskan bahwa terdapat standar minimal tentang hal-hal yang 
wajib dilakukan oleh hakim dan hal-hal pula yang dilarang dilakukannya. Dalam 
menegakkan keadilan, ia harus berani mempertaruhkan kemuliaannya dalam 
menghadapi orang-orang yang mengharapkan keadilan. Kewenangan tersebut luar 
biasa besarnya dan sangat mulia jika dilakukan dengan bijak dan benar.  
Wahbah al-Zuhaili> dalam kitabnya ‚al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh‛ membuat 
satu pembahasan tentang peradilan dan adab-adabnya. Dalam pembahasan tersebut, 
dijelaskan tentang etika hakim menurut ulama-ulama mazhab H{anafi>. Etika tersebut 
dikategorikan dalam dua kelompok, etika umum dan etika khusus. Dalam etika 
umum, antara lain dijelaskan tentang bersikap sama kepada dua orang yang sedang 
bersengketa dalam majelis persidangan dan menerima hadiah. Sedangkan etika 
khusus, antara lain memuat pembahasan tentang kondisi psikologi hakim ketika 
memutuskan.  
Selain hasil penelitian, buku-buku serta tulisan di atas, terdapat literatur yang 
membahas secara parsial hadis mengenai etika hakim, antara lain: S}afwat al-Ah}ka>m 
min Nail al-Aut}a>r wa Subul al-Sala>m karya Qah}t}a>n ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Dawari> 
tahun 1419 H/1998 M, Taud}i>h} al-Ah}ka>m min Bulu>g al-Mara>m karya ‘Abdullah ibnu 
‘Abd. al-Rah}ma>n al-Bassa>m tahun 1421 H, Nail al-Aut}a>r min Asra>r Muntaqa> al-
Akhba>r karya Muh}ammad ibn ‘Ali> al-Syauqa>ni> (w. 1250 H), Subul al-Sala>m: Syarh} 
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Bulu>g al-Mara>m min Adillah al-Ah}ka>m karya Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-S{an‘a>ni> (w. 
1182 H), al-Badru al-Tama>m: Syarh} Bulu>g al-Mara>m min Adillah al-Ah}ka>m karya 
H{usain Muh}ammad al-Magrabi> (w. 1119 H). 
Kitab-kitab yang disebutkan di atas merupakan kitab koleksi hadis tentang 
hukum yang dalam penyajiannya masih bercampur dengan tema-tema hadis lain 
berdasarkan urutan bab fikih. Pembahasan mengenai kritik hadis dikemukakan 
seperlunya saja dan lebih menekankan pada aspek fikih. Oleh karena itu, penulis 
belum menemukan karya tulis atau literatur yang menghimpun kritik sanad dan 
matan serta kehujahan hadis-hadis mengenai etika hakim, terutama etika dalam 
memutuskan perkara.   
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kajian-kajian pustaka 
terdahulu tidak meneliti secara khusus dan spesifik mengenai etika hakim dalam 
memutuskan perkara, terlebih jika menggunakan metode dan pendekatan tertentu 
sebagaimana halnya pembahasan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini 
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dengan demikian, kajian ini menjadi urgen 
untuk dilakukan untuk menghasilkan sebuah karya ilmiah.  
E. Kerangka Teoretis 
Kerangka teoretis merupakan rumusan-rumusan yang dibuat berdasarkan 
proses berpikir deduktif untuk menghasilkan penyusunan kerangka pikir.
16
  Dalam 
rangka penyusunan kerangka pikir, peneliti terlebih dahulu mengamati hadis Nabi 
tentang peradilan, lalu dikumpulkan dan diklasifikasikan. Dalam beberapa bagian, 
ditemukan salah satu pembahasannya mengenai etika hakim, lalu difokuskan pada 
etika hakim dalam memutuskan perkara.  
                                                          
16
Tim Revisi Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 11.   
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Teks-teks/Matan Hadis  
Matan 
1. Terhindar dari syuz\u>z\ (Tdk 
bertentangan dgn akal, Alquran, hadis 
mutawatir dan hadis a>h}a>d yang sahih) 
2. Terhindar dari ‘illah (Tdk termasuk 
hadis mu‘all, mudraj, muh}arraf, mus}arraf, 
munqalib, mut}t}arib) 
1. Al-Takhri>j   2. Klasifikasi Hadis 
3. Al-I‘tiba>r   4. Kritik 
Kualitas Hadis 
1. Sahih   2. H{asan   3. D{a‘i>f 
Kehujahan Hadis 
1. Ma‘mu>l bih 
2. Gair Ma‘mu>l bih 
 
Hadis Nabi saw. sebagai 
Sumber Hukum/Ajaran Islam 
Untuk mengkaji hadis-hadis Nabi saw. yang berkaitan dengan etika hakim 
dalam memutuskan perkara, terlebih dahulu dilakukan al-takhri>j, klasifikasi, al-
i‘tiba>r, dan kritik. Berikutnya, dibutuhkan tiga kegiatan penelitian, yaitu penelitian 
sanad, matan, dan kehujahan. Selanjutnya, setelah dilakukan ketiga kegiatan 
tersebut akan menghasilkan hadis Nabi sebagai sumber hukum/ajaran Islam.  
Bertolak dari uraian di atas, kerangka pikir penelitian ini dapat 
divisualisasikan sebagai berikut:   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sanad 
1. Sanad bersambung 
2. Perawi bersifat adil 
3. Perawi bersifat d}abit} 
4. Terhindar dari syuz\u>z\ 
5. Terhindar dari ‘illah 
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F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara kerja yang bersistem untuk mempermudah 
pelaksanaan penelitian.
17
 Metode yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian 
meliputi: jenis penelitian, pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, dan 
teknik pengolahan/analisis data.
18
 Selanjutnya, penjabaran metode penelitian yang 
digunakan sebagaimana berikut: 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan jenis penelitian ini bersifat 
deskriptif analitis.
19
 Penggunaan deskriptif untuk memperoleh dan menemukan data 
mengenai hadis-hadis tentang etika hakim, lalu data tersebut dianalisa untuk suatu 
kesimpulan. Jadi, deskriptif analitis ditekankan pada saat uji kebenaran nisbah 
ungkapan hadis kepada narasumbernya dengan memakai kaidah kritik beserta 
instrumen pengoperasiannya.  
  
                                                          
17
Metode berarti cara, jalan, atau petunjuk pelaksanaan atau petunjuk teknis. Metode di sini 
dapat dibedakan dari metodologi, sebab metodologi adalah ilmu yang membicarakan jalan. Lihat 
Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Cet. I; Yogjakarta: Ar-Ruzz, 2007), h. 53. 
Menurut Noeng Muhajir, metodologi penelitian membahas konsep teoretik berbagai metode, 
kelebihan dan kelemahannya, yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode yang 
digunakan. Sedangkan metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang metode-metode yang 
digunakan dalam penelitian. Lihat Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi III (Cet. 
VII; Yogyakarta: 1996), h. 3. 
18
Lihat Tim Revisi Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin Makassar, op. cit., h. 11-12. 
19
Ada lima ciri utama penelitian kualitatif meskipun tidak semua penelitian kualitatif 
memerhatikan ciri tersebut, yaitu: (1) Penelitian kualitatif mempunyai setting alami sebagai sumber 
data langsung; (2) Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-
kata, gambar, bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang; (3) 
Penelitian kualitatif menekankan proses kerja; (4) Penelitian kualitatif cenderung menggunakan 
pendekatan induktif; (5) Penelitian kualitatif memberi titik tekan pada makna. Lihat Sudarwan 
Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 51. 
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2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan merupakan aspek lain yang penting dalam penelitian kualitatif.
20
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu hadis 
dengan penekanan pada kritik sanad dan matan hadis. Pendekatan ini digunakan 
berdasarkan tujuan penelitian,
21
 yaitu: untuk mengetahui kualitas sanad dan matan 
suatu hadis. Selain itu, pendekatan normatif-yuridis juga digunakan untuk 
mengetahui kehujahan suatu hadis, yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memerhatikan konteks hukum yang dikandung.  
3. Metode pengumpulan data 
Pengumpulan data diperoleh dari kajian pustaka. Dalam melakukan kajian 
pustaka, data yang diperoleh mengacu dari dua sumber; yaitu sumber primer dan 
sumber sekunder. Data primer dan data sekunder dikumpulkan melalui teknik 
kutipan, baik kutipan langsung maupun kutipan tidak langsung. Pernyataan yang 
dikutip sesuai dengan data yang dibutuhkan dari kitab-kitab atau buku-buku yang 
berkaitan dengan objek penelitian.
22
  
Sumber data primer yaitu kitab-kitab standar hadis, khususnya kitab S{ah}i>h} 
al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-Nasa>’i>, 
Sunan Ibnu Ma>jah, dan Musnad Ah}mad. Selain itu, data primer juga berasal dari 
                                                          
20
Yang dimaksud dengan pendekatan adalah sudut pandang atau cara melihat dan 
memperlakukan suatu masalah yang dikaji. Lihat U. Manan Kh., dkk., Metodologi Penelitian Agama 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 94 dan 81. Metodologi sebagai ilmu tentang metode 
sesungguhnya bermuara pada pendekatan yang hanya dapat dioperasionalisasikan dengan bantuan 
seperangkat konsep dan teori. Lihat Dudung Abdurahman, op. cit., h. 23. 
21
Lihat U. Manan Kh., dkk., ibid., h. 154-155. 
22
Secara umum sumber data penelitian kualitatif adalah tindakan dan perkataan manusia 
dalam suatu latar yang bersifat alamiah. Sumber data lainnya ialah bahan-bahan pustaka, seperti: 
dokumen, arsip, koran, majalah, jurnal ilmiah, buku, dan lain sebagainya. Lihat U. Manan Kh., dkk., 
op. cit., h. 80. 
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kitab-kitab rija>l al-h}adi>s\ yang menerangkan tentang keadaan dan sifat-sifat para 
perawi hadis, diantaranya: al-Jarh} wa al-Ta‘di>l karya Ibnu Abi> H{a>tim (w. 327 H), 
Tahz\i>b al-Kama>l karya al-Mizzi> (w. 742 H), Mi>za>n al-I‘tida>l dan al-Ka>sif karya al-
Z|ahabi> (w. 748 H), Tahz\i>b al-Tahz\i>b dan Taqri>b Tahz\i>b karya Ibnu H{ajar al-
‘Asqala>ni> (w. 852 H), dan lain-lain.   
Sumber data sekunder terdiri dari ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis 
pendukung serta keterangan yang diperlukan untuk menginterpretasi data primer 
dengan merujuk kepada penjelasan para ulama dalam kitab-kitab syarah hadis, tafsir, 
fikih, serta buku kontemporer lainnya.  
Metode pengumpulan data menggunakan teknik kutipan langsung dan 
kutipan tidak langsung. Selain itu, metode pengumpulan data dalam penelitian hadis 
dilakukan dengan cara takhri>j al-h}adi>s\,23 baik secara manual maupun dengan cara 
komputer.
24
 Metode takhri>j yang digunakan yaitu takhri>j bi al-alfa>z} dan atau takhri>j 
bi al-maud}u>i>.25 Lafal yang dijadikan petunjuk dalam takhri>j bi al-alfa>z} adalah al-
h}a>kim dan al-qa>d}i>. Sedangkan tema yang dijadikan objek pengumpulan data dalam 
takhri>j bi al-maud}u>i> adalah a>da>b al-qud}a>h.  
  
                                                          
23Takhri>j al-h}adi>s\ adalah penisbatan riwayat hadis kepada kitab-kitab yang ada beserta 
penjelasan ditolak atau diterimanya hadis tersebut. Lihat ‘Abd. al-Muhdi> ‘Abd. al-Qa>dir ‘Abd. al-
Ha>di>, T{uruq Takhri>j al-H{adi>s\ (Kairo: Maktabah al-I<ma>n, [t.th.]), h. 9-11. 
24
Secara manual takhri>j al-h}adi>s\ dirujuk langsung pada kitab-kitab yang ada di perpustakaan. 
Sedangkan takhri>j al-h}adi>s\ secara komputer ditelusuri melalui program al-maktabah al-sya>milah. 
25Takhri>j bi al-alfa>z} yaitu metode berdasarkan kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, 
baik itu berupa isim atau fiil. Sedangkan takhri>j bi al-maud}u>i> yaitu metode berdasarkan tema hadis. 
Lihat ‘Abd. al-Muhdi> ‘Abd. al-Qa>dir ‘Abd. al-Ha>di>, op. cit., h. 83 dan 151. Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, 
’Usu>l, h. 81-85.  
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4. Teknik pengolahan dan analisis data 
Data yang terhimpun berupa sanad hadis dikelompokkan melalui tahapan 
identifikasi, klasifikasi, kategorisasi, interpretasi, dan kemudian menarik 
kesimpulan. Selain tahapan-tahapan tersebut, data yang terhimpun berupa teks hadis 
(matan) diklasifikasi menurut alur tema pembahasan dan dikelompokkan ke dalam 
sub pembahasan tentang etika hakim.  
Telaah dalam tesis ini menggunakan teknik analitis-kritis dan analisis isi. 
Penggunaan teknik ini berdasarkan kenyataan bahwa data yang dihadapi bersifat 
deskriptif berupa pernyataan verbal. Analitis-kritis digunakan agar data yang 
diperoleh tidak hanya dipercaya, tapi dapat dipertanggungjawabkan sebagai sumber 
data.
26
 Dalam hal ini, dilakukan uji keabsahan tentang keaslian sumber dan 
kesahihan sumber
27
 melalui kritik sanad dan matan.
28
 
Selain analitis-kritis, digunakan juga analisis isi untuk analisis data. Menurut 
Atherton dan Klemmack, analisis isi didefinisikan sebagai studi tentang arti 
komunikasi verbal. Bahan yang dianalisis berupa bahan yang diucapkan atau bahan 
tertulis. Di sini dapat dilakukan perhitungan atas kata-kata terhadap objek tertentu, 
atau juga dapat dilakukan analisis atas intensitas sikap yang terkandung dalam 
ungkapannya.
29
  
Dalam melakukan analisis isi, digunakan teknik interpretasi untuk 
mengungkap kehujahan suatu hadis. Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, 
                                                          
26
Lihat Syahrin Harahap, Metodologi dan Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin (Cet. I; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2000), h. 8. 
27
Lihat Dudung Abdurahman, op. cit., h. 68. 
28
Lihat Erfan Soebahar, op. cit., h. 216-217.  
29
Lihat Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Cet. VI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 72. 
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yaitu matan hadis Nabi saw. yang mencakup kosa kata, frase, klausa dan kalimat, 
dibutuhkan teknik interpretasi sebagai cara kerja memahami kehujahan hadis Nabi. 
Berikut teknik interpretasi yang dipergunakan, yaitu:  
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan 
teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan 
mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain.  
2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat Alquran yang terkait. 
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memerhatikan asba>b al-wuru>d  atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah dan 
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.
30
  
Dalam praktiknya, metode penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Penetapan hadis atau judul penelitian; 
2. Menghimpun data hadis-hadis yang terkait dalam etika hakim, baik secara 
lafal maupun secara makna melalui kegiatan takhri>j al-h}adi>s\; 
3. Melakukan kategorisasi berdasarkan kandungan hadis dengan memerhatikan 
kemungkinan perbedaan peristiwa wurudnya hadis (tanawwu‘) dan 
perbedaan periwayatan hadis (lafal dan makna); 
4. Melakukan al-i’tiba>r dengan melengkapi skema sanad; 
5. Melakukan penelitian sanad, meliputi: penelitian kualitas pribadi dan 
kapasitas intelektual para perawi yang menjadi sanad hadis bersangkutan, 
serta metode periwayatan yang digunakan masing-masing perawi; 
                                                          
30
Arifuddin Ahmad, Metode, h. 24.  
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6. Melakukan penelitian matan, meliputi: kemungkinan adanya ‘illat (cacat) 
dan terjadinya sya>z\ (kejanggalan);  
7. Memberikan penilaian hujah keagamaan terhadap hadis yang diteliti melalui 
teknik interpretasi;  
8. Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep (grand concept) 
sebagai bentuk laporan hasil penelitian dan sebuah karya penelitian.
31
 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian berupaya menemukan argumen yang akurat tentang suatu 
riwayat yang disandarkan kepada Nabi, bahwa riwayat tersebut dijamin 
keabsahannya. Selain keabsahan suatu hadis, juga berupaya memberi nilai manfaat 
suatu hadis dalam bentuk kehujahan. Berangkat dari rumusan masalah yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui kualitas sanad hadis-hadis tentang etika hakim. 
b. Untuk mengetahui kualitas matan hadis-hadis tentang etika hakim. 
c. Untuk mengetahui kehujahan hadis-hadis tentang etika hakim. 
Selanjutnya, penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan dan manfaat, baik 
secara teoretis maupun praktis, yaitu: hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu hadis dan 
memberikan manfaat bagi peneliti hadis. Selain itu, penelitian ini bermaksud 
memberikan sumbangsih positif sebagai bahan referensi tertulis bagi calon peneliti 
                                                          
31
Tahapan metode penelitian disesuaikan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Tahapan 
tersebut disadur dari ‚Metode Pemahaman Hadis Nabi saw.‛ dan ‚Metode Tematik dalam Pengkajian 
Hadis‛ yang ditulis Arifuddin Ahmad dalam bentuk tulisan dan orasi pengukuhan guru besar, 31 Mei 
2007.  
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hadis berikutnya yang akan meneliti masalah yang ada relevansinya dengan tulisan 
ini serta dapat dimanfaatkan oleh disiplin ilmu lain. 
H. Sistematika Pembahasan  
Penelitian ini terdiri dari lima bab, yang meliputi: 
Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari beberapa subbab. Bab ini memuat 
latar belakang masalah, rumusan masalah, pengertian judul dan ruang lingkup 
penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian, tujuan dan 
kegunaan penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 
Bab II menjelaskan tinjauan umum etika hakim yang terdiri dari empat 
subbab. Bab ini meliputi pengertian etika hakim, dasar hukum hakim dalam Islam, 
prinsip-prinsip umum etika hakim dalam Islam, serta kode etik dan pedoman 
perilaku hakim.  
Bab III mengungkap hadis Nabi tentang etika hakim yang terdiri dari tiga 
subbab, yaitu: acuan kesahihan hadis, takhri>j al-h}adi>s\ dan klasifikasi hadis tentang 
etika hakim, dan melakukan i‘tiba>r al-sanad dari klasifikasi hadis-hadis yang 
dimaksud.  
Bab IV menelaah secara analisis sanad dan matan serta kehujahannya. Hadis-
hadis yang dianalisis berupa hadis yang telah diklasifikasi pada bab sebelumnya, 
yaitu hadis tentang mendengar keterangan kedua belah pihak, hadis tentang 
persamaan perlakuan pihak yang berperkara, hadis tentang larangan memutuskan 
dalam keadaan marah, hadis tentang larangan menerima suap dan hadis tentang 
larangan menerima hadiah.  
20 
 
Bab V merupakan bab penutup, terdiri dari kesimpulan dan implikasi. Bab ini 
menjelaskan kesimpulan penelitian dari rumusan masalah, sedangkan implikasi 
memuat solusi terhadap permasalahan dalam kaitannya dengan tema yang dibahas. 
Demikian sistematika pembahasan yang dikemukakan dalam penelitian ini, dengan 
harapan agar pembahasan selanjutnya dapat lebih terstruktur secara logis dan runtut.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS PENELITIAN HADIS 
A. Kaidah Kesahihan Hadis 
Kaidah kesahihan hadis yang dirumuskan oleh ulama hadis meliputi 
kaidah kesahihan sanad dan kaidah kesahihan matan. Kedua kaidah tersebut 
terangkum dalam definisi hadis sahih, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu S{ala>h} 
(w. 643 H).1  Kaidah tersebut terdiri dari lima unsur, yaitu sanadnya bersambung, 
perawinya bersifat ‘a>dil dan d}a>bit}, serta terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah. Tiga 
unsur kaidah pertama digunakan pada sanad, sedangkan dua unsur kaidah 
terakhir, selain diterapkan pada sanad hadis, juga dipakai pada matan hadis. 
1. Kaidah Kesahihan Sanad 
Pada dasarnya kaidah kesahihan sanad adalah penelitian kualitas pribadi (al-
‘ada>lah) dan kapasitas intelektual (al-d}abt}) para perawi yang terlibat dalam sanad, 
serta persambungan sanad mulai kolektor hadis (al-mukharrij) hingga Nabi saw. 
sebagai sumber hadis. Sedangkan kaidah terhindar dari syuz\u>z\ dan dari ‘illah dalam 
konteks penelitian sanad bersifat metodologis, karena penyebab utama adanya 
syuz\u>z\ dan ‘illah pada sanad adalah adanya sanad yang tidak bersambung atau 
perawi yang tidak d}a>bit}.2 
Ketiga unsur kaidah kesahihan sanad hadis tersebut telah memenuhi kriteria 
                                                          
1Definisi hadis sahih yaitu: ‚Hadis yang bersambung sanadnya (sampai kepada Nabi saw.) 
dan diriwayatkan oleh perawi yang bersifat ‘ada>lah dan d}abt}, serta terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illat.  
Lihat ‘Us \ma>n ibn ‘Abd. al-Rah}ma>n Abu> ‘Amru (selanjutnya disebut Ibnu S{ala>h}), Muqaddimah Ibnu 
al-S{ala>h} fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2003), h. 39.  
2
Lihat Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: MSCC, 
2005), h. 73-76. 
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ja>mi‘ (melingkupi) dan ma>ni‘ (tidak mengurangi ketercukupan) dari kaidah 
kesahihan sanad.  Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa jika suatu sanad hadis 
yang diteliti dengan cermat telah memenuhi unsur sanad bersambung dan 
diriwayatkan perawi s\iqah (adil dan d}a>bit}), maka sanad hadis yang bersangkutan 
juga telah terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah. Itu berarti, hadis tersebut sahih dari segi 
sanadnya saja.  
Berikut penjelasan unsur-unsur kaidah kesahihan sanad, yaitu: sanad 
bersambung, para perawi bersifat ‘ada>lah, dan para perawi bersifat d}abt}, serta 
terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah pada sanad. 
a. Sanad bersambung 
Sanad bersambung adalah semua perawi dalam jalur periwayatan, dari awal 
(al-mukharrij) sampai akhir (sahabat), telah meriwayatkan hadis dengan cara yang 
dapat dipercaya menurut konsep tah}ammul wa ada>’ al-h}adi>s\.3 Untuk mengetahui 
periwayatan bersambung atau tidak, ditempuh dengan cara: mencatat semua nama 
perawi dalam sanad yang diteliti, mempelajari biodata setiap perawi melalui kitab-
kitab rija>l, dan meneliti ungkapan periwayatan yang digunakan oleh setiap perawi 
dalam meriwayatakan suatu hadis.
4
  
Ungkapan periwayatan hadis yang ada tidak sama nilainya. Ungkapan 
sami‘tu, haddasana>, akhbarana>, dan akhbarani> mempunyai tingkat keabasahan yang 
tinggi dibandingkan dengan yang lainnya. Hanya saja, ulama tidak sepakat mengenai 
ungkapan yang paling baik. Namun demikian, ungkapan ‘an dan anna merupakan 
                                                          
3
Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: 
Mizan, 2009), h. 21. Ahmad Umar Hasyim, Qawa>‘id Us}u>l al-Hadi>s} [t.d], h. 39.  
4
Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Hadis (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 
h. 132. Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>ah al-Asa>ni>d (Cet. III; Riyad}: al-Ma‘a>rif, 1997), 
h. 189-196. 
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bentuk periwayatan yang paling lemah, sebab ungkapan ini tidak secara jelas 
menggambarkan  perawi bersangkutan sezaman dengan gurunya.
5
 
Penelitian secara mendalam dan patut dilakukan yaitu ungkapan ‘an dan 
anna. Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad hadis yang mengandung kedua 
ungkapan tersebut adalah sanad yang terputus, sedangkan sebagian yang lain menilai 
bersambung jika memenuhi syarat tertentu, yaitu: perawinya tergolong s\iqah, antara 
perawi dengan perawi terdekat dimungkinkan telah terjadi pertemuan, dan dalam 
sanad itu tidak terdapat tadli>s (penyembunyian informasi atau cacat) yang dilakukan 
oleh perawi bersangkutan.
6
  
Hadis yang sanadnya bersambung disebut sebagai hadis muttas}il dan marfu>‘, 
yaitu adanya unsur ketersambungan sanad dan sampai kepada Nabi saw. Sementara 
hadis yang terputus sanadnya dihukum sebagai d}a‘i>f; dan kedaifannya bermacam-
macam. Misalnya, hadis mu‘allaq, hadis mursal, hadis mu‘d}al, hadis munqat}i‘, hadis 
mudallas.7  
b. Para perawi bersifat ‘ada>lah 
Sifat ‘ada>lah merupakan penilaian kualitas pribadi perawi dan menjadi faktor 
penentu diterimanya suatu riwayat seseorang. Perawi yang tidak ‘ada>lah, riwayatnya 
tidak dapat diterima sebagai hujah. Misalnya, suka berdusta, suka berbuat mungkar, 
atau sejenisnya. Namun, jika riwayatnya dikatakan juga sebagai hadis, maka 
hadisnya adalah hadis yang berkualitas sangat lemah atau hadis palsu.
8
  
                                                          
5
Lihat M. Arief Halim, Metodologi Tah}qi>q Hadis (Univesiti Sains Malaysia, 2007), h. 51.  
6
Lihat Arifunddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: MSCC, 
2005), h. 94. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 
2007), h. 79.  
7
Lihat M. Arief Halim, op. cit., h. 52. Mah}mu>d al-T{ah}h}an>, Taisi>r Mus}t}alah al-H{adi>s\ 
(Iskandariah: Markaz al-Hadyu li al-Dira>sah, 1415 H), h. 54. 
8
M. Syuhudi, Metodologi, h. 65.  
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Berbagai ulama membahas kriteria sifat ‘ada>lah. Al-H{a>kim memberi tiga 
kriteria: 1. beragama Islam, 2. tidak berbuat bidah, dan 3. tidak berbuat maksiat. 
Sementara Ibnu S{ala>h} memberi lima kriteria, yaitu: 1. beragama Islam, 2. balig, 3. 
berakal, 4. tidak berbuat fasik, 5. memelihara muru>’ah. Untuk mendapatkan sifat 
‘ada>lah-nya perawi hadis, berdasarkan kepada: 1. penilaian kritikus hadis terhadap 
perawi; 2. popularitas keutamaan perawi di kalangan ulama hadis, yakni perawi yang 
terkenal keutamaan pribadinya. Misalnya, Ma>lik ibn Anas, Sufya>n al-S|auri>, dan lain-
lain yang tidak diragukan lagi sifat ‘ada>lah-nya.9   
Perilaku atau keadaan yang merusak sifat ‘ada>lah yang termasuk berat secara 
berurutan, yaitu: (1) tertuduh telah berdusta atau memalsukan hadis; (2) berbuat 
atau berkata fasik tetapi belum menjadikannya kafir; (3) tidak dikenal, baik dari segi 
nama (majhu>l al-‘ain) maupun sifat khusus/keadaan diri perawi (majhu>l al-h}a>l); (4) 
berbuat bidah yang mengarah kepada fasik, tapi belum menjadikannya kafir (al-
bid‘ah).10  
c. Para perawi bersifat d}abt} 
Sifat d}abt} merupakan sifat perawi berupa kapasitas intelektual. Perawi yang 
d}a>bit} riwayatnya diterima, perawi yang kurang d}abt} riwayatnya masih diterima. 
Untuk mendapatkan sifat d}abt} perawi hadis, berdasarkan kepada: 1. kesaksian 
ulama; 2. kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang lain oleh perawi yang telah 
dikenal ke-d}a>bit}-nya pula; 3. apabila seorang perawi sekali-kali mengalami 
kekeliruan, maka dia masih dinyatakan sebagai perawi yang d}a>bit}. Namun, jika 
                                                          
9
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Us}u>l, h. 141. 
10Lihat ‘Amru ‘Abd. al-Mun‘im Sali >m, al-Mu‘alim fi> Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\. (Cet. I; 
T{ant{a: Da>r al-D{iya>’, 2005), h. 115. Lihat M. Syuhudi, Metodologi, h. 66. Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r, 
h. 69.  
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kesalahan itu sering terjadi maka yang bersangkutan tidak lagi disebut sebagai 
perawi yang d}a>bit}.  
Ulama berbeda pendapat dalam memberikan pengertian istilah d}abt}. Namun, 
perbedaan itu dapat dirumuskan sebagai berikut: 1. hafal dengan sempurna hadis 
yang diterimanya dan mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu 
kepada orang lain; 2. selain yang disebutkan, juga mampu memahami dengan baik 
hadis yang dihafalnya.
11
  
Rumusan di atas pada butir pertama merupakan sifat d}abt} dalam arti umum, 
sedangkan pada butir kedua merupakan sifat da}bt} yang lebih sempurna. 
Kesempurnaan sifat d}abt} dapat ditunjukkan pada lafal ta‘di>l  berupa: s\iqah h}a>fiz}, 
s\iqah s\abt, dan s\iqah mutqin. Sementara d}abt} secara umum ditunjukkan pada lafal 
s\iqah. 
Selain kedua macam d{abt} di atas, dikenal juga istilah khafi>f al-d}abt}. Istilah 
ini disifatkan kepada perawi yang kualitas hadisnya digolongkan sebagai hadis 
h}asan.12 Lafal ta‘di>l yang ditunjukkan khiffah al-d}abt} yaitu: s\iqah yukhti’, s \iqah lahu 
auha>m, s\adu>q, dan la> ba’sa bih.13 
Ketiga macam d}abt} di atas, oleh ulama hadis digolongkan pada d}abt} sadr. 
Selain itu, dikenal juga istilah d}abt} kita>b, yakni sifat yang dimiliki oleh perawi yang 
memahami dengan sangat baik tulisan hadis yang termuat dalam kitab yang ada 
padanya dan mengetahui dengan sangat baik kesalahan yang ada sekiranya tulisan 
dalam kitab itu mengandung kesalahan.
14
 
                                                          
11
M. Syuhudi Ismail, Metodologi, h. 66. 
12
Lihat definisi hadis h}asan menurut Ibnu Hajar. Muh}ammad S{aleh al-‘Us\aimi>n, Syarh} 
Nuzhah al-Naz}ar fi> Taud}i>h} Nukhbah al-Fikr li Ibnu H{ajar (Cet. I; Kairo: Da>r al-Sunnah, 2002), h. 118. 
13Lihat ‘Amru ‘Abd. al-Mun‘im Sali >m, op. cit., h. 58. 
14
M.Syuhudi Ismail, Metodologi, h. 67. 
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Sifat d}abt} dapat dirusak oleh perilaku atau keadaan, antara lain: 1. lebih 
banyak kesalahan daripada benarnya (fuhsy al-galat}); 2. lebih menonjol sifat lupanya 
daripada hafalnya (al-gaflah ‘an al-itqa>n); 3. riwayat yang disampaikan diduga keras 
mengandung kekeliruan (al-wahm); 4. riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang 
disampaikan oleh orang-orang s\iqah (mukhalafah ‘an al-s\iqa>t); 5. jelek hafalannya, 
walaupun ada sebagian riwayatnya itu benar (su>’ al-h}ifz}).15 
Butir-butir yang disebutkan terdahulu lebih berat daripada yang disebutkan 
kemudian. Namun, pada butir kelima su>’ al-h}ifz} perawinya dinilai s}a>lih, yaitu 
riwayatnya menerima muta>ba‘ah. Jika riwayatnya sejalan dengan riwayat yang 
disampaikan oleh orang-orang s\iqah maka riwayatnya diberi hukum h}asan. Dan jika 
riwayatnya secara sendirian maka riwayatnya dinilai lemah dan ditolak.
16
  
Tingkatan penilaian kritikus hadis atau lebih dikenal dengan istilah al-jarh 
wa al-ta‘di>l yang digunakan dalam tesis ini dapat diklasifikasi dalam 12 tingkatan 
secara berurutan, mulai dari al-ta‘di>l yang tertinggi hingga al-jarh} yang paling 
rendah. Adapun mara>tib al-ta‘di>l dari tingkatan tertinggi hingga terendah adalah 
sebagai berikut:  
1. Setiap ungkapan pujian yang menggunakan ism al-tafd}i>l atau s}i>gah al-
muba>lagah, seperti  َأ َلا ،ُوْنَع ُلَأْسُي َلا ٌنَلاُف ،ِتْيبْثَّتلا ِفِ ىَه َتْنُمْلا ِوَْيلإ ،ساَّنلا ُقَثَْوأ ُوَل ُفرْع
 َدَحَأ َلا ،ًار ْ يِظَن  ُتَب َْثأ ،ُوْنِم  dan sejenisnya. 
2. Setiap ungkapan pujian umumnya mengulang-ulangi kosa katanya, seperti  ٌةَِقث
 ،ٌةَّجُح ٌظِفاَح ٌةَِقث ،ٌتْب َث ٌةَِقث ،ٌةَِقث ٌنْوُمْأَم ٌةَِقث ٌةَّجُح ٌتْب َث,  dan sejenisnya. 
                                                          
15Ibid. Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r, h. 69.  
16Lihat ‘Amru ‘Abd. al-Mun‘im Sali >m, op. cit., h. 68. 
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3. Setiap ungkapan pujian yang menggunakan satu kata dan menunjukkan 
intelegensia yang kuat, seperti  ٌتْب َث ،ٌةَِقثاَض ،ٌماَمإ ،ٌة َّجُح ،ٌنِقْتُم ، ِب ٌط ُحْيِحَص ،ٌظِفاَح ٌةَِقث ،
 ِثْيِدَْلْا dan sejenisnya. 
4. Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensi yang 
kurang sempurna, seperti ،ِوب َسَْأب َلا ،ٌنْوُمْأَم ،ٌقْوُدَص ,ٌسَْأب ِوب َسَْيل  ُراَيِخ،ساَّنلا  dan 
yang semakna. 
5. Setiap pujian yang menunjukkan sedikit berkurang kejujuran dan amanahnya, 
seperti  ِثْيِدَْلْا ُبراَقَم ،ُقْدِّصلا ُوُّلََمَ ،ِثْيِدَْلْا ُنَسَح ،ِثْيِدَْلْا ُحِلاَص , ٌخْيَش ُئِّيَس ٌقْوُدَص ,
 ٌقْوُدَص ,ُئِطُْيُ ٌقْوُدَص ,ِظِْفْلْا ,ٌماَىَْوأ ُوَل  dan sejenisnya. 
6. Setiap pujian yang menunjukkan keraguan terhadap keadilannya, seperti ,ٌلْو ُبْقَم 
,ِوب َسَْأب َلا نَأ وُجَْرأ ,ٌحِْليَوُص  ُللا َءاَش ْنإ ٌقْوُدَص  dan sejenisnya.17 
Sedangkan mara>tib al-jarh} dari tingkatan yang lemah hingga yang paling 
kuat/parah adalah sebagai berikut: 
1. Setiap kritikan/celaan yang menunjukkan sedikit kelemahan perawi, seperti  َسَْيل
 ُوْنِم ٌقَثَْوأ ُُهر ْ يَغ ،ٌفْعَض ِوْيِف ،ٍةَجُِبِ َسَْيل ،ٌلاَقَم ِوْيِف ،ُّيوَقْلا َكاَذب dan sejenisnya. 
2. Setiap kritikan yang menunjukkan kelemahan perawi dan keguncangan 
intelegensianya, seperti  ِفِ ،ٌر ْ يِكاَنَم ُوَل ،ٌفْيِعَض ،ُهْوُفَّعَض ،ِوِْثيِدَبِ ُّجَتُْيُ َلا ،ِثْيِدَْلْا ُبرَطْضُم
 ٌئْيَش ِوِْثيِدَح dan sejenisnya. 
3. Setiap kritikan yang menunjukkan sangat lemahnya perawi, seperti  ،ُُوث ْيِدَح َّدُر
 َئْيَش َلا ،ُُوث ْيِدَح ُبَتُْكي َلا ،ا ِّدِج ٌفْيِعَض ،ِثْيِدْلْا ُِحرْطُم dan kata yang semakna. 
                                                          
17Ah}mad ibn Syu‘aib al-Nasa>’i>, Kita>b al-D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n (Cet. II; Beirut: Muassasah 
al-Kutub al-S|aqa>fah, 1987), h. 16-17. ‘Abd al-Mauju>d Muh}ammad ‘Abd al-Lat}i>f, ‘Ilm al-Jarh} wa al-
Ta’di>l, diterj. Zarkasyi Humaidi, Ilmu Jarh wa Ta’dil (Cet. I; Bandung: Kima Media Pusakatama, 
2003), h. 60-67.  
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4. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kecurigaan dusta atau pemalsuan hadis 
terhadap perawi, seperti  ،ٌكْوُر ْ تَم ،ٌكِلاَى ،ثْيِدَْلْا قرْسَي ،ِعْضَوْلِاب ٌمِهَّتُم ،ِبِذَكْلِاب ٌمِهَّتُم
 ٌةَقِِثب َسَْيل dan sejenisnya. 
5. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kedustaan perawi atau pemalsuan hadis 
darinya seperti عضي ،بذكي ،ٌلاَّجَد ،ٌعاَّضَو ،ٌباَّذَك dan sejenisnya.    
6. Setiap kritikan yang menunjukkan pada puncak kedustaan atau pemalsuan hadis 
seperti  ِبِذَكْلا ِفِ ىَه َتْنُمْلا ِوَْيِلإ ،ِعْضَوْلا ِفِ ىَه َتْنُمْلا ِوَْيلِإ ،ساَّنلا ُعَضَْوأ ،ساَّنلا ُبَذْكَأ dan 
sejenisnya.
18
   
Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, 
diberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha membandingkan 
penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut:  
1. لْيِدْعَّ تلا ىَلَع ٌم َّدَقَم ُْحرَلجا (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil) 
Kaidah ini diberlakukan jika terdapat unsur-unsur sebagai berikut: 
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang menilai 
cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping itu, hadis 
yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis yang 
diragukan.
19
      
b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah 
al-mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang 
                                                          
18Muhammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah al-H{adi>s\, Juz. I, 
(Bairut: Da>r al_Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H), h. 372. Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\ 
‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh (Bairut: Da>r al-Fikr, 1989), h. 276. ‘Abd. al-Mauju>d Muh}ammad ‘Abd. al-
Lat}i>f, ibid., h. 70-74.   
19
Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1979), h. 138.   
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menilai cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai 
dibanding orang yang menilainya adil. 
c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut 
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau 
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
20
  
2.  ِْحرَْلجا ىَلَع ٌم َّدَقَم ُلْيِدْعَّ تلا (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat) 
Sebaliknya, kaidah ini diberlakukan jika terdapat unsur-unsur sebagai 
berikut: 
a. Jika al-ta‘di >l dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang 
yang menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
b. Jika al-jarh} dan al-ta‘di >l sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang menilainya 
adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut dan adil dan jujur.
21
   
Sebab-sebab yang menjadikan seorang perawi tercela atau dianggap lemah 
sehingga riwayatnya tidak dapat diterima, antara lain: (a) dusta atau kiz\b, orang 
yang berdusta dikatakan ka>z\ib, kalau orang itu sering berdusta disebut kaz\z\a>b atau 
dajja>l, (b) salah atau galat}, khat}a’, wahm dan pecahannya, yang sering terjadi, (c) 
lupa atau lalai (gaflah) bila sering lupa atau lalai, (d) dungu (mugaffal), (e) 
menyalahi (mukha>lafatuhu li al-s\iqah/al-s\iqa>t), (f) fa>siq, (g) tidak dikenal (majhu>l), 
                                                          
20
Hal tersebut diungkapkan Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us \aimi>n, Mus}at}alah} al-h}adi>s\ (Cet. IV; 
al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H), h. 34. Arifuddin Ahmad, 
op. cit., h. 91-92. 
21
Hal tersebut diungkapkan ‘Abd. al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} 
wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa Aimmatih (Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1998 M), h. 89. 
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(h) buruk hafalan (su>’ al-h}ifz}), (i) talqi>n, (j) kehilangan kitab, (k) ikhtila>t}, (l) tadli>s, 
(m) bukan ahli, (n) bersendiri dalam meriwayatkan, (o) mempermudah (tasa>hul).22  
d. Terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah pada sanad 
Terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah sebagai salah satu kesahihan hadis dalam 
pandangan M. Syuhudi Ismail, hanya bersifat metodologis dan penekanan kaidah ini 
lebih diarahkan pada pembuktian dan atau keberadaan unsur-unsur sanad 
bersambung dan perawi bersifat d{abt}. Oleh karena itu, rincian sanad bersambung 
adalah (1) muttas}il; (2) marfu>‘; (3) mah}fu>z}; (4) bukan mu‘all. Sedangkan rincian 
perawi bersifat d{abt} adalah (1) hafal dengan baik hadis yang diriwayatkan; (2) 
mampu dengan baik menyampaikan hadis yang dihafalnya kepada orang lain; (3) 
terhindar dari syuz\u>z; (4) terhindar dari ‘illah.23   
Penyebab terjadinya syuz\u>z\ pada sanad hadis adalah karena perbedaan 
tingkat ke-d}a>bit}-an perawi. Bentuk konkret syuz\u>z\ pada sanad hadis adalah 
keterputusan sanad.
24
 Meski demikian, Arifuddin Ahmad berpendapat bahwa 
langkah-langkah penelitian terhadap syuz\u>z\ tidak bisa dilakukan secara bersamaan 
dengan penelitian ke-d}a>bit}-an perawi.25  
Kegiatan penelitian sanad masih belum dinyatakan selesai bila penelitian 
tentang kemungkinan adanya syuz\u>z\ dan ‘illah belum dilaksanakan dengan cermat. 
Pada kenyataannya, ada sanad hadis tampak berkualitas sahih dan setelah diteliti 
kembali dengan lebih cermat lagi, hasil penelitian akhir menunjukkan bahwa sanad 
                                                          
22
Mah}mu>d ‘Ali> Fayya>d, Manhaj al-Muh}addis\i>n fi> D{abt} al-Sunnah, terj. A. Zarkasyi 
Chumaidi, Metodologi Penetapan Kesahihan Hadis (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 60-66.  
23
M. Syuhudi Ismail, Kaidah, h. 156. 
24Ibid., h. 150. 
25
Arifuddin Ahmad, Paradigma, h. 95. 
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hadis yang bersangkutan mengandung syuz\u>z\ dan ‘illah. 
2. Kaidah Kesahihan Matan 
Secara garis besar, kaidah kesahihan matan berintikan pada dua unsur, yaitu 
terhindar dari syuz\u>z\\ dan terhindar dari ‘illah. Berikut penjelasan kedua unsur 
tersebut:  
a. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Term syuz\u>z\ atau sya>z\ menunjukkan arti al-infira>d (penyendirian) dan al-
mufa>raqah (terpisah).26 Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan dalam syuz\u>z\, 
yaitu: penyendirian dan perlawanan.
27
 Oleh karena itu, suatu hadis mengandung 
syuz\u>z\ apabila hadis tersebut hanya (menyendiri) diriwayatkan oleh seorang perawi 
yang makbul dan menyalahi atau bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh 
sejumlah perawi yang lebih unggul dari yang makbul,
28
 serta tidak mungkin 
dikompromikan antara keduanya.
29
  
Tolok ukur untuk mengetahui sya>z\ matan hadis antara lain: a) Sanad hadis 
                                                          
26
Abu> H{usain Ah}mad ibn Fa>ris, Mu‘jam al-Maqa>yis fi al-Lugah, Jilid III (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1979), h. 180. 
27
Lihat Subhi al-S{a>lih, terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Cet. VIII; 
Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), h. 183. 
28
Lihat Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawa>wi>, (Madinah: al-
Maktabah al-‘Ilmiyah, 1992), h. 232. Jamaluddi >n al-Qa>simi>, Qawa>‘id al-Tah}di>s\ min Funu>n Mus}t}alah} 
al-H{adi>s\ (Cet. I; Kairo: Da>r al-‘Aqi>dah, 2004), h. 130-131. Al-T{ah}h}a>n, Taisi>r, h. 90. Muh}ammad Zaki> 
Muh}ammad, ‚al-Sya>z\ min al-H{adi>s\ wa As\aruhu fi> al-Ah}ka>m al-Fiqhiyyah‛ (Tesis, Fakultas Da>r al-
‘Ulu>m, Kairo, 2001), h. 80-81.   
29
Adanya penambahan tersebut, definisi syuz\u>z\ menjadi paling sempurna dan mencakup 
syarat-syarat hadis sya>z\. Lihat Muh}ammad Alawi al-Maliki, terj. Adnan Qohar, Ilmu Ushul Hadis 
(Cet. II; Yogyakarta: 2009), h. 109. Jika memungkinkan untuk dikompromikan, maka tidak disebut 
sebagai syuz\uz\ dan diterima riwayat dari perawi s\iqah tersebut meskipun ada penambahan atau 
pengurangan. Hadisnya menjadi sahih jika ke-d}abit}-annya sempurna, dan jika kurang maka kualitas 
hadisnya menjadi h}asan. Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Grh 
GuruPrintika, 2001), h. 100.  
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bersangkutan tidak menyendiri. b) Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan 
dengan matan hadis yang sanadnya lebih kuat. c) Pertentangan tersebut tidak dapat 
dikompromikan. d) Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan Alquran. 
d) Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.
30
  
b. Terhindar dari ‘illah 
Kata ‘illah menurut bahasa berarti penyakit.31 Dalam istilah ilmu hadis, ‘illah 
adalah sebab yang tersembunyi keberadaannya dan tidak transparan, tetapi bila 
terdeteksi maka hadis yang semula sahih menjadi tidak sahih.
32
 Dengan demikian, 
hadis mu‘allal adalah hadis yang secara lahiriah sahih, tetapi setelah diteliti ternyata 
mengandung ‘illah yang merusak kesahihannya.33  
Tolak ukur untuk mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah a) 
Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. b) Penggabungan matan 
hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis yang lain oleh perawi s\iqah. 
c) Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis yang dilakukan 
oleh perawi s\iqah. d) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. e) Perubahan 
huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f), f) Kesalahan lafal dalam 
periwayatan hadis secara makna.
34
  
Menurut M. Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
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Maktabah al-D{iya>’, 2005), h. 288-397.  
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sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan 
yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan, yaitu: dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.
35
  
Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam 
hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio, 
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.
36
   
B. Klasifikasi Kualitas Hadis 
Melihat kenyataan bahwa sanad hadis ada yang bersambung dan ada yang 
tidak bersambung, perawinya ada yang s\iqah dan ada yang tidak s\iqah, dan 
kandungannya ada yang mah}fu>z} dan ada yang sya>z\, maka ulama hadis lalu membagi 
hadis dari segi kualitasnya. Menurut Ibnu Taimiah (w. 728 H/1328 M), ulama hadis 
sebelum zaman al-Tirmiz\i> (w. 279 H/892 M) membagi kualitas hadis kepada sahih 
dan d}a‘i>f. Mulai al-Tirmiz\i>, kualitas hadis dibagi menjadi tiga, yaitu sahih, h}asan, 
dan d}a‘i>f. Istilah h}asan berasal dari pecahan kualitas d}a‘i>f yang dipakai sebelum 
zaman al-Tirmiz\i>.
37
  
Pembagian kualitas hadis yang tiga macam itu tertuju pada hasil akhir 
penelitian terhadap hadis yang mencakup sanad dan matan, atau untuk sanad saja, 
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Arifuddin Ahmad, op. cit., h. 109.  
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dan tidak untuk matan yang terpisah dari sanad. Khusus untuk kualitas matan, 
umumnya ulama hadis hanya membagi dua macam saja, yaitu sahih dan d}a‘i>f. 
Kemungkinan hasil penelitian kualitas hadis, antara lain: (1) sanadnya sahih dan 
matan sahih; (2) sanadnya sahih dan matannya d}a‘i>f; (3) sanadnya d}a‘i>f dan 
matannya sahih; (4) sanadnya d}a‘i>f dan matan d}a‘i>f. 38  
Kemungkinan di atas hanya sekedar contoh dan belum termasuk kualitas 
sanad yang h}asan yang menghadapi kualitas matan yang sahih dan yang d}a‘i>f. 
Dengan adanya beberapa kemungkinan kualitas itu, maka yang disebut sebagai hadis 
sahih adalah hadis yang sanadnya sahih dan matannya juga sahih; dan hadis d}a‘i>f 
adalah hadis yang sanadnya d}a‘i>f dan matannya juga d}a‘i>f. Hadis-hadis yang 
sanadnya sahih tetapi matannya d}a‘i>f, atau yang sanadnya d}a‘i>f tetapi matan sahih, 
tidak disebut sebagai hadis sahih, ataupun hadis d}a‘i>f. Istilah yang lazim dipakai, 
yaitu:  
 ُهُداَنْسِإ  ْيِحَص َو ٌح  َض ُوُن ْ تَم ِع ْي ٌف atau   ُهُداَنْسِإ  َض ِع ْي ٌف  َو  ُوُن ْ تَم  ْيِحَص ٌح39 
Untuk membedakan ketiga macam kualitas hadis di atas, tolok ukurnya 
adalah kaidah kesahihan hadis. Berikut perbedaan ketiga macam kualitas hadis:  
1. Hadis Sahih 
Sahih menurut bahasa berarti sehat, selamat dari aib, benar, sah, dan 
sempurna.
40
 Dengan demikian, hadis sahih adalah hadis yang sah, sehat dan selamat. 
Sedangkan menurut istilah didefinisikan sebagai berikut: 
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M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi, h. 86.  
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 ُثيِدَْلْا  ُحيِحَّصلا  َوُه َف  ُثيِدَْلْا  ُدَنْسُمْلا يِذَّلا  ُلِصَّت َي  ُهُداَنْسِإ  ِلْق َِنب  ِلْدَعْلا  ِطِباَّضلا  ِنَع  ِلْدَعْلا 
 ِباَّضلا ِط  َلِإ ،ُهاَه َتْنُم  َلاَو  ُنوُكَي ،اِّذاَش  َلاَو  ًلاَّلَعُم. 41 
Artinya: 
Hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya (sampai kepada Nabi 
saw.) dan diriwayatkan oleh perawi yang bersifat ‘ada>lah dan d{abt}, serta 
terhindar dari sya>z\ dan ‘illah.  
Berdasarkan definisi hadis sahih di atas, kriteria hadis sahih memenuhi lima 
syarat yaitu: (1) sanad bersambung; (2) seluruh perawi bersifat adil; (3) seluruh 
perawi bersifat d}abt}; (4) hadis itu terhindar dari sya>z\; dan (5) hadis itu terhindar 
‘illah. Kelima kriteria tersebut, oleh ulama hadis, tidak menunjukkan perbedaan 
dalam memberikan istilah kriteria tersebut. Namun, penerapan masing-masing 
kriteria tersebut secara detail kadang-kadang tidak sama. Misalnya dalam hal 
ketersambungan sanad, al-Bukha>ri> mensyaratkan perawi dengan perawi berikutnya 
‚pernah ketemu‛, sementara Muslim mensyaratkan hanya dengan ‚semasa‛.42  
Para ulama hadis membagi hadis sahih menjadi dua kategori, yaitu:  
a. Hadis sahih li z\a>tih, yaitu hadis yang memenuhi syarat-syarat hadis makbul secara 
sempurna. Hadis sahih ini tidak diliputi faktor-faktor yang memperkuat 
keberadaannya. Keadaan seperti ini menunjukkan keunggulan yang tinggi dan 
memantapkan hati untuk menerimanya.  
b. Hadis sahih li gairih, yaitu hadis yang tidak memenuhi secara sempurna syarat-
syarat tertinggi dari sifat sebuah hadis makbul. Hadis sahih ini diliputi oleh 
faktor-faktor yang memperkuat keberadaannya.
43
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Ibnu S{ala>h}, op. cit., h. 39. 
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Ya>sir al-Syama>li>, Mana>hij al-Muh}addis\i>n (Cet. II; ‘Amma>n: Da>r wa Maktabah al-H{a>mid, 
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Hadis sahih li gairih pada dasarnya adalah hadis h}asan. Hadis ini menjadi 
sahih karena ada hadis lain yang sama atau sepadan (redaksinya), diriwayatkan 
melalui jalur lain yang setingkat atau malah lebih sahih atau sejalan dengan Alquran 
atau pokok-pokok syariat dan atau disepakati oleh para ulama tentang 
penerimaannya.
44
  
2. Hadis H{asan 
H{asan menurut bahasa adalah baik dan bagus, lawan dari jelek.45 Dengan 
demikian, hadis h}asan bermakna hadis yang baik, atau menurut sangkaan sanad 
hadis tersebut adalah baik. Sedangkan menurut istilah, al-Tirmiz\i> sebagai ulama 
yang memperkenalkan istilah ini mendefinisikan hadis h}asan sebagai berikut:  
 ُك ُّل  َح ِد ْي ٍث  ُي ْر َوى  َلا  َي ُك ْو ُن  ِف  ِإ ْس َن ِدا ِه  ُم َّت ِه ٌم  ِاب ْل َك ِذ ِب ،  َو َلا  َي ُك ْو ُن  َْلْا ِد ْي ُث  َش ِّذاا ،  َو ُي ْر َوى  ِم ْن 
 َغ ِْي  َو ْج ٍو  َْن َو  َذ ِل َك. 46 
Artinya:  
Setiap hadis diriwayatkan oleh perawi yang tidak disangka berdusta, tidak 
sya>z\, dan diriwayatkan pula melalui jalur yang lain. 
Berdasarkan rumusan definisi di atas, ada tiga unsur penting sebagai berikut: 
Pertama, sanadnya tidak mengandung prasangka bohong. Dengan demikian, 
sanadnya tergolong s\iqah, s}adu>q dan d}a>bit}, meskipun para perawi hadis derajatnya 
d}a‘i>f, ke-d}a‘if-an perawi tidak sampai tingkat berbohong. Para ulama hadis juga 
menjelaskan beberapa perawi hadis h}asan itu antara lain: hafalannya kurang kuat, 
tidak jelas riwayat hidupnya, tidak terdaftar pada kitab al-jarh} wa ta‘di>l, mudallis. 
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Jika keadaan sifat-sifat itu mengurangi keadilannya, digolongkan sebagai hadis 
h}asan, sedikit di bawah hadis sahih.  
Kedua, hadis itu tidak sya>z\, menurut Imam Sya>fi‘i> hadis itu diriwayatkan 
oleh orang-orang terpercaya dari Nabi saw. bukan sebaliknya, maka disyaratkan 
hadis hasan itu bersih dari pertentangan periwayatan. Sebab, jika bertentangan 
dengan riwayat yang terpercaya, hadis itu ditolak. Ketiga, diriwayatkan dengan 
sanad lain yang setingkat. Maksudnya, hadis itu diriwayatkan dengan jalan lain satu 
atau lebih yang sederajat atau lebih tinggi. Bukan sanad yang lebih rendah, untuk 
dapat dijadikan rujukan salah satu di antaranya.
47
  
Definisi yang berbeda dikemukakan oleh Ibnu H{ajar dengan mangatakan:  
 َم َنا َق َل ُو  َع ْد ٌل  َق ِل ْي ُل  َّضلا ْب ِط  ُم َّت ِص ُل  َّسلا َن ِد  َغ ْي ُر  ُم َع َّل ٍل  َو َلا  َش ذا. 48 
Artinya:  
Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil, kurang kuat hafalannya, 
bersambung sanadnya, tidak mengandung ‘illah dan sya>z\ 
Pengertian hadis h}asan yang dikemukakan Ibnu H{ajar tidak mengindikasikan 
adanya kelemahan dalam sanad, kecuali pada kekurangsumpurnaan hafalan. Oleh 
karena itu, tolok ukur hadis h}asan sama dengan tolok ukur hadis sahih. Perbedaannya 
hanya terletak pada sisi ke-d}abit}-annya. Ke-d}abit}-an perawi hadis sahih harus 
sempurna, sedangkan pada hadis h}asan kurang sempurna.  
Berdasarkan definisi Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, syarat-syarat yang harus 
dipenuhi suatu hadis dikategorikan sebagai hadis h}asan adalah: (1) perawinya 
bersifat adil; (2) ke-d}abit}-an perawinya di bawah perawi hadis sahih; (3) sanadnya 
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Ahmad Sutarmadi, al-Ima>m al-Tirmidzi>; Perannya dalam Pengembagan Hadits dan Fiqh 
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bersambung; (4) tidak terdapat sya>z\; dan (5) tidak mengandung ‘illah. Sedangkan 
syarat hadis h}asan jika mengacu pada definisi al-Tirmiz\i> adalah: (a) perawinya tidak 
tertuduh dusta; (b) matannya tidak sya>z\; dan (c) adanya sya>hid atau muta>bi‘. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa istilah h}asan hanya tertuju pada untuk 
kualitas hadis dan kualitas sanad, serta tidak untuk kualitas matan secara sendirian.  
Sebagaimana hadis sahih, hadis h}asan  dibagi menjadi dua, yaitu:  
a. Hadis h}asan li z\a>tih, yaitu hadis yang memenuhi syarat-syarat hadis h}asan.  
b. Hadis h}asan li gairih, yaitu hadis d{a‘i>f yang bukan dikarenakan perawinya pelupa, 
banyak salah dan orang fasik, dan mempunyai muta>bi‘ dan sya>hid.49  
Hadis h}asan li gairih pada dasarnya adalah hadis d}a‘i>f. sebab, hadis yang 
dinyatakan d}a‘i>f sesungguhnya tidaklah pasti bahwa hadis tersebut bukan berasal 
dari Nabi. Hanya saja untuk menyatakan bahwa hadis tersebut berasal dari Nabi, 
bukti-bukti yang mendukung tidak kuat dan tidak ada. Tampaknya dengan alasan 
inilah, maka dimungkinkan suatu hadis yang d}a‘i>f yang tidak parah ke-d}a‘if-annya 
dapat meningkat kualitasnya menjadi hadis h}asan li gairih karena adanya dukungan 
dari dalil lain yang kuat.
50
  
3. Hadis D{a‘i>f 
Kata d}a‘i>f menurut bahasa bermakna lemah dan sakit, lawannya kuat.51 
Dengan demikian, hadis d}a‘i>f secara bahasa berarti hadis yang lemah, yang sakit, 
dan tidak kuat. Sedangkan menurut istilah didefinisikan sebagai berikut: 
 ُك ُّل  َح ِد ْي ٍث  َل  ْْ َْت َت َم ْع  ِف ْي ِو  ِص َف ُتا  َْلْا ِد ْي ِث  َّصلا ِح ْي ِح،  َولا  ِص َف ُتا  َْلْا ِد ْي ِث  َْلْا َس ِن. 52 
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Artinya: 
Segala hadis yang di dalamnya tidak terkumpul sifat-sifat hadis sahih dan 
hadis h{asan.  
Berdasarkan definisi hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis d{a‘i>f 
adalah hadis yang tidak memenuhi sebagian atau semua persyaratan hadis sahih dan 
hadis h}asan. Misalnya, sanadnya tidak bersambung, para perawinya tidak adil dan 
d}a>bit{, dan lain-lain. Dengan demikian, letak ke-d}a‘if-an hadis sangat bervariasi.  
Berkaitan dengan tipologi hadis d}ai‘i>f sangat banyak yang dapat terjadi pada 
sanad atau matan hadis. Jika terjadi pada sanad dengan pengguguran sanad maka 
akan melahirkan hadis d}ai‘i>f yang bernama mursal, munqati‘, mu‘d}al, mu‘allaq, dan 
mudallas. Jika pada berkaitan dengan kecacatan perawi dalam keadilan maka akan 
muncul hadis d}ai‘i>f yang berlabel maud}u>‘, matru>k, dan majhu>l. Jika kecacatan 
perawi dalam hal ke-}d}abit}-an maka lahir hadis d}ai‘i>f dengan stigma munkar, mu‘all, 
mudarraj, maqlu>b, mut}t}arib, muharraf, mus}arraf, dan sya>z\.53   
C. Kaidah Kehujahan Hadis 
Sebagai sumber ajaran kedua setelah Alquran, hadis Nabi saw. harus 
memiliki kekuatan hujah. Kehujahan hadis Nabi saw. ditunjukkan melalui kualitas 
hadis sebagai syarat awal penggunaan hadis Nabi sebagai hujah. Dalam 
hubungannya dengan penggunaan hadis Nabi sebagai hujah, para ulama telah 
menetapkan hanya hadis-hadis yang bernilai sahih atau setidaknya yang bernilai 
h}asan-lah yang dapat dijadikan pegangan.  
Kehujahan hadis berkait erat dengan kualitas hadis yang bersangkutan. 
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Berkaitan dengan kehujahan dari kualitas hadis yang tergolong pada jajaran sahih 
dan h}asan, jumhur ulama tidak mempertentangkannya, hanya posisi hadis h}asan di 
bawah hadis sahih. Menurut mayoritas ulama, hadis h}asan li z\a>tih dapat digunakan 
sebagai hujah, sedangkan hadis h}asan li gairih bisa dipakai hujah apabila mempunyai 
sanad saling menguatkan.
54
   
Al-Sakha>wi> menjelaskan bahwa di antara ulama ada yang menyamakan 
derajat h}asan dan sahih. Sebab, keduanya dapat dijadikan dasar hukum. Namun 
menurut Ibnu Taimiah, hanya Imam al-Tirmiz\i> saja yang menyamakannya. Al-
Khat}t}a>bi> berpandangan bahwa kebanyakan hadis itu adalah hadis h}asan, karena 
kebiasaan hadis-hadis itu jarang sampai ke derajat hadis sahih. Ulama fikih 
menjadikan hadis h}asan sebagai hujah; sebagian ulama menolak hadis h}asan; 
sebagian ulama hadis bersikap keras, semua hadis yang mempunyai ‘illah, baik yang 
tercela maupun tidak, hadisnya ditolak.
55
  
Berkaitan dengan status kehujahan hadis yang berkualitas d}a‘i>f, para ulama 
hadis masih memperdebatkannya. Perdebatan tersebut pada intinya melahirkan dua 
kelompok yang saling bertentangan. Kelompok pertama, secara ketat hadis d}a‘i>f 
tidak dapat dijadikan sebagai hujah, meskipun dalam permasalah di luar hukum. 
Penganut pandangan ini di antaranya: Abu> Bakar ibn al-‘Arabi>, al-Bukha>ri>, Muslim, 
Ibnu Hazam. Mereka mengajukan argumentasi bahwa Islam didasarkan pada 
Alquran dan hadis yang benar, sedang hadis d}a‘i>f bukanlah hadis yang benar.  
Menurut Ibnu Muflih, sebagaimana dikutip Ahmad Sutarmadi, Imam Ah}mad 
ibn H{anbal tidak mengamalkan suatu perbuatan, baik hal-hal yang berhubungan 
                                                          
54
Jama>luddi>n al-Qa>simi>, op. cit., h. 106. 
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dengan keutamaan ataupun yang disunnahkan atas dasar hadis d}a‘i>f. Bagi Ah}mad 
ibn H{anbal, pendapat yang membolehkan atas dasar hadis d}a‘i>f membawa banyak 
implikasi negatif. Misalnya, dengan mempermudah periwayatan maka pintu-pintu 
kecerobohan beragama di lingkungan umat akan terbuka. Ibadah akan semakin 
diperbanyak, sehingga kemudahan umat Islam menjadi lenyap. Sebab, sebagian umat 
akan larut dalam perasaan yang tertekan akibat banyaknya kewajiban yang 
dibebankan pada mereka.
56
   
Kelompok kedua, bersikap toleran dengan berbagai persyaratan terhadap 
pemberlakuan hadis d}a‘i>f sebagai hujah di luar persoalan yang menyangkut hukum. 
Menurut al-Suyu>t}i>, syarat-syarat diterimanya hadis d}a‘i>f sebagai hujah adalah: (1) 
ke-d}a‘i>f-an hadis tidak terlalu parah sehingga tidak memungkinkan untuk bisa 
ditolerir; (2) makna hadis tersebut dapat digolongkan dalam satu tema dasar umum 
yang diakui dan bukan hanya makna yang bersifat spekulasi semata; dan (3) hadis 
yang berkualitas d}a‘i>f digunakan hanya sebagai langkah hati-hati, tidak untuk 
dijadikan sepenuhnya sebagai berasal dari Nabi saw.
57
    
Dalam pandangan Ibnu H{ajar, syarat diterimanya hadis d}a‘i>f sebagai hujah 
adalah: (1) ke-d}a‘i>f-an hadisnya tidak telalu parah, khususnya dalam hal 
periwayatan. Misalnya, perawi yang pendusta, perawi yang tertuduh pendusta, dan 
perawi yang kacau pikirannya; (b) hadis d}a‘i>f tersebut memiliki kesamaan makna 
dengan teks-teks Alquran dan hadis-hadis sahih yang dapat diperpegangi; (c) dalam 
hal mengamalkannya, hadis d}a‘i>f tidak diyakini sebagai sesuatu yang s\ubu>t, tetapi 
                                                          
56
Lihat Ahmad Sutarmadi, Hadis Dhaif: Studi Kritis tentang Pengaruh Israiliyyat dan 
Nasraniyat (Cet. I; Jakarta: Kalimah, 1999), h. 15. Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, op. cit., 
h. 29.  
57
Lihat Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, op. cit., h. 299. 
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harus dengan hati-hati.
58
    
Pembahasan tentang kehujahan hadis meliputi nilai atau kualitas hadis dan 
pengamalan hadis.
59
 Pengamalan hadis makbul meliputi makbul ma‘mu>l bih dan 
makbul gair ma‘mu>l bih. Jadi, dari segi pengamalannya hadis makbul terbagi 
menjadi dua, yaitu:  
a. Makbul ma‘mu>l bih 
1. Hadis muh}kam, yaitu: hadis yang dapat diamalkan secara pasti. Sebab, tidak 
ada syubhat sedikit pun, tidak ada pertentangan dengah hadis lain yang 
memengaruhi atau melawan artinya, jelas dan tegas lafal dan maknanya.  
2. Hadis mukhtalif, yaitu: hadis makbul yang berlawanan dan dapat 
dikompromikan. Hadis-hadis yang saling berlawanan, sedapat mungkin 
dikompromikan dan diamalkan kedua-duanya. 
3. Hadis ra>jih}, yaitu: hadis yang terkuat di antara dua buah hadis makbul yang 
berlawanan.  
4. Hadis na>sikh, yaitu hadis yang datang lebih akhir yang menghapus ketentuan 
hukum yang datang lebih dahulu dari dua buah hadis makbul yang berlawanan. 
b. Makbul gair ma‘mu>l bih  
1. Hadis mutasya>bih, yaitu: hadis yang sukar dipahami maksudnya. Sebab, tidak 
diketahui takwilnya. Hadis mutasya>bih ini harus diyakini adanya tapi tidak 
boleh diamalkan. 
2. Hadis marju>h}, yaitu: hadis makbul yang ditenggang oleh hadis makbul yang 
lebih kuat.  
                                                          
58Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alahahu (Cet. Bairut: Da>r al-
Fikr, 1989), h. 351. 
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Endang Soetari, Ilmu Hadis (Cet. II; Bandung: Amal Bakti Press, 1997), h. 138. 
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3. Hadis mansu>kh, yaitu: hadis makbul yang telah dihapus hukumnya oleh hadis 
makbul yang datang kemudian. 
4. Hadis mutawaqqaf, yaitu: dua buah hadis makbul atau lebih saling berlawanan 
yang tidak dapat dikompromikan, di-nasakh atau di-tarji>h}. Kedua hadis 
tersebut hendaknya dibekukan sementara.
60
  
Dengan demikian, kehujahan merupakan bentuk pengembangan penelitian 
setelah kritik sanad dan matan untuk kepentingan hujah keagamaan, yaitu 
pemanfaatan hadis dalam kehidupan bermasyarat.
61
 Untuk memberikan nilai hujah 
sebuah hadis, dalam tesis ini juga digunakan teknik interprestasi sebagai cara kerja 
memahami nilai hukum yang terkandung dalam hadis sehingga dapat diamalkan. 
Objek yang dapat diinterpretasi adalah matan hadis berupa makna dari ungkapan 
verbal yang meliputi kosa kata, frase, klausa, dan kalimat. 
D. Prinsip-prinsip Umum Etika Hakim dalam Islam 
Dalam Islam telah digariskan prinsip-prinsip dan kode etik yang dapat 
menunjang pelaksanaan tugas hakim dalam memproses perkara. Prinsip-prinsip dan 
kode etik tersebut sebagian besar diambil dari surat ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b yang 
dikirim kepada Abu Musa al-Asy‘ari>. Dengan demikian, persoalan yang 
diselesaikannya dapat menjadi landasan yuridis bagi para pihak yang berperkara. 
Selanjutnya, eksekusi putusan pengadilan terhadap para pihak yang berperkara dapat 
berjalan sebagaimana mestinya.   
                                                          
60Ibid., h. 160-161. 
61Pengembangan penelitian hadis agar ‚sambung‛ dengan kehidupan sekarang, mencakup: 
(1) penelitian kehujahan dan (2) penelitian kefikihan. Pengembagan penelitian ini dihadapkan kepada 
kebutuhan riil dari segi pemamfaatan hadis di dalam kehidupan. Lihat Erfan Soebahar, Menguak 
Fakta Keabsahan al-Sunnah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2003), h. 229.  
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Diantara prinsip-prinsip yang diperhatikan adalah bahwa hakim harus betul-
betul memahami hakikat persoalan yang dipersengketakan. Pendengaran dan hatinya 
harus dikonsentrasikan dengan sungguh-sungguh pada pembicaraan masing-masing 
pihak yang bersengketa, termasuk dialog dan peristiwa yang terjadi di dalam dan 
selama persidangan. Ini berdasarkan ucapan ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dalam awal 
tulisannya yang ditujukan kepada Abu Musa al-Asy‘ari>.62  
 … ْمَه ْفَاف اَذِإ  َِلُْدأ  َكَْيِلإ  ُوَّنَِإف  َلا  ُعَف ْ ن َي  ٌمُّلَكَت   قَح  َلا  َذاَف َن  ُوَل …63 
 Artinya:  
… Pahamilah perkara yang disampaikan kepada anda, karena sesungguhnya 
tidak ada gunanya berbicara tentang kebenaran tanpa pelaksanaannya…64  
Dalam memahami perkara, hakim harus mendengarkan keterangan kedua 
belah pihak. Dan tidak boleh tergesa-gesa menjatuhkan hukuman atau memberi 
keputusan sebelum mendengar tuduhan maupun pembelaan dari kedua belah pihak. 
Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Luqma>n al-H{aki>m berkata, apabila kamu 
kedatangan seseorang yang matanya cedera hingga sebelah matanya buta, maka 
janganlah kamu langsung memberikan keputusan hukum hingga kamu melihat 
lawannya. Sebab, bisa jadi lawannya malah cedera kedua belah matanya.
65
  
Dalam melaksanakan persidangan, hakim harus menyamakan kedudukan para 
pihak dalam majelis persidangan. Tidak diperkenankan melebih-lebihkan salah satu 
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Wahbah al-Zuhaili>, diterj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Fiqih Islam wa Adillatuhu, Jilid 
VIII (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 127. Ah}mad Sahnu>n, Risa>lah al-Qad}a>’ li Ami>r al-
Mu’mini>n ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b ra.; Taus\i>q wa Tah}qi>q wa Dira>sah (Saudi Arabia: Wazi>rah al-Auqa>f 
wa al-Syu’u>n al-Isla>miah, 1992), h. 315.  
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Ah}mad ibn H{usain al-Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, ditahkik Muh}ammad Abd. al-Qa>dir ‘At}a>, 
Juz X (Cet. II; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2003), h. 253.  
64Riyal Ka’bah, op. cit., h. 25.  
65
Abd. al-Razza>q ibn Hamma>n al-S{an‘a>ni>, al-Mus}annaf, Juz VIII, ditahkik H{abi>b ‘Abd. al-
Rah}ma>n al-A‘z}ami> (Cet. I; Bairut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1972), h. 304-305. 
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dengan lainnya, baik mengenai sikap, pertanyaan yang diajukan kepada para pihak, 
tempat duduk para pihak, dan mendengar keterangan para pihak, pelayanan ketika 
masuk, selama dalam persidangan dan ketika keluar persidangan. Lebih lanjut 
ucapan ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dalam tulisannya:  
  ٌفيِعَض َسَأْي َي َلاَو َكِفْيَح ِفِ ٌفِيرَش َعَمْطَي َلا َّتََّح َكِئاَضَقَو َكِسِلَْمََو َكِهْجَو ِفِ ِساَّنلا َْيْ َب ِسآَو
 َكِلْدَع ْنِم …66  
Artinya:  
Samakanlah para pihak di majelismu, dalam pandanganmu, dan dalam 
putusanmu, supaya yang mulia tidak tamak kepada kejujuranmu dan supaya 
orang yang lemah tidak putus asa karena keadilanmu …  
Dalam memperlakukan para pihak harus adil dan sama. Seorang hakim harus 
duduk di tengah-tengah antara kedua belah pihak, tidak boleh duduk berdampingan, 
atau di salah satu sisi salah satu pihak selama dalam persidangan. Meskipun hal ini 
terkesan simbolistik dan formalistik, namun ia mengandung filosofis yang cukup 
dalam dan disandarkan secara tekstual kepada hadis.
67
 Bahwa, Rasulullah saw. 
menetapkan bahwa dua orang pihak yang bersengketa duduk di hadapan hakim. 
Hakim dilarang berbicara dengan lembut dan bahasa yang hormat kepada 
salah satu pihak. Tidak boleh menekan satu pihak dan menolong pihak yang lain. 
Hakim harus bersikap berimbang dalam memeriksa keterangan para pihak yang 
berperkara. Hal ini didasarkan sabda Rasulullah saw. bahwa ‚Barangsiapa diuji 
untuk menangani sengketa di antara dua muslim maka hendaklah bersikap sama 
kepada keduanya, baik  dalam percakapan, isyarat, maupun duduknya. Demikian 
pula, tidak boleh meninggikan suara kepada salah satu-satunya melebihi ketika dia 
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Ah}mad ibn H{usain al-Baihaqi>, op. cit. Ah}mad Sahnu>n, op. cit.  
67
Sofia Hardani, op. cit., h. 83.  
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berbicara dengan yang lain‛.68 
Hakim tidak dibenarkan melakukan persidangan jika kondisinya tidak 
kondusif, seperti dalam keadaan pusing, gelisah, atau tertekan, dalam keadaan 
marah, lapar, haus, dan kekenyangan. Menurut Muhammad Salam Madkur 
sebagaiman dikutip oleh Abdul Manan, jika keadaan dirinya berubah karena marah, 
susah, gembira yang berlebih-lebihan, sakit atau jenuh, lapar dan kantuk, maka 
hendaknya ia tinggalkan majelis persidangan itu sampai ia normal kembali, 
kemudian baru boleh ia melanjutkan persidangan.
69
 Hal tersebut ditegaskan dalam 
surat ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dalam tulisannya: 
…  َرُّكَنَّ تلاَو ِةَموُصُْلْا َدْنِع ِساَّنلِاب َىِذَأَّتلاَو َرَجَّضلاَو َقَلَقْلاَو َبَضَغْلاَو َكاَّيِإَو…70 
Artinya:  
… Jauhilah dirimu dari marah, kacau pikiran, tidak senang perasaan, menyakiti 
orang yang berperkara dan sikap kasar di waktu bertengkar …71 
Selanjutnya, hakim harus mengupayakan perdamaian di antara pihak yang 
berperkara, sebab penyelesaian secara damai lebih utama dan dapat meminimalisir 
dan mengeliminir timbulnya dendam.
72
 Namun dalam melaksanakan perdamaian, 
tidak boleh pelaksanaan perdamaian itu dipaksakan kepada pihak-pihak yang 
berperkara. Perdamaian baru dapat dilaksanakan kalau proses perdamaian itu terjadi 
dengan cara sukarela. Kalau nyata bahwa perdamaian tidak dapat dilaksanakan dan 
tidak ada hasrat bagi pihak yang berperkara untuk berdamai, maka proses 
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Wahbah al-Zuhaili>, op. cit., h.123.  
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Abdul Manan, op. cit, h. 35.    
70
Ah}mad ibn H{usain al-Baihaqi>, op. cit. Ah}mad Sahnu>n, op. cit., h. 319.  
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Abdul Manan, op. cit, h. 94.    
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Sofia Hardani, op. cit., h. 82. ‘Ali> Ah}mad al-Jurjawi>, Hikmah al-Tasyri>‘ wa Falsafatuhu 
(Cet. II; Beirut: Da>r al-Fikr, [t.th.]), h. 177.  
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pemeriksaan dilanjutkan.
73
  
‘Umar ibn al-Khat}t}a>b mengatakan, ‚Kembalikanlah masalah itu kepada 
pihak yang bersengketa hingga mereka mau saling berdamai. Apabila putusan sudah 
ditetapkan, itu akan menimbulkan rasa dendam.‛ Apabila hakim tidak berpikir untuk 
mendamaikan kedua pihak dan memang kedua pihak itu tidak mau berdamai, maka 
hakim tidak boleh memutuskan sepihak bahwa keduanya berdamai. Dia harus 
meneruskan proses sengketa itu dan menetapkan kuputusan sesuai dengan bukti-
bukti yang ada dalam pengadilan.
74
 
Di luar mahkamah tidak seharusnya hakim bergaul bebas dengan masyarakat 
di sekelilingnnya, atau berjalan-jalan dengan mereka melainkan seperlunya saja. 
Seorang hakim juga tidak dibenarkan bersenda gurau secara berlebihan. Hal ini akan 
menjatuhkan martabat dan wibawanya sebagai seorang hakim.
75
 Seorang hakim juga 
tidak dibenarkan berjalan-jalan di pasar sendirian, jika ia hendak membeli sesuatu 
yang diperlukan, sebaiknya ia pergi bersama dengan pembantu-pembantunya.
76
 Juga 
seorang hakim tidak seharusnya membeli barang-barang dari kenalannya, karena 
dikhawatirkan hatinya akan cenderung terikat dengan kenalannya itu.
77
 
Orang yang menjabat sebagai hakim tidak boleh menerima hadiah dari pihak-
pihak yang berperkara, juga dari orang-orang yang berada dalam lingkup jabatannya, 
meskipun orang-orang itu tidak sedang berada dalam perkara hukum, karena hal itu 
dapat melemahkannya saat mengurus masalah hukum orang itu nantinya. Hal ini 
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Abdul Manan, op. cit., h. 36-37.  
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Wahbah al-Zuhaili>, op. cit., h. 129.  
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Muh}ammad ibn Ah}mad al-Qarati>, Qawa>ni>n al-Ah}ka>m al-Syari‘ah (Bairut: t.p., t.t.), h. 324. 
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didasarkan kepada sebuah hadis Nabi saw. ‚Hadiah-hadiah yang diterima para 
pejabat adalah suatu bentuk khianat/korupsi.‛78  
Jika seorang hakim menerima hadiah dari seorang berperkara, maka 
hendaklah segara mengembalikan kepada orang yang memberikannya. Jika ia tidak 
mengetahui lagi orang yang memberikannya, maka hadiah yang sudah diterimanya 
itu diserahkan kepada baitulmal, karena baitulmal lebih berhak darinya. Jika 
pemerintah yang memberikan hadiah kepada hakim, menurut pendapat sebagian para 
ahli hukum hadiah tersebut boleh diterima asalkan tidak ada sangkut pautnya dengan 
perkara yang sedang ditangani.
79
 
Hukum Islam melarang pengangkatan hakim dengan cara menyogok pejabat 
tertentu sehingga pejabat tersebut meluluskan pengangkatannya. Hukum Islam 
melarang keras perbuatan yang demikian itu dan tindakan penyuapan itu hukumnya 
haram. Dalam sebuah hadis Nabi saw. ‚Rasullah saw. melaknat penyuap, penerima 
suap, dan yang menjadi perantara transaksi suap menyuap itu.‛  
Menurut sebagian para ahli hukum Islam, hakim tidak dibenarkan memberi 
fatwa terhadap kasus-kasus yang sedang diperiksa dalam sidang mahkamah, sebab 
dikawatirkan fatwa-fatwa hakim itu berbeda dengan putusan yang ditetapkan. 
Dalam kasus yang diperiksanya, hakim hendaklah tidak memberi komentar, sehingga 
tidak terjadi polemik dalam masyarakat. Dari segi hukum, hukum yang lahir dari 
fatwa selalu bersifat umum, sedangkan hukum yang lahir dalam putusan hakim 
selalu bersifat khusus dan konkrit.
80
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Wahbah al-Zuhaili>, op. cit., h. 124. Abu> H{asan ibn Muh}ammad al-Mawardi>, Al-Ah}ka>m al-
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BAB III 
HADIS-HADIS TENTANG ETIKA HAKIM  
A. Pengertian Etika Hakim  
Hakim dalam bahasa Arab dapat berarti pemutus perkara di pengadilan (kadi) 
dan dapat pula berarti penguasa negara (wali).
1
 Kata hakim yang bermakna ganda ini 
merupakan ciri Islam zaman awal. Nabi Muhammad saw. selain sebagai penguasa 
tertinggi masyarakat muslim, juga sebagai hakim pemutus perkara yang diajukan 
kepada beliau.
2
 Sebagaimana dalam ayat Q.S. al-Nisa>’/4: 65.3 
Hakim dalam term Islam yaitu Allah swt. sebagai sumber hukum. Hal ini 
terlihat jelas dalam terminologi ‚hukum‛ yang dikemukakan oleh kalangan 
us}u>liyyi>n, yaitu khit}a>b (titah) Allah swt. yang berhubungan dengan perbuatan 
mukallaf.
4
 Terminologi ini menunjukkan bahwa sumber hukum tersebut adalah 
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Lihat Ah}mad Mukhta>r, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiah al-Mu‘as}arah, Juz I (Cet. I; [t.t.]: 
‘A<lam al-Kutub, 2008), h. 538. 
2
Selain Nabi saw., posisi ganda ini juga dipegang oleh sahabatnya yang diutus dan 
ditugaskan untuk menjadi gubernur di sebagian daerah dan sekaligus menjadi hakim. Salah seorang 
sahabat yang paling terkenal dalam hal ini adalah Mu’a>z \ ibn Jabal yang khusus mewakili Nabi saw. 
untuk wilayah Yaman. Lihat Rifyal Ka’bah, Peradilan Islam Kontemporer (Cet. I; Jakarta: 
Universitas Yarsi, 2009), h. 10. 
3Bunyi ayatnya ‚  ىِّمّ اًجَرَح ْمِهِسُفَنأ فِ ْاوُدَِيَ َلا ىُثُ ْمُه َن ْ ي َب َرَجَش اَميِف َكوُم ِّكَُيُ َىتََّح َنوُنِمْؤ ُي َلا َكِّبَرَو َلاَف ا
اًميِلْسَت ْاوُمِّلَسُيَو َتْيَضَق‛. Terjemahnya: ‚Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum 
mereka menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap 
putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya‛. Lihat 
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, Edisi Tahun 2002 (Semarang: Karya 
Toha Putra), h. 115. 
4
Muhammad Salam Madkur, Peradilan dalam Islam, terj. Imran AM (Surabaya: Bina Ilmu, 
1993), h. 20. 
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Allah swt. Oleh karena itu, hanya Allah swt. yang dinamakan sebagai hakim yang 
sebenarnya dalam Islam. Sebagaimana dalam ayat Q.S. Yu>nus/10: 109.
5
   
Dalam pengertian lain, hakim disinonimkan dengan kata al-qa>d}i> (kadi). 
Keduanya memiliki kesamaan makna, yaitu orang yang memutuskan perkara dan 
menetapkannya,
6
 atau dikatakan juga sebagai pelaksana undang-undang atau hukum 
di dunia Islam. Dengan demikian, hakim dikatakan sebagai ‚yang menyelesaikan 
persoalan hukum yang dihadapkan kepadanya, baik yang menyangkut hak-hak Allah 
swt. maupun yang berkaitan dengan pribadi hamba secara individual.‛7 
Menurut Pasal 1 angka 8 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, hakim 
adalah pejabat peradilan negara yang diberi wewenang oleh undang-undang untuk 
mengadili.
8
 Kata ‚mengadili‛ diartikan sebagai serangkaian tindakan hakim untuk 
menerima, memeriksa, dan memutus perkara berdasarkan asas bebas, jujur, dan tidak 
memihak dalam sidang suatu perkara dengan menjunjung tinggi tiga asas peradilan 
yaitu sederhana, cepat dan biaya ringan.
9
 
Selanjutnya, istilah etika berasal dari bahasa Yunani ethos, yang dalam 
bentuk jamaknya ta etha, berarti adat istiadat atau kebiasaan. Arti kata dari ethos 
juga sama dengan istilah mos dalam bahasa Latin, dan mores dalam bahasa Inggris. 
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Bunyi ayatnya ‚  ْعِبىتاَو اَم ىَحُوي  َكَْيِلإ  ِْبْصاَو  َىتََّح  َمُكَْيُ  ُوىللا  َوُىَو  ُر ْ يَخ  َيِمِكَاْلْا ‛. Terjemahnya: ‚Dan 
ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah hingga Allah memberi keputusan. 
Dialah hakim yang terbaik‛. Lihat Departemen Agama RI, op. cit., h. 296. 
6‘Abd. al-Wahab Khalla>f, ‘Ilmu Us}u>l al-Fiqh (Kairo: Maktabah al-Da‘wah al-Islamiya, 
1996), h. 96. 
7
Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid II (Jakarta: Ictiar Baru van 
Hoeve, 1994), h. 70. 
8
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, pasal 1 angka 8. 
9Ibid., pasal 1 angka 9. 
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Mos dan mores ini memilki arti adat kebiasaan, sama halnya dengan ethos. Dalam 
bahasa Indonesia, mos dan mores diterjemahkan dengan istilah moral.10 
Dalam kamus bahasa Indonesia, terdapat tiga pengertian etika. Pertama, 
etika diartikan sebagai ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang 
hak serta kewajiban moral. Kedua, diartikan sebagai kumpulan asas atau nilai yang 
berkenaan dengan akhlak. Ketiga, etika yaitu asas perilaku yang menjadi pedoman.
11
 
Berdasarkan pengertian bahasa di atas, dapat dipahami bahwa pada 
hakikatnya etika dan moral memiliki pengertian dan pemahaman yang sama. Kedua 
istilah ini mengandung arti perilaku yang baik dari seseorang atau sekelompok 
orang, di mana perilaku ini sebenarnya merupakan tuntutan dari hati nurani orang 
yang bersangkutan dan masyarakat setempat demi terciptanya keadilan dalam 
kehidupan antar-individu dan masyarakat. 
Etika adalah ilmu tentang norma-norma tingkah laku manusia sebagai 
manusia. Oleh karena itu, ‚bagaimana seharusnya‛ manusia bertindak, menjadi 
pertanyaan sentral dalam etika. Etika berbicara tentang apa yang seharusnya 
dilakukan manusia: tentang apa yang ‚benar‛, apa yang ‚baik‛, dan apa yang 
‚tepat‛. Etika bertugas menilai kenyataan sekaligus merubahnya ke arah yang benar, 
baik, dan tepat.
12
  
                                                          
10
Lihat Kees Bertens, Etika (Cet. III; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), h. 3-4. 
11
Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahsa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 402. 
12
Dossy Iskandar Prasetyo dan Bernard L. Tanya, Hukum, Etika dan Kekuasaan (Cet. I; 
Yogyakarta: Genta Publishing, 2011), h. 16. 
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Patokan tentang apa yang benar, baik, dan tepat diambil dari tiga cara 
berpikir etis; yaitu deontologis, teleologis dan kontekstual. Deontologis adalah cara 
berpikir etis yang mendasarkan diri pada hukum, prinsip, atau norma objektif yang 
dianggap harus berlaku dalam situasi dan kondisi apapun. Menaati hukum, prinsip, 
atau norma berarti benar. Melanggarnya berarti salah. Tidak ada kompromi. Oleh 
karena itu, etika deontologis berbicara tentang apa yang benar dan apa yang salah.
13
   
Etika teleologis adalah cara berpikir etis menurut tujuan, berikut akibatnya. 
Oleh karena itu, cara tersebut tidak berpikir menurut kategori ‚benar‛ dan ‚salah‛, 
tapi menurut ‚baik‛ dan ‚jahat‛. Betapapun ‚salah‛-nya, tapi kalau berangkat dari 
tujuan ‚baik‛, apalagi berakibat ‚baik‛, maka tindakan itu baik secara etis. 
Sebaliknya, betapapun ‚benar‛-nya, kalau dilakukan dengan tujuan ‚jahat‛, apalagi 
berakibat ‚buruk‛, maka ia jahat.14   
Etika kontekstual merupakan cara berpikir etis menurut apa yang paling 
pantas dan apa paling dapat dipertanggungjawabkan, bukan apa secara universal 
‚benar‛ dan bukan pula apa yang secara umum ‚baik‛. Etika ini meletakkan situasi 
dan kondisi sebagai pertimbangan pokok dalam melakukan keputusan etis. Asumsi 
dasarnya bahwa kualitas etis sebuah tindakan tergantung dari situasi. Oleh karena 
itu, bukan yang ‚benar‛ atau ‚baik‛, tapi apa yang paling ‚tepat‛ untuk dilakukan 
saat itu.
15
  
                                                          
13Ibid. 
14Ibid., h. 17. 
15Ibid. 
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Tiga jenis etika di atas bukan untuk dipilih, tapi untuk dimanfaatkan ketiga-
tiganya. Tindakan yang terbaik adalah tindakan yang sekaligus ‚benar‛, ‚baik‛ dan 
‚tepat‛. Sebuah tugas dan tanggungjawab sedapat mungkin dilakukan berdasarkan 
ketiga hal tersebut. Mungkin tidak sempurna, namun itu yang maksimal dapat 
dilakukan. Bahkan, itu pula yang minimal harus dilakukan.   
Dalam khasanah pemikiran Islam, etika dipahami sebagai akhlak, adab, atau 
falsafah adab yang mempunyai tujuan untuk mendidik moralitas manusia,
16
 yaitu 
bagaimana manusia bisa jadi baik. Oleh karena itu, etika hakim dalam sistem 
peradilan Islam dikenal dengan istilah ada>b al-qa>d}i>. Dengan demikian, etika hakim 
dan adab-adab kadi merupakan istilah yang serupa dan sama pengertiannya.  
Etika hakim atau ada>b al-qa>d}i> adalah tingkah laku yang baik dan terpuji yang 
harus dilaksanakan oleh seorang hakim atau kadi dalam berinteraksi sesama manusia 
dalam menjalankan tugasnya. Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa etika 
hakim merupakan perbuatan yang patut dilaksanakan oleh seorang hakim baik di 
dalam mahkamah maupun di luar mahkamah.
17
 Namun, etika hakim dalam 
penelitian tesis ini difokuskan pada etika hakim dalam memutuskan perkara.  
B. Al-Takhri>j dan Klasifikasi Hadis  
Untuk mendapatkan hadis-hadis tentang etika hakim, terlebih dahulu 
dilakukan takhri>j al-h}adi>s atau disebut al-takhri>j. Al-takhri>j merupakan langkah awal 
                                                          
16
Hans Daiber, dalam Seyyed Hossein Nasr and Oliver Leamen, History of Islamic Philosopy 
(London: Routledge, 1996), h. 842-843. 
17
Abdul Manan, Etika Hakim dalam Penyelenggaraan Peradilan; Suatu Kajian dalam Sitem 
Peradilan Islam (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2010), h. 33-34.  
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dalam metodologi penelitian hadis,
18
 yang digunakan untuk menelusuri hadis-hadis 
dari berbagai kitab sumbernya, agar diketahui asal-usul dan seluruh riwayat serta 
perawi bagi suatu hadis yang diteliti.  
1. Pengertian al-takhri>j 
Kata al-takhri>j dapat diartikan dalam beberapa arti.19 Diantaranya: al-z}uhu>r 
atau al-buru>j (tampak atau jelas);20 al-istinba>t} (hal mengeluarkan); al-tadri>b (hal 
melatih atau membiasakan); al-tauji>h (hal memperhadapkan atau menerangkan).21 
Menurut Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,
22
 al-takhri>j secara bahasa berarti kumpulan dua hal 
yang saling berlawanan dalam satu masalah.  
Ada beberapa pernyataan dan ungkapan yang dikemukakan oleh ulama hadis 
tentang pengertian al-takhri>j, baik di kalangan al-mutaqaddimi>n ataupun al-
muta’akhkhiri>n. Mereka mendefinisikan al-takhri>j secara beragam. Meskipun 
substansinya sama, namun terdapat perkembangan penggunaan istilah al-takhri>j di 
kalangan ulama hadis dari generasi ke generasi.
23
 Ibnu al-S}ala>h} (w. 643 H)  
                                                          
18
Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi, h. 39. Arifuddin Ahmad, Paradigma, h. 66. 
19
Hamzah Abdullah al-Mali>ba>ri> dan Sult}a>n al-‘Aka>yalah, Kaifa Nadrusu ‘Ilmu Takhri>j al-
h}adi>s\ (Cet. I; Yordan: Da>r al-Ra>zi>, 1998), h. 15. 
20
Ibra>him Mus}t}afa, et. al., al-Mu‘jam al-Wasi>t}, Juz I (Cet. II; Istambu>l: Maktabah al-
Isla>miyah, 1972 M/1392 H), h. 223. 
21
Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n Muh}ammad ibn Mukrin ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz II (Cet. 
III; Beirut: Da>r al-Fikr, 1994 M/1414 H), h. 249. 
22
Lihat Mahmu>d al-T{ah}h}a>n, Us}u>l,  h. 7. 
23
Jika pada awalnya, istilah al-takhri>j hanya digunakan untuk menjelaskan hadis kepada 
orang lain dengan menyebutkan para perawinya dengan sanad dan matannya secara lengkap, maka 
pada pengertian dan perkembangan terakhir al-takhri>j mencakup keseluruhan kegiatan kritik hadis, 
yaitu kritik sanad dan matan. Lihat Zulfahmi Alwi, ‚Metodologi Takhri>j al-H{adi>s\; Memantapkan 
Keberadaan Ilmu Takhri>j al-H{adi>s\ sebagai Disiplin Ilmu Hadis‛, Tahdis, Edisi I (2010), h. 11-12.  
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misalnya, mendefinisikannya dengan ‚Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada 
orang lain dengan menyebutkan mukharrij (penyusun kitab hadis sumbernya)‛.24  
Al-Sakha>wi> (w. 902 H) mendefinisikan al-takhri>j dengan ‚Muh}addis\ 
mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-ajza>’, guru-gurunya dan sejenisnya serta 
semua hal yang terkait dengan hadis tersebut‛.25 Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi 
mendefinisikannya sebagai ‚Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan 
hadis dan menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-sunan 
dan al-musnad setelah melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan 
hadis dan perawinya‛.26  
Berdasarkan pengertian dan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa 
kegiatan al-takhri>j dalam penelitian tesis ini adalah kegiatan penelusuran suatu 
hadis, mencari dan mengeluarkannya dari kitab-kitab sumbernya dengan maksud 
untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis benar atau tidaknya termuat dalam 
kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab sumber autentik suatu hadis, 3) jumlah 
tempat hadis dalam sebuah kitab atau beberapa kitab dengan sanad yang berbeda.  
2. Metode al-takhri>j  
Untuk melakukan al-takhri>j diperlukan beberapa metode. Ulama hadis 
menawarkan beberapa metode yang dapat digunakan untuk menelusuri hadis-hadis 
Nabi saw., diantaranya Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n dan Abu> Muh}ammad Abd. al-Muhdi>. 
Keduanya menyebutkan lima metode al-takhri>j, yaitu: a. al-takhri>j melalui lafal 
                                                          
24Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Cet. II; 
al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1973 M), h. 228.  
25Muh}ammad ibn ‘Abd. al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah al-H}adi>s\, Juz II 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H), h. 382.  
26‘Abd. al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H), h. 17.  
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pertama matan hadis, b. al-takhri>j melalui kata-kata yang terdapat dalam hadis, c. al-
takhri>j melalui perawi hadis pertama (sahabat/tabiin), d. al-takhri>j menurut tema 
hadis, e. al-takhri>j berdasarkan klasifikasi jenis hadis.27 
M. Syuhudi Ismail (w. 1998) mengemukakan secara sederhana dua metode 
al-takhri>j, yaitu: a. takhri>j al-h}adi>s\ bi al-alfa>z}, yakni: upaya mencari hadis pada 
kitab-kitab hadis dengan cara menelusuri matan hadis yang bersangkutan 
berdasarkan lafal-lafal dari hadis yang dicari, b. takhri>j al-h}adi>s\ bi al-maud}u>‘i>, yakni: 
upaya mencari hadis pada kitab-kitab hadis dengan cara menelusuri matan hadis 
yang bersangkutan berdasarkan topik masalah yang dibahas oleh sejumlah matan 
hadis.
28
 
Metode al-takhri>j yang disebutkan di atas memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing.
29
 Kesemua metode tersebut digunakan untuk men-
dukung satu sama lain.
 
Oleh karena itu, penelitian al-takhri>j tidak hanya bergantung 
pada satu metode saja. Namun, sebaiknya digunakan lebih dari satu metode. Selain 
itu, terdapat metode komputer dalam software program hadis al-maktabah al-
sya>milah yang dapat memperkarya lima metode al-takhri>j yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
3. Penggunaan metode al-takhri>j 
Pemakaian metode al-takhri>j dalam penelitian ini menggunakan dua metode, 
yaitu: metode secara lafal dan secara tematik. Untuk melakukan al-takhri>j secara 
                                                          
27
Lihat Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Us}u>l, h. 35. ‘Abd. al-Muhdi> ibn ‘Abd. Qa>di>r ibn ‘Abd. al-Ha>di> 
(selanjutnya disebut ‘Abd. al-Muhdi>), T{uruq Takhri>j al-H{adi>s\ (Kairo: Maktabah al-I<ma>n, [t.th.]), h. 
24. 
28
Lihat M. Syuhudi, op. cit., h. 44. M. Syuhudi, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1991), h. 19-70. 
29
Penjelasan tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing kelima metode al-takhri>j 
dapat dilihat ‘Abd. al-Muhdi>, op. cit., h. 27, 83-84, 105-106, 151-152, 243. 
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lafal digunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya A. J. 
Weinsinck (w. 1939 M) yang dialihbahasakan Muh}amamd Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>. 
Sedangkan al-takhri>j secara tematik digunakan kitab Kanzu al-‘Umma>l fi> Sunan al-
’Aqwa>l wa al-’Af‘a>l karya Ali ibn H{isamuddin al-Hindi> (w. 975 H).30  
a. Metode al-takhri>j secara lafal 
Jika ditempuh al-takhri>j secara lafal maka ada dua lafal yang ditelusuri, yaitu 
lafal  َمكَح (h}akama) dan lafal ىَضَق (qad}a>). Dari penelusuran kitab al-Mu‘jam al-
Mufahras didapatkan petunjuk sebagai berikut: 
1) Lafal  َمكَح (h}akama) beserta derivasinya  
Berdasarkan objek kajian, penelusuran lafal  َمكَح (h}akama) dengan segala 
bentuknya ditemukan tiga hadis yang terkait dalam penelitian ini dan satu hadis 
terulang secara makna. Keempat hadis tersebut sebagai berikut: 
 ُناَبْضَغ َوُىَو ِْي َن ْثا َْي َب ٌدَحَأ ُمُكَْيُ َلا  ةيضقأ م 16 ماكحأ ت ,7 ةاضق ن ,18 وج ,
 ماكحأ4 مح ,5 ,26 ,28 ,46. 31 
 َل َع َن  ُللا  ىرلا ِشا َو ى ْلا ُم ْر َت ِش ِف ى ُْلْا  ْك ِم    مح2 ,287 ,288.
 32 
 َلا  َي ْق ِض ىَي  َح َك ٌم  َب َْي  ْثا َن ِْي  َو ُى َو  َغ ْض َب ُنا   ماكحأ خ13 ةيضقأ د ,9 مح ,5 ,52. 33 
 ِإ ىن  َْلا َص َم ِْي  َي ْق ُع َد ِنا  َب َْي  َي َد َْلْا ى َكم   مح4 ,4. 34 
  
                                                          
30
Penyusun kitab ini menghimpun hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-Ja>mi‘ al-Kabi>r, 
dengan tambahan dari kitab al-Ja>mi‘ al-S{agi>r dan Ziya>dah al-Ja>mi‘, karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>. 
Penjelasan lebih lanjut lihat ‘Abd. al-Muhdi>, op. cit., h. 155.  
31
Arnold John Wensijk, diterj. Muh}ammad Fu’a>d Abd. al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, Juz I (Leiden: Maktabah Bri>l, 1936), h. 489. 
32Ibid. 
33Ibid., h. 491. 
34Ibid. 
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2) Lafal ىَضَق (qad}a>) beserta derivasinya  
Berdasarkan objek kajian, penelusuran lafal ىَضَق (qad}a>) dengan segala 
bentuknya ditemukan satu hadis yang terkait dalam penelitian ini dan satu hadis 
terulang secara makna dengan lafal ىَضَق (qad}a>) serta dua hadis terulang secara 
makna dengan lafal  َمكَح (h}akama). Keempat hadis tersebut sebagai berikut: 
 َق َض َر ى ُس ْو ُل  ِللا  َأ )ص( ىن  ِْيَمْصَْلا  َى{ َك َذ َي }ا ْق ُع َد ِنا  
        ةيضقأ د8. 35  
 َف َلا  َت ْق َت ,ض ْق َض َت ,ى ْق ِض ىَي  ِل َْل ىو ِل َع , َل َأ ى َح ِد َُه َب ,ا ْي َن ُه َم َح ا ىتَّ َت  ْس َم َع  َم َي ا ُق ْو ُل  َخلآا ُر ِم , َن  ْا َخلآ ِر  َك{ َم ا
 َِس ْع َت  ِم َن  ْا َل ىو ِل}     ةيضقأ د6 مح ,1 ,111 ,149 ,150. 36 
 َلا  َت ْق ِض َب ى َْي  ْثا َن ِْي  َو َأ ْن َت  َغ ْض َب ُنا   خ ماكحأ13 مح ,5 ,52 ,181. 37 
 ِإ َذ َت ا َق َضا ِإ ى َل ْي َك  َر ُج َلا ِن ...  ماكحأ ت5 مح ,1 ,142 ,150. 38 
b. Metode al-takhri>j secara tematik 
Jika ditempuh al-takhri>j secara tematik maka hadis tentang etika hakim 
dapat ditemukan pada pembahasan Kita>b al-Ima>rah wa al-Qad}a>, bab kedua al-Qad}a>, 
pasal kedua al-Targi>b wa A<da>buhu dan pasal ketiga al-Hadiyah wa al-Risywah.39 
Dari penelusuran kitab Kanzu al-‘Umma>l fi> Sunan al-’Aqwa>l wa al-’Af‘a>l 
didapatkan petunjuk sebagai berikut: 
  
                                                          
35Ibid., juz V, h. 405. 
36Ibid., h. 410. 
37Ibid. 
38Ibid., h. 413. 
39
Lihat ‘Ali> ibn H{isa>m al-Di>n al-Hindi>, Kanzu al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz 
VI (Cet. V; Bairut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1985), h. 99-121. 
 95
 
 الآداب والحكام * 
 ريد ْت َ ف َو ْس َف َ رلآخ َا ْ م َلا َك َ ع َم َس ْت َ تَّى ح َ لوى ْل َل ِ ضق ْت َ لا َف َ ن ِلا َج ُر َ ك َي ْإل َ ىاض َق َت َا إذ َ‛-32051
 04".ي ّل ِع َ ن ْع َ ت. "‚اي ًاض ِق َ د َع ْب َ تزل ْ ام َف َ: يل ِع َ ال َق َ ي،ض ِق ْت َ ف َي ْك َ
 ن َم ِ ع َم َس ْت َ تَّى ح َ اِه َد ِح َِل َ ض ِق ْت َ لا َف َ اِه َد ِح َأ َ ن ْم ِ ت َع ْم ِس َف َ ان ِصم َخ َ ك َي ْإل َ س َل َج َ اإذ َ" -42051
 ".علي عن ىق ك حم" . "اءض َلق َا ْ ك َل َ يِّ  ُب َت ُ ك َل ِذ َ ت َل ْع َف َ اإذ َ ك َإنى ف َ لوى ل َا ْ ن َم ِ ت َع ْس َِ ام َك َ رلآخ َا ْ
 14".ة َر َك ْب َ ِب أ َ ن ْع َ ن ت م. "‚ان َب َض ْغ َ و َى ُو َ ْي ن َاث ْ ْي َب َ د ٌح َأ َ م ُك ُيُ َْ لا َ‛-82051
 24".ة َر َك ْب َ ِب أ َ ن ْع َ ى  د خ حم. "‚ان َب َض ْغ َ و َى ُو َ ن ٍٍَن ْاث ْ ْي َب َ ياض ِلق َا ْ يض ِق ْي َ لا َ‛-03051
 * الإكمال
 ت َْقِضَيى  َفلا َ الََْصَمان ِ يََدْيك َ ب َْي َ َجَلس َ فَإَذا ِلَساَنَك، َوي ُثَبِّت ُ ق َْلَبك َ َسي َْهِدي الل َ إنى " -63051
 ".علي عن ن د. ""اء َض َق َال ْ ك َل َ يى  َب َت َي َ َأن ْ َأْحَرى فَإنىو ُ ْاَلوىل ِمن َ سَِْعت َ َكَما ْالآَخر ِمن َ َتْسَمع َ َحتَّى 
 34".ة َر َك ْب َ ِب أ َ ن ْع َ ى  د خ حم. "‚ان َب َض ْغ َ و َى ُو َ ْي ن َاث ْ ْي َب َ م ٌك َح َ َيى ض ِق ْي َ لا َ‛-93051
 * الَْقِضَيُة َوَجاِمُع اْلَْحكاَم ِمَن الإْكَمال
 44".ْي ب َالز   ن ِب ْ الل ِ د ِب ْع َ ن ْع َ د. "‚مك َالْ َْ يد َي َ ْي َب َ ان ِد َع ُق ْي َ ْي م َص َال َْ نى أ َ ىض َق َ‛-84051
 54".ْي ب َالز   ن ِب ْ الل ِ د ِب ْع َ ن ْع َ ك حم. "‚ماك ِالْ َْ يد َي َ ْي َب َ ان ِد َع ُق ْي َ ْي م َص َال َْ نى أ َ ىض َق َ‛-94051
 * الَفْصُل الثىاِلُث ِف ْالهَِديىِة َو الرِّْشَوِة 
".عرباض عن السىاِعِدي ّ ُحَُْيد َأِب  َعن ْ ىق حم. "‚ُغُلْول ٌ اْلُعمىال َىَدايَا‛-76051
 64
 ".علي عن الزىد فِ حم". "ر ٌف ْك ُ ة َو َش ْالرِّ  ياض ِق َال ْ ول ُب ُق َو َ ،ت ٌح ْس ُ ة َي َد ِاله َْ ْي م ِاْل َ ذ ُخ ْأ َ" -96051
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15078-‛ةَنْعَل للا ٍُ ىلَع يِشاىرلا يِشَتْرُمْلاَو‚" .مح  ى د ت  ِنَع  ِنْبا وُرْمَع."
47
 
15079-‛ َنَعَل للا يِشاىرلا يِشَتْرُمْلاَو  فِ مْكُْلْا‚" .مح ك  ْنَع  ِبَأ  ََةر ْيَرُى."
48 
15080- " َنَعَل  ُللا يِشاىرلا يِشَتْرُمْلاَو  َشِئاىرلاَو يِذىلا يِشَْيَ اَمُه َن ْ ي َب" . "مح نع نابوث." 
 لاَمْكلإا َنِم ُةَوْشِّرلا * 
15107-‛ َنَعَل للا يِشاىرلا يِشَتْرُمْلاَو‚" .ط مح د ت  ٌنَسَح  ٌحْيِحَص ق ك  ِنَع  ِنْبا  َرَمُع وبأَو 
دْيِعَس  فِ  ِةاَضُقْلا  ْنَع ،َة ٍِ َشئِاَع ق ك  ْنَع  ِدْبَع زِْيزَعْلا نب ناَوْرَم اغلاب."49 
Berdasarkan petunjuk kedua kitab al-takhri>j di atas, ditemukan bahwa hadis-
hadis etika hakim dalam memutuskan perkara dapat diklasifikasi dalam dua bagian, 
yaitu etika di dalam dan di luar persidangan. Etika hakim di dalam persidangan 
dikelompokkan dalam tiga bagian, yaitu: mendengar keterangan kedua belah pihak, 
persamaan perlakuan kepada orang yang berperkara dan larangan memutuskan 
perkara dalam keadaan marah. Sedangkan etika hakim di luar persidangan 
dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu: larangan menerima suap dan larangan 
menerima hadiah. 
1. Etika hakim di dalam mahkamah 
a. Hadis tentang mendengar keterangan kedua belah pihak  
 َلَاق ٍّيِلَع ْنَع  ِنَلاُجَر َكَْيِلإ ىَضاَق َت اَذِإ َمىلَسَو ِوْيَلَع ُوىللا ىىلَص ِوىللا ُلوُسَر لِ َلَاق َلاَف  ِلىوَْلِل ِضْق َت  ىتََّح
 َلاَك َعَمْسَت ُدْع َب اًيِضَاق ُتِْلز اَمَف ٌّيِلَع َلَاق يِضْق َت َفْيَك ِيرْدَت َفْوَسَف ِرَخْلآا َم .) ىِذِمْرِّ تلا ُهاَوَر(
50
 
Artinya: 
                                                          
47Ibid., h. 113. 
48Ibid. 
49Ibid., h. 119. 
50
Muh}ammad ibn ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i> (Cet. I; al-Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 
[t.th.]), h. 314. 
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Dari ‘Ali>, ia berkata, Rasulullah saw. telah bersabda kepadaku, ‚Apabila ada 
dua orang yang meminta keputusan kepadamu, maka janganlah memberi 
keputusan atas dasar pengaduan yang pertama tanpa mendengar keterangan 
pihak yang kedua. Nanti engkau akan mengerti bagaimana engkau akan 
menetapkan keputusan‛. Ali berkata, ‚Setelah itu, aku menjadi seorang 
hakim‛ (HR al-Tirmiz\i>). 
b. Persamaan perlakuan kepada orang yang berperkara 
 ْنَع  ِدْبَع  ِوىللا  ِنْب  ِْي َب زلا  َلَاق ىَضَق  ُلوُسَر  ِوىللا -ىلص للا ويلع ملسو-  ىنَأ  ِْيَمْصَْلا  ِناَدُعْق َي  َْي َب  ِىَدَي 
 ِمَكَْلْا )َدُواَد ْو َُبأ ُهاَوَر(.
51 
Artinya: 
Dari ‘Abdullah ibn al-Zubair, ia berkata, ‚Rasulullah saw. menetapkan bahwa 
dua orang yang bersengketa harus duduk (untuk memutuskan perkara mereka) 
di hadapan hakim‛ (HR Abu> Da>wud). 
c. Memutuskan perkara dalam keadaan marah  
 ْنَع  ِدْبَع  ِنَْحُىرلا  ِنْب  ِبَأ  ََةرْكَب  َلَاق  َبَتَك  ِبَأ  ُتْبَتََكو  ُوَل  َلِإ  ِدْي َبُع  ِوىللا  ِنْب  ِبَأ  ََةرْكَب  َوُىَو يِضَاق  َناَتْسِجِس 
 َْنأ  َلا  َمُكَْتَ  َْي َب  ِْي َن ْثا  َتَْنأَو  ُناَبْضَغ  ِّنَِّإف  ُتْعَِس  َلوُسَر  ِوىللا ىىلَص  ُوىللا  ِوْيَلَع  َمىلَسَو  ُلوُق َي  َلا  ْمُكَْيُ  ٌدَحَأ 
 َْي َب  ِْي َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ .) ىِئاَسىنلا ُهاَوَر(
52 
Artinya:  
Dari ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakrah, ia berkata, Ayahku telah menulis dan 
aku pula menuliskan untuk ayahku kepada ‘Ubaidillah ibn Abi> Bakrah, seorang 
hakim di Sijista>n, bahwa jangan memutuskan hukum di antara dua orang, 
sedang engkau dalam keadaan marah. Sesungguhnya aku (Abu> Bakar) telah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, ‚Janganlah seseorang menghakimi dua 
orang yang berperkara sedang ia dalam keadaan marah‛ (HR al-Nasa>’i>). 
  
                                                          
51
Sulaima>n ibn al-Asy‘as \ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Juz IV (Cet. I; Bairut: Da>r Ibnu 
H{azm, 1998), h. 14. 
52
Abu> Abd. al-Rah}ma>n al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>; bi Syarh} al-Ima>main al-Suyu>t}i> wa al-
Sindi>, Juz IV (Cet. I; Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 1999), h. 622. 
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2. Etika hakim di luar mahkamah 
a. Hadis tentang menerima suap  
 ىىلَص ِللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ََةر ْيَرُى ِبَأ ْنَع ِمْكُْلْا فِ َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاىرلا ُللا َنَعَل " :َمىلَسَو ِوْيَلَع ُللا"  َهاَوَر(
.)لَبْنَح ُنْب ُدَْحَُأ
53
 
Artinya: 
Dari Abi> Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, ‚Allah saw. melaknat 
orang yang menyuap dan orang yang menerima suap dalam masalah hukum‛ 
(HR Ah}mad ibn H{anbal).  
b. Hadis tentang menerima hadiah 
 ْنَع  ِبَأ  ٍدَْيُحُ ،ِّيِدِعاىسلا  ىنَأ  َلوُسَر  ِللا ىىلَص  ُللا  ِوْيَلَع  َمىلَسَو  َلَاق" :َاياَدَى  ِلاىمُعْلا  ٌلوُلُغ"  ُنْب ُدَْحَُأ َهاَوَر(
.)لَبْنَح54  
Artinya: 
Dari Abi> H{umaid al-Sa>‘idi>, bahwa sesungguhya Rasulullah saw. bersabda, 
‚Hadiah-hadiah terhadap pemerintah (termasuk kepada hakim) merupakan 
bentuk pengkhianatan‛ (HR Ah}mad ibn H{anbal).  
C. I‘tiba>r al-H{adi>s\ 
Untuk memperoleh gambaran tentang keadaan riwayat hadis yang diteliti, 
diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama 
i‘tiba>r al-h}adi>s\ atau disebut al-i‘tiba>r. Al-i‘tiba>r merupakan langkah selanjutnya 
dalam metodologi penelitian hadis setelah al-takhri>j,55 yang digunakan untuk 
mengetahui apakah hadis yang diteliti diriwayatkan seorang perawi saja atau ada 
perawi lain yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t (tingkatan perawi).56 
                                                          
53
Abu> Abdullah Ah}mad ibn H{anbal, Musnad Ah}mad ibn H{anbal, Juz XV (Cet. I; Bairut: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1995), h. 8.  
54Ibid., Juz XII, h. 14. 
55
M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 49. Arifuddin Ahmad, op. cit., h. 69.    
56
Lihat H{amzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah baina al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> 
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha> (Cet. II; [t.t.]: [t.p.], 2001), h. 22.  
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1. Pengertian al-i‘tiba>r 
Kata al-i‘tiba>r merupakan bentuk mas}dar dari kata kerja i‘tabara. Menurut 
bahasa, al-i‘tiba>r berarti peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk 
dapat diketahui sesuatu yang sejenis.
57
 Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, al-
i‘tiba>r berarti peninjauan terhadap keadaan sanad dan matan bagi hadis tertentu 
yang diduga menyendiri dalam periwayatan. Peninjauan ini dilakukan untuk 
mengetahui ada atau tidak adanya pendukung perawi yang berstatus muta>bi‘ atau 
sya>hid, ataukah hadis yang bersangkutan hanya berstatus sebagai hadis fard gari>b.58 
Berdasarkan pengertian di atas, al-i‘tiba>r merupakan langkah atau metode 
untuk mengetahui sebuah hadis memiliki muta>bi‘ dan sya>hid atau tidak. Keduanya 
berfungsi sebagai penguat sanad, sebab muta>bi‘ adalah hadis yang diriwayatkan dua 
orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat hanya seorang saja. 
Sedangkan sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih.   
Dengan dilakukannya al-i‘tiba>r, akan tampak seluruh jalur sanad hadis yang 
diteliti, nama-nama perawi, dan metode periwayatan yang digunakan masing-masing 
perawi yang bersangkutan. Demikian juga akan tampak ragam redaksi matan hadis 
yang dihimpun oleh perawinya dalam berbagai kitab hadis, untuk penelitian hadis 
lebih lanjut dalam kritik sanad dan matan.
59
 
  
                                                          
57
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah al-H{adi>s\ (Iskandariyah: Markaz al-Hadi>, 1415 H), h. 
106. M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 49. 
58
M. Arief Halim, Metodologi Tah}qi>q Hadis secara Mudah dan Munasabah (Universiti Sains 
Malaysia, 2007), h. 48. Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, ibid., h. 107-108. Ah}mad Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u>l 
al-H{adi>s\ ([t.d.]), h. 172-173. Ibnu Kas\i>r, Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\, disyarah oleh Ah}mad Muh}ammad 
Sya>kir, al-Ba>‘is \ al-H{as\i>s\ (Kairo: Da>r al-Tura>s\, 2003), h. 50-51. 
59
M. Arief Halim, op. cit., h. 48.  
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2. Skema sanad  
Untuk mempermudah proses kegiatan al-i‘tiba>r, diperlukan pembuatan skema 
sanad untuk seluruh sanad bagi hadis yang akan diteliti. Ada tiga hal penting yang 
perlu mendapat perhatian dalam pembuatan skema itu, yaitu: 1) jalur seluruh sanad; 
2) nama-nama perawi untuk seluruh sanad; dan 3) metode periwayatan yang 
digunakan oleh masing-masing perawi.
60
 
Nama-nama perawi yang dicantumkan di dalam skema sanad harus cermat 
dari tingkatannya (t}abaqa>t al-ruwa>t). Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan 
tentang t}abaqa>t al-ruwa>t. Berikut tingkatan perawi menurut Ibnu H{ajar sebagai 
berikut: 
1. T{abaqah al-s}aha>bah sebagai tingkat pertama yang dimulai sejak masa Nabi saw. 
hingga masa sahabat yang terakhir wafat. 
2. T{abaqah kiba>r al-ta>bi‘i>n, yaitu pembesar tabiin yang meriwayatkan hadis dari 
sahabat. Misalnya Ibnu al-Musayyab. 
3. T{abaqah al-wust{a> min al-ta>bi‘i>n, yaitu generasi menengah tabiin yang 
meriwayatkan hadis dari sahabat dan dari pembesar tabiin. Misalnya al-H{asan 
dan Ibnu Si>ri>n. 
4. T{abaqah s}iga>r al-ta>bi‘i>n, yaitu generasi setelah generasi sebelumnya. Misalnya, al-
Zuhri> dan Qata>dah. 
5. T{abaqah s}ugra> min al-ta>bi‘i>n, yaitu generasi tabiin yang sempat melihat satu atau 
dua sahabat. Misalnya, Musa> ibn ‘Uqbah dan al-A‘masy.  
6. T{abaqah ‘a>s}aru> al-kha>misah, yaitu generasi semasa generasi kelima tetapi mereka 
tidak melihat sahabat. Misalnya, Ibnu Juraij. 
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M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 50. 
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7. T{abaqah kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n, yaitu generasi pembesar pengikut tabiin. Misalnya, 
Ma>lik dan al-S|auri>. 
8. Al-T{abaqah al-wust}a> min atba>‘ al-ta>bi‘i>n, yaitu generasi menengah dari generasi 
pembesar pengikut tabiin. Misalnya, Ibnu ‘Uyainah dan Ibnu ‘Ulayyah. 
9. Al-T{abaqah al-sugra> min atba>‘ al-ta>bi‘i>n, yaitu generasi kecil dari generasi 
pengikut tabiin. Misalnya, Yazi>d ibn Ha>ru>n, al-Sya>fi‘i>, Abu> Da>wud al-T{aya>lisi>, 
‘Abd. al-Razza>q. 
10. Kibar al-a>khiz\i>n ‘an taba‘ al-ta>bi‘i>n, yaitu generasi pembesar yang mengikuti 
generasi pengikut tabiin. Misalnya, Ah}mad ibn H{anbal. 
11. Al-T{abaqah al-wust}a> min al-a>khiz\i>n ‘an taba‘ al-ta>bi‘i>n, yaitu generasi 
menengah dari yang mengikuti generasi pengikut tabiin. Misalnya, al-Bukha>ri>. 
12. S|iga>r al-a>khiz\i>n ‘an taba‘ al-ta>bi‘i>n, yaitu generasi kecil dari yang mengikuti 
generasi pengikut tabiin. Misalnya, al-Tirmiz\i>.
61
  
  
                                                          
61
Lihat Mus}tafa> ibn al-‘Adawi>, Syarh} ‘Ilal al-H{adi>s\ ma‘a As’ilah wa Ajwabah fi> Mus}t}alah al-
H{adi>s\ (Cet. III; T{ant{a>: Maktabah Makkah, 2004), h. 74-76. M. Arief Halim, op. cit., h. 423. 
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ا ت ََقاَضى ِإلَْيَك َرُجَلاِن َفَلا ت َْقِض ِلْلَوىِل َحتَّى َتْسَمَع َكَلاَم اْلآَخِر قَاَل َرُسوُل اللىِو َصلىى اللىُو َعَلْيِو َوَسلىَم ِإذ َ
 َفَسْوَف َتْدرِي َكْيَف ت َْقِضي قَاَل َعِليٌّ َفَما زِْلُت قَاِضًيا ب َْعد ُ
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Berdasarkan skema sanad di atas melalui informasi al-takhri>j sebelumnya, 
hadis yang menjelaskan tentang mendengar keterangan kedua belah pihak terdapat 
sembilan riwayat dari tiga mukharrij, yaitu satu riwayat dari Abu> Da>wud, satu 
riwayat dari al-Tirmiz\i>, dan tujuh riwayat dari Ah}mad ibn H{anbal.
62
 Dari sembilan 
riwayat tersebut, rija>l hadisnya ada yang s\iqah dan ada yang s}adu>q. Hanya saja, 
H{anasy al-Mu‘tamir al-Kina>ni> dinilai sebagai perawi di antara s}adu>q dan d}a‘i>f.  
Kesembilan riwayat di atas, tidak satu pun yang menjadi sya>hid dan muta>bi‘. 
Sebab, pada level sahabat dan tabiin hanya terdapat satu sahabat yaitu ‘Ali> ibn Abi> 
T{a>lib dan satu tabiin yaitu H{anasy al-Mu‘tamir. Namun, jika ditelusuri lebih jauh 
tentang hadis tersebut didapatkan sya>hid dan muta>bi‘-nya. Dalam kitab al-Mu‘jam fi> 
Usa>mi> Syuyu>kh Abi> Bakr al-Isma>‘i>li> (w. 371 H) terdapat Abu> Juh{aifah sebagai 
sya>hid terhadap riwayat ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib.63 Sedangkan Ibnu ‘Abba>s menjadi 
muta>bi‘ terhadap riwayat H{anasy di dalam kitab S{ah}i>h} Ibnu H{ibba>n (w. 354 H).64  
Secara umum, al-Tirmiz\i> sebagai salah satu mukharrij menilai hadis yang ia 
takhri>j bersifat h{asan.65 Maksudnya, hadis tersebut dapat diterima sebagai hadis. 
Sementara al-H{a>kim dalam kitab al-Mustadrak menilai hadis tersebut sahih secara 
sanad.
66
 Demikian pula, Ibnu H{ibba>n memasukkan hadis tersebut dalam kitab 
sahihnya.   
                                                          
62
Untuk mengetahui sembilan teks hadis tersebut, lihat di lampiran. 
63
Lihat Ah}mad ibn Ibra>hi>m al-Isma>‘i>li>, al-Mu‘jam fi> Asa>mi> Syuyu>kh Abi> Bakr al-Isma>‘i>li>, 
ditahkik Ziya>d Muh}ammad Mans}u>r, Juz I (Cet. I; al-Madi>nah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Ulu>m 
wa al-H{ikam, 1990), h. 654.  
64
Lihat Muh}ammad ibn H{ibba>n al-Tami>mi>, S{ah}i>h} Ibnu H{ibba>n bi Tarti>b Ibnu Balba>n, Juz XI, 
ditahkik Syu‘aib al-Arna’u>t} (Cet. II; Bairut: Mu’assah al-Risa>lah, 1993), h. 451-452.  
65
Lihat al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 314.  
66Lihat Muh}ammd ibn ‘Abdullah al-H{a>kim al-Naisabu>ri> (selanjutnya disebut al-H{a>kim), al-
Mustadra>k ‘ala> al-S{ah}i>h}aini, ditahkik Mus}t}afa> ‘Abd. al-Qa>dir ‘At}a>, Juz IV (Cet. I; Bairut: Da>r al-
Kutub al‘Ilmiah, 1990), h. 105.  
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GAMBAR II 
Skema sanad hadis tentang persamaan perlakuan kepada orang yang berperkara 
ىَضَق  ُلوُسَر  ِوىللا -ىلص للا ويلع ملسو-  ىنَأ  ِْيَمْصَْلا  ِناَدُعْق َي  َْي َب  ِىََدي  ِمَكَْلْا 
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Berdasarkan skema sanad di atas melalui informasi al-takhri>j sebelumnya, 
hadis yang menjelaskan tentang persamaan perlakuan kepada orang yang berperkara 
terdapat dua riwayat dari dua mukharrij, yaitu: Abu> Da>wud dan Ah}mad ibn 
H{anbal.
67
 Dari kedua hadis tersebut, rija>l al-h}adi>s\-nya bersifat s\iqah, kecuali Mus}‘ab 
ibn S|a>bit dinilai sebagai perawi di antara s}adu>q dan d}a‘i>f. Sanadnya pun ‚tampak‛ 
d}a‘i>f. Sebab, antara Mus}‘ab ibn S|a>bit (w. 157 H) dan ‘Abdullah ibn al-Zubair (w. 73 
H) terputus.  
Kedua riwayat di atas, tidak satu pun yang menjadi sya>hid dan muta>bi‘. 
Sebab, pada level sahabat dan tabiin hanya terdapat satu sahabat yaitu ‘Abdullah ibn 
al-Zubair. Namun, jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis tersebut didapatkan sya>hid 
dalam kitab al-Baihaqi>, yaitu Ummu Salamah menjadi sya>hid terhadap riwayat 
‘Abdullah ibn al-Zubair.68 Demikian pula, riwayat Abu> Hurairah mendukung makna 
hadis ‘Abdullah ibn al-Zubair.69 Oleh karena itu, hadis tentang persamaan perlakuan 
kepada pihak yang berperkara patut diteliti kualitas dan kehujahannya.  
 
  
 
 
  
                                                          
67
Sanad dan matannya lihat di lampiran, h. 156. 
68
Lihat Ah}mad ibn H{usain al-Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, Juz X (Cet. III; Bairut: Da>r al-
Kutub al-Ilmiah, 2003), h. 228. 
69
Lihat Nu>ruddi>n al-Hais\ami>, Bugyah al-Ba>h}is\ ‘an Zawa>’id Musnad al-H{a>ris\ ibn Abi> 
Salamah, Juz I, ditahkik H{usain Ah}mad S{a>leh al-Ba>kari> (Cet. I; Madinah Munawwarah: Markaz 
Khidmah al-Sunnah wa al-Si>rah al-Nabawiah, 1992), h. 518. 
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GAMBAR III 
Skema sanad hadis tentang larangan memutuskan perkara dalam keadaan marah 
 َمىلَسَو ِوْيَلَع ُوىللا ىىلَص ِوىللا ُلوُسَر َلَاق َلا  ُناَبْضَغ َوُىَو ِْي َن ْثا َْي َب ٌمَكَح ىَيِضْق َي 
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Berdasarkan skema sanad di atas melalui informasi al-takhri>j sebelumnya, 
hadis yang menjelaskan tentang larangan memutuskan perkara dalam keadaan marah 
terdapat 11 riwayat dari tujuh mukharrij, yaitu: satu riwayat dari al-Bukha>ri>, satu 
riwayat dari Muslim, satu riwayat dari Abu> Da>wud, satu riwayat dari al-Tirmiz\i>, 
satu riwayat dari al-Nasa>’i>, satu riwayat dari Ibnu Ma>jah, dan lima riwayat dari 
Ah}mad ibn H{anbal.
70
  
Kesebelas riwayat di atas, tidak satu pun yang menjadi sya>hid dan muta>bi‘. 
Sebab, pada level sahabat dan tabiin hanya terdapat satu sahabat yaitu Abu> Bakrah 
dan satu tabiin yaitu ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn Abu> Bakrah. Namun, jika ditelusuri lebih 
jauh tentang hadis tersebut terdapat sya>hid terhadap riwayat Abu> Bakrah, yaitu 
Ummu Salamah.
71
  
Umumnya rija>l al-h}adi>s\ bersifat s\iqah, kecuali ‘Abd. al-Malik ibn ‘Umair 
berbeda-beda penilaian kritikus terhadapnya. Namun, riwayat al-Bukha>ri> dan 
Muslim sebagai mukharrij hadis tersebut patut dijadikan pedoman. Dengan 
demikian, penilaian kualitas dan kehujahan dilakukan pada riwayat selain al-Bukha>ri> 
dan Muslim.  
 
  
                                                          
70
Sanad dan matannya lihat di lampiran, h. 156-158. 
71Lihat ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>ruqut}ni>, Sunan al-Da>ruqut}ni>, ditahkik al-Sayyid ‘Abdullah 
Ha>syim al-Yamani>, Juz IV (Bairut: Da>r al-Ma‘rifah, 1966), h. 205. Lihat juga Sulaima>n ibn Ah}mad 
al-T{abara>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, ditahkik H{amdi> ibn ‘Abd. al-Maji>d al-Salafi>, Juz XXIII (Cet. II; 
Kairo: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-H{ikam, 1983), h. 284. 
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GAMBAR IV 
Skema sanad hadis tentang larangan menerima suap 
 ِوىللا ُلوُسَر َنَعَل- َص ىل ُللا ى  َع َل ْي ِو  َو َس ىل َم- ىِشَتْرُمْلاَو ىِشاىرلا 
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Berdasarkan skema sanad di atas melalui informasi al-takhri>h sebelumnya, 
hadis yang menjelaskan tentang larangan menerima suap terdapat sepuluh hadis dari 
empat mukharrij, yaitu satu riwayat Abu> Da>wud, dua riwayat al-Tirmiz\i>, satu 
riwayat Ibnu Ma>jah, dan enam riwayat Ah}mad ibn H{anbal.
72
 Kesepuluh riwayat 
tersebut terdapat sya>hid dan muta>bi‘. Sebab, pada level sahabat ada tiga perawi, 
yaitu: ‘Abdullah ibn ‘Amru, Abu> Hurairah dan S|auba>n. Demikian pula, pada level 
tabiin ada dua perawi, yaitu: Abu> Salamah dan Abu> Zur‘ah.  
Al-Tirmiz\i> menilai hadis yang ia takhri>j melalui Abu> Hurairah berkualitas 
h}asan s}ah}i>h},73 sementara al-H{a>kim dalam kitabnya menilai sanad hadis tersebut 
melalui ‘Abdullah ibn ‘Amru berkualitas sahih.74 Selanjutnya, jika ditelusuri lebih 
jauh hadis tentang larangan menerima suap dalam persoalan hukum maka riwayat 
Abu> Hurairah melalui Ah}mad ibn H{anbal memiliki sya>hid, yaitu Ummu Salamah 
sebagai sya>hid terhadap riwayat Abu> Hurairah.75   
  
                                                          
72
Sanad dan matannya lihat di lampiran, h. 158-160. 
73
Lihat al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 315.  
74
Lihat al-H{a>kim, op. cit, Juz IV, h. 398.  
75
Lihat Al-T{abara>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r,  op. cit., Juz XXIII, h. 398.  
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GAMBAR V 
Skema sanad hadis tentang larangan menerima hadiah 
 ىنَأ  َلوُسَر  ِللا ىىلَص  ُللا  ِوْيَلَع  َمىلَسَو  َلَاق :َاياَدَى  ِلاىمُعْلا  ٌلوُلُغ 
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Berdasarkan skema sanad di atas melalui informasi al-takhri>h sebelumnya, 
hadis yang menjelaskan tentang larangan menerima hadiah terdapat satu hadis dari 
seorang mukharrij, yaitu Ah}mad ibn H{anbal. Dalam riwayat tersebut, rija>l al-h}adi>s\-
nya bersifat s\iqah, kecuali Isma‘i>l ibn ‘Ayya>sy dinilai oleh kritikus hadis antara 
sahih dan d}a‘i>f.  
Dalam riwayat di atas, tidak satu pun yang menjadi sya>hid dan muta>bi‘. 
Sebab, pada level sahabat dan tabiin hanya terdapat satu sahabat yaitu Abu> H{ami>d 
al-Sa>‘idi> dan satu tabiin yaitu ‘Urwah ibn al-Zubair. Namun, jika ditelusuri lebih 
jauh tentang hadis tersebut maka terdapat sya>hid riwayat Abu> H{ami>d al-Sa>‘idi>, 
yaitu Ja>bir, Abu> Hurairah dan Ibnu ‘Abba>s.76   
 
 
 
 
                                                          
76
Lihat Al-T{abara>ni>, al-Mu‘jam al-Ausat}, Juz V, ditahkik T{a>riq ibn ‘Aud}ulla >h, dkk. (Kairo: 
Da>r al-H{aramain, 1415 H), h. 168 dan Juz VIII, h. 25; Juz VII, h. 77; dan Juz XI, h. 199. Lihat juga, 
‘Abd. al-Razza>q ibn Hamma>m al-S{an‘a>ni>, al-Mus}annaf, Juz VIII (Cet. I; Bairut: al-Maktab al-Isla>mi>, 
1972), h. 147.  
76 
 
BAB IV 
ANALISIS KUALITAS DAN KEHUJAHAN  
HADIS TENTANG ETIKA HAKIM  
A. Hadis tentang Mendengar Keterangan Kedua Belah Pihak 
Hadis yang dipilih sebagai sampel untuk dilakukan analisis sanad dan matan 
serta kehujahan adalah hadis riwayat al-Tirmiz\i> dari ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib. Susunan 
sanad dan matan hadis tersebut sebagai berikut:  
 َلَاق ٍّيِلَع ْنَع ٍشَنَح ْنَع ٍبْرَح ِنْب ِكَاِسِ ْنَع َةَِدئَاز ْنَع ُّيِفُْعْلْا ٌْيَْسُح اَن َث َّدَح ٌداَّنَى اَن َث َّدَح  ُلوُسَر لِ َلَاق
 َو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َكَْيِلإ ىَضاَق َت اَذِإ َمَّلَس ِنَلاُجَر  َلاَف  ِل َّوَْلِْل ِضْق َت  َلاَك َعَمْسَت َّتََّح َفْوَسَف ِرَخْلْا َم
 ُدْع َب اًيِضَاق ُتِْلز اَمَف ٌّيِلَع َلَاق يِضْق َت َفْيَك ِيرْدَت  ّىِذِم رتِّلا ُهاَوَر(.)
1
 
Artinya: 
Hanna>d telah bercerita kepada kami, H{usain al-Ju‘fi> telah bercerita kepada 
kami, dari Za>’idah, dari Sima>k ibn Harb, dari H{anasy, dari Ali, ia berkata, 
Rasulullah saw. telah bersabda kepadaku, ‚Apabila ada dua orang yang 
meminta keputusan kepadamu, maka janganlah memberi keputusan atas dasar 
pengaduan yang pertama tanpa mendengar keterangan pihak yang kedua. 
Nanti engkau akan mengerti bagaimana engkau akan menetapkan keputusan‛. 
Ali berkata, ‚Setelah itu, aku menjadi seorang hakim‛ (HR al-Tirmiz\i>). 
1. Analisis kritik sanad 
Penelitian terhadap rija>l al-h}adi>s\ dimulai dari mukharrij hingga sanad terakhir 
dan dilakukan secara berturut-turut. Berikut susunan nama perawi yang terlibat 
dalam sanad hadis tersebut: 
Nama Perawi Susunan Perawi/Sanad Ada>t wa Tah}a>mul 
‘Ali> ibn Abi> T{a>lib Perawi I Sanad VI Qa>la 
                                                          
1
Muh}ammad ibn ‘I@sa> al-Tirmizi>, Sunan al-Tirmizi> (Cet. I; Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, t.th.), 
h. 314.  
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H{anasy Perawi II Sanad V ‘an 
Sima>k ibn H{arb Perawi III Sanad IV ‘an 
Za>’idah Perawi IV Sanad III ‘an 
Husain al-Ju‘fi > Perawi V Sanad II ‘an 
Hanna>d Perawi VI Sanad I H{addas\ana> 
Al-Tirmiz\i> Perawi VII Mukharri@j H{addas\ana> 
a. Al-Tirmiz\i> (w. 279 H) 
Namanya,
2
 Muh}ammad ibn ‘I@sa> ibn Su>rah ibn Mu>sa> ibn al-D{ah}h}a>k, Abu> ‘I@sa> 
al-Tirmiz\i> al-D{ari>r al-H{a>fiz}, penyusun kitab al-Ja>mi‘. Dia meriwayatkan hadis-hadis 
dari beberapa guru, diantaranya Hanna>d ibn al-Sari>;
3
 sedangkan hadis-hadisnya 
diriwayatkan oleh Abu> Bakar al-Samarqandi>, Abu> H{a>mid al-Marwazi>, dan lain-lain.
4
 
Al-Tirmiz\i> dari t}abaqah ke 12, periode s}iga>r al-akhiz\i>n ‘an taba‘ al-atba>‘.5 
Para kritikus sepakat tentang ke-s\iqah-an al-Tirmiz\i>. Misalnya, Ibnu H{ajar 
menilainya s\iqah h}a>fiz}. Oleh karena itu, kredibilitas pribadi al-Tirmiz\i> tidak 
diragukan sebagai seorang pakar hadis. Selanjutnya, sanad yang dikemukakan al-
Tirmiz\i> terhadap Hanna>d dengan lambang h}addas\ana>, dapat dipercaya. Ia mendengar 
langsung dari Hanna>d. Jadi, antara keduanya terjadi persambungan sanad. 
  
                                                          
2
Lihat Muh}ammad ibn Ah}mad al-Z|ahabi> (selanjutnya disebut al-Z|ahabi>), Mi>za>n al-I‘tida>l fi> 
Naqd al-Rija>l, Juz VI (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 1995), h. 289. Jamaluddin al-Mizzi> 
(selanjutnya disebut al-Mizzi>), Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVI, ditahkik Basysya>r 
‘Awwa>d Ma‘ru>f (Cet. I; Bairut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), h. 251. 
3
Al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz XIII, ditahkik Syu‘aib al-Arna’u>t} (Cet. IX; Bairut: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1993), h. 271.  
4Ibid. Al-Mizzi>, op. cit.  
5
Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> (selanjutnya disebut al-‘Asqala>ni>), Taqri>b al-Tahzi>b, Juz I, ditahkik 
Muh}ammad ‘Awwa>mah (Cet. III; Suriya: Da>r al-Rasyi>d, 1991), h. 500.  
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b. Hanna>d (152-243 H) 
Nama perawi adalah Hanna>d ibn al-Sari> ibn Mus}‘ab ibn Abi> Bakr ibn Syabr 
ibn S{a‘fu>q, sedangkan nama masyhurnya Hanna>d ibn al-Sari> al-Tami>mi>. Lakabnya 
al-‘A<bid, kuniyah-nya Abu> al-Sari>, nasabnya al-Tami>mi> al-Darami> al-Ku>fi>, dan 
aktifitasnya penjual kertas. Hanna>d meriwayatkan hadis dari beberapa guru, di 
antaranya H{usain ibn ‘Ali> al-Ju‘fi>; sedangkan yang meriwayatkan hadis-hadis 
darinya, yaitu al-Bukha>ri> dan lain-lain,
6
 termasuk al-Tirmiz\i>. Hanna>d termasuk 
t}abaqah kesepuluh, periode kiba>r al-a>khiz\i>n ‘an taba‘ al-atba>‘.7  
Umumnya kritikus hadis menilai Hanna>d sebagai perawi s\iqah. Misalnya, 
Ibnu H{ajar dan al-Nasa>’i> menganggapnya s\iqah.8 Ibnu H{ibba>n menyebutnya di 
dalam kitabnya al-S|iqa>t.9 Hanya saja, Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q.10 Selanjutnya, 
sanad yang dikemukakan Hanna>d terhadap Husain al-Ju‘fi> dengan lafal h}addas\ana>, 
dapat dipercaya. Ia mendengar langsung dari H{usain al-Ju‘fi > sebagai guru dan murid. 
Jadi, terjadi ketersambungan sanad antara Hanna>d dengan H{usain al-Ju‘fi>.  
c. H{usain al-Ju‘fi> (119-204 H) 
Nama perawi H{usain ibn ‘Ali> ibn al-Wali>d, sedangkan nama masyhurnya al-
H{usain ibn ‘Ali> al-Ju‘fi>. Lakabnya al-Za>hid, kuniyah-nya Abu> ‘Abdullah, nasabnya 
al-Ju‘fi> al-Ku>fi>, dan aktifitasnya sebagai qari. Dia meriwayatkan dan mendengar 
hadis dari, di antaranya Za>’idah; sedangkan hadis-hadisnya diriwayatkan oleh, di 
                                                          
6
Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz XI, h. 465. Al-Mizzi>, op. cit., Juz XXX, h. 311.  
7
Al-‘Asqala>ni >, op. cit., Juz I, h. 574. 
8Ibid. 
9
Muh}ammad ibn H{ibba>n (selanjutnya disebut Ibnu H{ibba>n), al-S|iqa>t, Juz IX, ditahkik al-
Sayyid Syarifuddin Ah}mad (Cet. I; Bairut: Da>r al-Fikr, 1975), h. 246. 
10
Ibnu Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Abu> H{a>tim), al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz IX (Cet. 
I; Bairut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1953), h. 119. 
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antaranya Hanna>d ibn al-Sari>.
11
 H{usain al-Ju‘fi> dari t}abaqah kesembilan, periode 
s}igar atba>‘ al-ta>bi‘i>n. 12  
Para ulama kritik hadis menilai H{usain al-Ju‘fi> sebagai perawi hadis yang 
memiliki kepribadian yang baik. Misalnya, Ibnu H{ajar menilainya sebagai s\iqah 
‘a>bid.13 Ibnu H{ibba>n, Ibnu Sya>hin dan al-‘Ijli> memasukkan dalam kelompok perawi-
perawi s\iqah.14 Berdasarkan keterangan tersebut, ulama kritik hadis tidak mencela 
atau memberi penilaian negatif terhadap H{usain al-Ju‘fi>.  
Hubungan H{usain al-Ju‘fi> dengan perawi lain yang diteliti, baik sebagai guru 
maupun sebagai murid, telah terjadi pertemuan. Ia mendengar hadis dari Za>’idah, 
sebaliknya H{usain al-Ju‘fi> menerima riwayat dari Za>’idah. Oleh karena itu, 
meskipun lambang ‘an yang digunakan namun sanad H{usain al-Ju‘fi dapat dipercaya. 
Jadi, sanadnya bersambung antara H{usain al-Ju‘fi> dan Za>’idah.   
d. Za>’idah (w. 161 H) 
Nama perawi Za>’idah ibn Qudda>mah, sedangkan nama masyhurnya Za>’idah 
ibn Qudda>mah al-S|aqafi>. Kuniyah-nya Abu> al-S{alt dan nasabnya al-S|aqafi> al-Ku>fi>. 
Dia meriwayatkan hadis dari beberapa guru, salah satunya Sima>k ibn H{arb; 
sedangkan yang menerima riwayatnya antara lain H{usain al-Ju‘fi.15 Za>’idah dari 
t}abaqah ketujuh, periode kiba>r atba>’ al-ta>bi‘i>n.16 
                                                          
11
Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz IX, h. 397-400. Al-Mizzi>, op. cit., Juz VI, h. 449-454.  
12
Al-‘Asqala>ni >, op. cit., Juz I, h. 167. 
13Ibid. 
14
Al-‘Asqala>ni >, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I (Cet. I; Bairut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1996), h. 341. 
15
Al-Mizzi>, op. cit., Juz IX, h. 273-275. Al-‘Asqala>ni >, Tahzi>b, Juz I, h. 620. 
16
Al-‘Asqala>ni >, Taqri>b, Juz I, h. 220. 
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Umumnya penilaian kritikus hadis terhadap Za>’idah dinilai sebagai perawi 
yang baik, bahkan tertinggi; dan sejauh penelusuran penulis tidak seorang pun yang 
mencelanya. Misalnya, Abu> H{atim dan al-Nasa>’i> mengatakan bahwa ia s\iqah. Ibnu 
H{ibba>n dan al-‘Ijli> memasukkan dalam kelompok perawi-perawi s\iqah. Ibnu H{ajar 
menganggapnya s\iqah s\abt s}a>h}ib al-sunnah. Bahkan, al-Z|ahabi> menilainya sebagai 
h}a>fiz}; dan al-Da>ruqut}ni> mengatakan bahwa dia ditetapkan sebagai Imam.17 
Meskipun lambang ‘an yang digunakan dalam sanad yang diteliti, namun 
hubungan Za>’idah dengan Sima>k ibn H{arb saling memberi pengakuan sebagai guru 
dan murid. Sima>k ibn H{arb disebutkan sebagai guru dan Za>’idah pun disebutkan 
sebagai murid. Oleh karena itu, terjadi ketersambungan sanad antara Za>’idah dan 
Sima>k ibn H{arb. 
e. Sima>k ibn H{arb (w. 123 H) 
Nama perawi Sima>k ibn H{arb ibn Aws ibn Kha>lid ibn Niza>r ibn Mu‘a>wiyah, 
sedangkan nama masyhurnya Sima>k ibn H{arb al-Z|uhli>. Kuniyah-nya Abu> al-Mugi>rah 
dan nasabnya al-Z|uhli> al-Bakri> al-Ku>fi>. Dia meriwayatkan hadis dari H{anasy al-
Kina>ni>; hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Za>’idah.18 Sima>k ibn H{arb dari t}abaqah 
keempat, periode tali@ al-wust}a>.19  
Penilaian kritikus hadis tentang Sima>k ibn H{arb sangat beragam. Ibnu Ma‘i>n 
menilainya s\iqah; sedangkan Ibnu Muba>rak, Sufya>n al-S|auri> dan Syu‘bah men-d}a‘i>f-
kannya. Pada kesempatan lain, Abu> H{a>tim menyatakan s}adu>q s\iqah; al-Nasa>’i> 
menilainya laisa bihi ba’s; dan Ibnu ‘Adi> berpendapat s}adu>q la> ba’sa bih. Sementara 
                                                          
17
Al-Mizzi>, op. cit., Juz IX, h. 277. Al-‘Asqala>ni >, ibid. Abu> H{a>tim, op. cit., Juz III, h. 613. 
Ibnu H{ibba>n, op. cit., Juz VI, h. 339-340. Al-‘Asqala>ni >, Tahzi>b, Juz III, h. 621.   
18
Al-Mizzi>, ibid., Juz XII, h. 115-117. 
19
Al-‘Asqala>ni >, Taqri>b, Juz I, h. 255. 
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Ibnu H{ajar menganggapnya sebagai s}adu>q dan khusus riwayatnya dari ‘Ikrimah 
mud}t}arib sebab ia menerimanya ketika ‘Ikrimah telah rusak ingatan di hari tuanya.20 
Berdasarkan keterangan dan penilaian kritikus hadis di atas, Sima>k ibn H{arb 
masuk dalam kategori khafi>f al-d}abt}. Pernyataan Ibnu Muba>rak, Sufya>n al-S|auri> dan 
Syu‘bah dalam ‚men-d}a‘i>f-kannya‛ itu tidak memberikan sebab-sebab yang 
menjelaskan perawi tersebut dianggap lemah atau tercela. Oleh karena itu, 
pernyataan tersebut tidak dapat diterima. Dengan begitu, kualitas riwayat Sima>k ibn 
H{arb dinyatakan sebagai h}asan. Namun, jika ia menerima riwayat dari ‘Ikrimah 
maka riwayatnya dinilai d{a‘i>f.  
Pertemuan Sima>k ibn H{arb dan H{anasy dinyatakan sebagai guru dan murid. 
Keduanya saling memberi pengakuan, sehingga ketersambungan sanad tidak 
diragukan. Oleh karena itu, pernyataan Sima>k ibn H{arb bahwa ia menerima hadis di 
atas dari H{anasy dengan lambang ‘an, dapat dipercaya. Dengan begitu, sanad antara 
keduanya dalam keadaan bersambung. 
f. H{anasy  
Nama perawi H{anasy ibn al-Mu‘tamir, sedangkan nama masyhurnya H{anasy 
ibn al-Mu‘tamir al-Kina>ni>. Kuniyah-nya Abu> al-Mu‘tamir dan nasabnya al-Kina>ni> 
al-Ku>fi>. Ada yang mengatakan namanya H{anasy ibn Rabi>‘ah, al-Mu‘tamir nama 
kakeknya. Dia menerima riwayat dan mendengar langsung dari ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib; 
                                                          
20
Al-Mizzi>, op. cit., Juz XII, h. 120. Al-Z|ahabi>, Miza>n, Juz III, h. 326-327. Al-Z|ahabi>, al-
Ka>syif fi> Ma‘rifah man lahu Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz I, ditahkik Muh}amaad ‘Awwa>mah 
(Jeddah: Da>r al-Qiblah, [t.th.]), h. 465-466. Abu> H{a>tim, op. cit., Juz IV, h. 279-278. Ibnu H{ibba>n, op. 
cit., Juz IV, h. 339. Ibnu ‘Adi>, Mukhtas}ar al-Ka>mil fi> al-D{u‘afa>’ wa ‘Ilal al-h}adi>s\, Juz I, ditahkik 
Aiman ibn ‘A<rif (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1994), h. 403. Al-Z|ahabi>, al-Mugni> fi> al-
D{u‘afa>’, Juz I, ditahkik Nu>r al-Di>n ‘Itr [t.d.], h. 410. Ibnu Kayya>l, al-Kawa>kib al-Nayyira>t fi> Ma‘rifah 
man Ikhtalat} min Ruwa>h al-S|iqa>t, Juz I, ditahkik ‘Abd. al-Qayyu>m ‘Abd. Rabb al-Nabi> (Cet. II; 
Makkah: Maktabah al-Amdadiyah, 1999), h. 237-241.  
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dan yang menyampaikan riwayatnya, antara lain Sima>k ibn H{arb. H{anasy dari 
t}abaqah ketiga, periode al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n.21 
H{anasy ibn al-Mu‘tamir adalah seorang perawi yang diperselisihkan jati 
dirinya oleh para kritikus hadis. Al-‘Ijli> dan Abu> Da>wud menganggapnya s\iqah. Ibnu 
H{ajar menilainya s}adu>q lahu auha>m dan terkadang ia me-mursal-kan suatu hadis. 
Abu> H{a>tim menyatakan bahwa ia s}alih} al-h}adi>s\. Pada kesempatan lain, al-Nasa>’i> 
menyatakan bahwa riwayat Sima>k dari Hanasy laisa bi al-qawi> dan Ibnu H{ibba>n 
mengatakan, ‚Ia banyak ragunya (al-wahm) sehingga hadisnya la> yuh}tajju bih‛. 
Sementara Al-Bukha>ri> berkata, ‚Para ulama menceritakan tentang hadisnya‛ 
(yatakallamu>na fi> hadi>sih).22  
Data yang ada menegaskan bahwa H{anasy termasuk perawi hadis yang 
kualitas ke-d}abit}-annya lemah setelah perawi hasan, sehingga dikatakan s}adu>q lahu 
auha>m. Oleh karena itu, untuk menguatkan riwayat Hanasy diperlukan al-i‘tiba>r. 
Dalam kitab Ibnu Hibba>n yang ditahkik Syu‘aib al-Arna’u>t}, Ibnu ‘Abba>s menjadi 
muta>bi‘ riwayat Hanasy.23 Selain itu, riwayat ‚Sima>k dari Hanasy‛, keduanya tidak 
sendiri dalam meriwayatkan hadis dari ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib. Namun, ada banyak jalur 
riwayat secara tematik menyebutkan hadis dari ‘Ali ibn Abi> T{a>lib.24   
                                                          
21
Al-Mizzi>, ibid., Juz VII, h. 432. Al-‘Asqala>ni >, Taqri>b, Juz I, h. 183. 
22
Ah}mad ibn ‘Abdullah al-‘Ijli> (selanjutnya disebut al-‘Ijli>), Ma‘rifah al-S|iqa>t, Juz I, ditahkik 
‘Abd. al-‘Ali>m ‘Abd.al-‘Az}i>m al-Bastawi> [t.d.], h. 326. Al-‘Asqala>ni >, ibid. Abu> H{a>tim, op. cit., Juz 
III, h. 291. Ibnu H{ibba>n, al-Majru>h}i>n, Juz I, ditahkik Mah}mu>d Ibra>hi>m Za>id (Bairut: Da>r al-Ma‘rifah, 
1992), h. 269. Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri> (selanjutnya disebut al-Bukha>ri>), al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, 
Juz III, [t.d.], h. 99. Ah}mad ibn Syu‘aib al-Nasa>’i> (selanjutnya disebut al-Nasa>’i>), al-D{u‘afa>’ wa al-
Matru>ki>n, Juz I, ditahkik Mah}mu>d Ibra>hi>m Zaid (Cet. I; Bairut: Da>r al-Ma‘rifah, 1986), h. 171. 
23
H{anasy ibn al-Mu‘tamir mendapat dukungan dari Ibnu ‘Abba>s sebagai muta>bi‘ menurut 
riwayat Ibnu H{ibba>n. Riwayat itu disebutkan ‚dari Sima>k dari ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abba>s dari ‘Ali. 
Namun, riwayat ‚Sima>k dari ‘Ikrimah‛ menjadi id}t}ira>b. Lihat Muh}ammad ibn H{ibba>n al-Tami>mi>, 
S{ah}i>h} Ibnu H{ibba>n bi Tarti>b Ibnu Balba>n, Juz XI, ditahkik Syu‘aib al-Arna’u>t} (Cet. II; Bairut: 
Mu’assah al-Risa>lah, 1993), h. 451-452.  
24‘Ali> ibn Muh}ammad ibn ‘Abd. al-Malik al-Fa>si> (selanjutnya disebut Ibnu al-Qat}t}a>n), Baya>n 
al-Wahm wa al-I@ha>m al-Waqi‘i>n fi> Kita>b al-Ahka>m, Juz II, ditahkik dan diulas al-H{usain A<yit Sa‘i>d 
(Cet. I; Riya>t}: Da>r al-T{ayyibah, 1997), h. 210. 
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Sanad yang dikemukakan Hanasy terhadap ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib dengan 
lambang ‘an, dapat dipercaya. Sebab, Hanasy memiliki banyak riwayat dari ‘Ali> ibn 
Abi> T{a>lib sehingga dikenal di kalangan sahabat ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, termasuk hadis 
yang diteliti.
25
 Selain itu, Hanasy juga tidak disebutkan dalam kitab al-mudallisi>n 
sehingga dalam sanad ini tidak terdapat tadli>s. Dengan begitu, terjadi 
ketersambungan sanad antara H{anasy dan ‘Ali ibn Abi> T{a>lib.  
g. ‘Ali ibn Abi> T{a>lib (w. 40 H) 
Namanya, ‘Ali ibn Abi> T{a>lib ibn ‘Abd. al-Mut}t}alib ibn Ha>syim al-Ha>syimi>. 
Lakabnya Abu> Tura>b dan kuniyah-nya Abu> al-H{usain, sepupu Rasulullah saw. dan 
menantunya pula. Dia termasuk al-sa>biqu>n al-awwalu>n (pertama masuk Islam dari 
golongan anak kecil) dan al-‘asyarah sahabat yang dijanjikan surga oleh Nabi saw. 
serta bergelar karramallah al-wajh}ah. Ia wafat di bulan Ramadan tahun 40 H dalam 
usia 63 tahun.
26
  
 Hasil penelitian sanad 
Berdasarkan data dan uraian dari seluruh perawi yang diteliti, terbukti bahwa 
seluruhnya terjadi pertemuan antara setiap perawi yang meriwayatkan hadis itu. 
Hanya saja, terdapat dua perawi (Sima>k ibn H{arb dan H{anas ibn al-Mu‘tamir) yang 
ke-d}abit}-annya kurang. Bahkan, H{anas ibn al-Mu‘tamir dianggap kualitas ke-d}abit}-
annya lemah. Meskipun demikian, hadis ini diriwayatkan berbagai jalur dan jalur 
yang paling baik adalah riwayat al-Bazza>r dari ‘Amru ibn Murrah dari ‘Abdullah ibn 
                                                          
25Abdullah ibn ‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D{u‘afa>’ al-Rija>, Juz II, ditahkik Yah}ya> Mukhta>r 
Gazawi> (Cet. III; Bairut: Da>r al-Fikr, 1988), h. 438. 
26
Al-‘Asqala>ni >, Taqri>b, Juz I, h. 402. 
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Salamah dari ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib.27 Demikian pula, hadis ini memiliki sya>hid dari 
Ibnu ‘Abba>s menurut riwayat al-H{a>kim.28  
Al-Tirmiz\i> menilai hadis yang ia takhri>j berkualitas h}asan.29 Al-Alba>ni> 
mengomentari penilaian al-Tirmiz\i>, dengan mengatakan: ‚bahkan ligairihi tetapi 
pada sanadnya d}a‘i>f‛.30 Syu‘aib al-Arna’u>t} menyatakan ‚h}asan li gairih‛.31 
Sementara al-H{a>kim berkata, ‚Hadis ini sahih menurut sanadnya, al-Bukha>ri dan 
Muslim tidak men-takhri>j hadis tersebut‛.32 Ibnu H{ibba>n mengkategorikan sebagai 
hadis sahih di dalam kitabnya. Menurut penulis, sanad hadis tentang mendengar 
kedua belah pihak berkualitas h}asan li gairih.  
2 Analisis kritik Matan 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa sanad al-Tirmiz\i> memiliki kualitas 
h}asan ligairihi. Kualitas sanad tersebut memberi isyarat bahwa kegiatan penelitian 
terhadap matan hadis-hadis yang terkait dengan masalah di atas dapat dilanjutkan, 
yaitu meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna. Berikut susunan lafal 
berbagai matan yang semakna:  
                                                          
27Ah}mad ibn ‘Amru al-Bazza>r (selanjutnya disebut al-Bazza>r), al-Bah}ru al-Zakhkhar al-
Ma‘ru>f bi Musnad al-Bazza>r, Juz II, ditahkik Mah}fu>z} al-Rah}ma>n Zainullah (Cet. I; Bairut: Mu’ássah 
‘Ulu>m al-Qur’a>n, 1988), h. 289. H{usain Muh}ammad al-Magrabi> (selanjutnya disebut al-Magrabi>), al-
Badru al-Tama>m Syarh} Bulu>g al-Mara>m min Adillah al-Ah}ka>m, Juz V, ditahkik Muh}ammad Syuh}u>d 
Khirfa>n (Cet. I; Mas}u>rah: Da>r al-Wafa>’, 2004), h. 127. 
28Muh}ammad ibn ‘Abdullah al-H{a>kim, al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>h}ain, Juz IV, ditahkik 
Mus}t}afa> ‘Abd. al-Qa>dir ‘At}a> (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1990), h. 99. Al-Magrabi>, ibid.  
29Muh}ammad ibn ‘I@sa> (selanjutnya disebut al-Tirmiz\i>), Sunan al-Tirmiz\i>, Juz III, ditahkik 
Mus}tafa> al-Z|ahabi> (Kairo: Da>r al-Hadi>s\, 2005), h. 399.  
30
Lihat Muh}ammad al-Alba>ni>, Irwa>’ al-gali>l fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ Mana>r al-Sabi>l, Juz VIII (Cet. 
I; Bairut: al-Maktabah al-Isla>mi>, 1979), h. 226.  
31
Lihat Ah}mad ibn Muh}ammad (selanjutnya disebut Ah}mad ibn H{anbal), Musnad Ah}mad ibn 
H{anbal, Juz II, ditahkik oleh Syu‘aib al-Arna’u>t} (Cet. I; Bairut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1995), h. 103. 
32
Al-H{a>kim al-Ni>sa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>h}aini, Juz IV, ditahkik Mus}tafa> ‘Abd. al-
Qa>dir (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1990), h. 105.  
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ُالأَْلَفاظ ُُالم َخرِّج ُُالرَّْقم ُ
 و َداُود َب ُأ َ 1
 -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ ب ََعَثِن  قَال َ السَّ َلام ُ َعَلْيو ِ َعِلىٍّ  َعن ْ
 َول َ السر نر  َحِديث ُ َوأَنَا ت ُْرِسُلِن  اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف َُقْلت ُ قَاِضًيا اْلَيَمن ِ ِإَل 
 فَِإَذا ِلَساَنك َ َوي ُثَبرت ُ ق َْلَبك َ َسي َْهِدى اللَّو َ ِإنَّ  « ف ََقال َ بِاْلَقَضاء ِ ِل  ِعْلم َ
 َكَما الَْخر ِ ِمن َ َتْسَمع َ َحتََّّ  ت َْقِضَيَّْ  َفلا َ ْصْمَمان ِال َْ َيَدْيك َ ب َْيْ َ َجَلس َ
 زِْلت ُ َفَما قَال َ. » اْلَقَضاء ُ َلك َ ي ََتب َيَّْ  َ َأن ْ َأْحَرى فَِإنَّو ُ اَلأوَّ ل ِ ِمن َ سَِِ ْعت َ
 .ب َْعد ُ َقَضاء ٍ ِج  َشَكْكت ُ َما أَو ْ قَاِضًيا
 الت ر ْرِمِذى ّ 2
ِإَذا ت ََقاَضى  م َلَّ س َ و َ و ِي ْل َع َ الله ُ ىلَّ ص َ الله ِ ل ُو ْس ُر َ لِ  ال َق َ:  ال َق َ ي ّل ِع َ ن ْع َ
َم اْلَْخِر َفَسْوَف َتْدرِي  َحتََّّ َتْسَمَع َكلا َ ت َْقِض ِلْلَْوَّ ل ِ َفلا َ َرُجَلان ِإِلَْيَك 
  .ب َْعد ُ قَاِضًيا زِْلت ُ َفَما ي ّل ِع َ قَال َ َكْيَف ت َْقِضي
 َأَحمُد ْبُن َحْنَبل 3
 َتْسَمع ْ َفلا َخْصْمَماِن، إِلَْيك َ ت ََقدَّ م َ ِإَذا النَِّبُّ  لِ  ال َق َ:  ال َق َ ي ّل ِع َ ن ْع َ
 ت َْقِضي َكْيف َ ت ََرى َفَسْوف َ اْلَْخِر، َكلام َ َتْسَمع َ َحتََّّ  اْلأَوَّ ِل، َكلام َ
 إِلَْيك َ َجَلس َ ِإَذا م َلَّ س َ و َ و ِي ْل َع َ الله ُ ىلَّ ص َ الله ِ ل ُو ْس ُر َ ال َق َ:  ال َق َ ي ّل ِع َ ن ْع َ
 اْلأَوَّ ل ِ ِمن َ سَِِ ْعت َ َكَما اْلَْخِر، ِمن َ َتْسَمع َ َحتََّّ  َتَكلَّم ْ َفلا الَْْصْمَماِن،
: قَال َ اْلَيَمن ِ ِإَل  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ ب ََعَثِن : قَال َ َعِليٍّ ، َعن ْ
 أُْبِصْمر ُ َل  َحَدث ٌ َوأَنَا ِمنر ، َأَسنَّ  ق َْوم ٍ ِإَل  ت َب ْ َعُثِن  الله ِ َرُسول َ يَا ف َُقْلت ُ
 ِلَسانَُو، ث َبرت ْ اللُهمَّ :" َوقَال َ َصْدرِي َعَلى يََده ُ ف ََوَضع َ: قَال َ ؟ اْلَقَضاء َ
 َحتََّّ  ب َي ْ ن َُهَما ت َْقض ِ َفلا الَْْصْمَمان ِ ِإلَْيك َ َجَلس َ ِإَذا َعِليُّ ، يَا ق َْلَبُو، َواْىد ِ
 ت َب َيَّْ  َ َذِلك َ ف ََعْلت َ ِإَذا فَِإنَّك َ اْلأَوَّ ِل، ِمن َ سَِِ ْعت َ َكَما اْلَْخر ِ ِمن َ َتْسَمع َ
 اْلَقَضاء ُ َلك َ
 إِلَْيك َ ت ََقاَضى ِإَذا م َلَّ س َ و َ و ِي ْل َع َ الله ُ ىلَّ ص َ الله ِ ل ُو ْس ُر َ ال َق َ: ال َق َ ي ّل ِع َ ن ْع َ
 ت ََرى َفَسْوف َ اْلَْخر ُ ي َُقول ُ َما َتْسَمع َ َحتََّّ  ِلْلَْوَّ ل ِ ت َْقض ِ َفلا َرُجلاِن،
 ت َْقِضي َكْيف َ
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 ْنَع ، ٍّيِلَع  َلَاق : ِنَثَع َب  ُلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو ،اًيِضَاق  َلاَق َف 
اَذِإ  َكَءاَج  ِناَمْصْمَْلا لاَف  ِضْق َت ىَلَع َاِهِِدَحَأ  َّتََّح  َعَمْسَت  َنِم ،ِرَخلْا 
 ُوَّنَِإف  ُيَِْبي  َكَل  ُءاَضَقْلا 
 ْنَع ، ٍّيِلَع  َلَاق : ِنَثَع َب  ُِّبَّنلا ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلِإ  ِنَمَيْلا اًيِضَاق  .
 ُتْلُق َف : ِنُثَع ْ ب َت  َلِإ  ٍمْو َق َاَنأَو  ُثَدَح  رن رسلا لَو  َمْلِع  لِ ؟ِءاَضَقْلِاب  َعَضَو َف 
 ُهََدي ،ِيرْدَص ىَلَع  َلاَق َف ": َكَتَّب َث  ُللها ،َكَد َّدَسَو اَذِإ  َكَءاَج  ِناَمْصْمَْلا 
لاَف  ِضْق َت  ِل َّولْل  َّتََّح  َعَمْسَت  َنِم ،ِرَخلْا  ُوَّنَِإف  ُرَدْجَأ  ْنَأ  َيَِْبي  َكَل 
 ُءاَضَقْلا 
 ْنَع ، ٍّيِلَع  َلَاق : َلَاق  لِ  ُلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو :اَذِإ ىَضاَق َت 
 َكَْيِلإ ،ِنلاُجَر لاَف  ِضْق َت  ِل َّولِْل  َّتََّح  َعَمْسَت اَم  ُلوُق َي ،ُرَخْلْا  َكَّنَِإف 
 َفْوَس ىَر َت  َفْيَك يِضْق َت 
Kesembilan susunan lafal berbagai matan hadis pada tabel di atas, tampak 
adanya perbedaan redaksi yang diakibatkan periwayatan secara makna. Perbedaan 
itu tampak pada penggunaan kata. Misalnya,  ِنَلاُجَر,  ِناَمْصْمَخ dan  ِناَمْصْمَْلا; atau 
penggunaan frase. Misalnya, كَْيِلإ ىَضاَق َت اَذِإ, اَذِإ  َم َّدَق َت  َكَْيلِإ , اَذِإ  َسَلَج  َكَْيلِإ  dan اَذِإ  َكَءاَج . 
Demikian pula, sebagian riwayat meyebutkan peristiwanya, yaitu diutusnya ‘Ali> ibn 
Abi> T{a>lib oleh Nabi saw. menjadi hakim di negeri Yaman, sebagian menyebutkan 
hanya pesan Nabi saw. dengan menyatakan  َق َلا  لِ  dan sebagian lagi tidak 
menyebutkan peristiwa dialognya.  
Disamping itu, memulai sabda Nabi saw. dengan menyatakan:  َّنِإ  َوَّللا ىِدْه َيَس 
 َكَبْل َق  ُترَبث ُيَو  َكَناَسِل ,  َّمُهللا  ْترب َث  َُوناَسِل  ِدْىاَو  ُوَبْل َق  dan  َكَتَّب َث  ُللها  َكَد َّدَسَو  menunjukkan bahwa 
ada peristiwa terjadi sehingga hadis itu disebutkan. Sementara memulai sabda Nabi 
saw. dengan menyatakan:  َكَْيِلإ ىَضاَق َت اَذِإ ِنَلاُجَر , اَذِإ  َم َّدَق َت  َكَْيلِإ  ِناَمْصْمَخ , اَذِإ  َسَلَج  َكَْيلِإ 
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 ِناَمْصْمَْلا dan اَذِإ  َكَءاَج  ِناَمْصْمَْلا  menunjukkan bahwa tidak ada indikasi peristiwa yang 
terjadi sebelumnya.  
Perbedaan redaksi matan hadis di atas tidak membawa makna hadis menjadi 
rancu dan ta‘a>rud} (pertentangan), hanya merupakan keragaman yang saling 
melengkapi antara satu dengan yang lainnya. Dengan demikian, dapat dipastikan 
terjadi periwayatan secara makna. Pernyataan ini didasarkan atas pertimbangan 
bahwa satu-satunya sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut dari Nabi saw. adalah 
‘Ali > ibn Abi> T{a>lib. Hanya saja, ‘Ali > ibn Abi> T{a>lib menyampaikan hadis tersebut 
tidak sekali akan tetapi berulang-ulang bahwa ‘Ali > ibn Abi> T{a>lib pernah 
menyampaikan dengan peristiwa dialog dan riwayat lain tidak menyebutkannya. 
Kandungan hadis di atas terkait masalah memutuskan perkara hukum kepada 
pihak yang tidak hadir. Kandungan hadis tersebut secara umum tidak mengalami 
syuz\u>z\ dan ‘illah. Sebab, tidak bertentangan dengan hadis Nabi saw. dan riwayat 
lainnya. Dalam suatu riwayat dari Ummu Salamah bahwa Nabi saw. bersabda:  
 … َْقَأفىِض  ُوَل ىَلَع  ٍوَْنَ اَّمّ  ُعَْسَِأ  ُوْنِم…  )ِوْيَلَع ٌقَف َّتُم( 33 
Artinya:  
… sehingga aku menetapkan perkara berdasarkan apa yang aku dengar darinya 
… (HR al-Bukha>ri dan Muslim).  
Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Luqma>n al-H{a>kim berkata:  
 َذإا  َج َءا َك  َّرلا ُج ُل  َو َق ْد  َس َق َط ْت  َع ْي َن ُها  َف َلا  َت ْقض  َل ُو  َح َّتَّ  َي ْأ َِت  َخ ْصْم ُم ُو  َق َلا  َي ُق ْو ُل  َل َع َّل ُو  َأ ْن  َي ْأ َِت  َو َق ْد عزن 
ةعبرأ يْعأ  ِقاَّزَّرلا ُدْبَع ُهاَوَر() 34 
                                                          
33
Ini bagian dari hadis Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Lihat 
al-‘Asqala>ni>, Bulu>g al-<Mara>m min Adillah al-Ah}ka>m, ditahkik S{ala>h} ibn Muh}ammad (Cet. I; 
Mans}u>rah: Maktabah al-I@ma>n, 1996), h. 263.  
34‘Abd. al-Razza>q ibn Hamma>n al-S{an‘a>ni>, al-Mus}annaf, Juz VIII, ditahkik H{abi>b ‘Abd. al-
Rah}ma>n al-A‘z}ami> (Cet. I; Bairut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1972), h. 304-305. 
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Artinya:  
Apabila kamu kedatangan seseorang yang matanya cedera hingga sebelah 
matanya buta, maka janganlah engkau langsung memberikan keputusan hukum 
hingga kamu melihat lawannya. Sebab, bisa jadi lawannya malah cedera kedua 
belah matanya (Riwayat ‘Abd. al-Razza>q).   
Begitu juga kandungan matan hadis tersebut sejalan dengan ayat Alquran 
yang pada dasarnya menganjurkan untuk memeriksa setiap berita yang datang 
kapadanya akan kebenaran berita tersebut, terlebih lagi mengenai masalah hukum 
yang seharusnya lebih dikonfirmasi dengan pihak yang terlibat. Sebagaimana dalam 
ayat Q.S. al-H{ujara>t/49: 6.  
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ نِإ  ْمُكءاَج  ٌقِسَاف  ٍأَبَِنب اوُن َّ ي َبَت َف َنأ اوُبيِصْمُت اًمْو َق  ٍةَلاَهَِبِ اوُحِبْصْمُت َف ىَلَع اَم  ْمُتْلَع َف  َيِْمِدَان 
(6) 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya 
kamu menyesali perbuatanmu itu.
35
   
Disamping itu, hadis tersebut sangat dibenarkan menurut logika. Demikian 
pula, dalam sejarah Peradilan Islam bahwa mendengar kedua belah pihak menjadi 
konsep hukum beracara dan diterapkan di setiap penyelenggara peradilan. Oleh 
karena itu, hadis yang diteliti dan matan hadis lainnya yang setema dan semakna 
dapat diterima sebagai hadis Nabi saw. serta dijadikan sebagai hujah.  
3. Analisis kehujahan hadis 
Kata ىَضاَق َت berasal dari kata ‚ىِضْق َي ىَضَق‛ yang mas}dar-nya ada beberapa 
pola ‚  ٌءاَضَق–  ٌيْضَق–  ٌةَّيِضَق ‛ berarti ‚ َلَصْمَفَو َمَكَح‛ (memutuskan dan menghukum).36 
                                                          
35
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Edisi 2002 (Semarang: Toha Putra), 
h. 743-744.  
36
Muh}ammad ibn Makram ibnu Manz}ur (selanjutnya disebut Ibnu Manz}u>r), Lisa>n al-‘Arab, 
Juz XV (Cet. I; Bairut: Da>r S{a>dir, [t.th.]), h. 186.  
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Lebih lanjut, Ah}mad Mukhta>r menjelaskan bahwa kalimat  َت َق َضاى  ْلا َق ْو ُم  َلإ  َْلا ِكام  
berarti  َر َف ُع ْوا  َأ ْم ُىَر ْم  َلإ ْي ِو  (Mereka mengadukan perkaranya kepada hakim).37 Oleh karena 
itu, al-Muba>rakfu>ri menjelaskan bahwa kalimat dalam hadis  َكَْيِلإ ىَضاَق َت اَذِإ ِنَلاُجَر  
berarti  َت َر َفا َع  َلإ ْي َك  َخ ْصْم َم ِنا  (apabila ada dua orang bertengkar mengadukan (perkaranya) 
kepadamu‛.38   
Frase ‚  َلاَف  ِل َّوَْلِْل ِضْق َت ‛ diartikan ‚maka janganlah memberi putusan atas dasar 
pengaduan pihak pertama‛. Kata ‚ َل‛ di sini dinamakan ‚  َل  ُةَّيِىاَّنلا ‛ yang berarti 
meminta untuk ditinggalkan.
39
 Lebih lanjut, al-Muba>rakfu>ri> menjelaskan bahwa 
‚pihak pertama‛ adalah pihak penggugat.40 Maksudnya, pihak penggugat adalah 
orang yang pertama mengajukan gugatan dari dua orang yang bertengkar. Oleh 
karena itu, tidak dinamakan pihak penggugat kalau ia tidak memulai gugatan 
terhadap pihak lain.  
Frase ‚  َلاَك َعَمْسَت َّتََّح ِرَخْلْا َم ‛ diartikan ‚sampai engkau mendengar keterangan 
pihak lain‛. Maksud pihak lain di sini yaitu pihak tergugat atau orang yang digugat. 
Kata ‚ َّتََّح‛ berarti ‚ ْنَأ َلإ‛ untuk suatu tujuan.41 Maksudnya, mendengar keterangan 
pihak tergugat merupakan tujuan dalam menetapkan suatu gugatan. Tanpa 
mendengar keterangan pihak tergugat, hakim tidak boleh memutuskan suatu perkara 
                                                          
37
Ah}mad Mukhta>r, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiah al-Mu‘a>s}arah, Juz III (Cet. I; [t.t.]: ‘A<lam 
al-Kutub, 2008), h. 1829.  
38Muh}ammad ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Mubarakfu>ri> (selanjutnya disebut al-Mubarakfu>ri>), Tuh}fah 
al-Ah}wa>z\i> bi Syarh} Ja>mi‘ al-Tirmiz\i>, Juz III (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, [t.th.]), h. 467.  
39
Sebab, ia bergabung dengan kata kerja yang menunjukkan arti sedang terjadi. Lihat Ibra>hi>m 
Mus}t}afa>, dkk., al-Mu‘jam al-Wasi>t}, Juz II (Cet. IV; Kairo: Maktabah al-Syuru>q al-Dauli>yah, 2004), h. 
810.  
40
Al-Mubarakfu>ri>, op. cit.  
41
Ah}mad Mukta>r, op. cit., Juz I, h. 441.   
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hukum. Sebab, unsur itu merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam hukum 
beracara di pengadilan.  
Hadis ini memberi petunjuk bahwa seorang hakim wajib mendengarkan 
pernyataan dari pihak yang mengajukan gugatan, kemudian mendengarkan jawaban 
atau sanggahan dari pihak tergugat. Oleh karena itu, seorang hakim tidak boleh 
memberi putusan hukum hanya berdasarkan pernyataan pihak yang mengajukan 
gugatan tanpa mendengar keterangan pihak tergugat.
42
 Dengan demikian, haram 
memberi putusan hukum sebelum mendengar keterangan atau laporan dari kedua 
belah pihak.
43
  
Putusan hukum didasarkan dari keterangan dari kedua belah pihak. Hal ini 
merupakan prosedur yang dilakukan oleh Nabi Da>wud a.s., sebagaimana dalam ayat 
Q.S. S{a>d/38: 22-24. 
 ْلَىَو  َكَاَتأ  ُأَب َن  ِمْصْمَْلا  ْذِإ اوُرَّوَسَت  َبَارْحِمْلا (12 ) ْذِإ اوُلَخَد ىَلَع  َدوُواَد  َِعزَف َف  ْمُه ْ نِم اوُلَاق  َل  ْفََتَ 
 ِناَمْصْمَخ ىَغ َب اَنُضْع َب ىَلَع  ٍضْع َب  ْمُكْحَاف اَن َن ْ ي َب  رقَْلِاب  َلَو  ْطِطْشُت َانِدْىاَو  َلِإ  ِءاَوَس  ِطاَر رصْملا (11 ) َّنِإ 
اَذَى يِخَأ  ُوَل  ٌعْسِت  َنوُعْسِتَو  ًةَجْع َن  َلَِو  ٌةَجْع َن  ٌةَدِحاَو  َلاَق َف اَهيِنْلِفْكَأ  ِنَّزَعَو  ِح  ِبَاطِْلا (12 ) َلَاق  ْدَقَل 
 َكَمََلظ  ِلاَؤُسِب  َكِتَجْع َن  َلِإ  ِوِجاَِعن … (13) 
Terjemahnya: 
Dan apakah telah sampai kepadamu berita orang-orang yang berselisih ketika 
mereka memanjat dinding mihrah? (@21) Ketika mereka menemui Dawud lalu 
dia terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka berkata, ‚Janganlah takut! 
(Kami) berdua sedang berselisih, sebagian dari kami berbuat zalim kepada 
yang lain; maka berilah keputusan di antara kami secara adil dan janganlah 
menyimpan dari kebenaran serta tunjukilah kami ke jalan yang lurus. (22) 
                                                          
42
Al-Magrabi>, op. cit., Juz V, h. 128. Qah}t}a>n ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Dauri> (selanjutnya disebut 
al-Dauri>), S{afwah al-Ahka>m min Nail al-Aut}a>r wa Subul al-Sala>m ([t.t.], Da>r al-Furqa>n, [t.th.]), h. 
469.  
43Muh}ammad ibn ‘Ali> al-Syauka>ni>, Nail al-Aut}a>r, Juz IX ([t.t.], Ida>rah al-T{aba>‘ah al-
Minbariah, [t.th.]), h. 144.  
91 
 
Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai 99 ekor kambing betina dan aku 
mempunyai seekor saja, lalu dia berkata, ‚Serahkanlah (kambingmu) itu 
kepadaku! Dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan‛. (23) Dia (Da>wud) 
berkata, ‚Sungguh, dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta 
kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya. … (24).44  
Ayat di atas mengisahkan tentang dua orang yang datang memohon 
penyelesaian perkara. Nabi Da>wud a.s. dalam kapasitasnya sebagai hakim, 
menunggu sampai salah seorang dari keduanya memulai. Ia mengajukan pertanyaan 
sekaligus menyelidiki kasus kedua orang tersebut. Setelah mendengar keterangan 
kedua belah pihak, Nabi Da>wud a.s. memutus perkaranya dengan mengatakan, 
‚Sungguh, dia telah berbuat zalim kepadamu‛.45 Berdasarkan kisah tersebut Nabi 
Da>wud as. tidak memutus perkara tanpa mendengar keterangan dari kedua belah 
pihak. 
Secara tekstual, hadis ini melarang menetapkan putusan hukum terhadap 
pihak tertuduh tanpa mendengar keterangannya. Larangan tersebut mengakibatkan 
pada pembatalan putusan. Jika hakim menetapkan putusan hukum sebelum 
mendengar jawaban dari pihak tergugat secara sengaja, maka hakim dinilai tidak 
berperilaku adil dan putusannya pun dianggap batal.
46
  Namun, jika ia tidak sengaja 
maka si hakim harus menarik kembali putusan tersebut lalu menetapkan keputusan 
yang benar setelah mendengar jawaban yang diberikan oleh tergugat.
47
 
                                                          
44
Departemen Agama RI, op. cit., h. 650.  
45
Lihat Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXIII (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1980), h. 231-
233.  
46‘Abdullah ibn ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Bassa>m (selanjutnya disebut al-Bassa>m), Taud}i>h} al-
Ah}ka>m min Bulu>g al-Mara>m, Juz VII (Cet. V; Mekah: Maktabah al-Asdi>, 2003), h. 173. Muh}ammad 
ibn Isma>‘i>l al-S{an‘a>ni> (selanjutnya disebut al-S{an‘a>ni>), Subul al-Sala>m, Juz IV, ditahkik ‘Is}a>muddi>n 
dan ‘Ima>d al-Sayyid (Cet. I; Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 2000), h. 165.  
47
Al-S{an‘a>ni>, ibid. Al-Dauri>, op. cit.  
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Jika ada pihak yang tidak memberikan jawaban dari apa yang dituduhkannya, 
misalnya dia diam atau mengatakan, ‚Saya tidak membenarkan dan tidak pula 
menyangkalnya‛, maka pendapat yang paling baik adalah sebagaimana disebutkan 
dalam hadis di atas. Hukumnya sama seperti keputusan hukum terhadap orang yang 
tidak hadir di pengadilan.
48
 Alasannya, jika tidak dibolehkan memberi putusan 
hukum terhadap pihak yang tidak hadir di pengadilan, berarti juga tidak dibolehkan 
memberi penetapan hukum terhadap pihak yang tidak memberikan jawaban. 
Keduanya sama dalam kondisi tidak memberikan jawaban.  
Pihak yang tidak hadir di pengadilan dianggap seperti orang yang belum 
memberi jawaban. Dalam menentukan hukum terhadap orang tidak hadir, maka para 
ulama terbagi dalam dua pendapat, yaitu ada yang membolehkan dan yang tidak 
membolehkan. Pendapat yang tidak membolehkan sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya, berdasarkan pemahaman hadis dari ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib secara tekstual. 
Pendapat yang membolehkan penetapan hukum terhadap pihak yang tidak 
hadir dalam memberikan jawaban, didasarkan pada hadis dari Hindun.
49
 Lebih 
lanjut, bahwa hadis dari ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib hanya berkaitan dengan pihak tergugat 
yang tidak hadir di tempat. Orang yang tidak hadir di tempat bukan berarti haknya 
juga hilang. Jika ia hadir dan mengajukan bukti-bukti bantahan, dengan segala 
                                                          
48
Al-S{an‘a>ni>., ibid.  
49Hadis dari Hindun yang mengatakan: ‚Wahai Rasulullah! Sungguh, Abu> Sufya>n adalah 
orang yang kikir. Dia tidak memberikan nafkah yang cukup untukku dan untuk anakku kecuali aku 
mengambil sedang ia tidak mengetahuinya. Lalu Nabi saw. bersabda: ‚Ambillah yang cukup untukmu 
dan anak-anakmu secara baik. Dalam hadis ini, Nabi saw. menetapkan putusan, sedang sang suami 
tidak hadir dalam majelis putusan tersebut. Meski demikian, hadis ini tidak tepat jika digunakan 
untuk mendukung pendapat yang membolehkan penetapan hukum terhadap pihak yang tidak hadir. 
Sebab, Abu> Sufya>n sebenarnya hadir dan berada di Mekah dan kejadian itu memang di Mekah ketika 
Hindun datang untuk berbaiat kepada Rasulullah saw. Lihat Wahbah al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa 
Adillatuh, Juz VIII (Cet. X; Damaskus: Da>r al-Fikr, 2007), h. 97. Selain itu, konteks hadis ini terkait 
dengan Nabi sebagai pemberi fatwa dan bukan sebagai hakim.  
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konsekuensinya putusan hukum dapat saja berubah dari sebelumnya. Sebab, untuk 
menetapkan suatu hukum selalu didasarkan syarat-syarat tertentu.
50
  
Hakim tidak boleh menetapkan kekalahan terhadap orang yang hakim tidak 
boleh menjadi saksi (yang merugikan) terhadap orang tersebut dalam kasus 
persidangan. Oleh karena itu, putusan hakim terhadap musuhnya dan dinyatakan 
bersalah, itu tidak dapat diterima. Namun, jika putusannya itu memenangkan 
musuhnya, itu dapat diterima.
51
 
Pihak yang dianggap kalah harus hadir dalam persidangan. Oleh karena itu, 
tidak boleh menetapkan kekalahan berdasarkan bukti hukum terhadap orang yang 
tidak hadir, kecuali jika orang tersebut mengirimkan pengganti yang hadir dalam 
persidangan. Misalnya, mengirimkan seorang wakil, orang yang diberi wasiat, orang 
yang mengurusi wakafnya atau wakilnya. Sebagaimana dalam sabda Nabi saw., 
‚Hanya saja, aku menetapkan berdasarkan apa yang aku dengar‛.52 
Hakim boleh menetapkan kekalahan pihak yang tidak hadir dalam kondisi 
darurat. Misalnya, jika putusan sudah akan ditetapkan, sedangkan orang tersebut 
bersembunyi. Demikian pula, hakim boleh menetapkan kekalahan kepada orang yang 
tidak hadir di persidangan, jika orang tersebut berada di tempat jauh dengan syarat 
orang yang menuduh mampu menunjukkan bukti. Meski demikian, perkara yang 
ditangani harus berkaitan dengan hak-hak manusia saja. Misalnya, orang yang tidak 
hadir itu memang mencuri harta, maka hukuman yang ditetapkan kepadanya adalah 
hanya mengembalikan harta itu.
53
 
                                                          
50Ibid.  
51Ibid., h. 96.   
52
Hadis dari Ummu Salamah dan diriwayatkan secara jamaah. Lihat al-Syauka>ni>, op. cit., Juz 
IX, h. 147. Wahbah al-Zuh}aili>, ibid.  
53
Wahbah al-Zuh}aili>, ibid., h. 97.  
94 
 
Kesimpulannya, pihak yang memang berada di daerah tempat tugas hakim 
atau di daerah yang berdekatan maka hakim harus memperdengarkan bukti 
kepadanya dan tidak boleh menetapkan keputusan tanpa kehadirannya, kecuali jika 
orang tersebut membangkang dan tidak mau hadir dan hakim atau aparat pemerintah 
tidak bisa menghadirkannya.  
B. Hadis tentang Persamaan Perlakuan Orang yang Berperkara di Persidangan 
Hadis yang dipilih sebagai sampel untuk dilakukan analisis sanad dan matan 
serta kehujahan adalah hadis riwayat Abu> Da>wud dari ‘Abdullah ibn al-Zubair. 
Susunan sanad dan matan hadis tersebut sebagai berikut:  
اَن َث َّدَح  ُدَْحمَأ  ُنْب  ٍعيِنَم اَن َث َّدَح  ُدْبَع  ِوَّللا  ُنْب  ِكَراَبُمْلا اَن َث َّدَح  ُبَعْصْمُم  ُنْب  ٍتِبَاث  ْنَع  ِدْبَع  ِوَّللا  ِنْب  ِْي َبُّزلا  َلَاق 
ىَضَق  ُلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها ويلع ملسو-  َّنَأ  ِْيَْمْصْمَْلا  ِناَدُعْق َي  َْيْ َب  ِىََدي  ِمَكَْلا )َدُواَدُوَبأ ُهاَوَر(.
54 
Artinya: 
Ah}mad ibn Mani>‘ telah bercerita kepada kami, Abdullah ibn Muba>rak telah 
bercerita kepada kami, Mus}‘ab ibn S|a>bit telah bercerita kepada kami, dari 
Abdullah ibn al-Zubair, ia berkata, ‚Rasulullah saw. menetapkan bahwa dua 
orang yang bersengketa harus duduk (untuk memutuskan perkara mereka) di 
hadapan hakim‛ (HR Abu> Da>wud). 
1. Analisis kritik sanad 
Penelitian terhadap rija>l al-h}adi>s\ dimulai dari mukharrij hingga sanad terakhir 
dan dilakukan secara berturut-turut. Berikut susunan nama perawi yang terlibat 
dalam sanad hadis tersebut: 
Nama Perawi Susunan Perawi/Sanad Ada>t wa Taha>mul  
‘Abdullah ibn al-
Zubair 
Perawi I Sanad IV Qa>la 
                                                          
54
Sulaiman ibn al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Juz IV (Cet. I; Bairut: Da>r Ibnu 
Hazm, 1998), h. 14. 
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Mus}‘ab ibn S|a>bit Perawi II Sanad III ‘An 
‘Abdullah ibn 
Muba>rak 
Perawi III Sanad II H{addas\ana> 
Ah}mad ibn Mani>‘ Perawi IV Sanad I H{addas\ana> 
Abu> Da>wud Perawi V Mukharrij H{addas\ana> 
a. Abu> Da>wud (202-275 H)  
Namanya, Sulaima>n ibn al-Asy‘as \ ibn Isha>q ibn Basyi>r ibn Syaddad al-Azdi>, 
Abu> Da>wud al-Sijista>ni> al-H{a>fiz}. Dia meriwayatkan hadis dari beberapa guru, antara 
lain Ah}mad ibn Mani>‘; sedangkan yang meriwayatkan hadis-hadis darinya yaitu al-
Tirmiz\i>, al-Nasa’i>, dan lainnya.55 Abu> Da>wud dari t}abaqah ke 11, periode al-wust}a> 
min al-a>khiz\i>n ‘an taba‘ al-atba>‘.56 
Penilaian kritikus hadis tentang kredibilitas pribadi dan kemampuan 
intelektual Abu> Da>wud tidak diragukan. Misalnya, Ibnu H{ajar menilainya s\iqah 
h}a>fiz}.57 Selanjutnya, sanad yang dikemukakan Abu> Da>wud terhadap Ah}mad ibn 
Mani>‘ dengan lambang h}addas\ana>, dapat dipercaya. Ia mendengarkan langsung dari 
Ah}mad ibn Mani>‘, keduanya dinyatakan sebagai guru dan murid. Dengan begitu, 
terjadi ketersambungan sanad antara Abu> Da>wud dengan Ah}mad ibn Mani>‘. 
b. Ah}mad ibn Mani>‘ (160-244 H) 
Nama perawi Ah}mad ibn Mani>‘ ibn ‘Abd. al-Rahma>n, sedangkan nama 
masyhurnya Ah}mad ibn Mani>‘ al-Bagawi>. Kuniyah-nya Abu> Ja‘far dan nasabnya al-
Bagda>di>. Dia termasuk meriwayatkan hadis dari ‘Abdullah ibn al-Muba>rak; dan 
                                                          
55
Al-Mizzi>, op. cit., Juz XI, h. 356-360. 
56
Al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz I, h. 250. 
57Ibid. 
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hadis-hadisnya diriwayatkan dari al-jama>‘ah/al-sittah, termasuk Abu> Da>wud.58 
Ah}mad ibn Mani>‘ dari t}abaqah kesepuluh, periode kiba>r al-a>khiz\i>n ‘an taba‘ al-
atba>‘.59 
Umumnya kritikus hadis memuji kualitas pribadi dan kemampuan intelektual 
Ah}mad ibn Mani>‘. Terbukti dari pernyataan kritikus hadis tentang dirinya, antara 
lain: Ibnu H{a>jar menilainya s\iqah h}a>fiz}; al-Nasa>’i> dan Ibnu H{ibba>n menyatakan 
bahwa Ah}mad ibn Mani>‘ bersifat s\iqah. Sementara Abu> H{a>tim al-Ra>zi> 
menganggapnya s}adu>q.60  
Sanad yang dikemukan Ah}mad ibn Mani>‘ terhadap ‘Abdullah ibn al-Muba>rak 
dengan lambang h}addas\ana>, dapat dipercaya. Ia mendengarkan langsung dari 
‘Abdullah ibn al-Muba>rak, keduanya dinyatakan sebagai guru dan murid. Dengan 
begitu, terjadi ketersambungan sanad antara Ah}mad ibn Mani>‘ dengan ‘Abdullah ibn 
al-Muba>rak. 
c. ‘Abdullah ibn al-Muba>rak (118-181 H) 
Nama perawi ‘Abdullah ibn al-Muba>rak ibn Wad}ih}, sedangkan nama 
masyhurnya ‘Abdullah ibn al-Muba>rak al-H{anz}ali>. Lakabnya Ibnu Muba>rak, 
kuniyah-nya Abu> ‘Abd. al-Rah}ma>n, nasabnya al-H{anz}ali> al-Tami>mi> al-Marwazi>, dan 
aktifitasnya sebagai ahli fikih. Ia termasuk Imam dalam bidang hadis dan 
meriwayatkan hadis-hadis dari banyak guru, diantaranya Mus}‘ab ibn S|a>bit; 
sedangkan hadis-hadisnya diriwayatkan dari Ah}mad ibn Mani>‘.61 ‘Abdullah ibn al-
Muba>rak dari t}abaqah kedelapan, periode al-wust}a> min atba>‘ al-ta>bi‘i>n.62  
                                                          
58
Al-Mizzi>, op. cit., Juz I, h. 495-496. Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz XI, h. 483-484.  
59
Al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz I, h. 85.  
60Ibid. Al-Mizzi>, op. cit., Juz I, h. 496. Ibnu H{ibba>n, op. cit., Juz VIII, h. 22. Abu> H{a>tim, op. 
cit., Juz II,  h. 77.  
61
Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz VIII, h. 378-380. Al-Mizzi>, op. cit., Juz XVI, h. 5-11. Al-‘Asqala>ni>, 
Taqri>b, Juz I, h. 320. 
62
Al-‘Asqala>ni>, ibid. 
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‘Abdullah ibn al-Muba>rak perawi hadis yang diandalkan kejujuran dan ke-
d}abit}-annya. Terbukti dari pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya, 
diantaranya Ibnu H{ajar menilainya s\iqah s\abt faqi>h.63 Selanjutnya, sanad yang 
dikemukakan ‘Abdullah ibn al-Muba>rak terhadap Mus}‘ab ibn S|a>bit dengan lambang 
h}addas\ana>, dapat dipercaya. Dengan begitu, terjadi ketersambungan sanad antara 
‘Abdullah ibn al-Muba>rak dan Mus}‘ab ibn S|a>bit. 
d. Mus}‘ab ibn S|a>bit (84-157 H) 
Namanya perawi Mus}‘ab ibn S|a>bit ibn ‘Abdullah ibn al-Zubair ibn al-
‘Awwa>m, sedangkan nama masyhurnya Mus}‘ab ibn S|a>bit al-Zubai>r. Kuniyah-nya 
Abu> ‘Abdullah dan nasabnya al-Asadi> al-Qurasyi> al-Madani>. Dia menerima riwayat 
dari beberapa guru, diantaranya bapaknya (S|a>bit ibn ‘Abdullah), pamanya (‘A<mir 
ibn ‘Abdullah), kakeknya (‘Abdullah ibn al-Zubair) dan lain-lain; sedangkan yang 
menyampaikan riwayat darinya yaitu anaknya (‘Abdullah ibn Mus}‘ab), Ibnu 
Muba>rak (‘Abdullah ibn Muba>rak) dan lain-lain.64 Mus}‘ab ibn S|a>bit dari t}abaqah 
ketujuh, periode kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n.65  
Umumnya kritikus hadis menilai Mus}‘ab ibn S|a>bit negatif sifat d{abt}-nya. 
Misalnya, Ah}mad ibn H{anbal, Ibnu Ma‘i>n, dan Ibnu H{ibba>n menilainya d}a‘i>f. Al-
Nasa>’i> mengatakan bahwa Mus}‘ab ibn S|a>bit bernilai laisa bi al-qawi>, sementara Abu> 
H{a>tim mengatakan s}adu>q kas\i>r al-galat} laisa bi al-qawi>. Pada kesempatan lain, Ibnu 
H{ajar menilainya layyin dan ahli ibadah.66 Oleh karena itu, Mus}‘ab ibn S|a>bit 
berkualitas d}a‘i>f dari segi sifat d{abt}-nya.  
                                                          
63Ibid. 
64
Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz VII, h. 29. Al-Mizzi>, op. cit., Juz XXVIII, h. 19. Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif, 
Juz II, h. 267. 
65
Al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz I, h. 533. 
66
Lihat Ibnu H{ibba>n, op. cit., Juz VII, h. 478. Abu> H{a>tim, op. cit., Juz VIII, h. 304. Al-
‘Asqala>ni>, ibid.  
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Sanad yang dikemukakan Mus}‘ab ibn S|a>bit terhadap ‘Abdullah ibn al-Zubair 
dengan lambang ‘an, ‚patut dicurigai‛. Sebab, ia tidak mendengar langsung dari 
kakeknya ‘Abdullah ibn al-Zubair. Dengan begitu, sanadnya tampak terputus antara 
Mus}‘ab ibn S|a>bit dan ‘Abdullah ibn al-Zubair. Meskipun demikian, jika dikaitkan 
dengan sanad riwayat lain maka terdapat riwayat al-H{a>kim yang menghubungkan 
sanad antara Mus}‘ab (cucu) dan ‘Abdullah (kakek), yaitu S|a>bit (bapak).67  
e. ‘Abdullah ibn al-Zubair (w. 73 H) 
Nama perawi ‘Abdullah ibn al-Zubair ibn al-‘Awwa>m ibn Khuwailid ibn 
Asad, sedangkan nama masyhurnya ‘Abdullah ibn al-Zubair al-Asadi>. Lakabnya 
‘A<’iz\ al-Bait, kuniyah-nya Abu> Bakar atau Abu> Khubaib dan nasabnya al-Qurasyi> 
al-Asadi> al-Madani> al-Makki>. Lahir di Madinah di bulan ke 12 setelah hijrah. Ibunya 
bernama Asma>’ putri Abu> Bakar. Abdullah ibn al-Zubair dikenal gemar menuntut 
ilmu, sehingga ia termasuk dari sahabat muda yang banyak meriwayatkan dan 
mendengar langsung dari Rasulullah saw., ‘A<’isyah, Abu> Bakar, bapaknya sendiri 
dan para pembesar sahabat lainnya.
68
   
Keluasan ilmu yang dimiliki ‘Abdullah ibn al-Zubair membuat para sahabat 
segan terhadapnya. Selain itu, banyak di antara tabiin yang meriwayatkan hadis 
darinya. Misalnya, Muh}ammad ibn ‘Urwah, ‘Amru ibn Dina>r, Hisya>m ibn ‘Urwah 
dan lain-lain. Selanjutnya, Abdullah ibn al-Zubair meninggal di tiang gantung 
diakibatkan fitnah besar dari musuh-musuh Islam dan dikuburkan di Madinah 
berdekatan makam Rasulullah saw.
69
 
                                                          
67
Menurut al-H{a>kim, hadis yang ia sebutkan sahih secara sanad, al-Bukha>ri dan Muslim tidak 
men-takhri>j hadis tersebut. Lihat al-H{a>kim, al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>h}ain, Juz IV (Cet. I; Bairut: Da>r 
al-Kutub al‘Ilmiah, 1990), h. 106.  
68‘Abdullah ibn Muh}ammad al-Bagawi>, Mu‘jam al-S{aha>bah, Juz III, ditahkik Muh}ammad al-
Ami>n (Cet. I; Kuwait: Maktab Da>r al-Baya>n, 2000), h. 514. Ah}mad ibn ‘Abdullah al-As}baha>ni>, 
Mu‘jam al-S{aha>bah, Juz III (Cet. I; Riya>d}: Da>r al-Wat}an, 1998), h. 1647.  
69
Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif,  Juz I, h. 552. Al-Z|ahabi, Siyar, Juz III, h. 379.  
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 Hasil penelitian sanad 
Berdasarkan data dan uraian di atas, sanad tersebut berkualits d{a‘i>f. Sebab, 
salah satu perawinya bernama Mus}‘ab ibn S|a>bit dinilai d{a‘i>f. Hanya saja, d{a‘i>f-nya 
terletak pada sifat keintelektualan dan bukan pada keadilannya. Selebihnya perawi 
dalam sanad itu, semuanya s\iqah. Oleh karena itu, sanad tersebut tidak parah (berat) 
ke-d}a‘i>f-annya.  
2. Analisis kritik Matan 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, sanad Abu> Da>wud yang diteliti 
berkualitas d}a‘i>f. Namun, sanad tersebut tidak parah (berat) ke-d}a‘i>f-annya. Oleh 
karena itu, penelitian terhadap matan hadis-hadis yang terkait dapat dilanjutkan. 
Berikut susunan lafal berbagai matan yang semakna:  
َّرلاُْق ُمُ ُملاَُخُِّر ُجَُُلأاُْلَُف ُظاُ
1  َدُواَد ُوَبأ 
ىَضَق  ُلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها ويلع ملسو-  ََّنأ  ِْيَْمْصْمَْلا  ِناَدُعْق َي  َْيْ َب 
 ِىََدي  ِمَكَْلا 
2  ْب ُدَْحمَأ ُن لَبْنَح 
 ُءاَضَق  ِلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو -  َْوأ  ُةَّنُس  ِلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها 
 ِوْيَلَع  َمَّلَسَو –  : ََّنأ  ِْيَْمْصْمَْلا  ِناَدُعْق َي  َْيْ َب  ِيََدي  ِمَكَْلا 
Pada tabel di atas, tampak susunan kalimatnya konsisten. Hanya saja, 
terdapat perbedaan antara qad}a> (dalam bentuk jumlah fi‘liyah) dan qad}a>’u (dalam 
bentuk jumlah ismiyah). Demikian pula, antara lafal al-h}akam dan al-h}a>kim, kedua 
makna bahasanya sama. Namun, kedua perbedaan tersebut tidak menjadikan 
perbedaan makna yang prinsip. Hal itu menunjukkan bahwa hadis tersebut telah 
diriwayatkan secara makna. Selain itu, dalam riwayat Ah}mad ibn H{anbal terdapat 
kata ‚  َْوأ  ُةَّنُس  ِلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو ‛ yang menunjukkan bentuk periwayatan 
secara makna.  
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Matan hadis di atas secara substansi maknanya sahih. Sebab, adanya hadis 
sya>hid dari hadis lain secara makna, yaitu dari Ummi Salamah.70 Selain itu, terdapat 
riwayat Abu> Hurairah yang mendukung makna hadis ‘Abdullah ibn al-Zubair.  
 ْنَع  رُمأ  َةَمَلَس  ِجْوَز  رِبَّنلا-ىلص للها ويلع ملسو-  َّنَأ  َلوُسَر  ِوَّللا-ىلص للها ويلع ملسو-  َلَاق:  ِنَم ىِلُت ْبا 
 ِءاَضَقْلِاب  َْيْ َب  َيِْمِلْسُمْلا  ْلِدْع َيْل َف  ْمُه َن ْ ي َب  ِج  ِوِظَْل  ِِوتَراَشِإَو  ِهِدَعْقَمَو ) ُّىِقَه ْ ي َبلا ُهاَوَر(.
71 
Artinya:  
Rasulullah saw. bersabda, ‚Orang yang telah ditunjuk menjadi hakim di antara 
orang Islam harus memperlakukan mereka dengan adil dalam perkataan dan 
tindakannya, sebagaimana posisi duduk mereka di persidangan (HR al-
Baihaqi>).  
 َءاَج  ٌلُجَر  َسَلَجَف  َْيْ َب  ِيَدَي  ِبَأ  ََةر ْيَرُى ،  َلاَق َف  ُوَل  :اَم  َكَل ؟  َلَاق  :ىَّدَأَتْسِا  َّيَلَع  ُثرَاْلا،  َلاَق َف  ُوَل ُوَبأ 
 ََةر ْيَرُى  : ْمُق  ْسِلْجَاف  َعَم ؛َكِمْصْمَخ اَهَّ نَِإف  ُةَّنُس  ِبَأ  ِمِساَقْلا ىَّلَص للها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو72 
Artinya: 
Seseorang datang dan duduk di hadapan Abu> Hurairah, lalu Abu> Hurairah 
berkata kepadanya, ‚Ada apa denganmu?‛. Ia menjawab, ‚H{a>ris\ telah 
merampas dariku‛. Kemudian Abu> Hurairah berkata, ‚Berdiri dan duduklah 
bersama musuhmu, karena sesungguhnya hal itu merupakan sunnah Abu> al-
Qa>sim, yaitu Muhammad saw. (Riwayat Abu> Hurairah).  
Matan hadis ini juga tidak menyalahi petunjuk Alquran, khususnya mengenai 
perintah Allah untuk berlaku adil dan berbuat kebaikan. Sebagaimana tergambar 
dalam ayat Q.S. al-Nah}l/16: 90.
73
 Salah satu bentuk keadilan yaitu persamaan 
                                                          
70
Lihat Nu>ruddi>n al-Hais\ami>, Bugyah al-Ba>h}is\ ‘an Zawa>’id Musnad al-H{a>ris\ ibn Abi> 
Salamah, Juz I, ditahkik H{usain Ah}mad S{a>leh al-Ba>kari> (Cet. I; Madinah Munawwarah: Markaz 
Khidmah al-Sunnah wa al-Si>rah al-Nabawiah, 1992), h. 518. 
71
Ah}mad ibn H{usain al-Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, Juz X (Cet. III; Bairut: Da>r al-Kutub al-
Ilmiah, 2003), h. 228. 
72
Lihat Nu>ruddi>n al-Hais\ami>, Bugyah al-Ba>h}is\ ‘an Zawa>’id Musnad al-H{a>ris\ ibn Abi> 
Salamah, Juz I, ditahkik H{usain Ah}mad S{a>leh al-Ba>kari> (Cet. I; Madinah Munawwarah: Markaz 
Khidmah al-Sunnah wa al-Si>rah al-Nabawiah, 1992), h. 518. 
73
Bunyi ayatnya ‚  َّنِإ  َوَّللا  ُرُمَْأي  ِلْدَعْلِاب  ِناَسْحِلإاَو ‛. Terjemahnya: ‚Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebaikan‛. Lihat Departemen Agama RI, op. cit., h. 377.  
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perlakukan di hadapan hakim. Dengan adanya hadis, riwayat dan ayat lain yang 
sejalan kandungan matan hadis yang diteliti, peneliti menyimpulkan bahwa matan 
hadis ini terhindar dari sya>z\ dan ‘illat. Bertolak dari kajian matan di atas, dapat 
dinyatakan bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Dengan begitu, kualitas 
sanadnya d}a‘i>f sedangkan kualitas matannya makbul.  
3. Analisis kehujahan hadis 
Kata ‚ ِْيَْمْصْمَْلا‛ atau ‚  َلا َمْصْم ِنا ‛ berasal dari kata kerja ‚  َمَصْمَخ-  َْي ُمِصْم-  ٌمْصْمَخ ‛, 
berarti ‚  
ُ
لا َن َزا َع ٌة ‛ (perselisihan/pertengkaran).74 Terkadang kata ‚ ُمْصْمَلا‛ diartikan 
sebagai salah satu dari dua pihak yang berperkara
75
 dan terkadang pula diartikan 
sebagai orang-orang berselisih, misalnya dalam ayat Q.S. S{a>d/38: 21.
76
 Ketika 
ditunjukkan dalam bentuk mus\anna> (  َلا َمْصْم ِنا ) maka diartikan sebagai dua pihak yang 
berselisih, misalnya dalam ayat Q.S. al-H{ajj/22: 19.
77
 Lebih spesifik dikemukan 
Ah}mad Mukhta>r bahwa:  
 َمْصْمَلا ِنا : َفلا ْير َق ِنا  َأو  ْخ َّشلا َصْم ِنا  ْلا ُم َت َد ِعا َي ِنا، يِع َّدلا ىَع َّدلاو  َع َل ْي ِو.78 
Artinya:  
Dua pihak atau dua orang yang saling menggugat, yaitu penggugat dan 
tergugat.  
                                                          
74
Ibnu Manz}u>r, op. cit., Juz XII, h. 180. Abu> H{usain Ah}mad ibn Fa>ris (selanjutnya disebut 
Ibnu Fa>ri), Mu‘jam Maq>yi>s al-Lugah, Juz II, ditahkik ‘Abd. al-Sala>m Muh}ammad Ha>ru>n (Bairut: Da>r 
al-Fikr, 1979), h. 187.  
75
Ibnu Fa>ris, ibid. Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi, Kamus Kontemporer (Cet. IV; Yogyakarta: 
Multi Karya Grafika, t.th.), h. 838.  
76Bunyi ayatnya ‚  ْلَىَو  َكَاَتأ  ُأَب َن  ِمْصْمَْلا ‛. Terjemahnya: ‚Dan apakah telah sampai kepadamu 
orang-orang yang berselisih‛. Lihat Departemen Agama RI, op. cit., h. 650.  
77Bunyi ayatnya ‚  ِناَذَى  ِناَمْصْمَخ اوُمَصْمَتْخا  ِح  ْم ِربَِّر ‛. Terjemahnya: ‚Inilah dua golongan (golongan 
mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka bertengkar mengenai Tuhan mereka‛. Lihat Departemen 
Agama RI, ibid., h. 465.  
78
Ah}mad Mukhta>r, op. cit., Juz I, h. 659. 
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Kata ‚ ُمَكَْلا‛ berasal dari kata kerja ‚  َمَكَح -ُ ُمُكَْيَ ‛ berarti ‚  َقلا َض ُءا ‛79 
(penegakan keadilan) atau berarti ‚ ِِ ُعْن
َ
لا‛80 (penolakan) sebab yang pertama dalam 
hukum itu adalah penolakan dari sebuah kezaliman. Menurut Ibnu As\i>r, kata ‚ ُمَكَْلا‛ 
merupakan nama Allah swt. yang semakna dengan kata ‚  َلا ُمِكا ‛ yang berarti 
‚  َقلا ِضاي ‛ yaitu ‚  ُى َو  َّلا ِذي  ُمِكُْيَ  َءايشَلأا ‛ (Dialah yang menghukum segala sesuatu).81  
Perbedaannya, ‚ ُمَكَْلا‛ menunjukkan ahli dalam menangani perkara sementara 
‚  َلا ُمِكا ‛ berarti orang yang memutuskan suatu perkara.82 Dalam ayat Q.S. al-Nisa>’/4: 
35, kata ‚ ُمَكَْلا‛ diartikan sebagai juru damai.
83
  
Hadis di atas menunjukkan bahwa jika terjadi persengketaan antara kedua 
belah pihak, maka disyariatkan agar keduanya didudukkan di hadapan hakim. Hakim 
menempatkan mereka berdua dalam posisi tempat duduk yang sama. Oleh karena 
itu, pentingnya bagi seorang hakim untuk menempatkan pihak yang berperkara 
dalam posisi yang sama di hadapannya.
84
 
Perlakuan yang sama antara pihak yang bertikai adalah salah satu tuntutan 
yang fundamental bagi seorang hakim. Jika seorang hakim bersifat diskriminatif 
terhadap pihak yang bertikai dan lebih condong pada salah satunya, berarti dia sudah 
memihak dalam mengadili suatu perkara. Oleh karena itu, seorang hakim harus 
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Ibnu Manz}u>r, op. cit., Juz XII, h. 140. Muh}ammad ibn Ya‘qu>b, al-Qa>mu>s al-Muh{i>t}, Juz I 
[Maktabah Sya>milah], h. 1415.  
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Ibnu Fa>ris, op. cit., Juz II, h. 91.  
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Ibnu Manz}u>r, op. cit., Juz XII, h. 140. 
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Abu> Hila>l al-‘Askari>, al-Furu>q al-Lugawiah, Juz I [Maktabah Sya>milah], h. 195.  
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Bunyi ayatnya ‚  ْنِإَو  ْمُتْفِخ  َقاَقِش اَمِهِنْي َب  ْاُوثَع ْبَاف اًمَكَح  ْن رم  ِوِلْىَأ اًمَكَحَو  ْن رم اَهِلْىَأ ‛. Terjemahnya: ‚Dan 
jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang juru damai dari 
keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga perempuan‛. Lihat Departemen Agama RI, 
op. cit., h. 109.  
84
Al-S{an‘a>ni>, op. cit., Juz IV, h. 171.  
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berhati-hati berkaitan dengan isu perlakuan yang sama kepada pihak-pihak yang 
berperkara. Bahkan, perbedaan perlakuan yang sangat kecil dari seorang hakim pada 
salah satu pihak dapat menimbulkan keraguan terhadap integritasnya sebagai 
hakim.
85
  
Persamaan perlakuan dalam hukum merupakan hak setiap manusia. Oleh 
karena itu, derajat superlatif akan dipersamakan dengan warga lainnya. Berkaitan 
dengan hal ini hadis Nabi saw. menyatakan: 
 ْنَع  َةَداَبُع  ِنْب  ِتِماَّصْملا  َلَاق  َلَاق  ُلْوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َو  َمَّلَس  :اوُمْيَِقأ  َدْوُدُح  ِللها  ِح  ِبِْيرَقْلا  َو 
,ِدْيِعَبْلا  َلَو  ْمُكْذُخَْأت  ِح  ِللها  ُةَمْوَل )وَجاَم ُنْبإ ُهاَوَر( ٍمِئَل 86 
Artinya:  
Rasulullah saw. bersabda, ‚Biarkan hudu>d Allah diterapkan dengan adil baik 
kepada kerabatmu atau yang belum kamu kenal. Kamu tidak boleh peduli 
sedikit pun terhadap keritikan yang diberikan orang lain‛ (HR Ibnu Ma>jah). 
Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap orang memiliki kedudukan yang 
sama dalam hukum, tanpa ada diskriminasi dalam bentuk apa pun, seperti ras, warna 
kulit, bahasa, agama, ataupun status ekonomi-sosial. Seseorang yang belum dikenal, 
bahkan seorang musuh pun ditempatkan dalam posisi yang sama jika bertikai dengan 
kerabat terdekat seperti orang tua atau anak, atau bertikai dengan seorang raja.  
Para sahabat Nabi saw. selalu tegas dalam masalah persamaan hak antara 
pihak yang berperkara dalam menyelesaikan kasus mereka. Misalnya, menerima 
tamu kecuali bersama lawan sengketanya. Diriwayatkan bahwa al-H{asan berkata, 
seorang lelaki datang dan menghadap ‘Ali> bin Abi> T{a>lib lalu ia pun disambutnya 
sebagai tamu. Ia berkata, ‚Aku ingin mengadukan sengketaku‛. ‘Ali > ibn Abi> T{a>lib 
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Abdul Manan, op. cit., h. 124.  
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Muh}ammad ibn Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz I, ditahkik Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd. al-Ba>qi> 
(Bairut: Da>r al-Fikr, [t.th.]), h. 849.  
104 
 
lalu berkata kepadanya, ‚Pindahlah dari sini! Sebab Nabi saw. melarang kami 
menerima orang yang sedang bersengketa sebagai tamu kecuali dia bersama 
lawannya sengketanya‛.87  
Dalam surat yang dikirim oleh ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b kepada Abu> Mu>sa> al-
Asy‘ari> serta kepada para hakim dan gubernur lainnya, surat tersebut tertulis:  
 ِسآ  َْيْ َب  ِساَّنلا  ِج  َكِهْجَو  َكِسِلَْمََو  َكِئاَضَقَو  َّتََّح  َل  َعَمْطَي  ٌفِيرَش  ِج  َكِفْيَح  َلَو  َسَأْي َي  ٌفيِعَض  ْنِم 
 َكِلْدَع …88 
Artinya:  
Samakanlah para pihak di majelismu, dalam pandanganmu, dan dalam 
putusanmu, supaya orang yang mulia tidak tamak kepada kejujurannmu dan 
supaya orang yang lemah tidak putus asa pada keadilanmu … . 
Konsep kehakiman dalam peradilan Islam sangat mengutamakan asas 
equality before the law dan asas audi et alteram partem. Maksudnya, kedudukan para 
pihak adalah sama di muka hukum dan pihak-pihak yang berperkara harus dihadirkan 
ke dalam majelis dalam memutuskan perkaranya serta hakim dilarang memutus 
perkara sebelum mendengar semua pihak-pihak yang terkait dengan perkaran yang 
disidangkan itu.
89
   
Seorang hakim harus bersikap adil dalam memberikan fasilitas tempat duduk 
dan ketika menyambut kedatangan kedua orang yang bersengketa. Hakim hendaknya 
menempatkan keduanya di hadapannya, tidak di sebelah kanan atau kirinya. Hakim 
                                                          
87Lihat ‘Abdulllah ibn Yu>suf al-Zaila‘i>, Nas}bu al-Ra>yah, Juz IV (Cet. I; Bairut: Mu’assasah 
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Ah}mad ibn H{usain al-Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, Juz X, ditahkik Muh}ammad Abd. al-
Qa>dir ‘At}a> (Cet. II; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2003), h. 253. Muh}ammad D{iya>’u al-Rah}ma>n, al-
Minnah al-Kubra>; Syarh} wa Takhri>j al-Sunan al-Sugra>,  Juz IX (Maktabah al-Rusyd: Riya>d}, 2001), h. 
47-48.  
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Abdul Manan, op. cit., h. 36.  
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juga harus bersikap sama ketika memandang dan berbicara kepada kedua belah 
pihak. Dia tidak boleh bersikap acuh terhadap salah satunya.
90
  
Perbedaan perlakuan dari seorang hakim pada salah satu pihak dalam hal 
fasilitas tempat duduk mereka di pengadilan, dapat menimbulkan keraguan terhadap 
integritasnya sebagai hakim. Tidak boleh ada salah satu pihak yang duduk lebih 
dekat dengan hakim dari pihak yang lain. Jika salah satu pihak duduk sejajar dengan 
hakim atau lebih dekat dengannya, pihak lain akan meragukan ketidakberpihakan 
hakim dalam menangani kasusnya. Oleh karena itu, penting bagi hakim untuk 
menyakinkan bahwa kedua belah pihak telah disediakan tempat duduk yang sama 
bagi mereka di pengadilan.
91
 
Hakim juga tidak boleh meninggikan suara ketika menghadapi salah satunya, 
juga tidak boleh menatap salah satu pihak dengan ramah sementara pihak lain 
dengan serius dan marah. Jika dia mengajak berbicara salah satunya, dia harus 
meminta yang lain diam supaya dapat mendengar dan memahami apa yang 
dikatakan oleh yang lain kemudian hakim meminta yang lain untuk bicara supaya 
apa yang dikatakan itu dapat dipahami sempurna.
92
   
Seorang hakim harus duduk di tengah-tengah antara kedua belah pihak, tidak 
boleh duduk berdampingan, atau di salah satu sisi salah satu pihak. Meskipun ini 
terkesan simbolistik dan formalistik, namun terkandung makna filosifis yang cukup 
dalam dan disandarkan secara tekstual kepada hadis Nabi saw.  
                                                          
90
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 ْنَع  رُمأ  َةَمَلَس  َيِضَر  ُللها اَه ْ نَع  ْتَلَاق  َلَاق  ُلْوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َو  َمَّلَس  : ِنَم ىَل َت ْبا  ِءاَضَقْلِاب  َْيْ َب  ِساَّنلا 
 ْل ردَع ُيْل َف  ْمُه َن ْ ي َب  ِْح  ِوِظَْل  ِِوتَراَشِإَو  َو ْطُُقرا َّدلا ُهاَوَر( ِهِدَعْقَم ُِّن).
 93
 
 
Artinya: 
Nabi saw. bersabda, ‚Orang yang telah ditunjuk untuk menjabat sebagai hakim 
di antara orang Islam harus memperlakukan mereka dengan adil dalam 
perkataannya dan tindakannya seperti juga dalam menempatkan tempat duduk 
mereka (HR al-Da<>ruqut}ni>). 
Hakim juga tidak boleh mengajari salah satunya untuk membela diri dan 
mengemukakan argumentasi. Hakim juga tidak boleh menertawakan salah satunya 
karena sikap seperti itu dapat menyakiti hati. Hakim juga tidak boleh bercanda 
kepada keduanya atau salah satunya sebab sikap seperti itu bisa menghilangkan 
kewibawaannya. Dia juga tidak boleh menerima keduanya sebagai tamu.
94
 
Kesimpulannya bahwa dalam melaksanakan persidangan, hakim harus 
menyamakan kedudukan para pihak dalam majelis. Tidak diperkenankan melebih-
lebihkan salah satu dengan lainnya, baik mengenai sikap, pertanyaan yang diajukan 
kepada para pihak, tempat duduk para pihak, pelayanan ketika masuk, baik selama 
dalam persidangan maupun ketika keluar persidangan.
95
 
C. Hadis tentang Larangan Memutuskan Perkara dalam Keadaan Marah  
Hadis yang dipilih sebagai sampel untuk dilakukan analisis sanad dan matan 
serta kehujahan adalah hadis riwayat Al-Nasa>’i> dari Abu> Bakrah. Susunan sanad dan 
matan hadis tersebut sebagai berikut: 
                                                          
93‘Ali> ibn ‘Umar, Sunan al-Da>ruqut}ni>, Juz IV (Bairut: Da>r al-Ma‘rifah, 1966), h. 205. 
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Wahbah al-Zuhaili>, op. cit.   
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َانَر َبْخَأ  ُةَبْي َت ُق  َلَاق اَن َث َّدَح ُوَبأ  ََةناَوَع  ْنَع  ِدْبَع  ِكِلَمْلا  ِنْب  ٍْيَمُع  ْنَع  ِدْبَع  ِنَْحمَّرلا  ِنْب  ِبَأ  َةَرْكَب  َلَاق  َبَتَك  ِبَأ 
 ُتْبَتََكو  ُوَل  َلِإ  ِدْي َبُع  ِوَّللا  ِنْب  ِبَأ  ََةرْكَب  َوُىَو يِضَاق  َناَتْسِجِس  َل ْنَأ  َمُكَْتَ  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َتَْنأَو  ُناَبْضَغ  رنَِإف 
 ُتْع َِسِ  َلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َل ُلوُق َي  ْمُكَْيَ  ٌدَحَأ  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ .)ّىِئاَسَّنلا ُهاَوَر(
96 
Artinya:  
Qutaibah telah memberitakan kepada kami, ia berkata, Abu> ‘Awa>nah telah 
bercerita kepada kami, dari Abd. al-Malik ibn ‘Umair, dari Abd. al-Rah}ma>n 
ibn Abi> Bakrah, ia berkata, Ayahku telah menulis dan aku pula menuliskan 
untuk ayahku kepada ‘Ubaidillah ibn Abi> Bakrah, hakim di Sijista>n, bahwa 
jangan memutuskan hukum di antara dua orang, sedang engkau dalam keadaan 
marah. Sesungguhnya aku (Abu> Bakar) telah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, ‚Janganlah seseorang menghakimi dua orang yang berperkara sedang 
ia dalam keadaan marah‛ (HR al-Nasa>’i>). 
1. Analisis kritik sanad 
Penelitian terhadap rija>l al-h}adi>s\ dimulai dari mukharrij hingga sanad terakhir 
dan dilakukan secara berturut-turut. Berikut susunan nama perawi yang terlibat 
dalam sanad hadis tersebut: 
Nama Perawi Susunan Perawi/Sanad Ada>t wa Tah}a>mul 
Abu> Bakrah Perawai I Sanad V Sami‘tu yaqu>lu 
‘Abd. al-Rah}ma>n 
ibn Abi> Bakrah  
Perawai II Sanad IV Qa>la 
‘Abd. al-Malik ibn 
‘Umair 
Perawai III Sanad III ‘an 
Abu> ‘Awa>nah Perawai IV Sanad II ‘an 
Qutaibah Perawai V Sanad I H{addas\ana> 
Al-Nasa>’i> Perawai VI Mukharrij Akhbarana> 
a. Al-Nasa>’i> (215-303 H) 
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Al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i> bi Syarh} al-Ima>main al-Suyu>t}i> wa al-Sindi>, Juz IV (Cet. I; 
Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 1999), h. 622. 
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Namanya, Ah}mad ibn Syu‘aib ibn ‘Ali> ibn Sina>n ibn Bah}r ibn Di>na>r, Abu> 
Abd. al-Rahma>n al-Nasa>’i> al-Qa>d}i> al-H{a>fiz}, penyusun kitab sunan.97 Dia mendengar 
dan menerima hadis dari beberapa guru, diantaranya Qutaibah ibn Sa‘i>d di Khurasan, 
sedangkan murid yang menerima hadis darinya Abu> Basyar al-Daulabi>, dan lain-
lain.
98
 
Al-Nasa>’i> adalah perawi sekaligus mukharrij hadis yang terpuji kualitas 
pribadi dan kapasitas intelektualnya. Menurut al-Z|ahabi>,
99
 ia bagaikan lautan ilmu, 
pemahamannya sangat dalam terutama dalam bidang hadis dan kritik sanad, 
sehingga ia dikenal di bidang hadis pada masanya. Demikian pula, sejauh 
penelusuran penulis tidak seorang pun yang melontarkan penilaian negatif terhadap 
diri al-Nasa>’i>. Dengan demikian, kualitas pribadi dan kapasitas intelektualnya tidak 
diragukan lagi.  
Sanad yang dikemukan oleh al-Nasa>’i> terhadap Qutaibah dengan lambang 
akhbarana>, dapat dipercaya. Dalam pada itu, al-Nasa>’i> termasuk perawi yang banyak 
menerima hadis dari Qutaibah, termasuk hadis yang sedang diteliti. Dengan begitu, 
terjadi ketersambungan sanad antara al-Nasa>’i> dan Qutaibah. 
b. Qutaibah (148-240 H) 
Nama perawi Qutaibah ibn Sa‘i>d ibn Jami>l ibn T{ari>f ibn ‘Abdullah, 
sedangkan nama masyhurnya Qutaibah ibn Sa‘i>d al-S|aqafi>. Lakabnya Qutaibah, 
kuniyah-nya Abu> Raja>’ dan nasabnya al-S|aqafi> al-Balkhi> al-Baqla>ni>. Dia menerima 
hadis dari Abu> ‘Awa>nah; sedangkan yang meriwayatkan hadis-hadisnya antara lain 
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Al-Mizzi>, op. cit., Juz I, h. 328.   
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al-jama>‘at selain Ibnu Ma>jah, yaitu al-Bukha>ri>, Muslim, termasuk al-Nasa>’i>.100 
Qutaibah dari t}abaqah kesepuluh, periode kiba>r al-a>khiz\i>n ‘an taba‘ al-atba>‘.101 
Ibnu Ma‘i>n, Abu> H{a>tim, al-Nasa>’i> dan Ibnu H{ibba>n menilai Qutaibah dengan 
predikat s\iqah. Ibnu H{ajar menyatakan bahwa ia s\iqah s\abt. Al-H{a>kim dan 
Maslamah ibn Qa>sim menyatakan bahwa dia adalah orang Khurasan yang s\iqah 
ma’mu>n. Ibnu al-Qat}t}a>n al-Fa>si> menegaskan bahwa Qutaibah tidak dikenal 
melakukan tadli>s.102  
Tidak ditemukan kritikus hadis yang memberi penilaian negatif terhadap 
Qutaibah. Dengan demikian, kualitas pribadi dan kapasitas intelektualnya tidak 
diragukan lagi. Jadi, pernyataan Qutaibah bahwa dia menerima hadis yang diteliti 
dari Abu> ‘Awa>nah dengan lambang h}addas\ana>, dipercaya dan sekaligus diyakini 
bahwa sanad antara keduanya bersambung. 
c. Abu> ‘Awa>nah (w. 176 H) 
Nama perawi Wad}d}a>h} ibn ‘Abdullah, sedangkan nama masyhurnya al-
Wad}d}a>h} ibn ‘Abdullah al-Yasykuri>. Kuniyah-nya Abu> ‘Awa>nah, nasabnya al-
Yasykuri> al-Kindi> al-Wa>sit}i> al-Bas}ri>, dan aktifitasnya sebagai penjual kain. Dia 
meriwayatkan hadis dari beberapa guru, diantaranya ‘Abd. al-Malik ibn ‘Umair; 
sedangkan murid yang meriwayatkan hadis-hadisnya antara lain Qutaibah ibn 
Sa‘i>d.103 Abu> ‘Awa>nah dari t}abaqah ketujuh, periode kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n.104   
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Al-Mizzi>, op. cit., Juz XXIII, h. 523-527. Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz XI, h. 13-14. 
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Al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz I, h. 454.  
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Abu> H{a>tim, op. cit., Juz VII, h. 140. Al-‘Asqala>ni>, ibid. Al-Mizzi>, op. cit., Juz XXIII, h. 
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Al-Mizzi>, ibid., Juz XXX, h. 441-448. Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz VIII, h. 217-218.  
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Para kritikus hadis memuji Abu> ‘Awa>nah dengan penilaian positif. Misalnya, 
Ibnu H{ibba>n dan Ah}mad al-‘Ijli> menganggap Abu> ‘Awa>nah sebagai perawi s\iqah.105 
Ibnu H{ajar menilainya s\iqah s\abt.106 Abu> H{a>tim, Ah}mad ibn H{anbal, dan al-Z|ahabi> 
menjelaskan bahwa riwayat Abu> ‘Awa>nah sahih pada periwayatan melalui kitab; 
s\adu>q melalui hafalan.107  
Secara umum penilaian negatif terhadap Abu> ‘Awa>nah tidak ditemukan. Jadi, 
pernyataan Abu> ‘Awa>nah bahwa ia menerima hadis di atas dari ‘Abd. al-Malik ibn 
‘Umair dengan lambang ‘an, dapat dipercaya. Ia mendengar riwayat ‘Abd. al-Malik 
ibn ‘Umair.108 Dengan begitu, sanad antara keduanya bersambung.  
d. ‘Abd. al-Malik ibn ‘Umair (33-136 H) 
Nama perawi ‘Abd. al-Malik ibn ‘Umair ibn Suwaid ibn H{a>ris \ah, sedangkan 
nama masyhurnya ‘Abd. al-Malik ibn ‘Umair al-Lakhmi>. Lakabnya al-Qibt}i>, 
kuniyah-nya Abu> ‘Amru> atau Abu> ‘Umar, nasabnya al-Lakhmi> al-Qibt}i> al-Ku>fi>, dan 
aktifitasnya sebagai kadi. Dia meriwayatkan hadis dari beberapa guru, diantaranya 
‘Abd. al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakrah; sedangkan hadis-hadisnya diriwayatkan Abu> 
‘Awa>nah.109 ‘Abd. al-Malik ibn ‘Umair dari t}abaqah keempat, periode tali> al-wust}a> 
min al-ta>bi‘i>n.110 
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Penilaian kritikus hadis terhadap ‘Abd. al-Malik ibn ‘Umair beragam. 
Misalnya, al-Z|ahabi> dan al-‘Ijli> menilai ‘Abd. al-Malik ibn ‘Umair bersifat s\iqah. Al-
Nasa>’i> menilainya laisa bihi ba’s. Pada kesempatan lain, Al-Da>ruqut}ni> dan Ibnu 
H{ibba>n menyatakan bahwa ia s\iqah mudallis. Abu> H{a>tim menjelaskan bahwa ia s}a>lih 
al-h}adi>s\ dan mengalami perubahan kemampuan intelektual sebelum ia meninggal. 
Sementara Ibnu H{ajar menegaskan bahwa dia itu s\iqah fas}i>h} ‘a>lim tagayyara h}ifz}uhu 
wa rubbama> dallasa. 111  
Umumnya kritikus hadis di atas menerima riwayat ‘Abd. al-Malik ibn 
‘Umair. Sekalipun disebut mudallis, namun ia termasuk salah seorang murid Abd. al-
Rah}ma>n ibn Abi> Bakrah dalam periwayatan hadis. Keduanya saling memberi 
pengakuan sebagai guru dan murid. Selain itu, ‘Abd. al-Malik ibn ‘Umair 
digolongkan dalam perawi-perawi sahih al-Bukha>ri> dan Mulim sebelum berubah 
hafalannya.112 Oleh karena itu, pernyataan ‘Abd. al-Malik ibn ‘Umair bahwa ia 
menerima riwayat dari ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakrah dengan lambang ‘an, dapat 
dipercaya. Jadi, sanad keduanya bersambung.  
e. ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakrah (14-96 H) 
Nama perawi ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn Nufai‘ibn al-H{a>ris\ ibn Kaladah ibn ‘Amru > 
ibn ‘Ila>j ibn Abi> Salamah, sedangkan nama masyhurnya ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn Abi> 
Bakrah al-S|aqafi>. Lakabnya Ibnu Abi> Bakrah, kuniyah-nya Abu> Bah}r atau Abu> 
H{a>tim, dan nasabnya al-S|aqafi> al-Bas}ri>. Dia mendengar dan meriwayatkan hadis-
hadis dari ‘Ali> ibn T{a>lib, bapaknya (Abi> Bakar), dan ‘Abdullah ibn ‘Amru; 
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sedangkan hadis-hadisnya diriwayatkan oleh ‘Abd. al-Malik ibn ‘Umair.113 ‘Abd. al-
Rah}ma>n ibn Abi> Bakrah dari t}abaqah kedua, periode kiba>r al-ta>bi‘i>n.114   
Umumnya kritikus hadis menilai ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakrah sebagai 
perawi terpuji. Misalnya, Ibnu H{ibba>n dan al-‘Ijli> menyatakan bahwa ia s\iqah. Ibnu 
H{ajar menilainya s\iqah.115 Demikian pula, sejauh penelusuran penulis tidak seorang 
pun dari kritikus hadis yang mencela pribadi ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakrah. 
Selanjutnya, Sanad yang dikemukakan ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakrah terhadap 
Abu> Bakrah (sebagai ayahnya) dengan lambang qa>la, dapat dipercaya. Jadi, terjadi 
ketersambungan sanad antara keduanya. 
f. Abu> Bakrah (w. 51/52 H) 
Nama perawi Nufai‘ ibn al-H{a>ris ibn Kaladah ibn ‘Amru > ibn ‘Ila>j ibn Abi> 
Salamah, sedangkan nama masyhurnya Nufai‘ ibn Masru>h} al-S|aqafi>. Lakabnya Ibnu 
Abi> Salamah, kuniyah-nya Abu> Bakrah, dan nasabnya al-S|aqafi> al-Bas}ri>.116 Dia 
berguru kepada Nabi saw. secara langsung, sedangkan murid yang menerima 
hadisnya antara lain keempat anaknya, termasuk ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakrah. 
117  
Abu> Bakrah al-S|aqafi> termasuk sahabat pilihan Nabi dan sejauh penelusuran 
penulis tidak seorang pun dari ulama rija>l al-h}adi>s\ mencela periwayatan hadisnya. 
Oleh karena itu, pernyataan Abu> Bakrah al-S|aqafi> bahwa ia menerima hadis dari 
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Nabi saw. lambang sami‘tu yaqu>lu, diyakini kebenarannya. Jadi, antara Nabi saw. 
dan Abu> Bakrah al-S|aqafi> terjadi persambungan periwayatan hadis. 
 Hasil penelitian sanad 
Berdasarkan data dan uraian di atas, tampak bahwa sanad al-Nasa>’i> melalui 
Qutaibah ini ternyata seluruh perawinya bersifat adil dan d}a>bit} (s\iqah), serta 
sanadnya dalam keadaan bersambung. Itu berarti, hadis yang diteliti ini telah 
memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan sanad, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
sanad hadis yang bersangkutan berkualitas sahih.  
2. Analisis kritik Matan 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa sanad al-Nasa>’i> yang diteliti melalui 
Qutaibah berkualitas sahih. Kesahihan sanad tersebut memberi isyarat bahwa 
kegiatan penelitian terhadap matan hadis-hadis yang terkait dengan masalah di atas 
dapat dilanjutkan. Berikut susunan lafal berbagai matan yang semakna: 
 ُمْقَّرلاُ ُجِّرَخ ملاُ ُظاَفَْللأاُ
1 ىراَخُبلا  َل  ََّيِْضْق َي  ٌمَكَح  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ 
2  ٌمِلْسُم  َل  ْمُكَْيَ  ٌدَحَأ  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ 
3  َدُواَد ُوَبأ  َل ىِضْق َي  ُمَكَْلا  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ 
4 ىِذِمْر ر تلا  َل  ْمُكَْيَ  ُمِكَاْلا  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ 
5 ىِئاَسَّنلا  َل  ْمُكَْيَ  ٌدَحَأ  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ 
6 وَجاَم ُنْبإ  َل يِضْق َي يِضاَقْلا  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ 
7  ْب ُدَْحمَأ ُن  ِلَبْنَح 
 َل يِضْق َي  ُمِكَاْلا  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ 
 َل يِضْق َي يِضاَقْلا  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ 
 َل يِضْق َي يِضاَقْلا  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ 
 َل  ْمُكَْيَ  ٌدَحَأ  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َوُىَو  ُناَبْضَغ 
 َل  ِضْق َي  ٌمَكَح  َْيْ َب  ِْيْ َن ْثا  َْوأ  ِْيَْمْصْمَخ  َوُىَو  ُناَبْضَغ 
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Mencermati susunan matan hadis dari 11 riwayat di atas, seluruhnya 
merupakan pernyataan Nabi saw. yang dikategorikan sebagai hadis qauli>. Susunan 
kalimatnya tampak konsisten. Hanya saja, terdapat beberapa lafal yang berbeda, 
yaitu antara lafal yaqdiyanna, yaqdi>, yaqdi, yah}kumu dan yah}kum. Kesemuanya 
menggunakan عراَض
ُ
لا ُلْعِف tetapi posisinya ada yang marfu>‘ dan ada yang majzu>m.  
Demikian pula, antara lafal hakam, ha>kim dan qa>di>. Kesemuanya 
menunjukkan arti yang sama yaitu hakim/kadi. Namun, pada riwayat Muslim, al-
Nasa>’i> dan Ah}mad menggunakan lafal ‚ ٌدَحَأ‛. Selain itu, pada riwayat Ah}mad 
terdapat lafal ‚  َْوأ  ِْيَْمْصْمَخ ‛. Perbedaan-perbedaan tersebut menunjukkan bahwa telah 
diriwayatkan secara makna.  
Kandungan matan hadis ini sejalan dengan hadis dan riwayat lain. Misalnya, 
hadis Abu> Hurairah tentang wasiat Nabi saw. kepada seseorang dan riwayat ‘Umar 
ibn al-Khat}t}a>b kepada Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari>.  
 َّنَأ  ًلاُجَر  َلَاق  رِبَّنِلل ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ِنِصَْوأ  َلَاق  َل  ْبَضْغ َت  َدَّدَر َف اًرَارِم  َلَاق  َل  ْبَضْغ َت  ُهاَوَر(
 َخُبْلا ِِ ِرا) ُّى 118 
Artinya: 
‚Bahwanya seorang laki-laki berkata kepada Nabi saw., ‚Nasehatilah aku‛. 
Nabi pun bersabda, ‚Janganlah kamu marah‛. Kemudian dia pun 
mengulanginya (permintaannya) berkali-kali, dan beliau bersabda, ‚Janganlah 
kamu marah‛ (HR al-Bukha>ri>). 
 ِةَموُصْمُْلا َدْنِع ِساَّنلِاب َىِذَأَّتلاَو َرَج َّضلاَو َقَلَقْلاَو َبَضَغْلاَو َكاَّيِإَو َر ُّكَن َّ تلاَو119 
  
                                                          
118
Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz VIII, ditahkik Muh}ammad Zahi>r (Cet. I; Kairo: Da>r 
T{auq al-Naja>h, 1422 H), h. 28. 
119
 Al-Baihaqi>, op. cit., Juz X, h. 253. Muh}ammad D{iya>’u al-Rah}ma>n, op. cit., h. 47-48.  
115 
 
Artinya:  
Jauhilah dirimu dari marah, kacau pikiran, tidak senang perasaan, menyakiti 
orang yang berperkara dan sikap kasar di waktu bertengkar. 
Selain itu, matan hadis ini juga tidak menyalahi petunjuk Alquran, khususnya 
mengenai orang-orang yang menahan amarahnya. Sebagaimana tergambar dalam 
ayat Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 134, yaitu ‚  َيِْمِظاَكْلاَو  َظْيَغْلا ‛ bahwa perintah untuk menahan 
amarah berarti kesanggupan untuk mengendalikan diri ketika marah dan menjadikan 
akal sehat sebagai timbangan dalam bertindak.  
Bertolak dari kajian matan di atas, dapat dinyatakan bahwa matan hadis 
tersebut berkualitas sahih. Mengingat sanad dan matannya sama-sama sahih, maka 
hadis yang bersangkutan memiliki kualitas sahih. Dengan begitu, tingkat akurasi dan 
status kehujahan hadis tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 
3. Analisis kehujahan hadis 
Kata ‚ ُناَبْضَغ‛ merupakan mas}dar dari kata ‚  َبِضَغ-  ُبَضْغ َي ‛ berarti marah. 
Dalam Alquran, kata ‚ ُناَبْضَغ‛ digunakan dua kali, yaitu pada Q.S. al-A‘ra>f/7: 150 
dan Q.S. T{a>ha>/20: 86 tentang kemarahan dan kesedihan Nabi Musa ketika melihat 
kaumnya sedemikian sesat setelah kembali dari bukit T{u>r.
120
 Ayat tersebut 
menunjukkan bahwa marah dapat saja terjadi di setiap manusia, termasuk Nabi 
Musa. Oleh karena itu, kondisi marah tidak dapat dihindari dalam diri manusia.  
Dalam hadis disebutkan kisah al-Zubair tentang pengairan bahwa Nabi saw. 
memberi putusan hukum kepadanya disaat sedang marah.  
 ْنَع  َةَوْرُع  ِنْب  ِْي َبُّزلا  َّنَأ  َدْبَع  ِوَّللا  َنْب  ِْي َبُّزلا  َُوث َّدَح  َّنَأ  ًلاُجَر  َنِم  ِراَصْمَْنلأا  َمَصاَخ  َر ْ ي َبُّزلا  َدْنِع  ِلوُسَر  ِوَّللا -
ىلص للها ويلع ملسو-  ِج  ِجَارِش  ِةَّرَْلا  ِتََّّلا  َنوُقْسَي َاِبِّ  َلْخَّنلا  َلاَق َف  ُِّىراَصْمَْنلأا  ِحررَس  َءاَمْلا . ُُّرَيَ  َبََأف  ْمِهْيَلَع 
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اوُمَصْمَتْخَاف  َدْنِع  ِلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها ويلع ملسو-  َلاَق َف  ُلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها ويلع ملسو-  ِْي َبُّزِلل « 
 ِقْسا َاي  ُر ْ ي َُبز  َُّث  ِلِسَْرأ  َءاَمْلا  َلِإ  َِكراَج » . َبِضَغ َف  ُِّىراَصْمْنَلأا  َلاَق َف َاي  َلوُسَر  ِوَّللا  ْنَأ  َناَك  َنْبا  َكِت َّمَع 
 َنَّوَل َت َف  ُوْجَو  رِبَن  ِوَّللا -ىلص للها ويلع ملسو-  َُّث  َلَاق « َاي  ُر ْ ي َُبز  ِقْسا  َُّث  ِسِبْحا  َءاَمْلا  َّتََّح  َعِجْر َي  َلِإ  ِرْدَْلْا 
» )ٌمِلْسُم ُهاَوَر(. 121 
Artinya:  
Dari ‘Urwah ibn al-Zubair, dari ‘Abdullah ibn al-Zubair bahwa salah seorang 
dari golongan al-Ans}a>r bersengketa dengan al-Zubair di hadapan Nabi saw. 
berkaitan dengan aliran air H{arrah yang digunakan untuk mengairi kurma. 
Orang al-Ans}a>r tersebut berkata, ‚Biarkan air itu mengalir‛. Namun, Zubair 
menolak. Sengketa ini dilaporkan kepada Nabi saw. lantas beliau berkata 
kepada al-Zubair, ‚Wahai Zubair! Alirkan air ke tempatmu. Lalu, biarkan air 
mengalir ke tempat tetanggamu‛. Orang al-Ans}a>r itu marah dan berkata 
kepada Nabi saw., ‚Apakah karena dia adalah putra bibimu (sehingga engkau 
memutuskan demikian)?‛. Raut wajah Rasulullah saw. pun menjadi merah lalu 
ia bersabda, ‚Wahai al-Zubair! Alirkanlah air sampai semua tempat 
penyerapan air di sekitar pohon kurma teraliri, kemudian tahanlah air itu‛ (HR 
Muslim).  
Marah adalah suatu respon terhadap perasaan/emosi yang menyebabkan 
darah bergolak karena suatu hal. Perasaan marah dapat mengakibatkan daya nalar 
seseorang berubah sehingga ia tidak dapat mendudukkan permasalahan menurut 
porsi yang sebenarnya. Jika luapan emosi seorang hakim telah sampai pada batasan 
ini maka putusan yang diambil akan menyimpang dari kebenaran dan keadilan. 
Dengan demikian, marah merupakan jenis penguncian (pikiran dan hati) dan dapat 
membutakan keadilan dan kebenaran.
122
  
Dalam hadis itu terdapat larangan mengadili atau menetapkan hukum dalam 
keadaan marah. Sebab, kemarahan itu menjauhkan dari zona keadilan dan kebenaran. 
Oleh karena itu, tidak dibolehkan memutuskan hukum dalam keadaan marah. 
Dengan demikian, hukumnya haram seorang hakim mengadili perkara hukum dalam 
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keadaan marah sehingga berakibat pada batalnya putusan yang diberikan dalam 
kondisi ini.
123
  
Secara tekstual, larangan hadis bersifat umum dan tidak membeda-bedakan 
tingkat kemarahan serta sebab-sebab timbulnya kemarahan. Namun, al-Bagawi> dan 
Imam Haramain menyebutkan bahwa larangan tersebut tidak termasuk pada jenis 
marah yang timbul karena Allah. Alasannya, marah karena Allah tidak akan 
mendorong pelakunya untuk bertindak zalim. Berbeda halnya jika marah itu muncul 
karena hawa nafsu.
124
  
Dalam melaksanakan tugasnya, hendaknya seorang hakim tidak sedang 
dalam kondisi marah supaya keputusan yang benar dan berkeadilan bisa diterapkan 
oleh hakim dengan baik. Ini karena kondisi tersebut dapat menghalangi hakim untuk 
mengonsentrasikan hati maupun pikiran secara optimal. Jika keadaan ini mendukung 
maka target untuk menetapkan kebenaran dan keadilan dapat tercapai.
125
  Oleh 
karena itu, mayoritas ulama sepakat bahwa tidak pantas bagi seorang hakim 
menetapkan hukum dalam keadaan marah.
126
  
Berkaitan dengan hukum menetapkan putusan dengan keadaan marah, para 
ulama berbeda pendapat tentang hukumnya. Ada yang mengharamkan sebagaimana 
disebutkan sebelumnya dan ada yang memakruhkan saja. Namun, mayoritas ulama 
berpendapat hukumnya makruh. Misalnya, Imam Muslim secara tegas menyatakan 
dalam judul kitab sahihnya ‚  َب ُبا  ِةَىَارَك  ِءاَضَق ىِضاَقْلا  َوُىَو  ُناَبْضَغ ‛. Sementara Imam al-
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Bukha>ri> mencantumkan dalam kitab sahihnya ‚  ُبَاب  ْلَى يِضْق َي يِضاَقْلا  ْوَأ  ِتْف ُي  َوُىَو 
 ُناَبْضَغ‛.  
Ini menunjukkan bahwa baik Imam al-Bukha>ri> maupun Muslim tidak 
menyatakan keharaman menetapkan putusan dengan keadaan marah. Al-Nawawi> 
dengan tegas mengatakan bahwa hukumnya makruh karena menimbang sebab 
larangan yang tercantum sementara marah itu sendiri tidak dapat dijadikan alasan 
untuk tidak memutuskan hukum.  
Secara kontekstual, larangan ini muncul karena hakim yang sedang marah, 
tidak dapat berpikir jernih dan teliti. Akibatnya, akan terjadi kesalahan terhadap 
putusan hukum yang diberikan. Namun, jika terjadi kondisi marah dalam 
memutuskan hukum dan putusan tersebut tepat dan benar, maka putusannya sah 
(tidak batal). Oleh karena itu, jika masih dapat dibedakan mana yang hak dan mana 
yang batil, maka tidak diharamkan untuk memberikan keputusan hukum dalam 
keadaan marah, atau paling tidak hukumnya makruh.  
Sekelompok ulama mengklaim bahwa pendapat di atas adalah pendapat yang 
keliru, karena bertentangan dengan teksnya hadis dan sebab utama mengapa 
terlarang menetapkan hukum. Suatu hal yang tidak diragukan lagi bahwa teks hadis 
menunjukkan bahwa hukumnya haram. Dan menetapkan alasan yang dibuat-buat 
untuk memalingkan dari hukum haram ke hukum makruh adalah kesimpulan yang 
keliru.
127
   
Adapun keputusan hukum yang diberikan Rasulullah saw. disaat beliau 
sedang marah pada kisah al-Zubair, hal itu dikarenakan beliau adalah manusia yang 
terpelihara dari kesalahan. Oleh karena itu, kemarahan yang muncul pada diri beliau 
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Al-S{an‘a>ni>, op. cit., h. 170.  
119 
 
tidak akan memalingkan dari kebenaran. Jadi, teks hadis menunjukkkan tidak 
dibolehkannya memutuskan hukum dalam keadaan marah, dan larangan tersebut 
menunjukkan batalnya keputusan yang diberikan dalam kondisi seperti ini.  
Kedua pendapat di atas berdasar pada hadis yang kuat sehingga salah satunya 
tidak dapat diabaikan dari yang lain. Oleh karena itu, kedua pendapat tersebut 
dilakukan dengan metode al-jam‘u (pengkompromian). Putusan Nabi saw. tentang 
perselisihan al-Zubair dengan al-Ans}a>ri> merupakan kondisi marah kecil, sedangkan 
hadis Nabi saw. tentang larangan bagi seorang hakim mengadili dalam keadaan 
marah merupakan kondisi marah besar, sehingga larangan tersebut makin keras.
128
  
Keadaan marah dianalogikan hukumnya dengan lapar atau dalam keadaan 
sangat haus. Dalam sebuah hadis diriwayatkan dari al-Da>ruqut}ni> dan al-Baihaqi> 
dengan sanad melalui jalur al-Qasim al-Umari dari Abu> Sa‘i>d al-Khudri>:  
 ْنَع  ِبَأ  ٍديِعَس  رِىرُْدْلا  َىِضَر  ُوَّللا  ُوْنَع  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها ويلع ملسو- :«  َل ىِضْق َي ىِضاَقْلا 
 َّلِإ  َوُى  ُناَع ْ بَش  ُناَّيَر »  ِّنْطُُقرا َّدلا ُهاَوَر(  ّىِقَه ْ ي َبْلاَو).
129 
Artinya:  
Hadis dari Abu> Sa‘i>d al-Khudri>, ia berkata, Nabi saw. bersabda, ‚Janganlah 
seorang hakim memutuskan hukum kecuali dalam keadaan kenyang dan tidak 
lapar‛ (HR al-Da>ruqut}ni> dan al-Baihaqi>). 
Demikian pula, hukum tersebut dianalogikan juga kapada setiap hakim yang 
sedang kalut, atau tidak konsentrasi karena sangat mengantuk, atau karena demam, 
sakit dan lain-lain. Semua yang menyebabkan emosi atau tidak dapat berpikir jernih 
dan lurus, maka hukumnya dilarang. Hanya saja, larangan marah dalam hadis itu 
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h. 206. Ah}mad ibn al-H{usain al-Baihaqi>, op. cit.,  Juz X, h. 105.  
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perlu diperhatikan. Sebab, kebanyakan dari apa yang dialami oleh hakim berupa 
kondisi marah.  
D. Hadis tentang Larangan Menerima Suap 
Hadis yang dipilih sebagai sampel untuk dilakukan analisis sanad dan matan 
serta kehujahan adalah hadis riwayat Ah}mad ibn H{anbal, yakni salah satunya 
melalui ‘Affa>n. Susunan sanad dan matan hadis tersebut sebagai berikut: 
 َق َةَر ْيَرُى ِبَأ ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،َةَمَلَس ِبَأ ُنْب ُرَمُع اَن َث َّدَح ،ََةناَوَع ُوَبأ اَن َث َّدَح ،ُنا َّفَع اَن َث َّدَح ِللها ُلوُسَر َلَاق :َلا
 ِمْكُْلا ِح َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا ُللها َنَعَل :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُدَْحمَأ ُهاَوَر(.)ِلَبْنَح ُنْب
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Artinya: 
‘Affa>n telah menceritakan kepada kami, Abu> ‘Awa>nah telah menceritakan 
kepada kami, ‘Umar ibn Abi> Salamah menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Abi> Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, ‚Allah saw. 
melaknat orang yang menyuap dan orang yang menerima suap dalam masalah 
hukum‛ (HR Ah}mad ibn H{anbal).  
1. Analisis kritik sanad 
Penelitian terhadap rija>l al-h}adi>s\ dimulai dari mukharrij hingga sanad terakhir 
dan dilakukan secara berturut-turut. Berikut susunan nama perawi yang terlibat 
dalam sanad hadis tersebut: 
Nama Perawi Susunan Perawi/Sanad Ada>t wa Tah}a>mul 
Abu> Hurairah Perawi I Sanad V Qa>la 
Abi>hi  
(Abi> Salamah) 
Perawi II Sanad IV ‘an 
‘Umar ibn Abi> 
Salamah 
Perawi III Sanad III ‘an 
Abu> ‘Awa>nah Perawi IV Sanad II H{addas\ana> 
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‘Affa>n Perawi V Sanad I H{addas\ana> 
Ah{mad ibn 
H{anbal 
Perawi VI Mukharri>j H{addas\ana> 
a. Ah{mad ibn H{anbal (164-241 H) 
Nama lengkapnya, Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn  Asad ibn 
al-Syaiba>ni>, Abu Abdullah al-Marwawazi> al-Bagda>di>. Guru Ah}mad cukup banyak, 
diantaranya ‘Affa>n; sedangkan murid Ah}mad juga banyak, antara lain al-Bukha>ri>, 
Muslim, Abu> Da>wud, dan kedua putranya, ‘Abdullah dan S{a>lih}. Ah{mad ibn H{anbal 
dari t}abaqah kesepuluh, periode kiba>r al-a>khiz\i>n ‘an taba‘ al-atba>‘.131 
Ah}mad merupakan perawi sekaligus al-mukharri>j yang diandalkan pribadi 
dan kapasitas intelektualnya. Menurut Ibnu H{ajar, Ah{mad ibn H{anbal adalah perawi 
s\iqah h}afiz} faqi>h} h}ujjah. Sementara al-Sya>fi‘i> berkata: ‚saya keluar kota Bagdad dan 
tidak menemukan ada orang lebih mulia, alim, fakih, dan lebih warak dari pada 
Ah{mad ibn H{anbal‛.  
Tidak ada seorang kritikus yang mencela Ah{mad ibn H{anbal. Sebaliknya, 
pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian berpredikat tinggi dan tertinggi. 
Dengan demikian, pernyataan sanad yang mengatakan bahwa ia telah menerima 
riwayat hadis di atas dari ‘Affa>n dengan lambang h}addasana>, diyakini kebenarannya. 
Jadi, sanad antara Ah}mad dan ‘Affa>n dalam keadaan bersambung. 
b. ‘Affa>n (134-220 H) 
Nama perawi ‘Affa>n ibn Muslim ibn ‘Abdulllah, sedangkan nama 
masyhurnya ‘Affa>n ibn Muslim al-Ba>hli>. Kuniyah-nya Abu> ‘Us \ma>n dan nasabnya al-
Ba>hli> al-Bas}ri>. Dia meriwayatkan hadis-hadis dari beberapa guru, antara lain Abu> 
‘Awa>nah al-Wad}d}a>h} ibn ‘Abdullah; sedangkan hadis-hadisnya diriwayatkan 
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beberapa murid, termasuk Ah{mad ibn H{anbal.
132
 ‘Affa>n dari t}abaqah kesepuluh, 
periode kiba>r al-a>khiz\i>n ‘an taba‘ al-atba>‘.133   
Umumnya kritikus hadis memuji kualitas ‘Affa>n. Misalnya, Ibnu H{ibba>n dan 
al-‘Ijli> menyebutnya sebagai perawi s\iqah. Abu> H{a>tim menyatakan bahwa ia s\iqah 
mutqin mati>n. Ibnu H{ajar menilainya s\iqah s\abt. Al-Z|ahabi> menegaskan bahwa ia al-
h}a>fiz} al-s\abt.134 
 Pada kesempatan lain, Abu> Khais\amah melontarkan penilaian negatif 
terhadap diri ‘Affa>n, dengan menyatakan, ‚kami mengingkari ‘Affa>n beberapa hari 
sebelum kematiannya‛. Namun, al-Z|ahabi> berkata, ‚pengingkaran tersebut tidak 
signifikan sebab perubahan sakratul maut dan tidak memberi kemudaratan. 
Karenanya, ia tidak meriwayatkan suatu riwayat dengan kesalahan‛.135 
Pernyataan ‘Affa>n bahwa dia menerima hadis di atas dari Abu> ‘Awa>nah 
dengan lambang h}addasana>, dapat dipercaya. Dengan demikian, sanad antara 
keduanya dalam keadaan bersambung. 
c. Abu> ‘Awa>nah (w. 176 H) 
Nama perawi Wad}d}a>h} ibn ‘Abdullah, sedangkan nama masyhurnya al-
Wad}d}a>h} ibn ‘Abdullah al-Yasykuri>. Kuniyah-nya Abu> ‘Awa>nah, nasabnya al-
Yasykuri> al-Kindi> al-Wa>sit}i> al-Bas}ri>, dan aktifitasnya sebagai penjual kain. Dia 
menerima hadis dari ‘Umar ibn Abi> Salamah; sedangkan murid yang meriwayatkan 
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Al-Mizzi>, op. cit., Juz XX, h. 160-162. Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz X, h. 242. 
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Al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz I, h. 393.  
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Ibnu H{ibba>n, op. cit., Juz VIII, h. 522. Abu> H{a>tim, op. cit., h. 30. Al-‘Asqala>ni>, ibid. Al-
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Al-Z|ahabi>, ibid., h. 104. 
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hadis-hadisnya antara lain ‘Affa>n ibn Muslim.136 Abu> ‘Awa>nah dari t}abaqah ketujuh, 
periode kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n.137  
Penilian kritikus hadis tentang Abu> ‘Awa>nah telah disebutkan sebelumnya, 
bahwa ia dinalai positif dan sejauh penelusuran penulis tidak seorang pun yang 
menilainya negatif. Jadi, pernyataan Abu> ‘Awa>nah bahwa ia menerima hadis di atas 
dari ‘Umar ibn Abi> Salamah dengan lambang h}addas\ana>, dapat dipercaya. Dengan 
begitu, sanad antara keduanya bersambung.  
d. ‘Umar ibn Abi> Salamah (w. 132/133 H) 
Nama perawi ‘Umar ibn Abi> Salamah ibn ‘Abd. al-Rah}ma>n  ibn ‘Auf, 
sedangkan nama masyhurnya ‘Umar ibn Abi> Salamah al-Qurasyi>. Lakabnya Ibnu 
Abi> Salamah, nasabnya al-Qurasyi> al-Zuhri> al-Madani>, dan aktifitasnya sebagai kadi. 
Dia banyak meriwayatkan hadis-hadis dari bapaknya (Abi> Salamah ibn ‘Abd. al-
Rah}ma>n); sedangkan hadis-hadisnya diriwayatkan beberapa murid, diantaranya Abu> 
‘Awa>nah.138 ‘Umar ibn Abi> Salamah dari t}abaqah keenam, periode s}iga>r al-ta>bi‘i>n.139  
Ibnu Hibba>n menyebut ‘Umar ibn Abi> Salamah sebagai s\iqah. Ibnu H{ajar 
menilainya s\adu>q yukht}i>’. Al-‘Ijli> menyatakan la> ba’sa bih. Abu> H{a>tim 
menganggapnya s\a>lih s\adu>q fi> al-as}l. Pada kesempatan lain, Al-Nasa>’i> mengatakan 
bahwa ia laisa bi al-qawi>. Ibnu Ma‘i>n menganggapnya d}a‘i>f.140  
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Al-Mizzi>, op. cit., Juz XXX, h. 441-448. Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz VIII, h. 217-218.  
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Al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz I, h. 580. 
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Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz VI, h. 133-134. Al-Mizzi>, op. cit., Juz XXI, h. 375-376.  
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Al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz I, h. 413.  
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Lihat Ibnu H{ibba>n, op. cit., Juz VII, h. 164. Al-‘Asqala>ni>, ibid. Al-‘Ijli>, op. cit., Juz II, h. 
168. Al-Nasa>’i>, op. cit., Juz I, h. 222. Al-Z|ahabi>, Miza>n, Juz V, h. 242. 
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Pernyataan ‘Umar ibn Abi> Salamah bahwa ia menerima hadis di atas dari 
bapaknya (Abi> Salamah) dengan lambang ‘an, dapat dipercaya. Terlebih lagi, ‘Umar 
ibn Abi> Salamah tidak disebutkan sebagai perawi mudallis dalam kitab rija>l al-h}adi>s\. 
Dengan demikian, sanad antara ‘Umar ibn Abi> Salamah dan bapaknya (Abi> 
Salamah) bersambung.  
e. Abu> Salamah (w. 94 H)  
Nama perawi ‘Abdullah ibn ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn ‘Auf ibn ‘Abd. al-‘Auf ibn 
al-H{a>ris\ ibn Zuhra, sedangkan nama masyhurnya Abu> Salamah ibn ‘Abd. al-Rah}ma>n 
al-Zuhri>. Lakabnya al-As}gar, kuniyah-nya Abu> Salamah, nasabnya al-Qurasyi> al-
Zuhri> al-Madani>, dan aktifitasnya sebagai ahli fikih dan kadi. Dia menerima riwayat 
dari beberapa sahabat, diantaranya Abu> Hurairah; sedangkan yang menerima 
riwayatnya antara lain anaknya, ‘Umar.141 Abu> Salamah dari t}abaqah ketiga, periode 
al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n.142 
Para kritikus hadis menilai Abu> Salamah dengan pernyataan beragam. 
Misalnya, Ibnu H{ibba>n, al-‘Ijli>, Ibnu Sa‘d, dan Ibnu H{ajar menilainya sebagai perawi 
s\iqah. Pada kesempatan lain, al-Bukha>ri> mengatakan bahwa hadis Abu> Salamah 
yang diriwayatkan dari ‘Umar adalah munqati‘. Abu> Zur‘ah menyatakan bahwa 
hadis yang diriwayatkan Abu> Salamah dari Abu> Bakar adalah mursal. Ah}mad, Abu> 
H{a>tim, dan Abu> Da>wud mengatakan bahwa hadis yang diriwayatkan Abu> Salamah 
dari ayahnya adalah mursal.143 
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Berdasarkan data di atas, Abu> Salamah termasuk perawi hadis yang 
dipersoalkan kualitasnya, khususnya bila ia meriwayatkan hadis dari sahabat berupa: 
‘Umar, Abu> Bakar, atau dari ayahnya. Oleh karena hadis yang diteliti bukan berasal 
dari ketiga sahabat Nabi tersebut, maka hadis yang bersangkutan terbebas dari 
celaan. Dengan begitu, pengakuannya bahwa ia menerima riwayat di atas dari Abu> 
Hurairah dengan lambang ‘an, dapat dipercaya. Jadi, sanad antara keduanya dalam 
keadaan bersambung.   
f. Abu> Hurairah (57/59 H)  
Nama perawi ‘Abd. al-Rah}ma>n ibn S{akhr, sedangkan nama masyhurnya Abu> 
Hurairah al-Du>si>. Lakabnya Abu> Hurairah dan nasabnya al-Du>si> al-Yama>ni>. 
Namanya pada masa jahiliah adalah ‘Abd.al-Syams. Ia masuk Islam sejak awal di 
negerinya. Sehari setelah penaklukan Khaibar, ia datang ke kota Madinah dan 
mendampingi Rasulullah saw. secara intensif selama lebih dari empat tahun.
144
 
Abu> Hurairah adalah sahabat Nabi saw. sekaligus perawi hadis yang memiliki 
keadilan dan kekuatan hafalan yang diandalkan. Hal ini dipahami dari pernyataan 
ulama rija>l al-h}adi>s\. Misalnya, Ibnu ‘Umar berkata bahwa dia termasuk sahabat yang 
paling banyak meriwayatkan hadis. Al-Sya>fi‘i> menilai Abu> H{urairah sebagai perawi 
yang paling banyak menghafal hadis melebihi sahabat Nabi pada masanya. Dalam 
bidang periwayatan hadis, Abu> H{urairah menduduki peringkat pertama dari sahabat 
Nabi saw. yang diberi gelar al-muks\iru>n fi> al-h}adi>s\, yaitu terbanyak meriwayatkan 
hadis dari kalangan sahabat, sebanyak 5374 hadis.
145
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 Hasil penelitian sanad 
Berdasarkan data dan uraian di atas, ketersambungan sanad yang diteliti 
terpenuhi dari unsur kesahihan sanad. Demikian pula, kualitas pribadi dan kapasitas 
intelektual dalam sanad tersebut terpuji. Namun, salah satu perawinya yaitu ‘Umar 
ibn Abi> Salamah dinilai sebagai s}adu>q yukhti’. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa sanad hadis riwayat Ah}mad ibn H{anbal melalui ‘Affa>n dari Abu> H{urairah 
berkualitas h}asan.  
2. Analisis kritik Matan 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa sanad Ah}mad ibn H{anbal melalui ‘Affa>n 
dari Abu> H{urairah berkualitas h}asan. Kualitas tersebut memberi isyarat bahwa 
kegiatan penelitian terhadap matan hadis-hadis yang terkait dengan masalah di atas 
dapat dilanjutkan. Berikut susunan lafal berbagai matan yang semakna: 
مقرلاُجرخملاُظافللأاُ
1  َدُواَد ُوَبأ  ِوَّللا ُلوُسَر َنَعَل-ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َو  َمَّلَس-  َىِشَتْرُمْلاَو َىِشاَّرلا 
2 ىِذِمْر ر تلا 
 َنَعَل  ُلْوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َو  َمَّلَس يِشاَّرلا يِشَتْرُ
ْلاَو  ِح  ِمْكُْلا 
 َل َع َن  َر ُس ْو ُل  ِللها  َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو  َس َّل َم  َّرلا ِشا َو ي ْا ُ
ل ْر َت ِشي 
3 وَجاَم ُنْبإ  َل ْع َن ُة  ِللها  َع َىل  َّرلا ِشا َو ي ْا ُ
ل ْر َت ِشي 
4 لَبْنَح ُنْب ُدَْحمَأ 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َنَعَل َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا 
 َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َنَعَل 
 َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َنَعَل 
يِشَتْرُمْلاَو يِشاَّرلا ىَلَع ِللها ُةَنْعَل 
 َنَعَل ِمْكُْلا ِح َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا ُللها 
 ِمْكُْلا ِح َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا ُللها َنَعَل 
 َشِئاَّرلاَو َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َنَعَل 
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Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa terjadi perbedaan lafal pada matan 
yang semakna. Perbedaan tersebut masih dapat ditoleransi. Misalnya, ‚ ُللها َنَعَل‛ 
(dalam bentuk jumlah fi‘liyah) dan ‚ ِللها ُةَنْعَل‛ (dalam bentuk jumlah ismiyah). Selain 
itu, lafal ‚fi> al-h}ukmi‛ pada matan riwayat Abu> Hurairah, juga dikemukakan oleh 
Ummu Salamah.
146
 Demikian pula, lafal ‚al-ra>’isy‛ pada matan riwayat S|auba>n 
tidak menunjukkan kerusakan makna. Oleh karena itu, perbedaan lafal-lafal yang ada 
menunjukkan riwayat secara makna.  
Matan hadis ini juga tidak menyalahi petunjuk Alquran, khususnya larangan 
memakan harta orang lain secara batil. Sebagaimana dalam ayat Q.S. al-Baqarah/2: 
188.
147
 Bertolak dari kajian matan di atas, matan hadis tersebut dapat diterima 
sebagai hadis Nabi saw. serta dijadikan sebagai hujah.  
3. Analisis kehujahan hadis 
Kata risywah berasal dari kata ‚ اَشَر – وُشْر َي ‛ yang masdar-nya bisa dibaca tiga 
bunyi ra>’ ‚ ٌةَوْش ِِ ُِ َر‛ (huruf ra’-nya dibaca kasrah, fath}ah atau d}ammah) berarti al-
ju‘lu (suap/sogok). Ibnu Manz}u>r mengemukakan makna kata risywah yang terbentuk 
dari kalimat ‚ ُْخرُفْلا اَشَر‛ yang berarti ‚anak burung yang merengek-rengek ketika 
mengangkat kepalanya kepada induknya untuk disuapi‛.148 Sementara di kitab lain 
disebutkan bahwa risywah berasal dari kata ‚  َّرلا َش ُءا ‛ yang berarti ‚tali yang diikatkan 
pada timba untuk mengeluarkan air‛.149  
                                                          
146
Lihat Al-T{abara>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, op. cit., Juz XXIII, h. 398.  
147
Bunyi ayatnya ‚  َلَو  ْاوُلُكَْأت مُكَلاَوَْمأ مُكَن ْ ي َب  ِلِطاَبْلِاب ‛. Terjemahnya: ‚Dan janganlah kamu makan 
harta di antara kamu dengan jalan yang batil‛. Departemen Agama, op. cit., h. 36. 
148
Lihat Ibnu Manz}u>r, op. cit., Juz XIV, h. 322. 
149
Muh}ammad ibn Abi> Bakrah al-Ra>zi>, Mukhta>r al-S{ih}a>h}, Juz I, ditahkik Mah}mu>d Kha>t}ir 
(Bairut: Maktabah Libna>n Nasyiru>n, 1995), h. 267. Muh}ammad S{a>leh al-‘Us\aimi>n, al-Syarh} al-
Mumti‘ ‘ala> Za>d al-Mustaqni‘ fi> Ikhtis}a>r al-Muqni‘, Juz VI (Bairut: al-Kita>b al-‘A<lami>, 2005), h. 588. 
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Ibnu al-As\i>r mengatakan al-rasywah adalah sesuatu yang menyampaikan 
pada keperluan dengan jalan menyogok (  ُةَلْصُولا  َلإ  َْلا َجا ِة  ْلاب َصْمُم َنا َع ِة ).150 Dalam kamus 
al-mu‘jam al-wasi>t} disebutkan risywah secara terminologis:  
 ُةَوْشُّرلا : اَم ىَطْع ُي  ِءاَضَِقل ةَحَلْصْمَم  َْوأ اَم ىَطْع ُي قاَقْحِلإ لِطَاب  َْوأ لَاطْبإ  ّقَح151 
Artinya:  
Al-Rusywah adalah sesuatu yang diberikan dalam rangka mewujudkan 
kemaslahatan atau sesuatu yang diberikan dalam rangka membenarkan yang 
batil/salah atau menyalahkan yang benar. 
Berdasarkan riwayat yang telah dikemukakan sebelumnya, ada tiga golongan 
yang mendapat kecaman sehubungan dengan perbuatan risywah. Pertama, orang 
yang menyogok disebut al-ra>syi>; kedua, orang yang menerima sogok disebut dengan 
murtasyi>; dan ketiga, orang yang menjadi mediator dalam sogok menyogok yang 
disebut al-ra>’isy. Ketiga golongan ini dikecam dengan kata laknat, baik laknat itu 
datang dari Rasulullah saw. maupun laknat itu datang dari Allah swt. Kedua bentuk 
laknat ini ditemukan dalam lafal hadis.  
Kata laknat berarti azab atau siksa. Laknat Allah swt. atau laknat Rasul-Nya 
saw. berarti jauh dari rahmat dan kasih saying-Nya. Kata ‚laknat itu dari Allah swt. 
dan dari Rasulnya saw.‛ menunjukkan bahwa perbuatan risywah termasuk salah satu 
dosa besar. Akibatnya, risywah merupakan sesuatu yang dilarang oleh ajaran Islam. 
Pelarangan risywah berdasarkan petunjuk hadis Nabi saw. yang melaknat perbuatan 
risywah. Beliau sendiri saw. telah mengutuk pelaku risywah. Bahkan kata Nabi saw., 
bahwa siapa pun yang terlibat dalam praktik risywah akan dilaknat oleh Allah 
swt.
152
   
                                                          
150
Ibnu Manz}u>r, op. cit., Juz XIV, h. 322.  
151
Ibra>him Mus}tafa>, dkk., op. cit., Juz I, h. 348.  
152
Ibra>him Mus}tafa>, dkk., ibid., Juz I, h. 829. Al-Dauri>, op. cit., h. 474. Mah}mu>d Muh}ammad 
‘Udwa>n, op. cit., h. 34. Ibnu H{ajar al-Haitami>, al-Zawa>jir ‘an Iqtira>b al-Kaba>’ir, Juz II, ditahkik 
Muh}ammad Mah}mu>d ‘Abd. al-‘Azi>z, dkk. (Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 2002), h. 355.  
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Dalam Alquran tidak ditemukan kata risywah maupun derivasinya. Berkaitan 
dengan pelarangan risywah ini, ulama mengambil dalil pelarangan memakan harta 
secara batil, sebab risywah salah satu bentuk penggunaan harta secara batil. 
Misalnya, ayat QS. al-Baqarah:2/188. 
 َلَو  ْاوُلُكَْأت مُكَلاَوَْمأ مُكَن ْ ي َب  ِلِطاَبْلِاب  ْاوُلُْدتَو َاِبِّ  َلِإ  ِما َّكُْلا  ْاوُلُكْأَِتل اًقِيرَف  ْن رم  ِلاَوَْمأ  ِساَّنلا  ِْثِلإِاب  ْمُتَنأَو 
 َنوُمَلْع َت (211)  
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan 
(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan 
maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 
dosa, padahal kamu mengetahuinya.
153
 
Ayat di atas memberi petunjuk bahwa larangan dari Allah swt. tentang 
memakan harta manusia secara batil. Berkaitan dengan hal itu, risywah termasuk 
jenis memakan harta manusia secara batil. Sebab, pada dasarnya harta sesama 
manusia haram untuk saling diganggu dan harta yang diberikan orang lain akan 
menyebabkan hilangnya kebenaran.
154
 Di samping itu, ulama juga menafsirkan kata -
al-suh}tu ( ُتْح ُّسلا) dalam ayat Q.S. al-Ma>’idah: 5/62-63 dengan risywah.  
ىَر َتَو ًايِثَك  ْمُه ْ نِم  َنوُِعراَسُي  ِح  ِناَوْدُعْلاَو ِْث ِْلإا  ُمِهِلْكَأَو  َتْح ُّسلا  َسْئَِبل اَم اُوناَك  َنوُلَمْع َي (61 ) َلْوَل 
 ُمُىاَه ْ ن َي  َنوُِّيناَّبَّرلا  ُراَبْحَْلأاَو  ْنَع  ُمِِلِْو َق  َْث ِْلإا  ُمِهِلْكَأَو  َتْح ُّسلا  َسْئَِبل اَم اُوناَك  َنوُع َنْصْمَي (62) 
Terjemahnya:  
Dan kamu akan melihat banyak di antara mereka (orang Yahudi) berlomba 
dalam berbuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. Sungguh, sangat 
buruk apa yang mereka perbuat. Mengapa para ulama dan para pendeta mereka 
tidak melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang 
haram? Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat.
155
 
                                                          
153Al Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 36. 
154Muh}ammad ibn ‘Ali> al-Syauka>ni> (selanjutnya disebut al-Syauka>ni>), Nail al-Aut}a>r, Juz IX 
(Barut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 140. Muh}ammad ibn Ah}mad al-Qurt}ubi> (selanjutnya disebut al-Qurt}u>bi>), 
al-Ja>mi‘ li Ahka>m al-Qur’a>n, Juz II (Cet. II; Kairo: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1964), h. 338. 
155Al Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 157. 
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Kata  ُمِهِلْكَأ  ُّسلا َتْح  dalam ayat di atas berarti memakan yang haram. Salah 
satu bentuk yang diharamkan adalah memakan hasil risywah. Penafsiran ayat 
tersebut dengan risywah dipahami oleh Hasan al-Bas}ri> dan Sa‘i>d ibn Jubair 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Rusla>n.
156 Demikian pula, Ibnu Mas‘u>d, ‘Umar 
ibn al-Khat}t}a>b, ‘Ali ibn Abi> T{a>lib, dan sahabat lainnya juga mengatakan  ُتْح ُّسلا 
adalah risywah.157 Selain itu, ayat Q.S. al-Mudas\s\ir/74:6 yang dijadikan juga ulama 
sebagai pelarangan risywah.  
 َلَو  ْنُْنَتَ  ُرِثْكَتْسَت (6)  
Terjemahnya:  
Dan janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak.
158
 
Al-Qurt}ubi> menjelaskan ayat di atas, dengan mengutip perkataan al-Qarz}i>, 
bahwa salah satu bentuk tafsiran ayat tersebut adalah:  
 َلَاق يِظْرَقْلا : َل  ِطْع ُت  َكَلاَم  ًةَع َناَصْمُم159 
Artinya:  
Al-Qarz}i> berkata, ‚Jangan engkau memberi harta untuk menyogok‛. 
Dalam hadis Nabi saw. ditemukan bahwa risywah itu dilarang dalam dunia 
peradilan sebagaimana riyawat al-Tirmizi> dari Abu> Hurairah. Demikian juga, 
riwayat al-Tirmizi> atau selainnya dari ‘Abdullah ibn ‘Amru dan S|auba>n bahwa 
larangan risywah beralaku secara umum tanpa mengkhususkan dalam bidang 
                                                          
156
Al-Syauka>ni>, op. cit., Juz IX, h. 172.  
157
Al-Qurt}ubi>, op. cit., Juz VI, h. 183. Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> 
Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz X, ditahkik Ah}mad Muh}ammad Sya>kir (Cet. I; Bairut: Mu’assasah al-Risa>lah, 
2000), h. 218-324. 
158Al Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 849. 
159
Al-Qurt}ubi>, op. cit., Juz XIX, h. 67. 
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peradilan. Kedua hadis ini harus dipakai sehingga pelarangan risywah berlaku di 
bidang apapun. Hanya saja, risywah di dunia peradilan memiliki peluang yang sangat 
besar, karena dalam dunia peradilan perebutan hak bagi orang-orang yang berperkara 
sering terjadi.  
Dalam sebuah kasus, risywah melibatkan tiga unsur utama, yaitu pihak 
pemberi, pihak penerima, dan barang atau jenis pemberian yang diserahterimakan. 
Namun, dalam kasus risywah tertentu boleh jadi bukan hanya ketiga unsur itu, 
melainkan juga melibatkan pihak keempat sebagai mediator atau perantara antara 
pihak pertama dan kedua. Bahkan, bisa juga melibatkan pihak kelima, misalnya, 
pihak yang bertugas mencatat peristiwa atau kesepakatan para pihak dimaksud.
160
  
Hukum perbuatan risywah disepakati oleh para ulama adalah haram,161 
khususnya risywah yang terdapat unsur yang membenarkan yang salah dan atau 
menyalahkan yang mestinya benar. Namun, para ulama menganggap halal sebuah 
bentuk suap yang dilakukan dalam rangka menuntut atau memperjuangkan hak yang 
mesti diterima oleh pihak pemberi suap atau dalam rangka menolak kezaliman, 
kemudaratan, dan ketidakadilan yang dirasakan oleh pemberi suap.
162
  
Menurut al-Syauka>ni>, konsep takhs}i>s} tentang dibolehkannya menyerah-kan 
suap kepada hakim dalam rangka menuntut hak tidak didasarkan pada dalil yang 
kuat. Bila ada seseorang yang menganggap ada bentuk-bentuk risywah tertentu dan 
dengan tujuan tertentu diperbolehkan maka hal itu harus disertai dengan alasan-
                                                          
160
Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum Pidana Islam (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2011), h. 90.  
161Bah}a>’u al-Di>n al-Muqaddasi>, al-‘Uddah; Syarh} al-‘Umdah fi> Fiqh al-Ima>m Ah}mad ibn 
H{anbal (Bairut: al-Maktabah al-‘As}riah, 1992), h. 602.  
162
Diantara ulama yang memberi ulasan tentang hadis risywah dan selalu mengemuka-kan 
jenis risywah yang dianggap benar adalah al-Z|ahabi>, Ah}mad al-Sihanfu>ri>, al-Mubarakfuri> dan al-
A<ba>di>.  
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alasan dan dalil yang dapat diterima. Sebab, dalam hadis tentang terlaknatnya para 
pelaku risywah tidak disebutkan tentang jenis dan kriteria-kriteria risywah dan pada 
dasarnya harta seorang muslim haram (untuk saling diganggu).
163
  
Pendapat yang dibolehkannya suap untuk memperjuangkan hak dan menolak 
ketidakadilan ini didasarkan pada riwayat para sahabat dan tabiin yang ketika itu 
melakukan praktik penyuapan dalam konteks seperti ini. Diantara riwayat yang 
dimaksud adalah apa yang dikemukakan oleh al-Bagawi> bahwa diriwayatkan dari al-
H{asan, al-Syu‘bah, Ja>bi ibn Sa‘i>d dan ‘At}a>’. Sesungguhnya mereka berpendapat 
bahwa seorang tidak dianggap berdosa ketika ia mendayagunakan /mengatur diri dan 
hartanya (untuk melakukan penyuapan) pada saat itu dia terancam dengan 
ketidakadilan.
164
  
Walaupun dalam riwayat ini tidak disebutkan secara eksplisit bahwa 
pemberian Ibnu Mas‘u>d tersebut bukan kepada hakim atau penguasa resmi, tetapi 
bisa diperkirakan dari data-data lain, seperti dijelaskan oleh al-Muba>rakfu>ri> bahwa 
yang ia sogok bukan hakim atau pejabat, melainkan preman atau sejenis tukang 
palak (penguasa lahan) sebagai penguasa lahan kawasan Hasybi>, yang saat itu berada 
dalam wilayah Islam.
165
 Oleh karena itu, catatan al-Syauka>ni> dan al-Muba>rakfu>ri> 
menjadi sangat penting untuk diperhatikan agar tidak mudah menyogok hakim dan 
pejabat dalam rangka mendapatkan hak atau karena dizalimi.  
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Lihat al-Syauka>ni>, op. cit., Juz IX, h. 140. 
164
Al-Husain ibn Mas‘u>d al-Bagawi>, Syarh} al-Sunnah, Juz X, ditahkik Syu‘aib al-Arna’u>t} 
(Cet. II; Bairut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1983), h. 88. 
165
Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas‘u>d mendapatkan sedikit hambatan (dari penduduk 
setempat) ketika akan mengambil tanah Habsyi> (sebagai haknya), ia memberikan hadiah dua dinar 
sehingga upayanya berhasil dengan mulus. Lihat Muh}ammad al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fah al-Ahwa>z\i>, Juz 
IV (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t.th.), h. 471. 
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Dalam kontekstualisasi tradisi pemikiran ini untuk kasus di Indonesia, paham 
seperti ini akan ikut mendorong lajunya korupsi. Pemberian semacam ini meskipun 
dilakukan oleh pemberi untuk mendapatkan haknya yang sah tetap akan merusak 
sistem pelayanan publik, berupa buruknya kualitas pelayanan tersebut. Demikian 
pula, jika budaya ini dipraktikkan di Indonesia justru akan sangat rentan sebab 
seseorang pasti akan berupaya mencari celah dan alasan agar bisa mendapat hak atau 
agar selamat dari ketidakadilan dan kezaliman sehingga akhirnya ia melakukan 
penyuapan kepada pejabat atau kepada pihak yang berwenang.
166
 
Pengaruh risywah sangat merusak lembaga peradilan maupun lembaga 
lainnya. Hakim yang melakukan ketidakadilan dengan menerima suap dianggap 
telah bertindak kufur. Sehubungan dengan efek negatif dari suap menyuap, seorang 
sahabat Abdullah ibn Mas‘u>d mengatakan: 
 ِنَع  ِنْبا  ٍدْوُعْسَم  : َلَاق  : ُةَوْشررلا  ِح  ِمْكُْلا  ٌرْفُك  َيِىَو  َْيْ َب  ِساَّنلا  ٌتْحُس )ِّنَِار َبَّطلا ُهاَوَر(.
 167 
Artinya:  
‘Abdullah ibn Mas‘u>d berkata, ‚Menerima suap dalam membuat putusan 
hukum adalah kufur dan baik menerima maupun memberi adalah sebuah 
pelanggaran besar‛ (Riwayat al-T{abara>ni>). 
Jika seorang kadi menjatuhkan putusan terhadap suatu kasus, sedangkan 
putusannya itu didasarkan kepada risywah, maka putusan itu tidak boleh dijalankan 
meskipun putusan itu mendekati kebenaran. Memutus suatu perkara itu adalah 
ibadah dan kewajiban oleh seorang hakim, jika putusan itu didorong karena sogok, 
maka putusan itu tidak lagi didasarkan ibadah, tetapi karena kepentingan 
pribadinya.
168
  
                                                          
166
Nurul Irfan, op. cit., h. 93-96.  
167
Sulaima>n ibn Ah}mad al-T{abara>ni> (selanjutnya disebut al-T{abara>ni>), al-Mu‘jam al-Kabi>r, 
Juz IX, ditahkik H{amdi> ‘Abd. al-Maji>d (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiah, t.th.), h. 257-258. 
168
Abdul Manan, op. cit., h. 35.  
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E. Hadis tentang Larangan Menerima Hadiah 
Hadis yang dipilih sebagai sampel untuk dilakukan analisis sanad dan matan 
serta kehujahan adalah hadis riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari Abi> H{umaid al-Sa>‘idi>. 
Susunan sanad dan matan hadis tersebut sebagai berikut: 
اَن َث َّدَح  ُقاَحْسِإ  ُنْب ،ىَسيِع اَن َث َّدَح  ُليِعَاْسِِإ  ُنْب ،ٍشاَّيَع  ْنَع  َيَْيَ  ِنْب ،ٍديِعَس  ْنَع  َةَوْرُع  ِنْب ، ِْي َبُّزلا  ْنَع  ِبَأ 
 ٍدَْيُحم ، ريِدِعا َّسلا  َّنَأ  َلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق: ‛َاياَدَى  ِلا َّمُعْلا  ٌلوُلُغ‚  ُنْب ُدَْحمَأ ُهاَوَر(
.)ِلَبْنَح169 
Artinya: 
Isha>q ibn ‘I<sa> telah menceritakan kepada kami, Isma>‘i>l ibn ‘Ayyas>sy telah 
menceritakan kepada kami, dari Yah}ya> ibn Sa‘i>d, dari ‘Urwah ibn al-Zubair, 
dari Abi> H{umaid al-Sa>‘idi>, bahwa sesungguhya Rasulullah saw. bersabda, 
‚Hadiah-hadiah terhadap pemerintah (termasuk kepada hakim) merupakan 
bentuk pengkhianatan‛ (HR Ah}mad ibn H{anbal).  
1. Analisis kritik sanad 
Penelitian terhadap rija>l al-h}adi>s\ dimulai dari mukharrij hingga sanad terakhir 
dan dilakukan secara berturut-turut. Berikut susunan nama perawi yang terlibat 
dalam sanad hadis tersebut: 
Nama Perawi Susunan Perawi/Sanad Ada>t wa Tah}a>mul 
Abu> H{umaid al-
Sa>‘idi> 
Perawi I Sanad V anna Qa>la 
‘Urwah ibn al-
Zubair 
Perawi II Sanad IV ‘an 
Yah}ya> ibn Sa‘i>d Perawi III Sanad III ‘an 
Isma>‘i>l ibn 
‘Ayya>>sy 
Perawi IV Sanad II ‘an 
Isha>q ibn ‘I@sa> Perawi V Sanad I H{addas\ana> 
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Musnad Ah}mad, op. cit., Juz XXXVII, h. 14. 
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Ah{mad ibn 
H{anbal 
Perawi VI Mukharrij H{addas\ana> 
a. Ah{mad ibn H{anbal (164-241 H) 
Nama lengkapnya, Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad ibn 
al-Syaiba>ni>, Abu Abdullah al-Marwawazi> al-Bagda>di>. Guru Ah}mad cukup banyak, 
antara lain Sufya>n ibn ‘Uyainah, Qutaibah ibn Sa‘i>d, Abd. al-Rah}man al-Mahdi>, Abu> 
Da>wud al-T{aya>lisi>, dan al-Sya>fi‘i>; sedangkan murid Ah}mad juga banyak, antara lain 
al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, dan kedua putranya, ‘Abdullah dan S{a>lih}. 
Penilaian kritikus hadis tentang kredibilitas pribadi dan kemampuan 
intelektual Ah{mad ibn H{anbal tidak diragukan. Dengan demikian, pernyataan 
Ah{mad yang mengatakan bahwa ia telah menerima hadis di atas dari Isha>q ibn ‘I@sa> 
dengan lafal h}addasana>, dapat dipercaya. Sekalipun tidak disebutkan Isha>q ibn ‘I@sa> 
sebagai guru Ah{mad, namun pada biografi berikutnya telah ditegaskan bahwa 
Ah}mad ibn H{anbal termasuk perawi yang menerima riwayat dari Isha>q ibn ‘I @sa>. Jadi, 
sanad antara Ah}mad dan Isha>q ibn ‘I@sa> dalam keadaan bersambung.  
b. Isha>q ibn ‘I@sa> (140-215 H) 
Nama perawi Isha>q ibn ‘I@sa> ibn Naji>h}, sedangkan nama masyhurnya Isha>q ibn 
‘I@sa> al-Bagda>di>. Lakabnya Ibnu al-T{abba>‘, kuniyah-nya Abu> Ya‘ku>b, dan nasabnya 
al-Bagda>di>. Dia menerima riwayat dari Ma>lik ibn Anas, H{amma>d ibn Zaid, Isma>‘i>l 
ibn ‘Ayya>sy, dan lain-lain; sedangkan yang menerima riwayatnya, diantaranya 
Ah}mad ibn H{anbal.
170
 Isha>q ibn ‘I@sa> dari t}abaqah kesembilan, periode al-s}ugra> min 
min atba>‘ al-ta>bi‘i>n.171   
                                                          
170
Al-Mizzi>, op. cit., Juz II, h. 462-463. Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz X, h. 386-387. 
171
Al‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz I, h. 102. 
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Umumnya kritikus hadis menilai Isha>q ibn ‘I @sa> sebagai perawi yang dapat 
diterima riwayatnya. Ibnu H{ajar memberi predikat s}adu>q faqi>h. Abu> H{a>tim 
menegaskan bahwa ia sebagai perawi s\adu>q. Sementara Ibnu H{ibba>n menyebutnya 
dalam kitab al-s\iqa>t dan al-Bukha>ri> mengatakan bahwa hadisnya terkenal (masyhu>r 
al-h}adi>s\).172 Selanjutnya, pernyataan Isha>q ibn ‘I@sa> bahwa ia menerima riwayat dari 
Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy dengan lambang h}addasana>, dapat dipercaya. Jadi, sanad antara 
Isha>q ibn ‘I@sa> dan Isma >‘i>l ibn ‘Ayya>sy bersambung.  
c. Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy (108-181 H)  
Nama perawi Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy ibn Sulaim, sedangkan nama masyhurnya 
Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy al-‘Ansi>. Lakabnya al-Azraq, kuniyah-nya Abu> ‘Utbah, dan 
nasabnya al-‘Ansi> al-H{ims}i>. Dia menerima riwayat dari Yah}ya> ibn Sa‘i>d yang 
berasal dari negeri Hija>z; sedangkan yang menerima riwayatnya, diantaranya Sufya>n 
al-S|auri>, al-A‘masy, dan lain-lain.173 Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy dari t}abaqah kedelapan, 
periode al-wust}a> min atba>‘ al-ta>bi‘i>n.174 
Penilaian kritikus hadis terhadap Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy beragam. Misalnya, 
Abu> H{a>tim menganggapnya layyin. Al-Nasa>’i> menilainya d}a‘i>f. Ibnu H{ibba>n 
mengatakan banyak salahnya dalam meriwayatkan hadis, karenanya hadisnya tidak 
dapat dipakai sebagai hujah. Menurut al-Z|ahabi>, Ibnu H{ajar, al-Bukha>ri> dan al-
Tirmiz\i>, jika Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy menerima riwayat dari para ulama negeri Sya>m 
maka riwayatnya sahih, tetapi jika dia menerima riwayat selain itu maka hadisnya 
d}a‘i>f. 175  
                                                          
172Ibid. Abu> H{a>tim, op. cit, Juz II, h. 231. Ibnu H{ibba>n, op. cit., Juz VIII, h. 114. Al-Bukha>ri, 
al-Ta>ri>kh, Juz I, h. 399. 
173
Al-Mizzi>, op. cit., Juz III, h. 163-165. Al-Z|ahabi>, Siyar, op. cit., Juz VIII, h. 312-313. 
174
Al‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz I, h. 109. 
175
Al-Mizzi>, op. cit., Juz III, h. 177, 178. Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz VIII, h. 319, 321 dan 322. Al-
Z|ahabi>, Miza>n, Juz I, h. 401. Al-Nasa>’i>, al-D{u‘afa>’, Juz I, h. 151. 
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Berdasarkan data di atas maka kualitas riwayat Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy 
bersyarat, sehingga ke-d{ai>f-annya tidak ‚parah‛. Oleh karena Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy 
menerima riwayat dari Yah}ya> ibn Sa‘i>d yang berasal dari negeri Hija>z (bukan dari 
negeri Sya>m), maka riwayat hadis yang diteliti menjadi d}a‘i>f secara mandiri (tanpa 
didukung al-i‘tiba>r). Dengan begitu, pernyataan Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy bahwa ia 
menerima riwayat dari Yah}ya> ibn Sa‘i>d dengan lambang ’an, patut dipertanyakan. 
Terlebih lagi, Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy disebut sebagai perawi mudallis.176  
d. Yah}ya> ibn Sa‘i>d (w. 144 H) 
Nama perawi Yah}ya> ibn Sa‘i>d ibn Qais ibn ‘Amru>, sedangkan nama 
masyhurnya Yah}ya> ibn Sa‘i>d al-Ans}a>ri>. Kuniyah-nya Abu> Sa‘i>d, nasabnya al-Ans}a>ri> 
al-Madi>ni> al-Bagda>di>, dan aktifitasnya sebagai kadi di negeri Madinah dan Irak. 
Yah}ya> ibn Sa‘i>d termasuk ulama hadis yang berasal dari negeri H{ija>z. Dia menerima 
hadis dari ‘Urwah ibn al-Zubair; sedangkan yang menerima riwayatnya, diantaranya 
Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy.177 Yah}ya> ibn Sa‘i>d dari t}abaqah kelima, periode s}ugra>.178 
Para ahli kritik hadis memuji kualitas Yah}ya> ibn Sa‘i>d. Misalnya, A{hamd ibn 
H{anbal, Yah}ya ibn Ma‘i>n, Abu> H{a>tim, dan yang lainya menyatakan bahwa dia itu 
s\iqah. Ibnu H{ajar dan al-Nasa>’i> menyebutnya sebagai s\iqah s\abt.179 Begitu pula, 
tidak seorang pun yang melontarkan penilaian negatif terhadap diri Yah}ya> ibn Sa‘i>d. 
Jadi, pernyatan Yah}ya> ibn Sa‘i>d bahwa dia menerima hadis di atas dari ‘Urwah ibn 
al-Zubair dengan lambang’an, dapat dipercaya. Dengan begitu, sanad antara 
keduanya dalam keadaan bersambung.  
                                                          
176
Al‘Asqala>ni>, T{abaqa>t al-Mudallisi>n, ditahkik ‘A<s}im ibn ‘Abdullah (Cet. I; Yordan: 
Maktabah al-Mana>r, [t.th.]) h. 37. 
177
Al-Mizzi>, op. cit., Juz XXI, h. 346-349. 
178
Al‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz I, h. 591. 
179Ibid., h. 356. Abu> H{a>tim, op. cit., Juz IX, h. 149. Al‘Asqala>ni>, op. cit., Juz I, h. 591. Ibnu 
H{ibba>n, op. cit., Juz V, h. 521. 
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e. ‘Urwah ibn al-Zubair (22-94 H) 
Nama perawi ‘Urwah ibn al-Zubair ibn al-‘Awwa>m ibn Khuwailid ibn Asad 
ibn ‘Abd. al-‘Uzza >, sedangkan nama masyhurnya ‘Urwah ibn al-Zubair al-Asadi>. 
Kuniyah-nya Abu> ‘Abdullah, nasabnya al-Qurasyi> al-Asadi> al-Madani>, dan 
aktifitasnya ahli fikih. Lahir pada awal khalifah Usman ibn ‘Affa>n dan wafat dalam 
keadaan berpuasa pada tahun 94 H. Dia berguru dan mendengar langsung kepada 
Abu> H{umaid, sedangkan muridnya adalah Yah}ya>, dan lain-lain.
180
 Urwah ibn al-
Zubair dari t}abaqah ketiga, periode al-wust}a> min al-ta>bi’i>n.181 
‘Urwah ibn al-Zubair adalah seorang tabiin besar yang terpuji kualitasnya. 
Misalnya, Ibnu H{ajar menilainya sebagai s\iqah faqi>h.182 Selanjutnya, tidak 
ditemukan kritikus hadis yang memberi penilaian negatif. Meskipun sanad yang 
dikemukakan ‘Urwah ibn al-Zubair memakai lafal ‘an, akan tetapi kritikus hadis 
tidak memasukkannya sebagai perawi mudallis. Bahkan, ia termasuk kategori rija>l 
s}ah}i>h} al-Bukha>ri>.183 Oleh karena itu, terjadi ketersambungan sanad antara ‘Urwah 
ibn al-Zubair dengan Abu> H{umaid al-Sa >‘idi>.  
f. Abu> H{umaid al-Sa>‘idi> (w. 60 H) 
Nama perawi Munz\ir ibn Sa‘d ibn Ma>lik, sedangkan nama masyhurnya ‘Abd. 
al-Rah}ma>n ibn Sa‘d al-Sa>‘idi>. Kuniyah-nya Abu> H{umaid, nasabnya al-Ans}a>ri> al-
Sa>‘idi> al-Madani>. Dia tinggal di Madinah dan berguru kepada Nabi saw. secara 
langsung serta meriwayatkan hadis darinya; sedangkan salah satu murid Abu> 
                                                          
180
Al-Z|ahabi>, Siyar, Juz IV, h. 421. Al-Mizzi>, op. cit., Juz XX, h. 11-13. Abu> H{a>tim, op. cit., 
Juz VI, h. 395. 
181
Al‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz I, h. 389. 
182Ibid. 
183
Al-Kala>baz\i>, op. cit., h. 581-582. 
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H{umaid yang sangat s\iqah dan menerima riwayat darinya adalah ‘Urwah ibn al-
Zubair.
184
  
Abu> H{umaid al-Sa>‘idi> adalah sahabat Nabi saw. yang menyaksikan perang 
Uhud dan perang-perang selanjutnya. Ia hidup hingga di akhir khalifah Mu‘a>wiyah 
atau di awal khalifah Yazi>d pada tahun 60 H.
185
 Dengan melihat hubungannya 
bersama Nabi saw. yang hidup di Madinah, dapat dinyatakan bahwa hadis yang 
diteliti terjadi persambungan sanad antara Abu> H{umaid al-Sa>‘idi> dengan Nabi saw. 
 Hasil penelitian sanad 
Berdasarkan data dan uraian dari seluruh perawi yang diteliti, tampak bahwa 
sanad hadis riwayat Ah}mad ibn H{anbal yang diteliti berkualitas d}a‘i>f. Letak ke-
d}a‘i>f-annya pada perawi Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy. Oleh kerena itu, al-Hais\ami> dan Ibnu 
H{ajar men-d{a‘i>f-kan sanad hadis ini.186 Lebih lanjut, Ibnu H{ajar menjelaskan bahwa 
ada yang mengatakan hadis ini diriwayatkan secara makna dari kisah Ibnu al-
Lutbiah.
187   
2. Analisis kritik Matan 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa sanad hadis riwayat Ah}mad ibn H{anbal 
yang diteliti berkualitas d}a‘i>f dan Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy ini meriwayatkan secara 
makna dari kisah Ibnu al-Lutbiah. Menurut al-Bazza>r, Isma>‘i>l ibn ‘Ayya>sy 
                                                          
184‘Abdullah ibn Muh}ammad al-Bagawi>, Mu‘jam al-S{ahabah, Juz IV, ditahkik Muh}ammad 
al-Ami>n ibn Muh}ammad (Cet. I; Kuwait: Da>r al-Baya>n, 2000), h. 434. Al-Z|ahabi>, op. cit., Juz. II, h. 
481.  
185
Al‘Asqala>ni>, Taqri>b, Juz II, h. 388. Al-Mizzi>, op. cit., Juz XXXIII, h. 264-265. Al-Bukha>ri>, 
al-Ta>ri>kh, Juz VII, h. 354-355.  
186‘Ali> ibn Abu> Bakar al-Hais\ami>, Majama‘ al-Zawa>’id wa Manba‘u al-Fawaw>’id, Juz IV 
(Bairut: Da>r al-Fikr, 1412 H), h. 361. Al-‘Asqla>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz V 
(Bairut: Da>r al-Ma‘rifah, 1379 H), h. 221.  
187Ibid. 
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meringkas riwayatnya dari hadis Nabi saw. tentang kasus hadiah untuk petugas 
pemungut zakat. Ringkasan tersebut salah dan yang benar adalah hadis riwayat dari 
al-Zuhri> dari ‘Urwah dari Abi> H{umaid bahwa Nabi saw. mengutus seseorang sebagai 
petugas pemungut zakat.
188
   
Al-Alba>ni> menilai hadis yang diteliti berkualitas sahih. Menurutnya, sanad 
hadis tersebut memiliki syawa>hid dari Ja>bir, Abu> Hurairah dan Ibnu ‘Abba>s. 
Meskipun sejumlah t}uruq dan syawa>hid kualitas sanadnya lemah namun secara 
keseluhan memberi petunjuk bahwa hadis tersebut bernilai sahih. Demikian pula, 
hadis Ibnu al-Lutbiah menjadi sya>hid terhadap makna hadis yang diteliti.189  
Matan hadis yang menjadi syawa>hid dari sanad hadis yang diteliti, yaitu َاياَدَى 
ءَارَُملأا  ٌلوُلُغ  dari Ja>bir dan Abu> Hurairah serta  َلِا ِد َّي ُة  َلإ  ْا َملإما  ُغ ُل ْو ٌل  dari Ibnu ‘Abba>s.190 
Menurut Ibnu H{ajar, kesemua matan hadis ini sanadnya d}a‘i>f.191 Namun, diantara 
sanad matan tersebut yang lebih patut dijadikan sebagai sya>hid adalah riwayat dari 
Ja>bir. Sebab, riwayat Ja>bir kualitas sanadnya lebih tinggi dari riwayat Abu> H{amid 
al-Sa>‘idi>.192 Oleh karena itu, menurut penulis bahwa sanad hadis yang diteliti, 
minimal berkualitas h}asan li gairihi, sehingga pada matannya dapat diterima secara 
makna, dengan berdasarkan pada hadis lain yang semakna.  
                                                          
188
Al-Bazz>ar, op. cit., Juz IX, h. 172. Al-Bazz>ar memiliki sanad hadis yang dimaksud di 
dalam musnad-nya, lihat di h. 159-160. 
189
Lihat al-Aba>ni>, Irwa>’ al-Gali>l, Juz VIII, op. cit., h. 246-249. 
190
Al-T{abara>ni>, al-Mu‘jam al-Ausat}, Juz V, ditahkik T{a>riq ibn ‘Aud}ullah, dkk. (Kairo: Da>r 
al-H{aramain, 1415 H), h. 168 dan Juz VIII, h. 25; Juz VII, h. 77; dan Juz XI, h. 199. Selain matan 
tersebut disebutkan juga matan lain, yaitu  ٌلْوُلُغ ْيِمَْلأا ُةَّيِدَى,  ٌتْحُس لا َّمعْلا َاياَدَى , dan ٌتْحُس نَاطْل ُّسلا َاياَدَى
 ٌلْوُلُغَو. Lihat juga, ‘Abd. al-Razza>q ibn Hamma>m al-S{an‘a>ni>, al-Mus}annaf, Juz VIII (Cet. I; Bairut: al-
Maktab al-Isla>mi>, 1972), h. 147.  
191
Al-‘Asqla>ni>, Fath}, h. 221.   
192
Lihat al-Aba>ni>, Irwa>’ al-Gali>l, Juz VIII, op. cit., h. 246-249. 
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Adapun matan hadis yang semakna dari hadis yang diteliti, sebagai berikut:  
 ْنَع  رىِدَع  ِنْب  ََةيِمَع  رىِدْنِكْلا  َلَاق  ُتْع َِسِ  َلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها ويلع ملسو-  ُلوُق َي «  ِنَم  ُهاَنْلَمْع َتْسا 
 ْمُكْنِم ىَلَع  ٍلَمَع اَنَمَتَكَف ًاطَيِْمِ اَمَف  ُوَقْو َف  َناَك  ًلوُلُغ ىِتَْأي  ِوِب  َمْو َي  ِةَماَيِقْلا » . َلَاق  َماَق َف  ِوَْيلِإ  ٌلُجَر  ُدَوْسَأ 
 َنِم  ِراَصْمْنَلأا  رنَِأَك  ُُرظَْنأ  ِوَْيِلإ  َلاَق َف َاي  َلوُسَر  ِوَّللا  ْلَب ْقا  رنَع  َكَلَمَع  َلَاق « اَمَو  َكَل » . َلَاق  َكُتْع َِسِ  ُلوُق َت 
اَذَك اَذََكو . َلَاق « َاَنأَو  ُُولوَُقأ  َنلْا  ِنَم  ُهاَنْلَمْع َتْسا  ْمُكْنِم ىَلَع  ٍلَمَع  ْئِجَيْل َف  ِوِليِلَِقب  ِِهيِثََكو اَمَف  َىِتُوأ  ُوْنِم  َذَخَأ 
اَمَو  َىُِنُ  ُوْنَع ىَه َت ْنا»  ُهاَوَر( ٌمِلْسُم).193 
Artinya:  
Dari ‘Adi> ibn ‘Ami>rah al-Kindi>, ia berkata bahwa aku pernah mendengar dari 
Rasulullah saw. bersabda, ‚Barangsiapa di antara kalian yang kami tugaskan 
untuk melakukan suatu pekerjaan, lalu ia menyembunyikan sebesar jarum, 
bahkan lebih kecil dari itu, maka pada hari kiamat nanti ia akan datang sebagai 
seorang pengkhianat‛. Seorang kulit hitam dari kaum al-Ans}a>r berdiri 
menghampiri Rasulullah saw. dan aku terus memerhatikan hal itu. Orang itu 
berkata, ‚Wahai Rasululllah! Ambillah kembali tugas yang engkau berikan 
padaku‛. Beliau bersabda, ‚Ada apa denganmu?‛ Laki-laki itu menjawab, 
‚Aku mendengar engkau mengatakan begini dan begini‛. Beliau bersabda, 
‚Aku akan mengatakan hal itu sekarang. Barangsiapa di antara kalian yang aku 
tugaskan melakukan suatu pekerjaan, maka hendaknya ia akan melakukan 
pekerjaan itu dengan sepenuh hati (jujur). Apa yang diberikan kepadanya maka 
ia dapat mengambilnya, dan apa yang dilarang darinya maka ia harus menahan 
diri dari hal itu‛ (HR Muslim).   
 ْنَع  ِدْبَع  ِوَّللا  ِنْب  َةَدْيَر ُب  ْنَع  ِوِيَبأ  ِنَع  رِبَّنلا -ىلص للها ويلع ملسو-  َلَاق «  ِنَم  ُهاَنْلَمْع َتْسا ىَلَع  ٍلَمَع 
 ُهاَن ْقَزَر َف ًاقِْزر اَمَف  َذَخَأ  َدْع َب  َكِلَذ  َوُه َف  ٌلوُلُغ » )َدُواَد ُوَبأ ُهاَوَر(194 
Artinya:  
Dari ‘Abdullah ibn Buraidah, dari ayahnya, dari Nabi saw. ia bersabda, 
‚Barangsiapa yang kami beri jabatan untuk mengurusi suatu pekerjaan 
kemudian kami berikan kepadanya suatu pemberian (gaji), maka apa yang ia 
ambil selain itu (selain gaji) adalah suatu bentuk pengkhianatan‛ (HR Abu> 
Da>wud).  
                                                          
193
Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz VI (Bairut: Da>r al-Jail, t.th.), h.12. 
194
Sulaima>n ibn al-Asy‘as\ al-Azdi>, Sunan Abi> Da>wud, Juz III (Cet. I; Bairut: Da>r Ibnu 
H{azam, 1997), h. 238. 
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Demikian pula, hadis yang teliti setema dengan hadis yang diriwayatkan oleh 
al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud dan Ah}mad ibn H{anbal. Kedua hadis tersebut 
perawi a‘la>-nya sama, yaitu Abu> H{umaid al-Sa>‘idi>. Berikut lafal hadis menurut 
redaksi Muslim:  
 ِدِعا َّسلا ٍدَْيُحم ِبَأ ْنَعملسو ويلع للها ىلص ِوَّللا ُلوُسَر َلَمْع َتْسا َلَاق رى  ُنْبا ُوَل ُلاَق ُي ِدْسَلأا َنِم ًلاُجَر
 ِةَّيِبْتُّللا-  ِةَقَدَّصْملا ىَلَع َرَمُع ِبَأ ُنْباَو وٌرْمَع َلَاق-  َماَق َف َلَاق ِل َىِدُْىأ ِل اَذَىَو ْمُكَل اَذَى َلَاق َمِدَق ا َّمَل َف
 َّللا ُلوُسَرملسو ويلع للها ىلص ِو  َّللا َدِمَحَف َِبَْنِمْلا ىَلَع َلَاقَو ِوْيَلَع َن َْثأَو َو« اَذَى ُلوُق َي َف ُُوثَع َْبأ ٍلِماَع ُلَاب اَم
 َْمأ ِوَْيِلإ ىَدْه َُيأ َُرظْن َي َّتََّح ِو رُمأ ِتْي َب ِج َْوأ ِوِيَبأ ِتْي َب ِج َدَع َق َلاََفأ .ِل َىِدُْىأ اَذَىَو ْمُكَل ُسْف َن ىِذَّلاَو َل 
 ِوِقُنُع ىَلَع ُوُلِمَْيَ ِةَماَيِقْلا َمْو َي ِِوب َءاَج َّلِإ اًئْيَش اَه ْ نِم ْمُكْنِم ٌدَحَأ ُلاَن َي َل ِهِدَِيب ٍد َّمَُمُ ٌَةرَق َب َْوأ ٌءاَغُر ُوَل ٌيَِعب 
 ََلِ ُرِعْي َت ٌةاَش َْوأ ٌراَوُخ ا»  ُهاَوَر( ٌمِلْسُم). 195 
Artinya:  
Dari Abi> H{umaid al-Sa>‘idi>, ia berkata, Rasulullah saw. mengangkat seorang 
laki-laki dari suku al-Asdi bernama Ibnu al-Lutbiah untuk menjabat pemungut 
zakat di Bani Sulaim. Ketika ia datang (menghadap Rasulullah saw. untuk 
melaporkan hasil pungutan zakat), beliau memeriksanya. Ia berkata, ‚Ini harta 
zakatmu (Rasulullah/Negara) dan yang ini adalah hadiah (yang diberikan 
padaku)‛. Lalu Rasulullah saw. bersabda, ‚Jika memang kamu benar maka 
apakah kalau kamu duduk di rumah ayahmu atau di rumah ibumu hadiah itu 
datang kepadamu? Kemudian Rasulullah saw. berpidato mengucapkan tahmid 
dan memuji Allah saw., lalu berkata, Selanjutnya, saya mengangkat seorang di 
antaramu untuk melakukan suatu tugas yang merupakan bagian dari apa yang 
telah dibebankan Allah padaku. Lalu orang tersebut datang dan berkata, ‚Ini 
hartamu (Rasulullah/Negara) dan ini adalah hadiah yang diberikan padaku‛. 
Jika ia memang benar maka apakah kamu duduk saja di rumah ayahmu dan 
ibumu itu datang kepadanya? Demi Allah, begitu seseorang mengambil suatu 
dari hadiah tanpa hak maka nanti di hari kiamat ia akan menemui Allah 
dengan membawa hadiah (yang diambilnya itu), lalu saya akan mengenali 
seseorang dari kamu ketika menemui Allah itu, ia memikul di atas pundaknya 
unta (yang dahulu diambilnya) melengkik atau sapi melenguh atau kambing 
mengembek‛ (HR Muslim).  
Berdasarkan keterangan di atas, peneliti tetap menggunakan matan hadis 
yang diteliti sebagai argumen sekunder dalam penelitian ini. Hal ini berdasarkan 
                                                          
195
Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz VI (Bairut: Da>r al-Afa>q al-Jadi>dah, [t.th.]),  h. 11. 
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bahwa kandungan hadis ini tidak terkait dengan masalah akidah. Namun, hadis 
tersebut termasuk bagian dari fad}a>’il al-‘amal. Oleh karena itu, kehujahan matan 
hadis ‚ َاياَدَى ءَارَُملأا  ٌلوُلُغ ‛ dapat diterima sebagai argumen sekunder.  
3. Analisis kehujahan hadis 
Kata hada>ya> (jamak dari hadiyyah) berarti maju untuk memberi petunjuk dan 
kiriman keramahan atau hadiah.
196
 Hadiyyah telah disadur ke dalam bahasa 
Indonesia, yaitu hadiah yang diartikan dengan pemberian (kenang-kenangan, 
penghargaan dan penghormatan).
197
 Secara terminologi, hadiyyah seringkali 
diartikan sebagai sesuatu yang diberikan kepada orang lain karena penghormatan 
atau pemulyaan.
198
 Sementara al-Jurja>ni> mengatakan bahwa hadiyyah adalah sesuatu 
yang didapatkan tanpa ada syarat mengembalikan.
199
 
Dalam Alquran, lafal hadiyyah digunakan dua kali, yaitu pada surah al-
Naml/27 ayat 35 dan 36. Dalam penafisiran ayat 36 tentang tanggapan Nabi 
Sulaima>n terhadap hadiah Ratu Balqi>s, al-Bagawi> menegaskan bahwa sebenarnya 
hadiah adalah pemberian karena didorong perlakuan yang baik atau rayuan.
200
 
Dengan demikian, terkadang hadiah itu merupakan cara halus yang digunakan 
seseorang untuk mendapatkan keuntungan. Sebab, dengan hadiah seseorang dapat 
dibujuk agar permohonannya dapat dikabulkan.  
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Ibnu Fa>ris, op. cit., Juz. VI, h. 31.  
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Departemen Pendidikan RI, op. cit., h. 501.  
198Muh}ammad ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, al-Tauqi>f ‘ala> Muhimma>t al-Ta‘a>ri>f, Juz I (Cet. I; 
Bairut: Da>r al-Fikr, 1410 H), h. 740.  
199‘Ali ibn Muh}ammad ibn ‘Ali al-Jurja>ni>,  al-Ta‘ri>f, Juz I (Cet. I; Bairut: Da>r al-Fikr, 1405), 
h. 319.  
200
Al-H{usain ibn Mas‘u>d al-Bagawi>, Ma‘a>lim al-Tanzi>l, Juz VI (Cet. IV; [t.t.]: Da>r T{ayyibah 
li al-Nasyr, 1997 M), h. 160.  
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Kata‘umma>l (jamak dari ‘a>mil) berarti orang yang bertugas mengumpulkan 
sadakah/zakat, kadang berarti wali (pemerintah).
201
 Dalam al-Mu‘jam al-Wasi>t} 
disebutkan bahwa ‘a>mil adalah orang yang bekerja dalam bidang profesi atau 
bisnis.
202
 Berdasarkan kedua pengertian tersebut, amil dapat diartikan sebagai 
pejabat negara, petugas sadaqah/zakat, pengawai pemerintahan, pengawai swasta, 
dan lain-lain. Dengan demikian, amil adalah orang yang mengurus suatu urusan dari 
beberapa urusan orang muslim.
203
  
Kata gulu>l berasal dari kata kerja ‚  َلَلَغ–  ُلِلْغ َي ‛ yang masdar-nya ada beberapa 
pola ‚  ُّلِغلا–  ُةَّلُغلا–  ُلَلَغلا–  ُلْيِلَغلاَو ‛. Semuanya berarti ‚sangat kehausan dan 
kepanasan‛.204  Lebih spesifik dikemukakan dalam al-Mu‘jam al-Wasi>t} bahwa kata 
gulu>l berasal dari kata kerja ‚  َّلَغ–  ُّلُغ َي ‛ yang berarti ‚berkhianat dalam pembagian 
harta rampasan perang atau dalam harta-harta lain‛.205  
Gulu>l dalam arti berkhianat dalam pembagian harta rampasan perang 
disebutkan dalam ayat Q.S. Ali ‘Imra>n/3: 161.206 Pada umumnya, ulama 
menghubungkan ayat ini dengan peristiwa Perang Uhud tahun ketiga H. Lebih 
                                                          
201Mah}mu>d ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Mun‘im, Mu‘jam al-Mus}t}ala>t wa al-Alfa>z} al-Fiqhiah, Juz II 
(Kairo: Da>r al-Fad}i>lah, [t.th.]), h. 467.  
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Badruddi>n al-‘Aini> al-H{anafi>, ‘Umdah al-Qa>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz XXXV 
[Maktabah Sya>milah], h. 267.  
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Ibnu Manz}u>r, op. cit., Juz XI, h. 499.  
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Ibra>hi>m Mus}t}fa>, dkk., op. cit., Juz II, h. 660.  
206Bunyi ayatnya ‚ اَمَو  َناَك  ٍِّبَِنل نَأ  َّلُغ َي نَمَو  ْلُلْغ َي  ِتَْأي  َّلَغ َابِ  َمْو َي  ِةَماَيِقْلا  َُّث  َّجَو ُت  ُّلُك  ٍسْف َن ا َّم  ْتَبَسَك  ْمُىَو  َل 
 َنوُمَلْظُي (262) ‛. Terjemahnya: ‚Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan 
harta rampasan perang). Barang siapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat dia akan datang 
membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian setiap orang akan diberi balasan yang 
sempurna sesuai dengan apa yang dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi. Departemen 
Agama RI, op. cit., h. 90. 
145 
 
lanjut, Ibnu al-‘Arabi> menjelaskan hakikat gulu>l dengan tiga pengertian. Pertama, 
pengkhianatan secara umum ( ٌةَقَلْطُم ٌَةناَيِخ); kedua, kedengkian ( ُدِْقلا); dan ketiga, 
pengkhianatan terhadap harta rampasan perang (  َُةناَيِخ  ِةَميِنَغْلا ).207 
Dalam kitab al-Zawa>jir, dijelaskan bahwa gulu>l adalah tindakan pemisahkan 
yang dilakukan oleh salah seorang tentara, baik ia seorang pemimpin maupun 
prajurit, terhadap harta rampasan perang sebelum dibagi, tanpa menyerahkannya 
terlebih dahulu kepada pemimpin untuk dibagi menjadi lima bagian, meskipun harta 
yang digelapkan itu hanya sedikit. Selain harta rampasan, tindakan gulu>l juga 
dilakukan terhadap harta-harta lain, seperti harta bersama dalam suatu kerja bisnis, 
harta baitul mal dan harta zakat.208  
Dalam kaitannya dengan gulu>l, terdapat peristiwa yang populer dengan kasus 
hadiah untuk petugas pemungut zakat di distrik Bani Sulaim, ‘Abdullah ibn al-
Lutbiah (atau Ibnu al-Utbiyyah), kasus ini terjadi pada tahun sembilan H. Dalam 
hadis disebutkan sabda Nabi saw. 
 َّلاَه َف  َتْسَلَج  ِح  ِتْي َب  َكِيَبأ  َك رُمأَو  َّتََّح  َكَِيتَْأت  َكُتَّ يِدَى  ْنِإ  َتْنُك ًاقِداَص 209 
Artinya:  
Mengapa kamu tidak duduk saja di rumah bapak atau ibu kamu sehingga 
hadiah itu datang sendiri untuk kamu, kalau kamu memang benar demikian?. 
Klausa di atas memberi indikasi bahwa hadiah itu tidak akan diperoleh-nya 
manakala ia bukan petugas. Namun, hadiah itu datang kepadanya karena jabatan, 
kedudukan, atau tugasnya. Oleh karena itu, hadiah semacam ini sebenarnya karena 
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Ibnu al-‘Arabi>, Ahka>m al-Qur’a>n, Juz II [Maktabah Sya>milah], h. 134.  
208
Al-H{aitami>, op. cit., Juz II, h. 330. 
209Muh}ammad ibn ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IX (Cet. I; [t.t.], Da>r T{auq al-
Naja>h,  1422 H), h. 28. 
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sebab pekerjaan. Berbeda halnya kalau hadiah itu bukan karena sebab pekerjaaan, 
hadiah semacam ini adalah hadiah yang dianjurkan.  
Dalam memahami hadis tersebut, Imam Muslim secara tegas mengatakan 
keharaman menerima hadiah bagi seorang pejabat/petugas. Bahkan diletakkan 
sebagai judul ‚  َاب ُب  ِْيِرَْتَ َاياَدَى  ِلا َّمُعْلا ‛. Menurut al-Nawa>wi>, hadis ini menjelaskan 
bahwa hadiah bagi seorang pejabat adalah haram dan pengkhianatan. Sebab, 
menerima hadiah bagi pejabat merupakan penyelewengan dalam tugas dan 
amanahnya.
210
  
Dalam kasus tersebut, Rasulullah saw. berpikir cerdas dan sangat prospektif. 
Sebab, jika seorang pejabat/petugas dibolehkan menerima hadiah, pasti akan 
merejalela kasus-kasus hadiah yang sangat mirip dengan penyuapan atau 
penyogokan. Adapun pemberian hadiah atau sedekah yang diberikan kepada orang 
bukan pejabat, terlebih jika ia termasuk kelompok daif maka hadiah dan pemberian 
kepadanya sangat baik dan dianjurkan oleh agama.  
 ْنَع  ِبَأ  َةَماَُمأ  ِنَع  رِبَّنلا -ىلص للها ويلع ملسو-  َلَاق «  ْنَم  َعَفَش  ِويِخَلأ  ٍةَعاَفَشِب ىَدْىََأف  ُوَل  ًةَّيِدَى اَه ْ يَلَع 
اَهَلِبَق َف  ْدَق َف ىََتأ ًابَاب اًميِظَع  ْنِم  ِباَو َْبأ َابررلا » )َدُواَد ُوَبأ ُهاَوَر(. 211 
Artinya: 
Hadis dari Abi> Uma>mah, dari Nabi saw., ia bersabda, ‚Barangsiapa yang 
menolong saudaranya dengan suatu pertolongan lalu dia memberi hadiah dan 
hadiah itu diterimanya, maka berarti ia memasuki pintu besar dari pintu-pintu 
riba‛ (HR Abu> Da>wud).  
Sebuah hadiah untuk seseorang yang menjabat sebagai pegawai 
pemerintahan selalu digunakan sebagai alat mendapatkan keuntungan. Tidak sedikit 
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Muh}yuddi>n Abi> Zakariya al-Nawawi>, S{ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawa>wi>, Juz XII (Cet. I; 
Kairo: al-Maktab al-S|aqafi>, 2001), h. 212. 
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Sulaima>n ibn al-Asy‘as\ al-Azdi>, op. cit., Juz III, h. 316. 
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orang yang berperkara selalu berusaha untuk memberikan hadiah-hadiah kepada 
hakim yang menangani perkara mereka. Oleh karena itu, Islam secara tegas melarang 
petugas pemerintahan termasuk hakim untuk menerima pemberian dalam bentuk apa 
pun selama ia menjabat.  
Dalam literatur sejarah Peradilan Islam, dijelaskan bahwa seseorang telah 
memberi hadiah kaki unta kepada ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b setiap tahun. Suatu ketika 
dia berselisih dengan orang lain kemudian menemui ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b untuk 
memperkarakan masalahnya di pengadilan. Ia berkata: ‚Wahai Ami>r al-Mu’mini>n, 
menangkanlah perkaraku ini sebagai imbalan atas kaki unta yang kuberikan.‛ 
Mendengar hal itu, ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b menyadari bahwa orang tersebut 
menggunakan pemberiannya untuk menyuapnya. Oleh karena itu, ia menulis surat 
kepada seluruh gubernur dan hakimnya untuk menolak pemberian dari siapa pun.
212
  
Pemberian hadiah kepada hakim dapat berarti sebagai sebuah upaya 
penyuapan yang mungkin akan memengaruhi ketidakberpihakan dan kejujuran-nya, 
sehingga akan sulit bagi hakim untuk menghukum orang yang memberikan hadiah. 
Dan tidak diragukan bahwa pemberian hadiah kepada seorang hakim oleh pihak yang 
sedang ditangani perkaranya, tidak memiliki maksud lain kecuali untuk menyuapnya 
serta mendapatkan keuntungan darinya.
213
  
Suatu ketika seseorang ingin memberikan hadiah kepada ‘Umar ibn al-‘Azi>z, 
tapi ia tidak setuju untuk menerimanya. Orang itu berkata padanya bahwa Nabi saw. 
mau menerima pemberian orang. Kemudian ‘Umar ibn al-‘Azi>z menjawabnya: 
‚Pemberian itu adalah hadiah bagi Nabi saw., sedangkan untuk kami adalah 
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Muh}ammad ibn Khalaf, Akhba>r al-Q{ud}a>t, Juz I (Cet. I; Kairo: al-Maktabah al-Tija>riah, 
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penyuapan. Sebab, Nabi saw. diberikan karena untuk kenabiannya dan bukan untuk 
kekuasaannya, sementara kami diberikan karena sebab kekuasaan.‛214  
Seorang hakim tidak boleh menerima hadiah kecuali dari saudara-saudaranya 
yang masih mahram atau yang sudah terbiasa memberinya hadiah sebelum menjadi 
hakim. Ini karena untuk kasus yang pertama, tujuan memberi hadiah adalah untuk 
saling silaturahim. Sedangkan pada kasus kedua, tujuannya adalah untuk 
melanggengkan tradisi baik yang sudah berlangsung.
215
  
Apabila orang yang memberikan hadiah adalah kerabat hakim dan tidak 
sedang dalam proses persidangan, maka hakim dibenarkan menerima hadiah 
tersebut. Sebab, kondisi seperti itu tidak menimbulkan kecurigaan. Namun, bila ia 
sedang dalam proses persidangan maka hakim tidak boleh menerima pemberian 
darinya. Sebab, pemberian itu adalah penyuapan dalam bentuk hadiah.
216
  
Selanjutnya, apabila orang yang memberikan hadiah itu tidak dikenal (bukan 
dari teman atau kerabatnya) maka tidak dibenarkan hakim menerima hadiah 
tersebut. Sebab, kemungkinan orang tersebut mempunyai kepentingan jangka 
panjang. Beda halnya kalau orang itu sudah terbiasa memberikan hadiah sebelum 
hakim tersebut bertugas secara resmi sebagai hakim, dengan syarat nilai hadiah 
tersebut tidak melebihi besar dari hadiah yang diberikan padanya sebelum menjadi 
hakim.
217
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Wahbah al-Zuh}aili>, op. cit., Juz VIII, h. 101. 
216Ibid., h. 102. 
217
Nas}r Fari>d Muh}ammad Wa>s}il, op. cit., h. 188. Wahbah al-Zuh}aili>, ibid.  
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Dengan demikian, seorang hakim dibenarkan menerima hadiah dengan dua 
kondisi. Pertama, orang yang memberi hadiah itu bagian dari saudara-saudaranya 
yang masih mahram. Kedua, nilai hadiah tersebut tidak melebihi besar dari hadiah 
yang diberikan padanya sebelum dia menjadi hakim. Meskipun demikian, lebih baik 
hakim tidak menerima pemberian dalam hal apa pun sebagai bentuk kehati-hatian.
218
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
sebagai kesimpulan atas jawaban sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian ini, 
sebagai berikut:  
1. Hadis yang dikaji dalam penelitian ini sebanyak lima buah. Kelima hadis 
tersebut kualitas sanadnya ada yang d}a‘i>f. Meski demikian, peneliti tetap 
menggunakan hadis tersebut karena tidak terkait dengan akidah dan ke-d}a‘i>f-
annya pun tidak “berat/parah”.   
2. Penelitian matan terhadap sanad hadis yang diteliti secara garis besar dapat 
dikalasifikasikan dalam dua bagian, yaitu etika hakim dalam dan di luar 
persidangan. Susunan matannya dapat diterima sebagai akibat dari periwayatan 
secara makna. Demikian pula, kandungan hadisnya tidak bertentangan dengan 
kandungan hadis dan riwayat lain, serta kandungan ayat Alquran. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa matan-matan hadis yang diteliti terhindar dari 
syuz\u>z\ dan ‘illah.  
3. Kehujahan hadis dapat digambarkan sebagai berikut:  
a. Hadis Nabi tentang mendengar keterangan kedua belah pihak, kehujahannya 
yaitu pihak yang memang berada di daerah tempat tugas hakim maka hakim 
harus memperdengarkan bukti kepadanya dan tidak boleh menetapkan 
keputusan tanpa kehadirannya, kecuali jika orang tersebut membangkan dan 
tidak mau hadir.  
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b. Hadis Nabi tentang persamaan perlakuan kepada orang yang berperkara, 
kehujahannya yaitu tidak diperkenankan melebih-lebihkan salah satu dengan 
lainnya, baik mengenai sikap, pertanyaan yang diajukan kepada para pihak, 
tempat duduk para pihak, pelayanan ketika masuk, baik selama dalam 
persidangan maupun ketika keluar persidangan.  
c. Hadis Nabi tentang larangan memutuskan perkara dalam keadaan marah, 
kehujahannya berupa makruh. Maksudnya, apabila hakim menetapkan 
putusan dalam kondisi demikian dan putusannya benar maka putusan 
tersebut dapat diberlakukan.  
d. Hadis Nabi tentang larangan menerima suap, kehujahannya berupa haram, 
khususnya suap yang terdapat unsur yang membenarkan yang salah dan atau 
menyalahkan yang mestinya benar. Meski demikian, penting untuk 
diperhatikan bahwa agar tidak mudah menyogok hakim dan pejabat dalam 
rangka mendapatkan hak atau karena dizalimi.  
e. Hadis Nabi tentang larangan menerima hadiah, kehujahannya yaitu  
dibenarkan menerima hadiah dengan dua kondisi. Pertama, orang yang 
memberi hadiah itu bagian dari saudara-saudaranya yang masih mahram. 
Kedua, nilai hadiah tersebut tidak melebihi besar dari hadiah yang diberikan 
padanya sebelum dia menjadi hakim.  
B. Implikasi Penelitian 
Sebagaimana diketahui bahwa wilayah hakim merupakan area yang paling 
sarat dengan persoalan etika. Disadari bahwa proses peradilan, tidak kurang dari 
sebuah pergulatan kemanusiaan. Tidak hanya nasib kemanusiaan seseorang 
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“pesakitan” dipertaruhkan. Namun, mutu kemanusiaan seorang penegak hukum, 
termasuk hakim, ikut dipertaruhkan.  
Proses peradilan bagi seorang hakim, tidak lebih dan tidak kurang, dari 
sebuah proses eksaminasi martabatnya sebagai manusia sekaligus “orang pilihan” 
yang mengemban tugas dan kewajiban luhur menegakkan kebenaran dan keadilan. 
Tidak hanya itu, kehormatan dirinya, kesucian tugasnya, kewibawaan lembaganya, 
serta kepercayaan publik yang melekat dalam tugasnya, menjadi taruhan selama 
proses peradilan.  
Etika hakim harus menjadi bagian inheren dalam peradilan. Peradilan akan 
menjadi institusi keadilan dan kebenaran, serta berwajah manusiawi, hanya apabila 
proses kerjanya dipandu oleh etika. Oleh karena itu, diharapkan kepada majelis 
hakim, baik sebagai ketua maupun sebagai anggota mejelis persidangan, 
memerhatikan etika dan pedoman perilaku hakim, sehingga di kemudian hari 
putusannya tidak digugat atau tuduhan terhadap pelanggaran kode etik dan pedoman 
perilaku hakim.  
Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk lebih mendalami dan 
mengkaji tentang etika hakim sebagai nilai dan aturan yang mengikat, sehingga 
fungsi hadis sebagai sumber hukum menjadi rahmat bagi seluruh alam.  
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 mikaH akitE gnatnet sidah-sidaH naripmaL
  kahiP haleB audeK nagnareteK ragnedneM .A
 duw>aD >ubA tayawiR .1
 ب ََعَثِن  قَال َ السََّلام ُ َعَلْيو ِ َعِلى   َعن ْ َحَنش ٍ َعن ْ ِسَِاك ٍ َعن ْ َشرِيك ٌ َأْخب ََرنَا قَال َ َعْون ٍ ْبن ُ َعْمُرو َحدَّ ث ََنا
 َول َ السِّنِّ  َحِديث ُ َوأَنَا ت ُْرِسُلِن  اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف َُقْلت ُ قَاِضًيا اْلَيَمن ِ ِإَل  -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ
 َفلا َ الَْْْصَمان ِ يََدْيك َ ب َْي َ َجَلس َ فَِإَذا ِلَساَنك َ َوي ُثَبِّت ُ ق َْلَبك َ َسي َْهِدى اللَّو َ ِإنَّ «  ف ََقال َ بِاْلَقَضاء ِ ِل  ِعْلم َ
 زِْلت ُ َفَما قَال َ».  اْلَقَضاء ُ َلك َ ي ََتب َيَّ  َ َأن ْ َأْحَرى فَِإنَّو ُ اَلأوَّل ِ ِمن َ سَِِْعت َ َكَما الآَخر ِ ِمن َ َتْسَمع َ َحتَّّ  ت َْقِضَيَّ 
 1.ب َْعد ُ َقَضاء ٍ ِف  َشَكْكت ُ َما أَو ْ قَاِضًيا
 >i\zimriT-la tayawiR .2
قَاَل  اْلُْْعِفيُّ َعْن زَائَِدَة َعْن ِسَِاِك ْبِن َحْرٍب َعْن َحَنٍش َعْن َعِلي  قَال ََحدَّ ث ََنا َىنَّاٌد َحدَّ ث ََنا ُحَسْيٌ 
َم اْلآَخِر َحتَّّ َتْسَمَع َكلا َ ت َْقِض ِلْلَْوَّل ِ َفلا َلِ َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم ِإَذا ت ََقاَضى إِلَْيَك َرُجَلاِن 
َف ت َْقِضي قَاَل َعِليٌّ َفَما زِْلُت قَاِضًيا ب َْعد َُفَسْوَف َتْدرِي َكي ْ
2
 
 labna{H nbi dam}hA tayawiR .3
 الله ِ َرُسول ُ قَال َ: قَال َ َعِلي  ، َعن ْ َحَنٍش، َعن ْ ِسَِاٍك، َعن ْ زَائَِدَة، َعن ْ َعِلي  ، ْبن ُ ُحَسْي ُ َحدَّ ث ََنا
 َفَسْوف َ اْلآَخر ُ ي َُقول ُ َما َتْسَمع َ َحتَّّ  ِلْلَْوَّل ِ ت َْقض ِ َفلا َرُجلاِن، إِلَْيك َ ت ََقاَضى ِإَذا: " َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى
  3قَاِضًيا ب َْعد ُ زِْلت ُ َفَما: قَال َ ،" ت َْقِضي َكْيف َ ت ََرى
 َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ قَال َ: قَال َ َعِلي  ، َعن ْ َحَنٍش، َعن ْ ِسَِاٍك، َعن ْ َشرِيٍك، َعن ْ وَِكيٌع، َحدَّ ث ََنا
" اْلأَوَّل ِ ِمن َ سَِِْعت َ َكَما اْلآَخِر، ِمن َ َتْسَمع َ َحتَّّ  َتَكلَّم ْ َفلا ، الَْْْصَمان ِ إِلَْيك َ َجَلس َ ِإَذا" :َوَسلَّم َ
  4
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 الله ِ َرُسول ُ ب ََعَثِن : قَال َ َعِلي  ، َعن ْ َحَنٍش، َعن ْ ِسَِاٍك، َعن ْ َشرِيٌك، َحدَّ ث ََنا َعاِمٍر، ْبن ُ َأْسَود ُ َحدَّ ث ََنا
 أُْبِصر ُ َل  َحَدث ٌ َوأَنَا ِمنِّ ، َأَسنَّ  ق َْوم ٍ ِإَل  ت َب ْ َعُثِن  الله ِ َرُسول َ يَا ف َُقْلت ُ: قَال َ اْلَيَمن ِ ِإَل  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى
 إِلَْيك َ َجَلس َ ِإَذا َعِليُّ ، يَا ق َْلَبُو، َواْىد ِ انَُو،ِلس َ ث َبِّت ْ اللُهمَّ : " َوقَال َ َصْدرِي َعَلى َيَده ُ ف ََوَضع َ: قَال َ ؟ اْلَقَضاء َ
 ت َب َيَّ  َ َذِلك َ ف ََعْلت َ ِإَذا فَِإنَّك َ اْلأَوَِّل، ِمن َ سَِِْعت َ َكَما اْلآَخر ِ ِمن َ َتْسَمع َ َحتَّّ  ب َي ْ ن َُهَما ت َْقض ِ َفلا الَْْْصَمان ِ
ب َْعد ُ َقَضاء ٌ َعَليَّ  َأْشَكل َ َما أَو ْ ب َْعُد، َقَضاء ٌ َعَليَّ  اْخت ََلف َ َفَما: قَال َ"  اْلَقَضاء ُ َلك َ
5
 
 َصلَّى النَِّبُّ  لِ  قَال َ: قَال َ َعِلي  ، َعن ْ َحَنٍش، َعن ْ ِسَِاٍك، َعن ْ َزائَِدَة، َعن ْ َعِلي  ، ْبن ُ ُحَسْي ُ َحدَّ ث ََنا
 َفَسْوف َ اْلآَخِر، َكلام َ َتْسَمع َ َحتَّّ  اْلأَوَِّل، َكلام َ َتْسَمع ْ َفلا ، َخْصَمان ِ إَِلْيك َ ت ََقدَّ م َ ِإَذا: " َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ
" قَاِضًيا َذِلك َ ب َْعد َ زِْلت ُ َفَما: " َعِليٌّ  ف ََقال َ: قَال َ"  ت َْقِضي َكْيف َ ت ََرى
6
 
 َعن ْ َحَنٍش، َعن ْ ِسَِاٍك، َعن ْ َشرِيٌك، َحدَّ ث ََنا َعْوٍن، َأِب  ْبن ِ َعْون ِ ْبن ُ ُمُْرِز ُ َحدَّ َثِن  اِلله، َعْبد ُ َحدَّ ث ََنا
 َعَلى ت َْقض ِ َفلا الَْْْصَمان ِ َجاَءك َ ِإَذا: " ف ََقال َ قَاِضًيا، َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ ب ََعَثِن : قَال َ َعِلي  ،
 7" اْلَقَضاء ُ َلك َ يَِبي ُ فَِإنَّو ُ الآَخِر، ِمن َ َتْسَمع َ َحتَّّ  َأَحِدِهَِا
 ْبن ُ ُمَُمَّد ُ َوَحدَّ ث ََنا اْلأَْوِديُّ، َحِكيم ٍ ْبن ُ َعِليُّ  َوَحدَّ ث ََنا الزَّْىرَانُِّ، الرَّبِيع ِ أَبُو َحدَّ َثِن  اِلله، َعْبد ُ َحدَّ ث ََنا
 َداُود ُ َوَحدَّ ث ََنا الَْْْضَرِميُّ ، ُزَرارَة َ ْبن ِ َعاِمر ِ ْبن ُ الله ِ َعْبد ُ َوَحدَّ ث ََنا زْحََْوْيِو، َيََْي  ْبن ُ زََكرِيَّا َوَحدَّ ث ََنا اْلَورَْكانُِّ، َجْعَفر ٍ
 َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى النَِّبُّ  ب ََعَثِن : قَال َ َعِلي  ، َعن ْ َحَنٍش، َعن ْ ِسَِاٍك، َعن ْ َشرِيٌك، َحدَّ ث ََنا: قَاُلوا الضَّبُِّّ، َعْمٍرو ْبن ُ
 يََده ُ ف ََوَضع َ ؟ بِاْلَقَضاء ِ لِ  ِعْلم َ َول السِّنِّ  َحَدث ُ َوأَنَا ق َْوم ٍ ِإَل  ت َب ْ َعُثِن : ف َُقْلت ُ.  قَاِضًيا اْلَيَمن ِ ِإَل  َوَسلَّم َ
 الآَخِر، ِمن َ َتْسَمع َ َحتَّّ  للْوَّل ِ ت َْقض ِ َفلا الَْْْصَمان ِ َجاَءك َ ِإَذا َوَسدَّ َدَك، الله ُ ث َبََّتك َ: " ف ََقال َ َعَلى َصْدرِي،
 الضَّبِِّّ، َعْمرٍو ْبن ِ َداُود َ َحِديث ِ َلْفظ ُ َوَىَذا قَاِضًيا. زِْلت ُ َفَما: قَال َ"  اْلَقَضاء ُ َلك َ ي َيَب ِ َأن ْ َأْجَدر ُ فَِإنَّو ُ
 8ب َْعٍض. ِمن ْ َكلاًما أَتُّ  َوب َْعُضُهم ِ
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 َعن ْ َعِلي  ، ْبن ُ ُحَسْي ُ َحدَّ ث ََنا: قَاَل  َشْيَبَة، َأِب  ْبن ُ َبْكر ِ أَبُو وَحدَّ َثِن  َأِب، َحدَّ َثِن  ،الله ِ َعْبد ُ َحدَّ ث ََنا
 ت ََقاَضى ِإَذا: " َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ لِ  قَال َ: قَال َ َعِلي  ، َعن ْ َحَنٍش، َعن ْ ِسَِاٍك، َعن ْ زَائَِدَة،
 9ت َْقِض. َكْيف َ ت ََرى َسْوف َ ك َفَِإنَّ  اْلآَخُر، ي َُقول ُ َما َتْسَمع َ َحتَّّ  ِللْوَّل ِ ت َْقض ِ َفلا َرُجلاِن، إِلَْيك َ
  mik>a{H-la tayawiR .4
 بن مُمد ثنا الصفا على تعال الله حرسها بمكة البزار ماىان بن أحْد بن مُمد عون وب ُأ َ نِ ر َب َخ ْأ َ
 قال عنو الله رضي علي عن حنش عن حرب بن سِاك عن شريك ثنا منصور بن سعيد ثنا زيد بن علي
 حدث أنا و أسنان ذوي قوم إل تبعثن:  فقالت اليمن إل سلم و عليو الله صلى الله رسول بعثن: 
 ل ِوَّ اْلأ َ ن َم ِ ت َع ْسِ َِ ام َك َ ر ِخ َاْلآ  ن َم ِ ع َم َس ْت َ تَّّ ح َ اهِ َُد ِح َِلأ َ ض ِق ْت َ لا َف َ ان ِم َص َالْ َْ ك َي ْل َإ ِ س َل َج َ اإذ َ:  قال السن
  اي ًض ِقا َ ت ُل ْز ِ ام َف َ:  يٌّ ل ِع َ ال َق َ
  اه ُج َرِّ ي َُ ْْ ل َ و َ د ِنا َالإس ْ ح ُي ْح ِص َ ث ٌي ْد ِح َ اذ َى َ 
 01ح ٌي ْح ِص َ:  ص ِي ْخ ِل ْالتَّ  ِف  ِب ى َالذَّ  ق ُي ْل ِع ْت َ
 >il>i‘>amsI-la m>ih>arbI nbi dam}hA tayawiR .5
 بواسط حافظ العباس أبو سهل أب بن سهل وىو الأسلمي ان َم َث ْع ُ ن ُب ْ دحْ َْأ َ ن ُب ْ سهل ان َث َدَّ ح َ
 عن ، إسِاعيل بن مؤمل حدثنا ، الطائي إبراىيم بن عيسى بن القاسم حدثنا حفظا القاضي خليفة
 اليمن إل عليا وسلم عليو الله صلى النب بعث:  قال ، جحيفة أبي عن ، الأقمر بن علي عن ، سفيان
 على يده فوضع:  قال ، بالقضاء لِ علم ول يسألونِ قوم إل ترسلن إنك ، الله رسول يا:  فقال ،
 تقض فلا ، الْصمان يديك بي جلس فإذا ، لسانك ويثبت ، قلبك سيهدي الله إن «:  وقال صدري
 علي قال ، » القضاء لك يتبي أن أحرى فإنو ؛ الأول من سِعت كما الآخر من تسمع حتّ للْول
  11بعد قاضيا زلت ما أو ، قضاء ف شككت فما:  عنو الله رضي
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 n>abbi{H unbI tayawiR .6
 َحدَّ ث ََنا اْلأَْحَِْسيُّ ، ِإْسَِاِعيل َ ْبن ُ ُمَُمَّد ُ َحدَّ ث ََنا بِاْلَمْوِصِل، الَْْْوزِيُّ  َعِلي   ْبن ِ َأْحَْد َ ْبن ُ ُمَُمَّد ُ َأْخب ََرنَا
 ب ََعَثِن : قَال َ َعِلي  ، َعن ْ ،َعبَّاس   اْبن ِ َعن ِ ِعْكرَِمَة، َعن ْ ِسَِاٍك، َعن ْ َنْصٍر، ْبن ُ َأْسَباط ُ َحدَّ ث ََنا َحَّْاٍد، ْبن ُ َعْمُرو
 فَُأْسَأل ُ السِّنِّ؟، َحِديث ُ ُغَلام ٌ َوأَنَا ت َب ْ َعُثِن  اللَّو ِ َرُسول َ يَا: ف َُقْلت ُ ،*ِبرَِساَلة ٍ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ
 َوِإن ْ: ف َُقْلت ُ: قَال َ ،»أَْنت َ أَو ْ أَنَا ِبَِا أَْذَىب َ َأن ْ َذِلَك، ِمن ْ بُدٌّ  َما«: قَال َ أُِجيُب، َما أَْدرِي َوَل  اْلَقَضاء ِ َعن ِ
 َوي َْهِدي ِلَساَنَك، ي ُثَبِّت ُ ت ََعاَل، اللَّو َ فَِإنَّ  النَّاِس، َعَلى فَاق ْرَْأَىا اْنطَِلْق،: ف ََقال َ أَنَا، أَْذِىُب، بُدَّ  َوَل  َكاَن،
 َكَلام َ َتْسَمع َ َحتَّّ  ِلَواِحٍد، ت َْقِضي َفَلا  الَْْْصَماِن، أَتَاك َ فَِإَذا وَن،َسَيت ََقاض ُ النَّاس َ ِإنَّ «: قَال َ ُثَّ  ق َْلَبَك،
»! الَْْقُّ؟ ِلَمن ِ ت َْعَلم َ َأن ْ َأْجَدر ُ فَِإنَّو ُ اْلآَخِر،
 21
 arakrepreB gnay gnarO adapek naukalreP naamasreP .B
 duw>aD >ubA tayawiR .1
 ْبن ِ اللَّو ِ َعْبد ِ َعن ْ ثَاِبت ٍ ْبن ُ ُمْصَعب ُ َحدَّ ث ََنا اْلُمَباَرك ِ ْبن ُ اللَّو ِ َعْبد ُ َحدَّ ث ََنا َمِنيع ٍ ْبن ُ َأْحَْد ُ َحدَّ ث ََنا
.الََْْكم ِ يََدى ِ ب َْي َ ي َْقُعَدان ِ الَْْْصَمْي ِ َأنَّ  -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ َقَضى قَال َ الزُّب َْي ِ
 31
 labna{H nbi dam}hA tayawiR .2
 َأنَّ  ثَاِبٍت، ْبن ُ ُمْصَعب ُ َحدَّ َثِن : قَال َ اْلُمَباَرِك، ْبن ُ الله ِ َعْبد ُ َحدَّ ث ََنا: قَال َ اْلَولِيِد، ْبن ُ َخَلف ُ َحدَّ ث ََنا
 َسِعيد ِ َعَلى الزُّب َْي ِ ن ُب ْ الله ِ َعْبد ُ َفَدَخل َ ُخُصوَمٌة، الزُّب َْي ِ ْبن ِ َعْمرِو َأِخيو ِ َوب َْي َ ب َي ْ َنو ُ َكاَنت ْ الزُّب َْيِ، ْبن َ الله ِ َعْبد َ
 َقَضاء ُ َل،: ف ََقال َ َىاُىَنا،: الزُّب َْي ِ ْبن ِ الله ِ ِلَعْبد ِ َسِعيد ٌ ف ََقال َ السَّرِيِر، َعَلى َمَعو ُ الزُّب َْي ِ ْبن ُ َوَعْمُرو اْلَعاِص، ْبن ِ
 ي َْقُعَدان ِ الَْْْصَمْي ِ َأنَّ "  - َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ِ ُسنَّة ُ أَو ْ - َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ِ
 الََْْكم ِ يََدي ِ ب َْي َ
 "41
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 >iqahiaB-la tayawiR .3
 ْبن ُ اْلَقاِسم ُ ُعب َْيد ٍ أَبُو َحدَّ ث ََنا اْلَْاِفظ ُ ُعَمر َ ْبن ُ َعِلىُّ  أَن َْبأَنَا اْلَفِقيو ُ اْلَْاِرث ِ ْبن ُ ْبَكر ِ أَبُو َوَأْخب ََرنَا
 زَُىي ْر ٌ َحدَّ ث ََنا بَُكْي ٍ َأِب  ْبن ُ َيََْي  َحدَّ ث ََنا بَُكْي ٍ َأِب  ْبن ِ َيََْي  ْبن ِ ُمَُمَّد ِ ْبن ُ اللَّو ِ َعْبد ُ َحدَّ ث ََنا اْلَمَحاِمِلىُّ  ِإْسَِاِعيل َ
 َرُسول ُ قَال َ قَاَلت ْ َعن ْ َها اللَّو ُ َرِضى َ َسَلَمة َ أُمِّ  َعن ْ َيَسار ٍ ْبن ِ َعطَاء ِ َعن ْ اللَّو ِ َعْبد ِ َأِب  َعن ْ َكِثي ٍ ْبن ِ َعبَّاد ِ َعن ْ
 َوَمْقَعِده ِ َوِإَشاَرتِو ِ لَِْْظو ِ ِف  ب َي ْ ن َُهم ْ ف َْلي َْعِدل ْ النَّاس ِ ب َْي َ بِاْلَقَضاء ِ اب ُْتِلى َ َمن ِ «: -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ
 51.»
 >ima\siaH-la tayawiR .4
 بن الْارث فجاء يقضي ىريرة أبا شهدت قال أبيو عن ، نعيم بن مُمد حدثنا عمر بن مُمد حدثنا
 رجل فجاء قال الْكم غي لْاجة جاء أنو ىريرة أبو فظن عليها يتكىء التي وسادتو على فجلس الْكم
 مع فجلس قم ىريرة أبو لو فقال الْارث علي استأدى قال مالك لو فقال ىريرة أب يدي بي فجلس
 61وسلم عليو الله صلى القاسم أب سنة فإنها خصمك
  haraM naadaeK malad arakreP naksutumeM .C
 >ir>ahkuB-la tayawiR .1
 َكَتب َ قَال َ َبْكرَة َ َأِب  ْبن َ الرَّْحَْن ِ َعْبد َ سَِِْعت ُ ُعَمْي ٍ ْبن ُ اْلَمِلك ِ َعْبد ُ َحدَّ ث ََنا ُشْعَبة ُ َحدَّ ث ََنا آَدم ُ َحدَّ ث ََنا
 اللَّو ُ َصلَّى النَِّبَّ  سَِِْعت ُ فَِإنِِّ  َغْضَبان ُ َوأَْنت َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ ت َْقِضي َ ل َ بَِأن ْ ِبِسِجْسَتان َ وََكان َ ابِْنو ِ ِإَل  َبْكرَة َ أَبُو
 71َغْضَبان ُ َوُىو َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ َحَكم ٌ ي َْقِضَيَّ  ل َ ي َُقول ُ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ
 milsuM tayawiR .2
 َبْكرَة َ َأِب  ْبن ِ الرَّْحَْن ِ َعْبد ِ َعن ْ ُعَمْي ٍ ْبن ِ اْلَمِلك ِ َعْبد ِ َعن ْ َعَوانَة َ أَبُو َحدَّ ث ََنا َسِعيد ٍ ْبن ُ ق ُت َْيَبة ُ َحدَّ ث ََنا
 اث ْن َْي ِ ب َْي َ َتَُْكم َ ل َ َأن ْ ِبِسِجْسَتان َ قَاض ٍ َوُىو َ َبْكرَة َ َأِب  ْبن ِ اللَّو ِ ُعب َْيد ِ ِإَل  - َلو ُ وََكَتْبت ُ - َأِب  َكَتب َ قَال َ
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 َوُىو َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ َأَحد ٌ َيَُْكم ْ ل َ ي َُقول ُ -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول َ سَِِْعت ُ فَِإنِّّ  َغْضَبان ُ َوأَْنت َ
 81.َغْضَبان ُ
 duw>aD >ubA tayawiR .3
 َبْكرَة َ َأِب  ْبن ُ الرَّْحَْن ِ َعْبد ُ َحدَّ ث ََنا ُعَمْي ٍ ْبن ِ اْلَمِلك ِ َعْبد ِ َعن ْ ُسْفَيان ُ َأْخب ََرنَا َكِثي ٍ ْبن ُ ُمَُمَّد ُ َحدَّ ث ََنا
 َوُىو َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ الََْْكم ُ ي َْقِضى ل َ -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ ابِْنو ِ ِإَل  َكَتب َ أَنَّو ُ أَبِيو ِ َعن ْ
 91.َغْضَبان ُ
 >i\zimriT-la tayawiR .4
 َكَتب َ قَال َ َبْكرَة َ َأِب  ْبن ِ الرَّْحَْن ِ َعْبد ِ َعن ْ ُعَمْي ٍ ْبن ِ اْلَمِلك ِ َعْبد ِ َعن ْ َعَوانَة َ أَبُو َحدَّ ث ََنا ق ُت َْيَبة ُ َحدَّ ث ََنا
 اللَّو ِ َرُسول َ سَِِْعت ُ فَِإنِِّ  َغْضَبان ُ َوأَْنت َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ َتَُْكم ْ َل  َأن ْ قَاض ٍ َوُىو َ َبْكرَة َ َأِب  ْبن ِ اللَّو ِ ُعب َْيد ِ ِإَل  َأِب 
 َغْضَبان ُ َوُىو َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ اْلَْاِكم ُ َيَُْكم ْ ل َ ي َُقول ُ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى
 02ن َُفْيع ٌ اْسُِو ُ َبْكرَة َ َوأَبُو َصِحيح ٌ َحَسن ٌ َحِديث ٌ َىَذا ِعيَسى أَبُو قَال َ
 >i’>asaN-la tayawiR .5
 قَال َ َبْكرَة َ َأِب  ْبن ِ الرَّْحَْن ِ َعْبد ِ َعن ْ ُعَمْي ٍ ْبن ِ اْلَمِلك ِ َعْبد ِ َعن ْ َعَوانَة َ أَبُو َحدَّ ث ََنا قَال َ ق ُت َْيَبة ُ َأْخب ََرنَا
 َوأَْنت َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ َتَُْكم َ َل  َأن ْ ِسِجْسَتان َ قَاِضي َوُىو َ َبْكَرة َ َأِب  ْبن ِ اللَّو ِ ُعب َْيد ِ ِإَل  َلو ُ وََكَتْبت ُ َأِب  َكَتب َ
َغْضَبان ُ َوُىو َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ َأَحد ٌ َيَُْكم ْ ل َ ي َُقول ُ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول َ سَِِْعت ُ فَِإنِِّ  َغْضَبان ُ
 12
 haj>aM unbI tayawiR .6
 َحدَّ ث ََنا قَاُلوا الَْْْحَدرِيُّ  ثَاِبت ٍ ْبن ُ َوَأْحَْد ُ يَزِيد َ ْبن ِ اللَّو ِ َعْبد ِ ْبن ُ َوُمَُمَّد ُ َعمَّار ٍ ْبن ُ ِىَشام ُ َحدَّ ث ََنا
 َصلَّى اللَّو ِ َرُسول َ َأنَّ  أَبِيو ِ َعن ْ َبْكرَة َ َأِب  ْبن َ الرَّْحَْن ِ َعْبد َ سَِِع َ أَنَّو ُ ُعَمْي ٍ ْبن ِ اْلَمِلك ِ َعْبد ِ َعن ْ ُعي َي ْ َنة َ ْبن ُ ُسْفَيان ُ
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 ,>idniS-la aw >i}t>uyuS-la niam>amI-la }hrayS ib ;>i’>asaN-la nanuS ,>i’>asaN-la n>am}haR .dbA >ubA
 .226 .h ,)9991 ,\s>ida{H-la r>aD :oriaK ;I .teC( VI zuJ
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 لِْلَحاِكم ِ ي َْنَبِغي َل  َحِديِثو ِ ِف  ِىَشام ٌ قَال َ َغْضَبان ُ َوُىو َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ اْلَقاِضي ي َْقِضي قَاَل ل َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ
 22َغْضَبان ُ َوُىو َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ ي َْقِضي َ َأن ْ
 labnaH nbi dam}hA tayawiR .7
 الرَّْحَْن ِ َعْبد ِ َعن ْ ُعَمْي ٍ ْبن ِ اْلَمِلك ِ َعْبد ِ َعن ْ ُسْفَيان َ َعن ْ الرَّْحَْن ِ َوَعْبد ُ ُسْفَيان ُ َحدَّ ث ََنا وَِكيع ٌ َحدَّ ث ََنا
 َوُىو َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ اْلَْاِكم ُ ي َْقِضي ل َ قَال َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول َ أَنَّ  َكَتب َ أَنَّو ُ أَبِيو ِ َعن ْ َبْكرَة َ َأِب  ْبن ِ
 32َغْضَبان ُ
 َرُسول ُ قَال َ قَال َ أَبِيو ِ َعن ْ َبْكرَة َ َأِب  ْبن ِ الرَّْحَْن ِ َعْبد ِ َعن ْ ُعَمْي ٍ ْبن ُ اْلَمِلك ِ َعْبد ُ َأْخب ََرنَا ُىَشْيم ٌ َحدَّ ث ََنا
 42َغْضَبان ُ َوُىو َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ اْلَقاِضي ي َْقِضي ل َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ
 النَِّبِّ  َعن ِ أَبِيِو، َعن ْ َبَكرََة، َأِب  ْبن ِ الرَّْحَْن ِ َعْبد ِ َعن ْ ُعَمْيٍ، ْبن ِ اْلَمِلك ِ َعْبد ِ َعن ْ ُسْفَياُن، َحدَّ ث ََنا
 َوُىو َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ َيَُْكم َ َأن ْ لِْلَحاِكِم،: َمرَّة ً ُسْفَيان ُ َوقَال َ لِْلَقاِضي، ي َْنَبِغي َل : " قَال َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى
 52" َغْضَبان ُ
 أَبَاه ُ َأنَّ  َبْكَرة َ َأِب  اْبن ُ َحدَّ َثِن  ُعَمْي ٍ ْبن ُ اْلَمِلك ِ َعْبد ُ َحدَّ ث ََنا اْلُمَحاِرِبُّ  ُمَُمَّد ٍ ْبن ُ الرَّْحَْن ِ َعْبد ُ َحدَّ ث ََنا
 فَِإنِِّ  َغْضَبان ُ َوأَْنت َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ َتَُْكَمنَّ  َفلا َ ب َْعد ُ أَمَّا ِبِسِجْسَتان َ قَاِضًيا وََكان َ َلو ُ اْبن ٍ ِإَل  َيْكُتب َ َأن ْ أََمرَه ُ
َغْضَبان ُ َوُىو َ اث ْن َْي ِ ب َْي َ َأَحد ٌ َيَُْكم ْ ل َ ي َُقول ُ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول َ سَِِْعت ُ
 62
 قَال َ َبْكرَة َ َأِب  ْبن ِ الرَّْحَْن ِ َعْبد ِ َعن ُعَمْي ٍ ْبن ِ اْلَمِلك ِ َعْبد ِ َعن ُشْعَبة ُ َحدَّ ث ََنا َجْعَفر ٍ ْبن ُ ُمَُمَّد ُ َحدَّ ث ََنا
 َرُسول َ سَِِْعت ُ فَِإنِِّ  َغْضَبان ُ َوأَْنت َ َرُجَلْي ِ ب َْي َ ت َْقِضي َ ل َ َأن ْ ِبِسِجْسَتان َ َعاِمل ٌ َوُىو َ ابِْنو ِ ِإَل  َبْكرَة َ أَبُو َكَتب َ
 72َغْضَبان ُ َوُىو َ َخْصَمْي ِ َأو ْ اث ْن َْي ِ ب َْي َ َحَكم ٌ ي َْقض ِ ل َ ي َُقول ُ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ
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 >in>araba{T-la nad >in}tuqur>aD-la tayawiR .8
 بي بالقضاء ابتلى من:  سلم و عليو الله صلى الله رسول قال قالت سلمة أم عن وبإسناده
 82غضبان وىو اثني بي يقضي فلا المسلمي
 بن عباد عن عياش بن إسِاعيل ثنا الرحْن عبد بن سليمان ثنا خلف بن علي بن الْسن حدثنا
: (  قال سلم و عليو الله صلى النب أن سلمة أم عن يسار بن عطاء عن الله عبد أب سال عن كثي
 92 ) غضبان وىو يقضي فلا المسلمي بي بالقضاء ابتلي من
  pauS amireneM nagnaraL .D
 duw>aD >ubA tayawiR .1
َأْحَُْد ْبُن يُوُنَس َحدَّ ث ََنا اْبُن َأِب ِذْئٍب َعِن اْلَْاِرِث ْبِن َعْبِد الرَّْحَِْن َعْن َأِب َسَلَمَة َعْن  َحدَّ ث ََنا
الرَّاِشَى َواْلُمْرَتِشَى. -صلى الله عليو وسلم-َعْبِد اللَِّو ْبِن َعْمرٍو قَاَل َلَعَن َرُسوُل اللَِّو 
03
 
 >i\zimriT-la tayawiR .2
 َرُسْول ُ َلَعن َ:  قَال َ ُىَري ْرَة َ َأِب  َعن ْ أَبِْيو ِ َعن ْ َسَلَمة َ َأِب  ْبن ِ َعْمرو َعن ْ َعَوانَة َ أَبُو َحدَّ ث ََنا ق ُت َْيَبة دَّ ث ََناح َ
ُْرَتِشي الرَّاِشي َسلَّم َ و َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ
 و َ َعاِئَشة َ و َ َعْمرو ْبن ِ الله ِ َعْبد ِ َعن ْ اْلَباب ِ َوِف  قَال َ الُْْْكم ِ ِف  َوالم
  َسَلَمة َ أُمُّ  و َ َحِدْيَدة اْبن ِ
 َسَلَمة َ َأِب  َعن ْ الَِْْدْيث ُ َىَذا ُرِوي َ َوَقد ْ َصِحْيح ٌ َحَسن ٌ َحِدْيث ٌ ُىَري ْرَة َ َأِب  َحِدْيث ُ ِعْيَسى أَبُو قَال َ 
 أَبِْيو ِ َعن ْ َسَلَمة َ َأِب  َعن ْ َوُرِوي َ َسلَّم َ ِْ و َ َعَلْيو الله ُ َصلىَّ  النَِّبِّ  َعن ِ َعْمرو ْبن ِ الله ِ َعْبد ِ َعن ْ الرَّْحَْن َ َعْبد ِ ْبن ِ
 َسَلَمة َ َأِب  َحِدْيث ُ ي َُقْول ُ الرَّْحَْن َ َعْبد َ ْبن َ الله ِ َعْبد َ َوسَِِْعت ُ قَال َ َيِصحُّ  َول َ َسلَّم َ و َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى النَِّبِّ  َعن ِ
َوَأَصحَّ  اْلَباب ِ َىذا َ ِف  َشْيء ٌ َأْحَسن َ َسلَّم َ و َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى النَِّبِّ  َعن ِ َعْمرو ْبن ِ الله ِ َعْبد ِ َعن ْ
  13
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 و ِال ِخ َ ن ْع َ ب ٍئ ْ ذ ِِب ا ابن أ َن َث َدَّ ح َ يُّ د ِق َع َال ْ ر ٍام ِو ع َب ُا أ َن َث َدَّ  ح َنَّ ث َم ُبن ال ْ د ُمَّ ى مُ َُوس َو م ُب ُا أ َن َث َدَّ ح َ
 م َلَّ س َ و َ و ِي ْل َع َ ى الله ُلَّ ص َ الله ِ ل ُو ْس ُر َ ن َع َ: ل َ ال َق َ رو ٍم ْع َ ن ِب ْ الله ِ د ِب ْع َ ن ْع َ ة َم َل َ س َِب أ َ ن ْع َ ن ِحْ ْالرَّ  د ِب ْبن ع َ ث ِار ِالْ َ
ُ ا ْي و َاش ِالرَّ 
  23يش ِت َر ْلم
 haj>aM unbI tayawiR .3
 ن ِحْ ْالرَّ  د ِب ْع َ ن ِب ْ ث ِار ِالْ َ و ِال ِخ َ ن ْع َ ب ٍئ ْ ذ ِِب أ َ ن ُا اب ْن َث َدَّ . ح َ ع ُي ْك ِا َو ن َث َدَّ . ح َ د ٌمَّ مُ َُ ن ُب ْ ي ُل ِا ع َن َث َدَّ ح َ
ي اش ِالرَّ  لى َع َ الله ِ ة ُن َع ْ: ( ل َ م َلَّ س َ و َ و ِي ْل َع َ الله ُ لىَّ ص َ الله ِ ل ُو ْس ُر َ ال َق َ ل َو قا َر ٍم ْع َ ن ِب ْ الله ِ د ِب ْع َ ن ْع َ ة َم َل َ س َِب أ َ ن ْع َ
 ا ْو َ
ُ
  33)يش ِت َر ْلم
 labna{H nbi dam}hA tayawiR .4
َحدَّ ث ََنا اْبُن َأِب ِذْئٍب، َعْن َخالِِو اْلَْاِرِث ْبِن َعْبِد الرَّْحَِْن، َعْن َأِب َسَلَمَة ْبِن َعْبِد َحدَّ ث ََنا وَِكيٌع، 
ْرَتِشَي "الرَّْحَِْن، َعْن َعْبِد اِلله ْبِن َعْمرٍو، قَاَل: " َلَعَن َرُسوُل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم الرَّاِشَي َواْلم ُ
43
 
َنا َحجَّاٌج، َحدَّ ث ََنا اْبُن َأِب ِذْئٍب، َويَزِيُد، قَاَل َأْخب ََرنَا اْبُن َأِب ِذْئٍب، َعِن اْلَْاِرِث ْبِن َعْبِد َحدَّ ث َ
وُل اِلله َعَن َرس ُالرَّْحَِْن، َعْن َأِب َسَلَمَة، َعْن َعْبِد اِلله ْبِن َعْمرٍو، َعِن النَِّبِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: " ل َ
َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم الرَّاِشَي َواْلُمْرَتِشَي " قَاَل يَزِيُد: " َلْعَنُة اِلله َعَلى الرَّاِشي َواْلُمْرَتِشي "
53
 
ِد اِلله َحدَّ ث ََنا َعْبُد اْلَمِلِك ْبُن َعْمرٍو، َحدَّ ث ََنا اْبُن َأِب ِذْئٍب، َعِن اْلَْاِرِث، َعْن َأِب َسَلَمَة، َعْن َعب ْ
ْبِن َعْمرٍو، قَاَل: " َلَعَن َرُسوُل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم الرَّاِشَي َواْلُمْرَتِشَي "
  63
َعْبِد َحدَّ ث ََنا أَبُو ن َُعْيٍم، َحدَّ ث ََنا اْبُن َأِب ِذْئٍب، َعِن اْلَْاِرِث ْبِن َعْبِد الرَّْحَِْن، َعْن َأِب َسَلَمَة، َعْن 
"َعَلى الرَّاِشي َواْلُمْرَتِشي ِن َعْمرٍو، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم: " َلْعَنُة الله ِاِلله ب ْ
  73
اَل اَل: ق ََحدَّ ث ََنا َعفَّاُن، َحدَّ ث ََنا أَبُو َعَوانََة، َحدَّ ث ََنا ُعَمُر ْبُن َأِب َسَلَمَة، َعْن أَبِيِو، َعْن َأِب ُىَري ْرََة ق َ
َرُسوُل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم: " َلَعَن الله ُالرَّاِشَي َواْلُمْرَتِشَي ِف الُْْْكِم "
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 .78 .h ,IX zuJ ,labna{H nbi dam}hA dansuM
 .193 .h ,.dibI53
 .524 .h ,IX zuJ ,.dibI63
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 01
 
 َأِب َحدَّ ث ََنا اْلأَْسَوُد ْبُن َعاِمٍر، َحدَّ ث ََنا أَبُو َبْكٍر ي َْعِن اْبَن َعيَّاٍش، َعْن لَْيٍث، َعْن َأِب الَْْطَّاِب، َعن ْ
الَِّذي  ْن ث َْوبَاَن قَاَل: " َلَعَن َرُسوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم الرَّاِشَي َواْلُمْرَتِشَي َوالرَّاِئَش " ي َْعِن:ُزْرَعَة، ع َ
َيَِْشي ب َي ْ ن َُهَما
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 >in>araba{T-la tayawiR .5
 و ِت ِمَّ ع َ ن ْع َ الزمعي ب َو ْق ُع ْي َ ن ُب ْ ىس َو ْم ُ ن ْع َ فديك ِب أ َ ن ُاب ْ ان َث َ ِب أ َ ان َث َ دحيم ن ُب ْ م ُي ْاى ِر َب ْإ ِ ان َث َدَّ ح َ
 و َ و ِي ْل َع َ الله ُ ىلَّ ص َ الله ِ ل َو ْس ُر َ نَّ أ َ َسَلَمة َ ُأم  ِن ت ْر َب َخ ْأ َ قال أبيها عن زمعة بن وىب بن الله عبد بنت قريبة
 04 ) م ِك ْالْ ُْ ِف  يش ِت َر ْم ُال ْو َ ياش ِالرَّ  الله ُ ن َع َل َ: (  ال َق َ م َلَّ س َ
  haidaH amireneM nagnaraL .E
 labna{H nbi dam}hA tayawiR .1
 الزُّب َْيِ، ْبن ِ ُعْرَوة َ َعن ْ َسِعيٍد، ْبن ِ َيََْي  َعن ْ َعيَّاٍش، ْبن ُ ِإْسَِاِعيل ُ َحدَّ ث ََنا ِعيَسى، ْبن ُ ِإْسَحاق ُ َحدَّ ث ََنا
 ُغُلول ٌ اْلُعمَّال ِ َىَدايَا: " قَال َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ َرُسول َ َأنَّ  السَّاِعِديِّ، ُحَْْيد ٍ َأِب  َعن ْ
14
 "
 q>azzaR-la .dbA‘ nad >in>araba{T-la tayawiR .2
 عن الربيع بن قيس حدثنا قال الْمال زيد بن اسيد حدثنا قال الدلل مُمد بن القاسم حدثنا
 الْديث ىذا يرو ل غلول الإمراء ىدايا قال سلم و عليو الله صلى النب عن جابر عن عطاء عن ليث
 24قيس بو تفرد ليث إل عطاء عن
 صلى الله رسول أن الله عبد بن جابر عن نضرة أب عن أبان عن الثوري عن الرزاق عبد أخبرنا
 34غلول للْمراء الهدايا قال سلم و عليو الله
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 .41 .h ,IIVXXX zuJ ,.tic .po ,labna{H nbi dam}hA dansuM
24
 :oriaK( .kkd ,h> allu}duA‘ nbi qir>a{T kikhatid ,V zuJ ,}tasuA-la maj‘uM-la ,>in>araba{T-lA tahiL
  .861 .h ,)H 5141 ,niamara{H-la r>aD
34
 batkaM-la :turiaB ;I .teC( IIIV zuJ ,fanna}suM-la ,>in>a‘na{S-la m>ammaH nbi q>azzaR-la .dbA‘
  .741 .h ,)2791 ,>im>alsI-la
I RABMAG
kahip haleb audek nagnaretek ragnednem gnatnet sidah danas amekS
وسلن عليه الله صلي الله رسول
طالة أتي تي علي 1
الوعتوز حنش 3
حزب تي سواك 4
زائدة 7 شزيك 8
الجعفي حسيي 9 أسود 9 عوى تي هحزس 01 عوزو تي داود 01 عاهز تي الله عثد 7 سكزيا 01 جعفز تي هحود 01 حكين تي علي 01 الزتيع أتو 01 وكيع 9 عوى تي عوزو 01
هناد 01 01
أحود تي الله عثدأحود الإهامالتزهذى الإهام 21 01 21 داود أتو لإهاما 11
شيبة أبي بن بكر أبو
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raja{H unbI turunem >iw>ar-la haqaba}t nakkujnunem iwarep aman irik halebes id tapadret gnay akgna .teK
GAMBAR I
Skema sanad hadis tentang mendengar keterangan kedua belah pihak
Ket. angka yang terdapat di sebelah kiri nama perawi menunjukkan t}abaqah al-ra>wi> menurut Ibnu H{ajar
GAMBAR II
Skema sanad hadis tentang persamaan perlakuan kepada orang yang berperkara
1 دبع الله نب ريبزلا
7 بعصم نب تباث
8 دبع الله نب كرابملا
9 فلخ نب ديلولا 10 دمحأ نب عينم
10 ماملإا دمحأ 11 ماملإا وبأ دواد
Ket. angka yang terdapat di sebelah kiri nama perawi menunjukkan t}abaqah al-ra>wi> 
menurut Ibnu H{ajar.
دمحم لوسر الله 
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III RABMAG
haram naadaek malad arakrep naksutumem nagnaral gnatnet sidah danas amekS
وسلن عليه الله صلى الله رسول
عويز بي الولك عبذ
7 هشين 7 الزحوي عبذ 9 عييٌت بي سفياى 7 عواًت أبو 01
آدم 9 جعفز بي هحوذ 9 وكيع 9 عوار بي هشام 01 الله عبذ بي هحوذ 01 ثابت بي أحوذ 01 كثيز بي هحوذ 9 سعيذ بي قتيت 01
البخاري الإهام 01 01 هاجه ابي الإهام 01 داود أبو الإهام 11 الٌسائً الإهام التزهذي الإهام 21 هسلن الإهام
.raja{H unbI turunem >iw>ar-la haqaba}t nakkujnunem iwarep aman irik halebes id tapadret gnay akgnA .teK
أحمد الإمام
الحجاج بي شعبت
عٌه الله رضى بكزة أبو
بكزة أبً بي الزحوي عبذ
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VI RABMAG
paus amirenem nagnaral gnatnet sidah danas amekS
1 1 1
3 3
الخطاب أتو 5 6
لٍج 6 7 7
عٍاش اتي 7 ٌوًس تي أحوذ وكٍع 9 ًعٍن أتو الوالك عثذ 9 حجاد 9 عاهش أتو 9 عفاى 01 سعٍذ تي قتٍثح 01
الأسود 9 هحوذ تي علً 01 الوخٌى اتي 01
داود أتو الإهام 11 هاجه اتي الإهام 01 21
وسلن علٍه الله صلى الشسول
صسعح أتو
رئة أتً اتي
الشحوي عثذ تي الحاسث
سلوح أتو
حوتاى
أحوذ الإهام التشهزي الإهام
عوشو تي الله عثذ هشٌشج أتو
سلوح أتً عوشوتي
عواًح أتو
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.raja{H unbI turunem >iw>ar-la haqaba}t nakkujnunem iwarep aman irik halebes id tapadret gnay akgna .teK
GAMBAR V
Skema sanad hadis tentang larangan menerima hadiah
1 وبأ ديمح يدعاسلا
3 ةورع نب ريبزلا
5 ىيحي نب ديعس
8 ليعامسإ نب شايع
9 قاحسإ نب ىسيع
10 ماملإا دمحأ
Ket: Angka yang terdapat di sebelah kiri menunjukkan t}abaqah al-ra>wi> menurut Ibnu H{ajar.
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